NE Sai 
Tafsir Al-Qur'an Tematik 


Kel | | 








Lan 


AL-OURAN DAN 
KEBINEKAAN 





LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QURAN 
BADAN LITBANG DAN DIKLAT 


KEMENTERIAN AGAMA RI 


-. .o -. 
— ` 
o o 
NANG VAG 
pe p . 
AN , 7 tt penata 


“Dengan menyebut nama Allah, Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang” 


Pegaga ss 


Tafsir Al-Qur'an Tematik 


AL-QUR'AN DAN 
KEBINEKAAN 


Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 
Badan Litbang Dan Diklat 
Kementerian Agama RI 

Tahun 2011 





AL-QUR'AN DAN KEBINEKAAN 
(Tafsir Al-Qur'an Tematik) 


Hak cipta dilindungi undang-undang 
All rights reserved 


Cetakan Pertama, Zulkaidah 1432 H/Oktober 2011 M 


Diterbitkan oleh: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 


Editor: Muchlis M. Hanafi, et. al 


Perpustakaan Nasional RI: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 


Al-Qur'an dan Kebinekaan 


(Tafsir Al-Qur'an Tematik) 


Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 


(1) 


(2 





5 jilid; 16 x 23,5 cm 


Diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran 
dengan biaya DIPA Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 
Tahun 2011 

Sebanyak: 1000 eksemplar 


ISBN 978-602-9306-00-2 (No. Seri 1) 
1. Al-Qur'an dan Kebinekaan 1. Judul 
Sanksi Pelanggaran Pasal 72 


Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau 
Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 


PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 


Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987 


1. Konsonan 







































































1 | Tidak dilambangkan 16 L t 
2 = b 17 L z 
3 = t 18 E i 
4 = $ 19 4 g 
5 c j 20 c f 
6 | c h 2 | 3 q 
7 ; kh 22 á k 
8 3 d 23 J 1 
9 3 z 24 e m 
10 D f 25 Ù n 
11 5 Zz 26 3 w 
12 Sa S 27 è h 
13 | à sy 28 : | 
14 Ya s 29 & y 
15 va d 
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang 

— =a LS kataba La ju qala 

— =i ja su'ila Ss =i Ja gila 

Ki a Ka yazhabu | Sa Ie yaqūlu 

4. Diftong 


cl Sai AS  kaifa 


Mo =au Jp haula 


DAFTAR ISI 


Pedoman Transliterasi .................. ma. 
Datar TSi Sd a a ag an BAK Ba aa DA Ai 
Sambutan Menteri Agama ................... a... 
Sambutan Kepala Badan Litbang dan Diklat ................. 
Kata Pengantar Kepala Lajnah Pentashihan 

Mush PA One an a Dan aan AH a 
Kata Pengantar Ketua Tim Penyusun Tafsir Tematik... 


PENDAHULUAN: KEBINEKAAN....................... 


KEBINEKAAN SEBAGAI SUNNATULLAH ..... 


Popote aoa A aa nan 
Apakah Sunnatullah sama Dengan Hukum Positif? ..... 


KEBINEKAAN DALAM AGAMA ......................... 


Pengakuan Terhadap Eksistensi Agama-agama di 

luat Ie nana bah kia aa henna 
Kebebasan Beragama dalam UUD 1945 ........................ 
Mengucapkan Selamat Natal umma 
Pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim ................. 
Memasuki Tempat Ibadah Nonmuslim 

dat Sebaliknya senen an ab RN RN 


KEBINEKAAN ETNIK ......... ea. 


Signifikansi Kajian Etnisitas sean anna bk 
Landasan Naqliah tentang Kebinekaan Etnik ................ 
Tujuan kebinekaan etnik Si Wee bian 
1; Tujuan Ken ka an Na NN a s 
2s Ia yak sostoloois na Naa 
Konflik Antaretnik: Menghindarkannya dan 
Solusi Penyelesaiannya ...................... ea. 
1. Menghindarkan konflik antaretnik ........................ 
2. Solusi penyelesaian konflik antara etnik ............... 
Kesimpalan sa Aan nn tin AR anna 


xvii 
xxiii 


33 
38 
40 


67 


71 
71 
78 
86 


91 


103 
104 
108 
113 
113 
116 


120 
120 
125 
127 


KEBINEKAAN PROFESI ............ ea... 
Kebutuhan Masyarakat Modern ......ooooooooooo 
KRodè Etik Profesi ann gesanga ea an Gan abaan NN TERI 
Segi-segi Positif dan Negatif Sistem Profesionalisme ... 
Pembinaan Profesi perlu terus Digiatkan .................... 


KEBINEKAAN DALAM PEMIKIRAN KALAM 

(TEOLOGD keasaman ka Bas 
Lingkup Pemikiran Teologi data mena tatanan 
Afgumen Teologi “edan aa kanan inai 
Keragaman dalam Pemikiran Teologis ............................ 
Menyikapi Kebinekaan Pemikiran Teologi ..................... 


KEBINEKAAN DALAM IBADAH ...................... 
Ibadah dan Macamnya ................ mema. 
1; Makna Ibadah nn inn nn Aa andi; 

2. Tanawwn'ul-ibadah dan problematika 
perbedaan mazhab sasis akan amalia 
Keanekaragaman Ibadah 4d 
1. Niatdalam ibadah se nenas 
PARA ahaha man Ann A a a AAA A 
ANA NG NK A A IN A KA 
A Salak Wajib esai ngakin ngas 
D SAE sunah ia a ia ena aa NANA Gan Ana 
6. LAkat ss sn nanas aaa aa na naa a GAN apaa a AAA 
Ta PASA is n a a a aa an aa Ta a an aga EN a TG 
Se Haji dañ umrah ss saang naga nan Nana naga Wan NA AAA 
Penutup aab an aan as alaka aa aa 


KEBINEKAAN DALAM BUDAYA ...................... 
Seputar Kerasamahn rusa RE 
Teks Keagamaan tentang Keragaman .............................. 
Budaya, adat dan Urf semangka ah anisa aah 
Keragaman Budaya dalam Konteks Indonesia .............. 


KEBINEKAAN DALAM STATUS SOSIAL ......... 
Kebinekaan Status Sosial: Keniscayaan 


131 
133 
139 
142 
146 


149 
150 
153 
156 
163 


167 
170 
170 


172 
174 
174 
176 
178 
183 
185 
194 
202 
204 
213 


217 
217 
218 
22) 
226 


233 


yang Dibutuhkan .............. meme AN 
Beberapa Faktor yang Menciptakan Kebinekaan 
Status Sosial dan Cara Penyikapannya ....................... 

1. Harta dan cara penyikapannya ................................ 

2. Pangkat/jabatan dan cara penyikapannya ............. 

3. Nasab dan keturunan ............... mana 


KEBINEKAAN DAN PERSATUAN .................... 
Keanekaragaman Sebagai Sebuah Keniscayaan ............. 
Te Beng TA. a sara anna akh na A Pa Gn a ah en 
2; Tanaman Aan eni ANG Ka KAN Ka NR NG 
D BINATANG nn a akh AD a a a aa aa Be aaa aaa 
4. Malaikat nn ni nian ann Gan e ia aan deni 
D PU aa eh a Dep aa a Be a Gah Nah A D AN NA 
OA USIA sasat sasana saa naa 
7. Satu agama beragam syariah .................................... 

8. Syariat yang satu, beraneka ragam ekspresi 
dan penaik na nan anana aan aa an Anti 
Dari Keragaman Menuju Persatuan... 


KEBINEKAAN SEBAGAI KEKAYAAN .............. 
Kebinekaan Jagat Raya dan Peran Manusia Atasnya ...... 
Kebinekaan dalam Kehidupan Manusia ......................... 
1. Kebinekaan sosial dan ekonomi ............................. 
2. Kebinekaan bahasa dan budaya .............................. 
3. Kebinekaan keyakinan dan agama .......................... 
4. Kebinekaan potensi dan karakter ........................... 


TANGGUNG JAWAB NEGARA DALAM ME- 
MELIHARA KEBINEKAAN AGAMA DAN 
KEBUDAYAAN sêsasi dan ia nana aaa sawa aa 

Tanggung Jawab Negara dalam Memelihara 
Kebinekaan Agama an aa dana aah 
1. Menjamin kebebasan beragama .............................. 
2. Memandang keragaman agama sebagai 

Sa De aaa 
3. Membimbing masyarakat mengamalkan agama 
dengan baik dan benar (in hah aa... 


234 


236 
236 
245 
253 


259 
260 
260 
261 
262 
263 
264 
264 
265 


267 
269 


285 
287 
293 
293 
297 
299 
303 


311 


315 
315 


319 


322 


4. Membimbing masyarakat menghormati agama 

lan secara Wajat SA SAN NN ENG 
Tanggung Jawab Negara dalam 

Memelihara Kebinekaan Kebudayaan ........................ 

1. Melestarikan keanekaragaman bahasa..................... 

2. Memperkenalkan keragaman budaya kepada 

masyarakat, mengajak masyarakat mengenali 

keragaman budaya bangsa... 

Penutup Mean aah en an an ira 


Daftar Kepustakaan ...................... ee. 
In deket enno ea banana oh 


325 
326 
328 


329 
332 





G 9 
La Beng 


SAMBUTAN MENTERI AGAMA 


- © o 
Pe x 
we 3 
. 
San - . 
ADNAN MA MB abad 


Assalamu alaikum Wr. Wb. 


Seiring puji dan syukur ke hadirat Allah SWT saya 
menyambut gembira penerbitan tafsir tematik Al-Qur'an yang 
diprakarsai oleh Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama. 

Pada tahun 2011 ini ada 5 judul tafsir tematik diterbitkan 
oleh Kementerian Agama RI yaitu tema Al-Qur'an dan 
Kebinekaan, Tanggung Jawab Sosial, Komunikasi dan 
Informasi, Pembangunan Generasi Muda, serta Al-Qur'an dan 
Kenegaraan. 

Tafsir tematik merupakan karya yang sangat berguna 
dalam upaya untuk menjelaskan relevansi dan aktualisasi 
Al-Qur'an dalam kehidupan masyarakat modern. Al-Qur'an 
hadir untuk memberikan jawaban terhadap problema- 
problema yang timbul di dalam masyarakat melalui firman 
Allah SWT yang nilai kebenarannya bersifat mutlak. 
Sebagaimana yang kita yakini bahwa Al-Qur'an selalu relevan 
dengan perkembangan ruang dan waktu. Bahkan hanya kitab 
suci Al-Qur'an yang mendekatkan dan mempersatukan ilmu 
pengetahuan dengan agama dan akhlak. 

Dengan membaca Al-Qur'an dan mempelajari maknanya 
akan membuka wawasan kita tentang berbagai hal, menyang- 
kut hubungan manusia dengan Allah SWT, Tuhan Maha 
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Pencipta, hubungan antar-sesama manusia, serta hubungan 
manusia dengan alam semesta dalam dimensi yang sempurna. 

Dalam kaitan ini saya ingin menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih kepada Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama atas upaya dan karya yang dihasilkan ini. 

Semoga dengan berpegang teguh kepada ajaran dan 
spirit Al-Qur'an umat Islam akan kembali tampil memimpin 
dunia dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan ketinggian 
peradaban serta menyelamatkan kemanusiaan dari multi krisis, 
sehingga kehadiran Tafsir Tematik ini diharapkan menjadi 
amal shaleh bagi kita semua serta bermanfaat terhadap 
pembangunan agama, bangsa dan negara. 

Sekian dan terima kasih. 


Wassalamu alaikum Wr. Wb. 
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Sejalan dengan amanat pasal 29 Undang-Undang 
Dasar 1945, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 5 tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014, disebutkan bahwa 
prioritas peningkatan kualitas kehidupan beragama meliputi: 
1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama; 

2. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama; 
3. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama; dan 
4. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar. 


Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci Al- 
Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan 
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka untuk 
memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an. 
Keberadaan tafsir menjadi sangat penting karena sebagian besar 
ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis besar 
yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan tafsir. 
Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi kekeliruan 
dalam memahami Al-Qur'an, termasuk dapat menyebabkan 
orang berpaham sempit dan berperilaku eksklusif. Sebaliknya, 
jika dipahami secara benar maka akan nyata bahwa Islam adalah 
rahmat bagi sekalian alam dan mendorong orang untuk bekerja 
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati 
sesama, hidup rukun dan damai, termasuk dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 


Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Agama pada tahun 1972 membentuk 
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut 
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disusun dengan pendekatan Zahlihi, yaitu menafsirkan Al-Qur'an ayat 
demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi yang 
“dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti 
kosakata, asbabun-nuzul, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen 
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah 
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh dan telah selesai pada 
tahun 2007, serta dicetak perdana secara bertahap dan selesai 
seluruhnya pada tahun 2008. 


Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem- 
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat memerlu- 
kan adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir 
yang disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di 
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi 
jawaban atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini 
disebut tafsir maudi 7 (tematik). 


Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian 
Agama RI telah membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan 
tafsir tematik, sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 
di Yogyakarta dan 14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau 
sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya individual, 
kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar terwujud 
sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah tim 
sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari ijtihad 
jama'i dalam bidang tafsir. 


Pada tahun 2011 diterbitkan lima buku dengan tema 
berkisar pada Al-Qur'an dan kebhinekaan, tanggung jawab 
sosial, komunikasi dan informasi, pembangunan generasi muda, 
serta Al-Qur'an dan kenegaraan. Di masa yang akan datang 
diharapkan dapat lahir karya-karya lain yang sejalan dengan 
perkembangan dan dinamika masyarakat. Saya menyampaikan 
penghargaan yang tulus dan ucapan terima kasih yang sedalam- 
dalamnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, para 
ulama dan pakar yang telah terlibat dalam penyusunan tafsir 


xiv 


tersebut. Semoga Allah mencatatnya dalam timbangan amal 
saleh. 


Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim 
Penyusun Tafsir Tematik bermanfaat bagi masyarakat muslim 
Indonesia. 
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Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema- 
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an) 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan kegiatan 
penyusunan tafsir tematik. 


Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang 
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban 
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui 
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang 
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan 
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan 
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari 
beberapa surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk 
kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada 
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan 
dengan rinci dan tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta- 
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik 
argumen itu berasal dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran 
rasional. 


Melalui metode ini, “seolah” penafsir (mufassiù) tematik 
mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri menyangkut 
berbagai permasalahan, sebagaimana diungkapkan Imam “Ali, 
Istantigi-Our'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan 
Al-Qur'an untuk berdialog, mengajukan persoalan dan berusaha 
menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 
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Tema-tema yang ditetapkan dalam penyusunan tafsir 
tematik mengacu pada berbagai dinamika dan perkembangan 
yang terjadi di masyarakat dan yang termaktub dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), yang 
terkait dengan kehidupan beragama. Tema-tema yang dapat 
diterbitkan pada tahun 2011 yaitu: 


A. Al-Qur'an dan Kebinekaan, dengan pembahasan: 1) Pen- 
dahuluan; 2) Kebinekaan sebagai Sunnatullah; 3) Kebinekaan 
dalam Agama; 4) Kebinekaan Etnik; 5) Kebinekaan Profesi; 
6) Kebinekaan dalam Pemikiran Kalam (Teologi); 7) 
Kebinekaan dalam Ibadah; 8) Kebinekaan dalam Budaya; 9) 
Kebinekaan dalam Status Sosial; 10) Kebinekaan dan 
Persatuan; 11) Kebinekaan sebagai Kekayaan; 12) Tanggung 
Jawab Negara dalam Memelihara Kebinekaan Agama dan 
Kebudayaan. 


B. Tanggung Jawab Sosial, dengan pembahasan: 1) Pen- 
dahuluan; 2) Tanggung Jawab Sosial Individu; 3) Tanggung 
Jawab Sosial Keluarga; 4) Tanggung Jawab Sosial Pemimpin; 
5) Tanggung Jawab Sosial Masyarakat; 6) Tanggung Jawab 
Sosial Negara; 7) Tanggung Jawab Sosial Perusahaan; 8) 
Tanggung Jawab Sosial Masyarakat Medinah pada Masa 
Nabi; 9) Tanggung Jawab Sosial dan Ketahanan Bangsa; 10) 
Tanggung Jawab Sosial dalam Masyarakat Islam Modern; 
11) Tanggung Jawab Sosial dalam Sistem Sosialis; 12) Tang- 
gung Jawab Sosial dalam Sistem Kapitalis; 13) Tanggung 
Jawab Sosial dan Hak-hak Asasi Manusia; 14) Tanggung 
Jawab Sosial Dasar Kesetiakawanan dan Kedermawanan; 
15) Tanggung Jawab Sosial dalam Realitas Masyarakat 
Indonesia. 


C. Komunikasi dan Informasi, dengan pembahasan: 1) 
Pendahuluan; 2) Pengertian dan Urgensi Komunikasi 
Informasi; 3) Unsur-unsur Komunikasi dan Informasi; 4) 
Ruang Lingkup Komunikasi; 5) Media Komunikasi dan 
Informasi, 6) Komunikasi dan Informasi Positif: 7) 
Komunikasi dan Informasi Negatif; 8) Pola Komunikasi dan 
Informasi; 9) Pola Komunikasi; 10) Membangun Komunikasi 
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dan Informasi Beradab; 11) Komunikasi dalam Keluarga; 12) 
Prinsip-prinsip Komunikasi dan Informasi, 13) Mis- 
komunikasi. 


D. Pembangunan Generasi Muda, dengan pembahasan: 1) 


Pendahuluan, 2) Fase Kehidupan Pribadi Umat Manusia, 3) 
Kualitas Generasi Muda, 4) Generasi Muda dan Agenda 
Tafagguh Fid-Din, 5) Tanggung Jawab Keluarga dalam 
Pembinaan Generasi Muda, 6) Tanggung Jawab Masyarakat 
dalam Pembinaan Generasi Muda, 7) Tanggung Jawab 
Pemerintah dalam Pembinaan Generasi Muda, 8) Generasi 
Muda dan Kepemimpinan Umat, 9) Generasi Muda dan 
Dunia Usaha, 10) Pemuda dan Pendidikan Seks: 11) 
Generasi Muda dan Ketahanan Negara; 12) Generasi Muda 
dan Kehancuran Bangsa, 13) Konflik Antargenerasi, 14) 
Aktivis dan Aktivitas Generasi Muda, 15) Generasi Muda 
dan Pembangunan Bangsa. 


E. Al-Qur'an dan Kenegaraan, dengan pembahasan: 1) 


Pendahuluan, 2) Negara/Kerajaan dalam Lintasan Sejarah, 
3) Tujuan Negara Menurut Al-Qur'an; 4) Prinsip-prinsip 
Bernegara, 5) Hukum dan Perundang-undangan, 6) Lem- 
baga Negara, 7) Syarat Pemimpin Negara, 8) Kewajiban dan 
Hak Pemimpin: 9) Hak dan Kewajiban Rakyat, 10) Wilayah 
dan Kedaulatan, 11) Kekayaan dan Keuangan Negara, 12) 
Konflik Inter dan Antar Negara; 13) Penyimpangan 
Pengelolaan Negara. 


Kegiatan penyusunan tafsir tematik dilaksanakan oleh satu 


tim kerja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para 
pakar dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka 


adalah: 

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah 

2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Pengarah 

3. Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua 
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Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H. Nasaruddin 
Umat, MA, Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dt. H. Ahsin 
Sakho Muhammad, MA, dan Dr. KH. A. Malik Madaniy, MA. 
adalah para narasumber dalam kegiatan ini. 

Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga karya 
ini menjadi bagian amal saleh kita bersama. 


Mengingat banyaknya persoalan yang dihadapi masyarakat 
dan menuntut segera adanya bimbingan /petunjuk Al-Qur'an dalam 
menyelesaikannya, maka kami berharap kegiatan penyusunan 
tafsir tematik dapat berlanjut seiring dengan dinamika yang 
terjadi dalam masyarakat. Tema-tema tentang kehidupan 
berbangsa dan bernegara, kerukunan hidup umat beragama, 
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kepedulian sosial, dan lainnya dapat menjadi prioritas. Tentunya 


tanpa mengesampingkan tema-tema mendasar tentang akidah, 
ibadah, dan akhlak. 
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Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab 
petunjuk (budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju 
ke jalan yang benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi 
penjelasan (#byan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) 
antara kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk 
dan penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan berbagai upaya 
oleh sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk 
melakukan penafsiran terhadap Al-Qur'an, sejak masa awalnya 
hingga sekarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa Al- 
Qur'an, kedalaman maknanya serta keragaman temanya, 
membuat pesan-pesannya tidak pernah berkurang, apalagi 
habis, meski telah dikaji dari berbagai aspeknya. Keagungan dan 
keajaibannya selalu muncul seiring dengan perkembangan akal 
manusia dari masa ke masa. Kandungannya seakan tak lekang 
disengat panas dan tak lapuk dimakan hujan. Karena itu, upaya 
menghadirkan pesan-pesan Al-Qur'an merupakan proses yang 
tidak pernah berakhir selama manusia hadir di muka bumi. Dari 
sinilah muncul sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan 
metodologinya. 

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama 
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan at-Tafsir al-Maudu 7. Ulama asal Iran, M. Baqir 
as-Sadr, menyebutnya dengan at-Tafsir at-Tauhidi. Apa pun nama 
yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan satu 
topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 
ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang topik 
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga 
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar tafsir, Mustafa 
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Muslim mendefinisikannya dengan, “ilmu yang membahas 
persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an melalui 
penjelasan satu surah atau lebih”.' 

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai 
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat saat 
ini. Selain diharapkan dapat memberi jawaban atas pelbagai 
problematika umat, metode tematik dipandang sebagai yang 
paling obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. Melalui 
metode ini, seolah penafsir mempersilakan Al-Qur'an berbicara 
sendiri melalui ayat-ayat dan kosakata yang digunakannya terkait 
dengan persoalan tertentu. Istantigil-Our'an (ajaklah Al-Qur'an 
berbicara), demikian ungkapan yang sering dikumandangkan para 
ulama yang mendukung penggunaan metode ini.” Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan Al- 
Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha 
menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata al- 
maudi‘ berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan 
tidak ke mana-mana.” Seorang mufasir maudit ketika men- 
jelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan 
permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap 
ayat pada tempatnya. Kendati kata almwandi' dan derivasinya 
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis palsu 
(badi; manda), atau tawadu‘ yang asalnya bermakna ar-tazallul 
(terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan 
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif 
seperti peletakan ka'bah (Ali “Imran/3: 96), timbangan/al-Mizan 
(ar-Rahman/55: 7) dan benda-benda surga (al-Gasyiyah/88: 13 





1 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir al-Maudu 7 (Damaskus: Darul- 
Galam, 2000), cet. 3, h. 16. 

2 Lihat misalnya: M. Bagir as-Sadr, a-Madrasah al-Our'iniyyah, (Yum: 
Syareat, 1426 H), cet. III, h. 31. Ungkapan Istantigil-Our'in terambil dari 
Imam “Ali bin Abi Talib dalam kitab Na/julBalagah, Khutbah ke-158, yang 
mengatakan: Zdlikal-Our'an fastantigabu (Ajaklah Al-Qur'an itu berbicara). 

3 Lihat: al-Jauhari, Tajul-Lugah wa Sihah al-'Arabiyyah (Beirut: Darul- 
Ihya'ut-Turas al-Arabi, 2001), Bab al-Ain, Fasl al-Wau, 3/1300. 
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dan 14). Dengan demikian tidak ada hambatan psikologis 
untuk menggunakan istilah ini (afTafsir a-Mandi') seperti 
pernah dikhawatirkan oleh Prof. Dr. “Abdus-Sattar Fathullah, 
guru besar tafsir di Universitas al-Azhar.” 

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk 
melengkapi kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir 
klasik yang didominasi oleh pendekatan tahlil, yaitu me- 
nafsirkan Al-Qur'an ayat demi ayat sesuai dengan susunannya 
dalam mushaf. Segala segi yang “dianggap perlu’ oleh sang 
mufasir diuraikan, bermula dari arti kosakata, asbabun-nugil, 
munasabah, dan lain-lain yang berkaitan dengan teks dan 
kandungan ayat. Metode ini dikenal dengan metode Zah/ili atau 
tajgi'i dalam istilah Bagir Sadr. Para mufasir klasik umumnya 
menggunakan metode ini. Kritik yang sering ditujukan pada 
metode ini adalah karena dianggap menghasilkan pandangan- 
pandangan parsial. Bahkan tidak jarang ayat-ayat Al-Our'an 
digunakan sebagai dalih pembenaran pendapat mutfasir. Selain 
itu terasa sekali bahwa metode ini tidak mampu memberi 
jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan umat karena 
terlampau teoritis. 

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan 
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir al- 
Manir, yang dikatakan al-Fadil Ibnu “Asyur sebagai karya trio 
reformis dunia Islam, Afgani, “Abduh dan Rida,” disusun 
dengan metode tersebut. Demikian pula karya-karya reformis 
lainnya seperti Jamaluddin al-Gasimi, Ahmad Mustafa al- 
Maragi, “Abdul-Hamid bin Badis dan “Izzah Darwaza. Yang 
membedakan karya-karya modern dengan klasik, para mufasir 
modern tidak lagi terjebak pada penafsiran-penafsiran teoritis, 
tetapi lebih bersifat praktis. Jarang sekali ditemukan dalam karya 
mereka pembahasan gramatikal yang bertele-tele. Seolah-olah 





4 Lihat: M. Fu'ad “Abdul-Bagi, a-Mu jam a-Mufahras, dan ar-Ragib 
al-Asfahani, a-Mufradat fi Garibil-Our'an (Libanon: Darul-Ma'rifah), 1/526. 

5 “Abdus-Sattar Fathullah Said, a-Madkhal ilat-Tafsir a-Mandi'i 
(Kaito: Darun-Nasyr wat-Tauzi' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, h. 22. 

6 al-Fadil Ibnu “Asyur, at-Tafsir wa Rijaluhu, dalam Majah ar-Rasa'il 
al-Kamaliyah (Taif: Maktabah al-Mafarif), h. 486. 
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mereka ingin cepat sampai ke fokus permasalahan yaitu 
menuntaskan persoalan umat. Karya-karya modern, meski 
banyak yang disusun sesuai dengan urutan mushaf tidak lagi 
mengurai penjelasan secara rinci. Bahkan tema-tema persoalan 
umat banyak ditemukan tuntas dalam karya seperti al-Manar. 
Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke- 
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi 
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (tafsir al-Qur'an bil-Qur'an) atau 
Al-Qur'an dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunnah) 
yang telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar 
sebagai bentuk awal tafsir tematik” Di dalam Al-Qur'an 
banyak ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan 
baik setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di 
tempat lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk 
dikonsumsi seperti disebut dalam Surah al-Ma'idah/5: 1 belum 
dapat dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada 
ayat yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-Anam/6: 145, atau 
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al- 
Ma'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan 
pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara kom- 
prehensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang berbunyi: 


E NA Bae LAGI 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan 
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al- 
An'am/6: 82) 


Para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada 
seorang pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi ini 
buru-buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut adalah 
syirik seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba yang 





7 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir a-Mandi"i, h. 17 
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saleh, Luqman, pada Surah Luqman/31: 13. Penjelasan 
Rasulullah tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa 
terkadang satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak 
pengertian dan digunakan untuk makna yang berbeda. Karena 
itu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau kosakata tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa 
makna yang dimaksud. 

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk 
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an 
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik. 
Sekadar menyebut contoh, Ta'wil Musykilil-Qur'an karya Ibnu 
Qutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang 
terkesan” kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur 
dan susunan katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah 
bahasa; Mufradatil-Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (w.502 H), 
yang menghimpun kosakata Al-Qur'an berdasarkan susunan 
alfabet dan menjelaskan maknanya secara kebahasaan dan 
menurut penggunaannya dalam Al-Qur'an; at-Tibyan fi Aqsam al- 
Our'an karya Ibnu al-Qayyim (w.751 H) yang mengumpulkan 
ayat-ayat yang di dalamnya terdapat sumpah-sumpah Allah 
dengan menggunakan zat-Nya, sifat-sifat-Nya atau salah satu 
ciptaan-Nya; dan lainnya. Selain itu sebagian mufasir dan ulama 
klasik seperti ar-Razi, Abu Hayyan, asy-Syatibi dan al-Bigat 
telah mengisyaratkan perlunya pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an 
secara utuh. 

Di awal abad modern, M. “Abduh dalam beberapa 
karyanya telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qur'an, 
namun gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid- 
muridnya seperti M. “Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltut serta 
para ulama lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya seperti a/- 
Insan fi-Our'an, karya Ahmad Mihana, a-Mar'ah fi-Our'an karya 
Mahmud “Abbas al-“Aggad, Dustiru-Akhlag fi-Our'an karya 
“Abdullah Diraz, as-Sabru fi-Ouran karya Yusuf al-Qaradawi, 
Bani Isra'il fil-Qur'an karya Muhammad Sayyid Tantawi dan 
sebagainya. 

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh 
Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia 
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memperkenalkan metode ini secara teoritis maupun praktis. 
Secara teori, ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya, 
“Metode Tafsir Tematik” dalam bukunya “Membumikan Al- 
Our'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan 
baik dalam buku Wawasan Al-Qur'an, Secercah Cahaya Ilahi, 
Menabur Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya 
kemudian diikuti oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis 
dan disertasi di perguruan tinggi Islam. 

Kalau sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui 
karya individual, kali ini Kementerian Agama RI menggagas 
agar terwujud sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh 
sebuah tim sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian 
dari ;fibad jama $ dalam bidang tafsir. 

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini 
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga 
Riset Islam (Majma' al-Buhus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun 
tujuh puluhan, Prof. Dr. Syekh M. “Abdurrahman Bisar. Dalam 
kata pengantarnya atas buku a/-Insan fi-Our'an, karya Dr. Ahmad 
Mihana, Syekh Bisar mengatakan, “Sejujurnya dan dengan hati 
yang tulus kami mendambakan usaha para ulama dan ahli, baik 
secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan 
bentuk tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah 
kajian Al-Qur'an yang ada”. Sampai saat ini, telah bermunculan 
karya tafsir tematik yang bersifat individual dari ulama-ulama al- 
Azhar, namun belum satu pun lahir karya tafsir tematik kolektif. 

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di 
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang 
pernah diperkenalkan para ulama: 

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan 
derivasinya (musytaggai) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian 
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-Qur'an 
seperti al-ummah, al-jihad, as-sadagah dan lainnya yang digunakan 
secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna yang berbeda- 





8 Dikutip dari “Abdul Hayy al-Farmawi, d/-Bidayah fi Tafsir a-Maudi', 
(Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. II, h. 66. 
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beda. Melalui upaya ini seorang mufasir menghadirkan gaya/s7yle 
Al-Qur'an dalam menggunakan kosakata dan makna-makna yang 
diinginkannya. Model ini dapat dilihat misalnya dalam a-Wwuh 
wan-Nagg'irli Alfaz Kitabillah al-“Aziz karya ad-Damigani (478 H/ 
1085 M) dan a-Mufradat fi Garibil-Our'in, karya at-Ragib al- 
Asfahani (502 H). Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Our'an, 
Kajian Kosakata yang disusun oleh sejumlah sarjana muslim di 
bawah supervisi M. Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam 
bentuk tafsir tematik model ini. 

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok 
bahasan sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, 
sebab setiap surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para 
ulama tafsir masa lalu belum memberikan perhatian khusus 
terhadap model ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan 
isyarat berupa penjelasan singkat tentang tema-tema pokok 
sebuah surah seperti yang dilakukan oleh ar-Razi dalam at-Tafsir 
al-Kabir dan al-Bigat dalam Nagmud-Durar. Di kalangan ulama 
kontemporer, Sayyid Qutub termasuk pakar tafsir yang selalu 
menjelaskan tujuan, karakter dan pokok kandungan surah-surah 
Al-Qur'an sebelum mulai menafsirkan. Karyanya, Fi Zilalil- 
Our'an, merupakan contoh yang baik dari tafsir tematik model 
ini, terutama pada pembuka setiap surah. Selain itu terdapat juga 
karya Syekh Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur'an al-Karim (10 juz 
pertama), “Abdullah Diraz dalam an-Naba' al-Azim, “Abdullah 
Sahatah dalam Ahdaf kulli Surah wa Magasiduha fi-Ouran al- 
Karim," “Abdul-Hayy al-Farmawi dalam Mafitihus-Suwar" dan 
lainnya. 

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam 





9 Dalam bukunya tersebut, M. “Abdullah Diraz memberikan 
kerangka teoritis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah al- 
Bagarah (lihat: bagian akhir buku tersebut) 

10 Dicetak oleh al-Hay'ah al-Misriyyah al-“Ammah lil-Kitab, Kairo, 
1998. 

11 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam 
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh 
oleh al-Farmawi: www.hadielislam.com. 
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sampai pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau 
wawasan Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini 
adalah yang populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering 
terbayang adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat 
sederhana, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya 
tentang hukum, sumpah-sumpah (agsam), perumpamaan (amsal) 
dan sebagainya. Saat ini karya-karya model tematik seperti ini 
telah banyak dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih 
komprehensif, mulai dari persoalan hal-hal gaib seperti 
kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka, sampai 
kepada persoalan kehidupan sosial, budaya, politik dan 
ekonomi. Di antara karya model ini, al-Insan fi-Our'an, karya 
Ahmad Mihana, Al-Qur'an wal-Oital, karya Syekh Mahmud 
Syaltut, Bani Isra" fi-Our'an, karya Muhammad Sayyid Tantawi 
dan sebagainya. 

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir tematik yang ketiga. 
Tema-tema yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan 
induktif dan deduktif yang biasa digunakan oleh para ulama 
penulis tafsir tematik. Dengan pendekatan induktif, seorang 
mufasir maudi T berupaya memberikan jawaban terhadap berbagai 
persoalan kehidupan dengan berangkat dari was Al-Qur'an menuju 
realita (inal-Our'an ila-wagi'). Dengan pendekatan ini, mufasir 
membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-Qur'an, 
termasuk dalam pemilihan tema, hanya menggunakan kosakata 
atau term yang digunakan Al-Qur'an. Sementara dengan 
pendekatan deduktif, seorang mufasir berangkat dari berbagai 
persoalan dan realita yang terjadi di masyarakat, kemudian 
mencari solusinya dari Al-Qur'an (winak-wagi 'ila-Our'an). Dengan 
menggunakan dua pendekatan ini, bila ditemukan kosakata atau 
term yang terkait dengan tema pembahasan maka digunakan 
istilah tersebut. Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan 
tersebut dikaji berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an. 

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ditempuh dan 
diperhatikan beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para 
ulama, terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama 


XXX 


Al-Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah- 
langkah tersebut antara lain: 

1. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 

2. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan 
dibahas. 

3. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. 

. Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat. 

5. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks 
ayat. 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan 
pendapat para ulama. 

7. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. 

8. Menganilisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif 
dengan jalan mengkompromikan antara yang im dan 
khas, yang mutlag dan mugayyad dan lain sebagainya. 

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas. 

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al- 
Our'an merupakan sebuah upaya awal untuk menghadirkan 
Al-Qur'an secara tematik dengan melihat berbagai persoalan 
yang timbul di tengah masyarakat. Di masa mendatang 
diharapkan tema-tema yang dihadirkan semakin beragam, 
tentunya dengan pendekatan yang lebih komprehensif. Untuk 
itu masukan dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya 
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. 
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ineka Tunggal Ika adalah keanekaragaman suku, agama, 
bahasa dan berbagai aspek kebudayaan lain di Indonesia 


yang merupakan aset bangsa yang akan tetap bersatu 
membentuk harmoni di dalam wadah keindonesiaan.' Allah 
subhanahu wa ta'ala menciptakan kebinekaan di alam semesta dan 
dalam kehidupan manusia. Perbedaan dalam realitas kehidupan 
adalah anugerah terindah dalam hidup ini. 

Kebinekaan suku, bahasa, agama, golongan, budaya, 
profesi merupakan kekayaan bangsa Indonesia, tetapi di sisi lain 
kebinekaan tersebut tidak jarang menimbulkan konflik sosial di 
tengah-tengah masyarakat. Pembahasan tentang kebinekaan 
dalam Al-Qur'an ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan 
dan panduan bagi masyarakat agar dapat mewujudkan 
kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan hidup bersama dan 
terhindar dari segala macam konflik yang merugikan kehidupan 
secara moril maupun materiil. 

Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan manusia dan 
mengajarinya berkomunikasi serta menurunkan Al-Qur'an 
untuk seluruh umat manusia yang majemuk, plural, multi, 
berbeda-beda, beraneka ragam tradisi dan budaya, untuk segala 
suku dan bangsa di semua tempat dan sepanjang zaman. 


DIA OA EGA AK LK 
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(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-Qur'an. Dia 
menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara. (ar-Rahman /59: 
1—4) 


Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan manusia dalam 
bentuk yang terbaik dan menyempurnakannya dengan akal dan 
pengetahuan. Dia mengajari manusia kemampuan berbicara 
untuk mengungkapkan apa yang terlintas dalam hatinya dan 
terbetik dalam sanubarinya serta memahamkannya kepada 
orang lain. Hal itu tidak bisa terlaksana kecuali dengan adanya 
jiwa dan akal.” Kehidupan manusia akan terus berkembang dan 
melahirkan keanekaragaman yang tak terhingga. Allah subhanahu 
wa ta'ala berfirman tentang kebinekaan sebagai berikut. 


aghi Sui SA SIR SG AAN ên 
Cak MEN 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui, (at-Rum/30: 22) 


Perbedaan bahasa, warna kulit, ada yang hitam, kuning, 
sawo matang dan putih, padahal bersumber dari asal-usul yang 
sama, merupakan tanda kebesaran dan kekuasaan Allah 
subhanahu wa ta'ala 

Berbagai perbedaan dalam bahasa dan warna kulit dapat 
dilihat dari segi geografi atau waktu tertentu dalam sejarah. 
Semua umat manusia diciptakan dari sepasang orang tua, ibu 
bapak, tetapi kemudian mereka bertebaran ke berbagai negeri 
dan iklim yang berbeda-beda. Mereka berkembang menjadi 
berbagai macam bahasa serta warna kulit, namun dasar 
kesatuannya tetap tidak berubah. Mereka merasakan dalam cara 
yang sama, dan sama-sama di bawah perlindungan Tuhan. 
Kemudian ada pula perbedaan dalam waktu. Bahasa-bahasa 
lama mati, bahasa-bahasa baru berkembang. Syarat-syarat ke- 
hidupan dan pikiran baru selalu melahirkan dan mengem- 
bangkan kata-kata dan ungkapan-ungkapan baru, susunan tata 


2 Pendahuluan: Kebinekaan 


bahasa yang baru serta bentuk pengucapan yang baru pula. 
Begitu bangsa-bangsa lama hilang, bangsa-bangsa baru lahir.” 
Dalam ayat yang lain Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


2 n7 


HAN SAB DEA AE ENG 6 oN Er 
BAL So LA 


ap NK D blah so 


Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 
bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya 
(dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, 
hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun. 
(Fatir/35: 28) 


Dalam bentuk fisik kehidupan manusia dan hewan, 
semua warna itu kita lihat tampak beraneka ragam. Betapa pun 
menakjubkannya keanekaragaman dengan segala tingkatannya 
itu, dibandingkan dengan keanekaragaman batin dan dunia 
rohani kita, sebenarnya itu tidaklah seberapa." 

Ayat di atas menyitir perbedaan bentuk dan warna 
makhluk hidup. Ayat di atas menyatakan, bahwa di antara 
manusia, binatang-binatang melata dan binatang ternak, yakni 
unta, sapi dan domba, bermacam-macam bentuk, ukuran, jenis 
dan warnanya. Ayat itu menggarisbawahi kesatuan sumber 
materi namun menghasilkan aneka perbedaan. Sperma sebagai 
bahan penciptaan dan cikal bakal kejadian manusia tampak 
tidak berbeda, tetapi begitu bayi dilahirkan satu dengan yang 
lainnya tidak sama. Faktor genetis adalah yang menjadikan 
tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia tetap memiliki ciri 
khasnya dan tidak berubah hanya karena habitat dan 
makanannya." 

Dalam kehidupan hewan, ada hewan yang melata, ada 
yang berjalan dengan dua kaki, dan ada pula yang berjalan 
dengan empat kaki atau lebih. Allah subhanahu wa ta'ala ber- 
firman: 


Pendahuluan: Kebinekaan 3 


— dpn Ta 


D... a 
EEPE j & Sa D NGA AR TA 


Pe PEN taka: 4:5 


Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada 
Jang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (an-Nut/24: 45) 


tp Sena 


Makhluk-makhluk melata di dunia termasuk cacing, ular, 
lipan, laba-laba, dan serangga. Kalaupun mereka berkaki, kaki 
mereka kecil-kecil. Ikan dan binatang laut umumnya tak dapat 
dikatakan berjalan. Hewan dua kaki termasuk unggas dan 
manusia. Kebanyakan binatang menyusui berjalan di atas empat 
kaki. 

Di alam lahir, melalui warna-warna kita dapat mengerti 
dan dapat menghayati tingkat-tingkat warna yang sungguh 
menakjubkan itu. Tetapi dalam dunia rohani, aneka warna atau 
tingkat-tingkat warna itu bahkan lebih lembut dan lebih padat. 
Siapakah yang dapat benar-benar memahaminya? Hanyalah 
hamba-hamba Allah yang tahu, yakni yang mempunyai 
pengetahuan lebih dalam, yang datang melalui perkenalan 
mereka dengan dunia rohani. Orang yang demikianlah yang 
benar-benar dapat menghayati dunia batin, dunia rohani itu, dan 
merekalah yang tahu bahwa takut kepada Allah adalah 
permulaan dari suatu kearifan.” 

Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan manusia satu umat. 
Allah berfirman: 


ASLA AA ah a ag z Ehh 


TANK AKG Aa AE E eh a AGE 
Gn Ang a WS AA ba) ed CS 


Ag epr 
ag 


pa 


1 o SA oA 


KONF AEN A pene a AARET, 
s, ad 


a Ke MEA AN Il Sella AAN pkl 


IN 


Pendahuluan: Kebinekaan 


Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi 
(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan- 
Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), 
setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena 
kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, 
Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman tentang 
kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. (al-Bagatah/2: 213) 


Pesan ayat tersebut senafas dengan ayat berikut. 


PA a AAS AAS 
Sungguh, (agama tauhid) inilah agama kamu, agama yang satu, dan 
Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku. (al-Anbiya'/21: 92) 


BE, Ato, Ata Bege 


SES AG 


Tetapi mereka terpecah belah dalam urusan (agama) mereka di antara 
mereka. Masing-masing (golongan itu semua) akan kembali kepada 
Kami. (al-Anbiya'/21: 93) 


Agama yang suci murni pada sisi Allah hanya satu, sejak 
Nabi Adam hingga Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam, 
yaitu agama tauhid." 

Umat dalam ayat di atas diterjemahkan dengan per- 
saudaraan yang lebih mewakili daripada komunitas, ras, bangsa 
dan rakyat yang mengandung gagasan-gagasan lain. “Agama” 
dan “cara hidup” adalah arti yang seakar, yang dapat diterapkan 
pada sebagian ayat yang lain. Perhatian kita tertuju kepada 
orang-orang, dengan watak dan bawaan yang sangat berbeda, 
berbeda dalam waktu, ras, bahasa, lingkungan, sejarah serta 
pekerjaan yang akan dihadapi, tetapi membentuk persaudaraan 
yang lebih erat, sebagai manusia laki-laki dan perempuan yang 
dipersatukan ke dalam bentuk ibadah yang tertinggi kepada 
Allah." 
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Agama yang diturunkan Allah satu, yaitu agama tauhid, 
agama Islam, oleh karena itu seharusnya manusia menganut satu 
agama, tetapi mereka telah terpecah-belah. Mereka semua akan 
kembali kepada Allah yang akan menghitung amal mereka. 
Pesan Allah satu dan selamanya satu, dan rasul-rasul-Nya pun 
memperlakukan semua itu satu. Hanya orang yang ber- 
pandangan sempit yang datang kemudian yang merusak risalah 
itu dan memecah-belah persaudaraan ke dalam kotak-kotak dan 
sekte-sekte.” 


Pa Au 2 DAMA KAS Am 
ğü yan SOFT, Arse 813 
Dan sungguh, (agama taubid) inilah agama kamu, agama yang satu dan 


Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. (al 
Mu'minun/23: 52) 


Semua nabi membentuk satu persaudaraan. Risalah 
mereka satu. Agama dan ajaran mereka juga satu. Mereka 
menyembah Allah Yang satu Yang mencintai dan memelihara 
fyreka, dan mereka melaksanakan kewajiban kepada-Nya 
semata.” Rasul-rasul membawa agama tauhid, agama yang satu, 
tidak berbilang sumbernya, yakni dari Allah subhanahu wa ta'ala 
sendiri, maka hendaklah semua manusia bertakwa kepada- 
Nya." Allah berfirman: 
ea LA wa 


Pak Wak Ii 


mah PATI A 
Oman an DB AN Lega 


Dan manusia itu dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka 
berselisih. Kalau tidak karena suatu ketetapan yang telah ada dari 
Tuhanmu, pastilah telah diberi keputusan (di dunia) di antara mereka, 
tentang apa yang mereka perselisihkan itu. (Yanus/10: 19) 


Semua umat manusia diciptakan satu, dan ajaran Allah 
kepada umat manusia pada dasarnya juga satu, yakni ajaran 
tentang tauhid dan kebenaran. Tetapi karena manusia dikuasai 
oleh sifat mementingkan diri sendiri dan egoisme, timbul 
perbedaan-perbedaan antara orang-seorang, ras-ras dan bangsa- 
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bangsa. Dan karena kasih-Nya yang tak terhingga, Ia mengutus 
para rasul dan menyampaikan ajaran-ajaran kepada mereka 
sesuai dengan keanekaragaman mental mereka. Allah hendak 
menguji mereka dengan segala pemberian-Nya, dan mendorong 
mereka berlomba dalam kebaikan dan ketakwaan.” 

Dahulu kala orang Arab itu satu bangsa dengan satu 
agama, yakni agama Nabi Ibrahim." Setiap kelompok me- 
mecah-belah persatuan dan membuat sekte-sekte, dan setiap 
sekte sudah merasa puas dengan ajarannya sendiri yang 
sempit." Allah berfirman: 


DAL g >A LALA a 


O Na Ja Ma ESN rmah “Ap, 
TEA £ Ac KPS 


Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 
(saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu pasti akan 
ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. (an-Nahl/16: 93) 


Jika Allah menghendaki, pasti Ia menjadikan manusia satu 
umat, tetapi Ia memberikan kebebasan berkehendak yang 
terbatas kepada manusia, bukan untuk memaksa kehendak 
manusia, tetapi untuk memberikan petunjuk dan membiarkan 
mereka yang menolak petunjuk itu untuk mau bertobat dan 
kembali kepada-Nya. Selama kita masih diberi pilihan, kita akan 
mempertanggungjawabkan segala perbuatan kita." Allah ber- 
firman: 


AE TES Sen SA AN AA 
G7 


PEG 


Dan sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia jadikan mereka satu 
umat, tetapi Dia memasukkan orang-orang yang Dia kehendaki ke 
dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka 
pelindung dan penolong. (asy-Syuara/42: 8) 
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Salah satu tanda kebesaran Allah subhanahu wa ta'ala 
bahwa Dia menjadikan kita berbeda-beda, sehingga kita diuji 
dalam melatih keinginan kita. Melalui kebenaran iman itu kita 
dapat mencapai perkembangan tertinggi, dan kita dapat 
menikmati karunia-Nya berupa rahmat dan kasih sayang-Nya. 
Kita tidak boleh jadi orang yang suka bertengkar; dan kita harus 


mengerti kekurangan-kekurangan kita sendiri.” Allah berfirman: 


Lab NGA 472 


YA PAN PAI dana, 


PPA 


Kar LB Zae sger L RGA y Pa BL KAT PN 
SRS A YE Jan Kas ANTO DU 





Jika Tuhanmu menghendaki pasti Ia jadikan umat manusia satu bangsa; 
tetapi mereka tidak akan juga berhenti bertengkar. Kecuali mereka yang 
telah mendapat rahmat dari Allah, dan untuk itulah Ia menciptakan 
mereka, dan firman Tuhanmu berlaku: Akan Kuisi neraka dengan jin 
dan manusia bersama-sama semua. (Hud/11: 118-119) 


Segenap umat manusia adalah satu, tetapi dalam 
ketentuan Allah, dalam ukuran tertentu manusia mempunyai 
kebebasan berkehendak, dan mau tidak mau ini pula yang 
menyebabkan timbulnya perbedaan-perbedaan. Ini bukan 
masalah jika semua manusia dengan jujur dan rendah hati sama- 
sama mau mencari keridaan Allah. Tetapi, yang terjadi ialah 
kezaliman, dan sifat mementingkan diri sendiri, dan perselisihan 
menjadi satu dengan kebencian, kedengkian dan dosa, kecuali 
mereka yang telah menerima karunia Allah, mereka akan 
selamat.” Allah berfirman: 


se AH a porig A sÂ ter 2 D a” me, Wi 

A SN BAN ENG I3 
> ak aka Ta KAN G, ? w 

Sa an 


Dan sekiranya bukan karena menghindarkan manusia menjadi umat 
Jang satu (dalam kekafiran), pastilah sudah Kami buatkan bagi orang- 
orang yang kafir kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, loteng-loteng 
rumah mereka dari perak, demikian pula tangga-tangga yang mereka 
naiki. (az-Zukhruf/43: 33) 
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Allah subhanahu wa ta'ala menghadirkan umat manusia di 
bumi setelah menciptakan para malaikat dan jin terlebih dahulu, 
dengan misi menjadi khalifah bumi, pengelola dan pe- 
makmurnya. Allah berfirman: 


zep, MANA A R Pen EU TA E 
S3 HAN GAN AKu A 313 
MEA AB KATA ern gerba EA Korea S 
mel ale dg Tema PI GA JU TJ WA KEN 

ANI 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” (al-Bagarah/2: 30) 


Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan malaikat dengan 
tabiat suci dan bersih, serta menganugerahinya dengan kekuatan 
dan kekuasaan tertentu tanpa nafsu atau perasaan yang akan 
melahirkan rasa cinta kasih. Kalau pun manusia dianugerahi 
nafsu, maka nafsu itu dapat membawanya ke puncak tertinggi 
dan dapat pula menjerumuskannya ke lembah yang terendah. 
Kekuatan berkehendak atau ikhtiar akan menyertai mereka 
dengan maksud agar manusia dapat mengemudikan bahteranya 
sendiri. Kekuatan berkehendak ini akan memberi kekuasaan 
dalam mengatasi nasibnya sendiri dan alam. Khalifah yang 
sempurna ialah yang mempunyai kemampuan inisiatif sendiri, 
tetapi kebebasan bertindaknya memantulkan adanya kehendak 
Penciptanya dengan sempurna.” 

Allah subhanahu wa ta'ala memperkembangkan manusia 
dari satu diri, sejak zaman Nabi Adam, menjadi bermiliar-miliar 
orang hari ini, dan entah berapa hingga akhir zaman. Allah 
berfirman: 


G p AJE Dena SEPI PAP 2 


na ngae harro GL EA A Ped 

CI RaT g Eee KETI O, RNE A z 
RA ya NAK A An 
Bgu” Bawean) E ir LANDE ki $ AG Sm, Pr i 
Ca ade KANG ra 
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta, dan (peliharalah) bubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1) 


Kata nafs dalam ayat itu mengandung beberapa arti: (1) 
nyawa: (2) diri, dan (3) person.” Allah subhanahi wa ta'ala 
menciptakan manusia dari jenis laki-laki dan perempuan. Hal itu 
sejalan dengan firman Allah dalam Surah al-Hujurat/49: 13 
yang artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti” Manusia berasal dari ayah manusia seluruhnya, yakni 
Adam dan pasangannya, Hawa. Lahirlah dari keduanya laki-laki 
dan perempuan yang banyak.” Allah berfirman: 


Haag na 5 IG Geh SSA ANG 


P E seh æ= 7 bara 


i sici A bn ka dg 
AN NU KAA KN an Aan 
ea gra ae 3 


Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab- 
kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah 
engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran 
Jang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya 
kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
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kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu 
semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang 
dahulu kamu perselisihkan. (al-Ma'idah/ 5: 48) 


Pa San yor? TG Pa Na ar wi 
KAA SE PBS EN ATA AAA 
z A abg) a 
ba PAN" aé 
Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia aa kepadanya. 
Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja 


kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. 
Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (al-Bagarah/2: 148) 


Masing-masing mempunyai tujuan tempat ia menghadap. 
Ayat tersebut mengandung tamsil tentang hidup sebagai suatu 
perlombaan, tempat kita dengan penuh semangat harus berpacu 
untuk mencapai tujuan, yakni menuju kebaikan, berlaku baik 
secara pribadi atau secara nasional.” 

Allah subhanahu wa ta'ala melarang orang-orang beriman 
saling memperolok karena perbedaan-perbedaan di antara 
mereka. Allah berfirman: 


Gen en er ka AA 


KEL an rakan 


á ABA PERE E AE Pa pe = WA Zna 
Sang NY EN GEN Aia Wi NGON Ja 
La Re 


SAN KAN aan 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan- 
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 
Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. (al-Hujurat/49: 11) 
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Saling mengejek bukan lagi bergurau bila ada rasa 
kesombongan, keangkuhan atau pun kedengkian. Kita boleh 
tertawa untuk berbagi kegembiraan dengan orang lain, tetapi 
kita jangan menertawakan orang untuk menghina atau 
mengejek. Dalam beberapa hal mungkin mereka lebih baik 
daripada kita.” 

Mencemarkan nama orang dapat berupa kata-kata tak 
baik yang ditujukan kepada orang lain, dengan lisan atau tulisan, 
atau dengan perbuatan demikian rupa, seperti memberi kesan 
menuduh orang. Menyinggung perasaan, menyakiti hati, men- 
cela atau menyindir-nyindir termasuk dalam pengertian kata 
lamaza ini. Menjuluki dengan nama ejekan bisa dianggap 
mencemarkan nama. Tak ada gunanya kita memakai nama 
ejekan, atau nama yang memberi kesan tak baik. Semua itu tak 
sejalan dengan tujuan yang serius, yang harus menjadi pegangan 
seorang muslim dalam hidupnya. Sebagai contoh, sekalipun ada 
orang yang memang pincang, tidaklah layak kita memanggilnya 
dengan “hai si pincang!” Sekalipun ada orang yang memang 
buta, tidaklah layak kita memanggilnya dengan “hai si buta!” 
Hati orang itu terluka, dan inilah perangai yang sungguh buruk. 
Begitu juga ucapan kasar seperti “si orang hitam”. 

Setiap kelompok mempunyai kecenderungan untuk 
merasa kelompoknya paling bagus dan patut dibanggakan. Tiap- 
tiap golongan amat bangga menyangkut apa yang ada pada 
mereka.” Allah berfirman: 


Lan AÈ YP r LA a 


Jak WA NIA Fa PT Gu da 
ANINA KALA AN Da 


NE ti Ag Sa NAN Abah 


gk Ti Pn 


O Sheek Re E EER SE 


Gi KG ç 








Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, dengan 
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kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta 
laksanakanlah salat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah agama 
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. (ar-Rum/30: 30— 
32) 


Mereka yang menerima kebenaran agama harus tetap 
teguh, tidak boleh ragu atau menyimpang. Manusia lepas dari 
dosa, murni, benar, bebas, cenderung pada kebenaran dan 
kebajikan, dan dibekali dengan pengertian yang benar tentang 
kedudukannya di alam ini dan tentang kesempurnaan Allah, 
kebijaksanaan dan kekuasaan-Nya. Itulah sifat atau fitrahnya 
yang sebenarnya, tetapi manusia biasa terbelenggu oleh adat, 
serakah dan ajaran yang salah. Ini membuatnya suka bertengkar, 
kotor, palsu, menginginkan segala yang dilarang, menyimpang 
dari rasa cinta kepada sesama manusia dan ibadah yang murni 
hanya kepada Allah Yang Mahaesa. Yang menjadi tantangan 
bagi para nabi ialah menghadapi dan mengobati segala 
ketidakberesan ini serta memperbaiki kembali sifat atau fitrah 
manusia kepada yang semestinya sesuai dengan perintah Allah.” 

Fitrah Allah dalam ayat di atas mengandung maksud 
ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah subhanahu wa ta'ala 
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada 
manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. 
Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh 
lingkungan. Mereka meninggalkan agama tauhid dan menganut 
pelbagai kepercayaan menurut hawa nafsu mereka.” 

Din gayyim dapat berarti adat kebiasan yang lurus. Dalam 
ayat tersebut pengertiannya lebih luas, mencakup seluruh 
kehidupan, pikiran dan segala keinginan manusia. “Agama yang 
baku” atau jalan yang lurus berbeda dengan berbagai sistem 
buatan manusia yang saling bertentangan satu sama lain dan 
menamakan dirinya “agama” atau sekte. Agama Allah yang 
baku hanya satu, karena Allah satu." 

Bertobat tidak berarti sekadar menyesali perbuatan salah 
lalu bersedih hati dan putus asa. Tobat ialah meninggalkan 
penyakit untuk hidup sehat, dari ketidakjujuran yang tidak 
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normal kepada jalan yang lurus, memperbaiki kembali kepalsuan 
yang dibawa oleh bujukan setan kepada sifat kita seperti 
diciptakan oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Seperti dalam tamsil 
jarum kompas yang benar selalu mengarah ke utara. Kalau 
jarum itu berbalik ke belakang karena ada gangguan, harus kita 
kembalikan kepada kebebasannya semula, sehingga dengan 
demikian ia akan kembali benar lagi menunjuk ke kutub 
magnet." Ayat terakhir di atas memerikan tentang sektarianisme 
yang merasa puas diri, sebagai lawan fitrah agama tauhid.” 

Melengkapi bimbingan tentang pergaulan antar sesama 
yang terhormat, sehat dan santun, Allah subhanahu wa ta'ala 
berpesan agar manusia menghindari prasangka, saling memata- 
matai dan menggunjing. Allah berfirman: 


Apo ANG SIN Aa EN GAN NGANG 
CAR KB gd aez 


GA AA kt BA 


ARETA 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganiah kamu mencari- 
cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang 
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima 
tobat, Maha Penyayang. (al-Hujurat/49: 12) 


Kebanyakan prasangka tanpa dasar itu hendaknya 
dihindari, sebab prasangka itu sungguh kejam menimpa orang 
yang tak bersalah. Memata-matai atau menyelidiki terlalu dalam 
mengenai persoalan orang lain, yang berarti hanya perbuatan 
iseng, suatu perbuatan sia-sia. Prasangka yang lebih berat 
kebanyakannya sudah termasuk dosa. Menggunjing juga 
merupakan bibit dari jenis yang sama. Mungkin itu perbuatan 
sia-sia tapi sama jahatnya, karena keracunan rasa dengki yang 
hanya menambah dosa saja.” 

Dugaan yang tidak berdasar, biasanya dugaan buruk 
terhadap pihak lain, adalah dosa. Dengan menghindari dugaan 
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dan prasangka buruk, anggota masyarakat akan hidup tenang 
dan tentram serta produktif, karena mereka tidak akan ragu 
terhadap pihak lain dan energinya tidak juga akan tersalurkan 
pada hal-hal yang sia-sia.” 

Allah subhanahu wa ta'ala menyerupakan menggunjing 
dengan memakan bangkai manusia. Sekalipun hanya memikir- 
kannya, tak akan ada orang mau dengan hal-hal yang men- 
jijikkan, seperti memakan daging saudaranya sendiri yang sudah 
menjadi bangkai. Dengan cara yang sama kita diminta untuk 
tidak melukai perasaan orang lain yang hadir bersama kita, 
apalagi mengatakan sesuatu di belakangnya.” 

Orang-orang beriman niscaya bersatu padu, berpegang 
teguh pada tali Allah dan tidak berpecah belah. Allah subhanahu 
wa ta'ala berfirman: 


eh bean » wg Dug 2A fr <? 
SIE : D aan il i; 
Zya KE A EE NE t4 BA -7 ahh rod g 


BEIA YA eji Kaba Tag 
Suska Ni Kata en KA Gi 


Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu 
Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu 
menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. 
(Ali Imran/3: 103) 


Ayat di atas mengandung perumpamaan seperti orang- 
orang yang berjuang di dalam air agar tidak tenggelam, dan 
dengan pertolongan Allah akhirnya mereka mendapat uluran tali 
yang kuat untuk menyelamatkan diri. Semua berpegang kuat- 
kuat pada tali itu. Mereka saling mendukung, sehingga 
menambah besarnya harapan dapat diselamatkan.” 

Konteks ayat tersebut bahwa Yasrib, Medinah dahulu, 
pernah diporakporandakan oleh perang saudara dan kesukuan 
serta pertentangan yang hebat sebelum Rasulullah sallallahu 
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alaihi wa sallam menapakkan kakinya yang suci ke permukaan 
tanah ini. Setelah itu ia menjadi kota Nabi, Madinatur-rasul, 
tempat tali persaudaraan yang tak ada bandingannya, dan 
menjadi poros Islam.” 

Ayat tersebut berpesan agar orang beriman mengaitkan 
diri satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah subhanahu wa 
ta'ala sambil menegakkan disiplin. Kalau ada yang lupa 
diingatkan, atau ada yang tergelincir dibantu bangkit agar semua 
dapat bergantung pada tali Allah." 

Untuk menghindarkan perpecahan niscaya ada kelompok 
yang peduli mengajak kepada kebaikan, menyuruh orang 
berbuat benar dan melarang perbuatan mungkar. Allah ber- 
firman: 


A PA ya r. A kaaf Wah SA TI 
PRA SANG 
pa Arr 


Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
Jang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali 
Imran/3: 104) 


Ma ruf ialah segala perbuatan yang dikenal, yang diketahui 
baik dan mendekatkan kepada Allah:” sedangkan wunkar ialah 
segala perbuatan yang tak dikenal, diingkari, perkara yang keji 
dan menjauhkan kita daripada-Nya. Masyarakat muslim yang 
ideal ialah penuh kebahagiaan, tidak terganggu oleh perselisihan 
atau rasa curiga, punya kepastian, kuat, bersatu dan sejahtera. 
Semua itu mengajak kepada yang baik; mengajak kepada 
kebaikan dan mencegah segala kejahatan." Masyarakat Islam 
yang ideal ialah yang terhindar dari perselisihan dan perpecahan, 
apa pun alasannya. Allah berfirman: 


Er 


BII ORA SA RA Kema TING 5333 
stang 
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Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai berai dan 
berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan yang jelas. 
Dan Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang berat. (Ali 
Imran/3: 105) 


Cerai-berai dan selisih paham itu disebabkan antara lain 
oleh egoisme dan klaim kebenaran masing-masing kelompok 
maupun individu, padahal tak ada satu pihak pun yang 
pengetahuannya meliputi segalanya dari berbagai sisi atau 
sudutnya. Di atas semua yang berilmu ada Yang Maha Berilmu. 

Â> - 2 LA XL CA 
IS Je 353 D 
Kami angkat derajat orang yang Kami kehendaki, dan di atas setiap 
orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui. (Yusuf/12: 76) 


Dengan merasa benar atau paling benar seseorang atau 
suatu kelompok cenderung menilai pihak lain salah. Dengan 
merasa paling benar ia merasa paling baik. Dengan merasa 
paling baik ia merasa berhak menjelek-jelekkan pihak lain. 
Itulah pangkal perselisihan dan kemunduran secara rohani. 

Bagian pertama buku ini mengupas tentang kebinekaan 
sebagai sunnatullah yang tak akan pernah berubah. Kebinekaan 
itu meliputi kebinekaan dalam agama, etnisitas, profesi, 
pemikiran teologi, praktik ibadah, budaya lokal, status sosial, 
potensi, kecerdasan, karakter dan kepribadian manusia. 

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman tentang sunnatullah 
sebagai berikut. 


naa 3 


Ia De Aa ah 


Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada 
sunnah Allah. (al-Ahzab/33: 62) 


ORA pH sa > Pera 
is ena AYAN TK nglan Jaan, Pan y 


borr tp g 


SAN GAN Nenen & 


SPIP oh AT Bat La 


hay LDS arib 
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on 


MAL Pd 


Ta MAN MA ANN GP ETS Kak 
Oia sái 


Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sungguh-sungguh 
bahwa jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya 
mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang 
lain). Tetapi ketika pemberi peringatan datang kepada mereka, tidak 
menambah (apa-apa) kepada mereka, bahkan semakin jauh mereka dari 
(kebenaran), karena kesombongan (mereka) di bumi dan karena rencana 
(mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu banya akan menimpa orang 
yang merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah menunggu (berlakunya) 
ketentuan kepada orang-orang yang terdahulu. Maka kamu tidak akan 
mendapatkan perubahan bagi Allah, dan tidak (bula) akan menemui 
penyimpangan bagi ketentuan Allah itu. (Fatir /35: 42—43) 


Hukum Tuhan sudah pasti, dan cara-Nya memperlakukan 
mereka yang melakukan perbuatan dosa sama sepanjang zaman. 
Kehendak Allah tetap selalu pada jalurnya, dan dengan cara apa 
pun tak akan dapat D Allah berfirman: 


PAM 
A MA ? $ Te, 


Kesian a a RN 


NIE 


Maka iman mereka ketika mereka telah melihat azab Kami tidak 
berguna lagi bagi mereka. Itulah (ketentuan) Allah yang telah berlaku 
terhadap hamba-hamba-Nya. Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir. 
(Gafir/40: 85) 


Kaum Nabi terdahulu sudah berulang kali diberi 
kesempatan dan berulang kali mereka menolak. Bila sudah 
sangat terlambat, baru mereka bersedia beriman. Yang demikian 
sudah tak ada gunanya. Allah hendak melatih dan mem- 
bersihkan niat manusia. Akibat ketidakpatuhan dan pendutha: 
kaan mereka, maka mereka pun benar-benar hancur.” Allah 
berfirman: 
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KA OK Ka ea SN PENS, 


Na Men ana sil 


Dan sekiranya orang-orang yang kafir itu memerangi kamu pastilah 
mereka akan berbalik melarikan diri (kalah) dan mereka tidak akan 
mendapatkan pelindung dan penolong. (Demikianlah) hukum Allah, 
Jang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan 
menemukan perubahan pada hukum Allah itu. (al-Fath/48: 22—23) 





Setiap unsur yang dengan sengaja tidak mau mematuhi 
undang-undang dan secara aktif berusaha merusak segala 
ketertiban umum harus diberantas, demi melestarikan ke- 
hidupan dan kesejahteraan masyarakat umumnya." Allah 
berfirman: 


Bh. 


SI DIES Ga ena YAN 
KANG aga TANI a T, 9 
OIA 


Dan sungguh, mereka hampir membuatmu (Muhammad) gelisah di negeri 
(Mekah) karena engkau harus keluar dari negeri itu, dan kalau terjadi 
demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak akan tinggal (di sana), 
melainkan sebentar saja. (Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi 
para rasul Kami yang Kami utus sebelum engkau, dan tidak akan 
engkau dapati perubahan atas ketetapan Kami. (al-Isra'/17: 76—77) 


Ayat itu berkenaan dengan Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam. 
Peristiwa yang terjadi pada Rasulullah itu dimaksudkan oleh 
pihak musuh untuk menakut-nakuti orang beriman supaya 
keluar dari tengah-tengah mereka. Dengan demikian, begitu 
mereka keluar, mereka akan membiarkannya di luar dan hidup 
terasing, tetapi mereka tidak memperhitungkan ketentuan Allah. 
Kalau mereka menyiksa orang-orang beriman, berarti mereka 
menggali kuburan mereka sendiri. Ini bukan suatu hal baru 
dalam sejarah. Allah akan melindungi rencana-Nya sendiri, dan 
orang yang jahat tidak akan selamanya menikmati segala hasil 
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kejahatannya meskipun hukuman atas mereka mungkin masih 
ditangguhkan untuk sementara.” 

Bagian berikutnya membahas kebinekaan dalam agama. 
Al-Qur'an menyebutkan beberapa kelompok pemeluk agama 
dan memberikan bimbingan tata pergaulan antarumat ber- 
agama. Kebinekaan agama meniscayakan sikap mengakui dan 
menghormati adanya agama-agama selain agama Islam. Muslim 
mengakui dan menghargai pemeluk agama-agama bukan Islam. 
Di samping itu muslim juga meyakini tidak ada paksaan dalam 
agama." Mengakui keragaman agama dan keberagamaan bukan 
berarti menyamakan semua agama dan keberagamaan, bukan 
pula membenarkan agama lain atau menyamakan semua 
agama." 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


wr PN. es Sur” ` Gayl ga ok A aA RT 
ANS A SAN iya EE Sa aka as ANG 


BAN EA 133 KAA ISA 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Sabi'in, siapa saja (di antara mereka) yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, 
mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada 
mereka, dan mereka tidak bersedih hati. (al-Bagatah/2: 62) 


Sabi'in ialah orang-orang yang mengikuti syariat nabi-nabi 
zaman dahulu atau orang-orang yang menyembah bintang atau 
dewa-dewa. Orang-orang mukmin, begitu pula orang Yahudi, 
Nasrani dan Sabi'in yang beriman kepada Allah, beriman kepada 
Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam, percaya kepada hari 
akhirat dan mengerjakan amalan yang saleh, mereka mendapat 
pahala dari Allah subhanahu wa ta'ala. Allah berfirman: 


ezr y Arr yiu o Gl pA o roa AG 
AAN h AN La la 
TPP mRNA AA Art Ar E gi NG 
IPL BN, AG Ya dha Jaba PI 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, Sabi'in 
dan orang-orang Nasrani, barangsiapa beriman kepada Allah, kepada 
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bari kemudian, dan berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir 
padanya dan mereka tidak bersedih hati. (al-Ma'idah/5: 69) 


Orang-orang mukmin begitu pula orang Yahudi, Nasrani 
dan Sabi'in yang beriman kepada Allah, beriman kepada 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam percaya kepada hari 
akhirat dan mengerjakan amalan yang saleh, mereka mendapat 
pahala dari Allah. Allah berfirman: 

Pn PATAH 


keg Lry KAWA PAN WAN . ignari 
KA aa o LAN AYAN AAK) 
pa PANA ak 
APAN AG ANA YAH lega DA daa A ai d. 


Sesungguhnya orang-orang beriman, orang Yahudi, orang Sabiin orang 
Nasrani, orang Majusi dan orang musyrik, Allah pasti memberi 
keputusan di antara mereka pada hari Kiamat. Sungguh, Allah menjadi 
saksi atas segala sesuatu. (al-Hajj/22: 17) 

ena 7 P 4 iA Se IA TT 
kana ABI era EN SAN, SAE Ta Tau 


A 
75, 3 AA 


GAN GAN sa AN PE KA BH 


25 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu), mereka satu sama lain 
saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (al- 
Ma'idah/5: 51) 


Perbedaan agama tidak menghalangi manusia untuk 
berbuat baik dan berlaku adil kepada pemeluk agama lain. Allah 
berfirman: 


z ofe An Aig 4 KBK ag NE SAS Ah - 
ERI Gana SALIN ARSA AN SESI 
Adam 


Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. (al-Mumtahanah/60: 8) 
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Bagian berikutnya mengupas tentang kebinekaan dalam 
etnisitas. Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan umat manusia 
berbangsa-bangsa dan bersuku bangsa yang berbeda-beda untuk 
tujuan tertentu, yakni agar saling berkenalan, saling belajar, dan 
tolong-menolong dalam arti yang seluas-luasnya. Bangsa 
Indonesia terdiri lebih dari 500 etnis dengan berbagai kultur. 
Allah berfirman: 


KENA JAG a: Kan NS H A GA AJA EMAN 


TES Kate 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
Jang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurat/49: 13) 


Ayat ini ditujukan kepada umat manusia seluruhnya, tak 
hanya kepada kaum muslim. Sebagai manusia, ia diturunkan dari 
sepasang suami-istri. Suku, ras dan bangsa mereka merupakan 
nama-nama untuk memudahkan saja, sehingga dengan itu kita 
dapat mengenali perbedaan sifat-sifat tertentu. Di hadapan 
Allah mereka semua satu, dan yang paling mulia ialah yang 
paling bertakwa." 

Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan manusia berbeda- 
beda suku, ras dan bangsanya supaya saling mengenal. Melalui 
perkenalan itu mereka saling belajar, saling memahami, saling 
mengerti dan saling memperoleh manfaat, baik moril maupun 
materiil. Perkenalan itu niscaya menginspirasi semua pihak 
untuk menjadi lebih baik dari yang lain dan untuk berlomba- 
lomba dalam kebaikan. 

Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam telah berhasil 
menghimpun dan mempersatukan bangsa Arab pada umumnya 
dan masyarakat Medinah pada khususnya dengan Piagam 
Medinah. Kebinekaan etnisitas tidak boleh dijadikan alasan 
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untuk tidak berlaku sopan dan santun kepada sesama serta 
menjaga tatakrama. Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


dy saiba ya NG ali of A a 

49 § 
Janganlah kamu menganggap remeh sedikitpun terhadap kebaikan, 
walaupun kamu hanya bermanis muka kepada saudaramu ketika 
bertemu. (Riwayat Muslim dari Abu Zarr) 


a 


ali op aa ae Ta KANAN a adoa a JAN a 


Pell gi ge gia olg) eeil itil AK 


Tidak sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin kelak 
pada hari kiamat daripada akhlak yang baik. Sesungguhnya Allah 
amatlah murka terhadap seorang yang keji lagi jahat. (Riwayat at- 
Tirmizi dari Abu ad-Darda) 


-og 


Mukmin niscaya senantiasa menjaga akhlak mulia dalam 
pergaulan dan menjauhi kelakuan yang keji, prasangka dan caci 
maki. 


-o z, ø 


Gaa gi 


Hindarilah buruk sangka, karena buruk sangka itu sedusta-dustanya 
berita. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abū Hurairah) 


gi I e ye gadi ogy LAS NG Bokeh KA Ola 
52 
(Bg 


Mencaci maki seorang muslim berarti fasik, dan memerangi orang muslim 
berarti kujur. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari “Abdullah bin 
Mas'ud) 

Sesama mukmin niscaya saling mencintai dan menjaga 
budi pekerti yang baik. Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
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bersabda: 
Se olg) Amil Hg CK Cai D KD UN 


(pil 92 a 


Tidak sempurna iman seseorang, hingga ia menyayangi saudaranya 
sebagaimana ia menyayangi dirinya sendiri. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Anas) 


an AN Iya Jaa 


S5 A ex G Si Jiwa „g ag 4) Gi Ju 
Tema gf oe gia Aa Ja 


Ketika Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya tentang apa yang 
paling sering memasukkan orang ke dalam surga, jawabnya: Tagwa 
kepada Allah dan baik budi. Dan ketika ditanya: Apakah yang sering 
memasukkan orang ke dalam neraka? Jawabnya: Mulut dan kemaluan. 
(Riwayat at-Tirmizi dari Abu Hurairah) 


Pembahasan berikutnya tentang kebinekaan dalam 
profesi, yakni bidang pekerjaan yang dilandasi minat, keahlian 
dan keterampilan tertentu. Al-Qur'an menyebutkan dan meng- 
isyaratkan bermacam-macam profesi, antara lain petani, 
pedagang, hakim, bendahara, tentara, penenun, penggembala, 
pembuat kapal dan baju perang. Allah berfirman: 


ALA ae Mega TA Bg- 


o T aisi a 
eaer TR e zo hot erher 


Je z -cí {72 > Tenar Pa KE Za 


Peh 


A; A <z SA dd, A pP 
ELE NERY Sala nden NG BA Ni Damn ja 
Ig 4” r y gaian 


Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 


24 Pendahuluan: Kebinekaan 


sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda 
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu 
seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin 
kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang 
besar. (al-Fath/48: 29) 


Az-zurra" adalah bentuk jamak dari ag-zari" yang artinya 
para peladang, petani atau penanam tanaman. Bertani me- 
rupakan profesi kuno untuk mencari nafkah kehidupan. Profesi 
berikutnya adalah beternak. Allah subhanahu wa ta'ala 
mengisyaratkan Nabi Musa beternak, menggembala kambing 
dalam firman-Nya: 


PAN ear AL aga SAT An AA An AK 
SA Unpad abdel pin Ie pl ear PL 
Dia (Musa) berkata, “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya, 
dan aku merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) 
kambingku, dan bagiku masih ada lagi manfaat yang lain.” (Taha/20: 
18) 


La HA PA ak Inang Farah G OT BANG 
Te Jagi SA NG nah a) ga KKS 
Dan Kami ajarkan (pula) kepada Dawud cara membuat baju besi 
untukmu, guna melindungi kamu dalam peperangan. Apakah kamu 
bersyukur (kepada Allah)? (al-Anbiya'/21: 80) 


PAN GE KATA Tg KA Bepe orr r Dat AAF Zar 
Sa MA Ngah GAN BAE TE EE NAN ena 
Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, 


dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang 
zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (Had /11: 37) 
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x AG AMAN IS St mi Aa “TA 0 s1 ME an 
HIT AE Con bieh ell zoo WAN Keb 
- PE YA 


kh - are PA P CEK da - PAN PAK 
Ha Ne Ga a Aah gen pan JE Nb 
roha LEN Mba NIN Ang 

AN GET, 


Lalu Kami wahyukan kepadanya, “Buatlah kapal di bawah pengawasan 
dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami datang dan tanur 
(dapur) telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam (kapal) 
ilu sepasang-sepasang dari setiap jenis, juga keluargamu, kecuali orang 
yang lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa siksaan) di antara mereka. 
Dan janganlah engkau bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang 
galim, sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. (al- 
Mu'minūn/23: 27) 


Profesi berikutnya adalah pedagang, hal itu seperti yang 
diungkapkan ayat-ayat berikut. Allah berfirman: 


A Aa aaa 2 >A Aor A Aa A A Zo r AN ea 3 SAH 
SESI JL ay SIA PE KA Ce 

zo pa- YA d 3, Bar AAT Ab , : Pah Per" 

Kn SOE ASI 4 MGL sana ver 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 


Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 
Penyayang kepadamu. (an-Nisa'/4: 29) 


P -4 E ` r na SARA ag A SIANG BA 
aS sakali Koe Jag I A 


BAN PEA? 

da 
Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang 
berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah lebih baik 
daripada permainan dan perdagangan,” dan Allah pemberi rezeki yang 
terbaik. (al-Jumu'ah/62: 11) 


Profesi lainnya adalah hakim. Allah berfirman: 
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SAB PELAN IG E Ja NG KAGAN; 
AYAH on adar 


Gralo aaia | bos Jia 


Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para 
hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang 
lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. (al-Bagarah/2: 
188) 


Ayat tersebut melarang mukmin menyuap hakim untuk 
memakan harta orang lain secara tidak sah sekaligus 
mengandung pesan agar para hakim tidak menerima suap. 
Dalam hal ini Rasulullah bersabda, “Lana rasulillah sallallahu 
alaihi wa sallam ar-rasyiya wal murtasyiya warra'isya ya'ni allazi yamsyi 
bainahuma.” Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam melaknat orang 
yang melakukan suap dan orang yang menerima suap serta 
orang yang menjadi perantara antara penyuap dan penerima 
suap. (Riwayat Ahmad) 

Ayat berikut mengisyaratkan aktivitas manusia dalam 
mencari nafkah dan penghidupan dengan memintal kain. Allah 
berfirman: 


Ar P A ara r Arr o POr A 2, 
SEN a Sg 
Tuh ah aA, fongi rà yy 72 MEN 
OS Al a kn Siá Au AAL IKKS 


SACS tn EA 


Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali. 
Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di 
antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. Allah hanya menguji kamu dengan 
bal itu, dan pasti pada hari Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan itu. (an-Nahl /16: 92) 


Ikrar yang mengikat kita dalam pengertian rohani 
membuat kita kuat, seperti serat katun halus yang dipintal 


Pendahuluan: Kebinekaan 27 


menjadi benang yang kuat. Ini juga memberikan pengertian 
kepada kita tentang keselamatan kita dari berbagai macam 
kejahatan di dunia ini. Bodoh sekali orang yang sudah memintal 
benang yang serupa itu lalu serat yang sudah terjalin itu 
dibongkarnya kembali dan dirusaknya hingga cerai-berai.” 


Profesi berikutnya adalah tentara. Allah berfirman: 
KAKE TAA epl IIS NE BARA A NAN A 
090 R aab a Yg ip Ga ba gam (yak) iag 


Dan untuk Sulaiman dikumpulkan bala tentaranya dari jin, manusia 
dan burung, lalu mereka berbaris dengan tertib. (an-Naml/27: 17) 


Bagian berikutnya tentang kebinekaan dalam pemikiran 
akidah, yakni tentang Tuhan, alam dan manusia. Dalam aliran- 
aliran kalam dikenal antara lain aliran Syi'ah, Khawarij, Murji'ah, 
Asy'ariyah dan Murftazilah. Persoalan teologis tentang Tuhan 
antara lain berkenaan dengan ungkapan dalam Al-Qur'an: “Allah 
bersemayam di atas arsy, “tangan Allah di atas tangan mereka, “ke 
mana pun engkau palingkan wajah di sana Wajah Allah. 

Berikutnya, tentang kebinekaan dalam praktik ibadah. 
Kebinekaan dalam praktik ibadah itu disebabkan antara lain 
karena kebinekaan tuntunan yang bersumber dari Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Misalnya, kebinekaan 
bacaan doa iftitah, doa rukuk dan doa sujud serta cara membaca 
basmalah dalam salat jahar, cara meletakkan tangan setelah 
takbiratul ihram. 

Bagian berikutnya tentang kebinekaan budaya dan ke- 
arifan lokal, misalnya cara masyarakat Islam menyemarakkan 
dan memperingati maulid Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam, dan menyambut datangnya bulan suci Ramadan serta 
menyambut hari raya Idulfitri maupun Iduladha. 

Berikutnya tentang kebinekaan dalam status sosial, 
kebinekaan dan persatuan, kebinekaan sebagai kekayaan poten- 
si, kecerdasan, karakter dan kepribadian. 

Bagian terakhir tentang peran pemerintah dan masyarakat 
dalam kebinekaan. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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DA G 


KEBINEKAAN SEBAGAI SUNNATULLAH 


Da A 


ebinekaan adalah keragaman, atau keanekaragaman 
k dalam pelbagai hal terkait makhluk, ciptaan Allah. 

Keragaman dalam banyak aspek kehidupan manusia 
merupakan satu fenomena yang sudah ada sejak lahirnya dan 
berkelanjutan sepanjang sejarah kemanusiaan. Sebagai contoh 
keragaman dalam berbangsa dan bersuku bangsa, budaya, 
profesi, status sosial, keragaman dalam pemikiran, ritual, dan 
sebagainya. Di kalangan umat Islam pun perbedaan pendapat 
tak terhindarkan. Perbedaan sudah terjadi sejak zaman 
Rasulullah salallahu “alaihi wa sallam, namun tidaklah meruncing, 
hal ini terjadi karena para sahabat dapat menerima solusi yang 
diberikan Nabi dengan penuh kesadaran, dan tidak jarang beliau 
pun membenarkan pihak-pihak yang berbeda. 

Perbedaan pendapat di kalangan kaum muslim dalam 
soal-soal keagamaan mulai menonjol di abad kedua hijriyah. 
Pada kasus perbedaan teologi misalnya memunculkan firgah- 
Jirgah seperti Mu'tazilah, Asy'ariah, Maturidiyah dan seterusnya. 
Perbedaan pendapat dalam hal ini tidak menyangkut hal yang 
prinsip seperti keesaan Allah, kedudukan Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wa sallam sebagai nabi terakhir dan kepastian 
Hari Kiamat. Yang mereka perselisihkan adalah kedudukan 
sifat-sifat Tuhan, kesucian Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam apakah sebelum atau sesudah pengangkatannya sebagai 
utusan Allah.' 
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Kelompok pemikir teologi tersebut terus berkembang 
hingga mencapai banyak sekali, dan ada yang mengatakan 
merujuk kepada satu hadis Nabi, hingga tujuhpuluh tiga 
kelompok/ !firqah.* Terkait hal ini terdapat sebuah hadis Nabi 
dengan beragam redaksi dan sanad, yang artinya: “Umatku akan 
berkelompok kelompok. Semua di neraka, kecuali satu,” ditanyakan 
oleh sahabat: “Siapakah yang satu itu?” Nabi menjawab: “Dia yang 
sesuai denganku dan sahabat-sahabat ku.” Banyak diskursus tentang 
hadis ini yang kemudian malah memperuncing perpecahan, 
bukan menciptakan kerukunan. 

Mungkin tidak berlebihan jika dikatakan bahwa sebagian 
redaksi ayat-ayat Al-Qur'an karena mempunyai makna yang 
berbeda sehingga melahirkan timbulnya perbedaan pendapat di 
kalangan umat, apalagi ada ayat-ayat mutasyabihat, yang bukan 
hanya artinya diperselisihkan tetapi juga penetapan ayat-ayatnya. 
Mungkin ada benarnya juga jika dikatakan bahwa Rasul sallallahu 
alaihi wa sallam, sering mentoleransi perbedaan-perbedaan ter- 
sebut, bahkan mentoleransi perbedaan-perbedaan pemahaman 
para sahabat terkait ucapan-ucapan beliau. 

Mahmud Syaltut berpendapat bahwa ada beberapa faktor 
yang mengakibatkan perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Salah satu faktor yang dimaksud adalah menyangkut pe- 
riwayatan hadis: “Satu hadis mungkin diterima atau diakui oleh 
seorang alim, tapi tidak diketahui atau tidak diakui ke-sahih- 
annnya oleh alim yang lain. Hal ini antara lain akibat perbedaan 
penilaian terhadap perawi hadis, hal yang sangat luas jangkauan 
pembahasannya dalam studi aljarh wa at-ta'dil Walaupun para 
ulama telah sepakat dalam bentuk wa“ untuk menjadikan 
Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber ajaran Islam, namun 
kesepakatan ini belum mengantarkan mereka kepada kesepakat- 
an akan penerimaan riwayat demi riwayat dari kumpulan as- 
Sunnah tersebut." 

Muhammad al-Gazali, dalam bukunya Haga Dinuna, 
menulis: “Saya kagum terhadap tulisan Muhammad Tagi al- 
Qummi dalam Asas at-Tagrib baina a-Magahib, yang menulis: 
“Mungkin ada yang bertanya apakah usul yang Anda jadikan 
pemisah antara kelompok-kelompok kaum muslim dan selain- 
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nya? Kita semua percaya kepada Allah sebagai Rabb (Tuhan 
Pemelihara), Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai Nabi 
dan Rasul, Al-Qur'an sebagai Kitab Suci, Kabah sebagai kiblat 
dan tempat menunaikan ibadah haji, dan bahwa Islam didirikan 
atas lima rukun yang telah dikenal bersama, dan bahwa tiada 
agama sesudahnya, tidak pula ada nabi atau rasul sesudah 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam, dan bahwa segala apa 
yang disampaikannya adalah hak dan benar, Hari Kiamat itu 
benar, Kebangkitan itu benar, pembalasan di Hari Kemudian itu 
benar, surga dan neraka itu benar, dan seterusnya.”.” 

Apa yang dikemukakan di atas, dikemukakan juga 
sebelumnya secara singkat oleh Muhammad “Abduh ketika 
membicarakan hadis menyangkut pengelompokan umat men- 
jadi tujuh puluh tiga kelompok. “Abduh menulis: “Semua 
kelompok akan selamat (tidak terjerumus ke dalam neraka) 
selama mereka mempercayai usul yang dikenal dalam agama, 
seperti keesaan Tuhan, kenabian Muhammad sallallahu “alaihi wa 
sallam, serta adanya hari kiamat. Perbedaan yang ada adalah 
akibat tidak adanya pengetahuan yang mencapai tingkat 
meyakinkan (“lm al-yagin). Sebab kalau tidak demikian, pasti 
tidak akan timbul perbedaan-perbedaan tersebut. 

Sebelum melangkah untuk membicarakan hubungan 
antara keragaman dan kerukunan yang dikaitkan dengan 
sunnatullah, ada baiknya kami menyadur kesimpulan yang 
diambil masing-masing oleh Mahmud Syaltut dan Syekh “Isa 
Mannun menyangkut masalah-masalah di atas. Mahmud Syaltut 
menyimpulkan bahwa: (a) dalam masalah akidah, penetapannya 
haruslah menggunakan argumentasi yang bersifat qat% (b) hal- 
hal yang tidak bersifat gat7, dan terjadi perbedaan pendapat di 
dalamnya, tidak dapat dianggap sebagai masalah akidah, dan 
tidak pula pendapat satu kelompok tertentu dalam masalah 
tersebut merupakan pendapat yang (pasti) benar, sedang 
selainnya salah, dan (c) kitab-kitab yang membahas teologi tidak 
semata-mata berisi masalah-masalah yang diwajibkan oleh 
agama untuk dianut, tetapi juga berisi, di samping hal-hal 
tersebut, beberapa teori ilmiah yang argumentasi-argumentasi- 
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nya saling bertentangan sehingga teori-teori tersebut merupakan 
ijtihad para ulama. 

Sebelum dikemukakan kaitan antara keragaman dan 
sunnatullah, akan diuraikan terlebih dahulu kaitannya dengan 
kebebasan beragama, perlu digarisbawahi dua hal. Pertama, 
bahwa ayat 256 Surah al-Baqarah, yang biasa digunakan sebagai 
argumentasi tentang kebebasan beragama, hanya berkaitan 
dengan kebebasan memilih agama Islam atau selainnya. 
Seseorang yang dengan sukarela serta penuh kesadaran telah 
memilih satu agama, maka yang bersangkutan telah ber- 
kewajiban untuk melaksanakan ajaran agama tersebut secara 
sempurna. Kedua, satu dari lima tujuan pokok ajaran agama 
adalah pemeliharaan terhadap agama itu sendiri, yang antara lain 
menuntut peningkatan pemahaman umat terhadap ajaran 
agamanya serta membentengi mereka dari setiap usaha 
pencemaran atau pengeruhan kemurniannya. 

Manusia diberi kebebasan oleh Allah untuk memilih dan 
menetapkan jalan hidupnya, serta agama yang dianutnya. 
Kebebasan ini bukan berarti kebebasan memilih ajaran-ajaran 
agama pilihannya itu, mana yang dianut dan mana yang ditolak, 
karena Tuhan tidak menurunkan suatu agama untuk dibahas 
oleh manusia dalam rangka memilih yang dianggapnya sesuai 
dan menolak yang tidak sesuai. Agama pilihan adalah satu paket, 
penolakan terhadap satu bagian mengakibatkan penolakan 
terhadap keseluruhan paket tersebut (al-Baqarah 2: 85). 

Dalam hal ini, agama Islam tidak memberikan kepada 
seorang muslim kebebasan memilih dari keragaman pendapat 
yang berkembang dalam bidang ussiluddin, karena masalahnya 
sudah demikian jelas dan pasti. Kebebasan memilih hanya 
diberikan dalam bidang-bidang juri), karena argumentasinya 
bersifat ganni. Kebebasan ini dibenarkan karena kesalahan, yang 
mungkin saja dilakukan oleh seorang yang berwenang untuk itu, 
masih “dibenarkan” oleh agama, bahkan diberi pahala oleh 
Allah. 

Adapun masalah yang dicakup dalam bidang ma" yang 
bukan merupakan bagian dari usiiluddin, walaupun penolakannya 
tidak mengakibatkan kekufuran, namun kedudukannya—bila 
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ditinjau dari segi kewajiban pemeliharaan terhadap agama— 
tidak jauh berbeda dengan kedudukan wsw/. Di sini, umat ber- 
kewajiban melakukan usaha-usaha dan langkah-langkah konkret 
guna membentengi diri dan membendung tersebar-luasnya 
paham-paham tersebut. Di sini kebebasan beragama tidak dapat 
dijadikan dalih, karena di samping arti “kebebasan” ini tidak 
mencakup itu, juga—dan yang lebih penting lagi—karena 
kewajiban pemeliharaan kemurnian agama mempunyai ke- 
dudukan yang melebihi bahkan bertentangan dengan kilah 
kebebasan tersebut. Bahkan, dalam rangka pemeliharaan agama 
serta stabilitas sosial, yang merupakan tumpuan harapan agama 
dan masyarakat, agaknya tidak berlebihan apabila satu 
masyarakat yang telah menganut satu paham, yang dibenarkan 
oleh prinsip-prinsip agama, mengambil langkah-langkah ter- 
tentu guna membendung tersebar luasnya paham-paham yang 
tidak sejalan dengan paham masyarakat tersebut. Ini tentunya 
dilakukan tanpa mengeluarkan kelompok yang tidak sepaham 
itu dari komunitas muslim, selama mereka menganut us#/uddin. 
Betapa pun terdapat perbedaan tentang persoalan- 
persoalan keagamaan, baik yang menyangkut pengetahuan 
maupun pengamalan, namun pada akhirnya salah satu ayat 
dalam Al-Qur'an dapat dijadikan pegangan dalam memberi 
gambaran siapa sebenarnya saudara-saudara seagama Islam itu. 
Itulah ayat-ayat 8 sampai 11 Surah at-Taubah, yang berbicara 
dalam konteks keyakinan dan sikap kaum musyrik yang 
mempersekutukan Tuhan, menolak kenabian Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, bahkan memusuhinya dan memusuhi 
umatnya, tidak memelihara perjanjian walaupun mulut mereka 
manis, sambil menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang 
murah. Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa, jika mereka 
bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, maka (berarti 
mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama (at-Taubah/9: 11). 


IA Ana je Genk ass 
BAN 
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Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, 
maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui. (at- 


Taubah/9: 11) 


Adalah juga merupakan sunnatullah yang menentukan 
bahwa setiap orang yang mendustakan ajaran-Nya pasti akan 
disiksa dengan azab yang tidak akan berubah dan tidak akan 
dipindahkan kepada orang lain. Allah tidak akan melimpahkan 
rahmat-Nya pada seseorang yang sudah tercatat sebagai 
pembangkang dan pendosa, serta tidak akan memikulkan 
dosanya kepada diri orang lain. Segala rencana jahat yang 
bertujuan untuk menghalangi dakwah Islam atau melenyapkan 
agama dari bumi ini, pada akhirnya pasti akan mengalami 
kegagalan. Sunah Allah yang berlaku sepanjang masa adalah bila 
Dia menetapkan suatu siksaan bagi suatu bangsa, tiada satu 
kekuatan pun yang sanggup mencegahnya. 


1. Sunnatullah 

Apa yang disebut oleh filsafat dengan “hukum alam” dan 
“hukum sebab-akibat”, oleh agama (Islam) disebut dengan 
“sunnatullah”. Dalam ayat Al-Qur'an disebutkan, “Sekali-kali 
kamu tidak akan mendapatkan perubahan dalam sunnah Allah.” Ini 
berarti bahwa Allah dalam perbuatannya memiliki cara khusus 
dan tetap yang tidak dapat diubah. Pengertian ini ditegaskan 
kembali oleh Allah pada Surah Fatir/35: 43: 


s a7 Ë ANI r, z 
opi Kena NGANG AKK N badha 


KE. MEI EN SAN 


Karena kesombongan (mereka) di bumi dan karena rencana (mereka) 
Jang jahat. Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang 
merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah menunggu (berlakunya) 
ketentuan kepada orang-orang yang terdahulu. Maka kamu tidak akan 
mendapatkan perubahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi ketentuan Allah itu. (Fatir/35: 43) 
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Jelaslah bahwa sunnatullah adalah ketentuan atau ketetapan 
Allah yang bersifat tetap dan konsisten, atau tidak pernah 
mengalami perubahan. Maksudnya adalah bahwa sunnatullah 
tidak akan berubah menjadi sunnah yang lain sebagaimana 
dihapuskannya suatu hukum positif dengan hukum positif yang 
lain. Sunnatullah tidak akan berubah sebagaimana berubahnya 
hukum-hukum yang relatif yang kepadanya dapat ditambahkan 
atau dikurangi sesuatu, kemudian bagian tersebut direvisi tanpa 
harus menghapuskan prinsip hukum tersebut. Sungguh kalimat 
seperti itu merupakan kalimat-kalimat yang membingungkan 
dari sebuah buku undang-undang yang membingungkan pula. 
Adapun Al-Qur'an pada dasarnya adalah pembimbing ilmu 
pengetahuan dan sahabat orang-orang yang bertakwa. Akal 
raksasa para filosof telah diperas bertahun-tahun lamanya untuk 
sampai pada kesimpulan hukum sebab-akibat umum yang 
mengatur alam, kemudian mereka tertipu, menepuk dada dan 
sombong karena telah menemukan rahasia alam dan mampu 
menyingkap hukum yang penting. Mereka tidak tahu bahwa Al- 
Our'an telah mendahuluinya dengan ungkapan yang dalam dan 
tegas, “Sungguh kamu tidak akan mendapati perubahan pada sunnah 
Allah”. Siapa yang dapat memberikan ungkapan yang lebih tegas 
dari ungkapan Al-Qur'an ini? Al-Qur'an tidak saja menyebutkan 
bahwa di alam ini terdapat hukum-hukum dan sunnah-sunnah 
yang bersifat universal, melainkan pada kesempatan yang lain 
juga menetapkan sebagian dari sunnah-sunnah tersebut dengan 
mengatakan: 

PAI CAN 


PA Sa aa PA Er KA 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (at-Ra'd/13: 11) 


Ayat ini menjelaskan bahwa Tuhan tidak akan merubah 
keadaan suatu bangsa, selama mereka tidak merubah keadaan 
mereka, baik terkait keadaan yang menyebabkan kemajuan 
maupun kemundurannya. Suatu kaum yang sedang berada pada 
kondisi kemunduran, mustahil akan mengalami kemajuan 
apabila mereka tidak menghilangkan faktor-faktor yang me- 
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nyebabkan kemunduran diri mereka sendiri. Begitu juga kaum 
yang sudah maju, mustahil mereka akan kembali menjadi 
terbelakang apabila tidak mengerjakan faktor-faktor yang 
menyebabkan keterbelakangan mereka. Allah tidak akan 
mengubah hukum-hukum-Nya, tetapi manusialah yang harus 
mengubah diri mereka sendiri, contoh sebagian bangsa kita 
sudah sekian lama tenggelam dalam kejahilan, terperosok ke 
dalam dekadensi moral, tidak pernah berupaya menjalin 
kesatuan dan persatuan, lalu dengan kenyataan seperti itu 
memohon kepada Allah agar Dia menolong dan membela 
mereka. Dengan usaha kecil, manusia menuntut imbalan besar 
dan terkadang telah menjadikan kedustaan dan penyelewengan 
sebagai cara hidupnya, dan berkhayal sebagai orang yang 
memiliki nilai-nilai utama, lalu dalam keadaan seperti itu pula, 
ingin menjadi pemimpin dunia, ini adalah suatu hal yang 
mustahil. 


2. Apakah sunnatullah sama dengan hukum positif ? 
Sebagaimana telah dipahami bahwa fenomena alam ini 
diatur oleh serangkaian hukum-hukum /sunnah yang tetap dan 
tidak berubah. Dengan kata lain, bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 
telah menjadikan kehendak alam ini sebagai cara tertentu yang 
suatu kejadian alam tidak mungkin terjadi di luar cara tersebut. 
Seandainya kita bertanya, apakah sunnatullah itu seperti hukum- 
hukum positif buatan manusia, keharusan-keharusan yang 
bersifat pemikiran, dan konvensi-konvensi sosial? Atau, ia 
merupakan ciptaan istimewa yang diciptakan oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala? Mengapa hukum dan sunnatullah tidak dapat 
berubah? Jawabnya adalah bahwa hukum bukanlah sesuatu yang 
terpisah yang padanya dikaitkan praktik penciptaan, melainkan 
konsep universal yang ditarik oleh pikiran yang tidak memiliki 
entitas luar tersendiri. Dengan demikian, yang ada di luar 
hanyalah hukum sebab-akibat, dan ketika derajat wujud dan 
pikiran menyerap sesuatu yang ada di luar, berarti ia menarik 
suatu hukum yang universal. Dengan begitu, wujud itu memiliki 
tingkatan-tingkatan dan masing-masing tingkatan memiliki 
posisi yang tetap, dan tidak mungkin sebab dari sesuatu itu akan 
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terlepas dari posisinya sebagai sebab dari sesuatu yang lain. 
Begitu juga tidak mungkin suatu akibat akan terlepas dari 
posisinya sebagai akibat dari sesuatu yang lain. Inilah pengertian 
yang diungkapkan para ahli bahwa alam memiliki hukum. Jadi, 
hukum bukanlah sesuatu yang relatif, melainkan sesuatu yang 
ditarik dari hakikat sesuatu yang bersifat eksternal, yang 
karenanya ia tidak dapat diubah dan diganti. 

Apakah ada eksepsi (pengecualian) dalam hukum alam? 
Apakah mukjizat dan hal-hal yang menyimpang dari kebiasaan 
dapat dipandang sebagai persoalan yang merusak sunnatullah? 
Jawaban untuk kedua pertanyaan tersebut adalah “tidak”. Tidak 
ada pengecualian dalam hukum alam, dan hal-hal yang 
dipandang seperti bertentangan dengan kebiasaan tidaklah 
merusak hukum-hukum tersebut. Apabila kita perhatikan 
perubahan pada hukum alam, maka perubahan tersebut benar- 
benar merupakan akibat yang ditimbulkan oleh berubahnya 
syarat-syarat. Adalah jelas bahwa suatu sunnah (hukum alam) 
akan berlaku pada lingkup syarat tertentu, dan apabila syarat- 
syarat tersebut berubah, maka yang akan berlaku adalah sunnah 
(hukum alam) yang lain, dan perubahan ini terikat pula oleh 
syarat-syarat tertentu. Dengan demikian, hukum alam itu 
berubah menurut hukum itu sendiri, tidak dalam pengertian 
bahwa suatu hukum itu dihapuskan begitu saja lantas diganti 
dengan hukum yang lain, tetapi dengan pengertian bahwa begitu 
terjadi perubahan dalam syarat-syarat pada hukum tertentu, 
maka muncullah syarat-syarat baru yang memberikan jalan-jalan 
bagi munculnya hukum baru, sehingga yang berlaku adalah 
hukum alam yang baru ini. Atas dasar itulah, maka alam tidak 
diatur kecuali oleh hukum yang tetap dan tak berubah. 

Apabila kita melihat ada orang mati yang bisa hidup 
kembali karena suatu mukjizat, maka kejadian tersebut, pada 
dasarnya, memiliki hukum yang mengaturnya. Apabila seorang 
manusia dilahirkan tanpa seorang ayah, sebagaimana yang 
terjadi pada diri Nabi Isa, maka kejadian tersebut pada dasarnya 
tidaklah membatalkan sunnatullah, juga tidak membatalkan 
hukum alam. Perlu diketahui bahwa manusia tidaklah 
mengetahui seluruh hukum alam. Karena itu, ia tidak berhak, 
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apabila ia melihat suatu kejadian yang tampaknya bertentangan 
dengan hukum yang ia ketahui, untuk menganggapnya sebagai 
kejadian yang bertentangan dengan hukum alam dan sebagai 
pengecualian darinya, serta membatalkan hukum sebab-akibat. 
Pada banyak bukti, kita melihat bahwa sesuatu yang dipandang 
sebagai hukum sebenarnya hanyalah merupakan sisi luar hukum 
tersebut, dan bukan hukum itu sendiri. Misalnya, kita mem- 
bayangkan bahwa hukum wujud itu mengharuskan lahirnya 
manusia itu selalu dari percampuran antara seorang ayah dengan 
seorang ibu. Padahal pada hakikatnya ia hanya merupakan sisi 
luar dari hukum alam itu, dan bukan hukum alam yang 
sebenarnya. Dengan begitu, maka kelahiran Nabi Isa tidaklah 
membatalkan sunnatullah, melainkan membatalkan pandangan 
sisi luar mengenai sunnah. 

Pembicaraan tentang hukum-hukum alam yang sebenar- 
nya dan yang tidak dapat ditentang adalah satu persoalan 
tersendiri, sedangkan pembahasan tentang hukum yang kita 
ketahui, apakah ia merupakan hukum yang sebenarnya atau 
hanya sisi luarnya saja, adalah sesuatu yang lain lagi. Mukjizat 
tidak dapat diartikan sebagai sesuatu yang membatalkan hukum 
alam atau supra-hukum alam. Kaum materialis telah terjebak 
pada kesalahpahaman tersebut, sehingga mereka mengasumsi- 
kan bahwa sebagian hukum fisika yang ditemukan oleh sains 
modern sebagai hukum alam yang sebenarnya dan dapat 
ditentukan, kemudian mereka berkhayal bahwa mukjizat- 
mukjizat itu merupakan perkara yang membatalkan hukum 
alam, sehingga mereka menolaknya. Sedangkan kita mengatakan 
bahwa hukum alam yang telah diungkapkan oleh pengetahuan 
modern adalah hukum yang terikat oleh syarat-syarat tertentu, 
dan hanya benar sebatas syarat-syarat tersebut. Mengenai 
praktik terjadinya hal-hal yang menyalahi kebiasaan yang terjadi 
pada diri nabi atau seorang wali, maka syarat-syarat tersebut 
menjadi berubah ketika berada di tangannya karena keutamaan 
hubungan jiwanya yang suci dengan kekuasaan Allah yang tak 
terhingga. Dengan kata lain, faktor yang baru telah memasuki 
medan, yaitu faktor kehendak yang sangat kuat, yang darinya 
muncul syarat-syarat baru tersebut. Pada kondisi seperti ini, 
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maka hukum alam yang baru itulah yang berlaku. Termasuk 
kategori ini adalah persoalan pengaruh doa dan sedekah dalam 
menolak bencana. 

Dalam sebuah hadis dari Nabi Muhammad dikatakan 
bahwa beliau ditanya, “Bagaimana doa dan obat dapat berpengaruh, 
padahal setiap kejadian di alam ini hanya terjadi dengan takdir Allah 
dan dengan ketentuan-Nya yang pasti”? Nabi menjawab: “Doa juga 
termasuk ketentuan dan takdir Allah.” Dalam riwayat lain, dari 
Imam “Ali dikatakan bahwa beliau sedang duduk di bawah 
sebuah tembok, tiba-tiba beliau menyadari bahwa dinding 
tersebut sudah condong dan akan segera roboh, maka beliau 
segera menjauh darinya. Ketika itu salah seorang yang hadir di 
situ bertanya, “Apakah dari ketentuan Allah Tuan lari wahai “Ali? 
Yaitu apabila Allah menghendaki kematian Tuan, baik Tuan 
menghindar atau tidak dari tembok yang diduga akan roboh, toh 
kematian Tuan pasti akan terjadi. Kalaulah Allah subhanahu wa ta'ala 
menghendaki Tuan tetap hidup, maka dalam keadaan apa pun Dia 
akan dapat memelibara Tuan. Dengan demikian, apakah maksud Tuan 
menghindari tembok tersebut?” “Ali menjawab, “Aku menghindar dari 
ketentuan Allah untuk beralih kepada takdirnya.” Pengertian kalimat 
ini ialah bahwa suatu kejadian tidak akan terjadi di alam ini 
kecuali berdasarkan takdir Allah dan ketentuan-Nya. Apabila 
seseorang akan mendapatkan bahaya kemudian ia celaka 
karenanya, maka itu pun dikarenakan hukum Allah dan 
ketentuannya. Apabila seseorang menghindar dari suatu bahaya 
dan menyelamatkan dirinya, maka hal itu pun merupakan 
hukum dan takdir Allah. Apabila seseorang menceburkan diri 
ke dalam laut yang dipenuhi dengan bakteri, kemudian ia sakit, 
maka hal itu pun merupakan takdir Allah. Begitu juga apabila 
seseorang meminum obat dan ia sembuh dari penyakitnya 
adalah juga termasuk hukum Allah. Karenanya, apabila 
seseorang menghindar dari sebuah tembok yang hampit roboh, 
maka hal itu tidak berarti ia menentang ketentuan Allah dan 
takdir-Nya. Sebab, dalam syarat-syarat ini berlaku hukum Allah 
bahwa dengan tindakan seperti itu seseorang akan selamat dari 
kematian, dan apabila ia tetap saja berada di bawah tembok 
tersebut kemudian ia tertimpa olehnya sehingga mati, maka hal 
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itu pun termasuk hukum kehidupan yang tidak pernah berubah. 
Perhatikan firman-Nya berikut: 


DAER Tg 


PER AAN 5 ip BR ONE 3 
BRAT. ha AAA A 


Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan 
Jalan keluar baginya, Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi setiap sesuatu. (at-Talaq/65: 2—3) 


Dalam ayat di atas Allah menjelaskan hukum yang 
berlaku pada setiap keadaan, yaitu hukum ketakwaan dan 
tawakal. Dari ayat tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa 
sikap tawakal pasti akan diikuti oleh bantuan Allah. Setiap orang 
yang bertawakal kepada Allah dengan bentuk tawakal yang 
sejati, niscaya bantuan Allah selamanya akan menyertainya. 
Dukungan dan bantuan Allah itu sendiri pada dasarnya adalah 
sunnah dan hukum yang membentuk serangkaian sebab-akibat 
yang padanya tercapai tujuan secara meyakinkan. Inilah hukum 
yang mencakup seluruh hukum yang lain. Pada saat yang sama, 
dan supaya manusia tidak lupa bahwa perbuatan Allah itu 
memiliki hukum dan sistem, maka Allah subhanahu wa ta'ala 
menjelaskan, “Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap 
sesuatu” Juga menjelaskan dengan firman-Nya, “Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar 
baginya.” Dengan demikian, perbuatan Allah tidaklah terlepas 
dari hukum alam, juga tidak terlepas dari wasilah/sarana, 
walaupun wasilah tersebut asing dan tidak dapat dipastikan, 
tetapi “dengan cara yang tidak disangka-sangka.” 

Sunnatullah dapat juga berarti hukum-hukum Allah, 
undang-undang keagamaan yang ditetapkan oleh Allah yang 
termaktub di dalam Alqur'an, dan hukum kejadian alam yang 
berjalan secara tetap dan otomatis. Dalam pengertian inilah 
sehingga fenomena-fenomena alam yang terjadi pada dasarnya 
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adalah sunnatullah, agar alam semesta ini tetap stabil. Gempa 
bumi, letusan gunung merapi dan lain-lain. Hanya saja mungkin 
pada saat itu Allah benar-benar turun tangan agar manusia tidak 
sombong dan lalai. Contoh pada kasus kejadian di Aceh, 
mungkin yang terjadi pada saat itu bukan hanya semata-mata 
fenomena alam biasa, akan tetapi mungkin Allah memberikan 
teguran secara langsung. Dalam kehidupan di dunia ini tidak 
bisa lepas dari aturan-aturan (ketentuan) tersebut. Bagaimana- 
pun upaya dan jalan yang akan dilalui, tidak bertindak semena- 
mena dan sesuai keinginan kita, karena hal itu melakukan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan ketentuan. Namun terkadang 
dalam beberapa hal, Allah benar-benar mengambil alih dan 
menyentil kehidupan kita dengan caranya yang tidak diketahui. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam raya ini, dan sisi 
kejadiaannya dalam kadar atau ukuran tertentu, pada tempat 
dan waktu tertentu, itulah yang disebut takdir. Tidak ada sesuatu 
yang terjadi tanpa takdir, termasuk manusia. Peristiwa-peristiwa 
tersebut berada dalam pengetahuan dan ketentuan Tuhan, yang 
keduanya menurut sementara ulama dapat disimpulkan dalam 
istilah sunnatullah, atau yang sering secara salah kaprah disebut 
hukum-hukum alam. 

Dalam konteks inilah dapat dimaknai bahwa sunnatullah 
pada satu sisi mengandung pengertian sama dengan takdir yaitu 
suatu ketentuan dan ketetapan Allah subhanahu wa ta'ala. Namun 
sesungguhnya tidak sepenuhnya cenderung sama antara 
sunnatullah dengan takdir. Sunnatullah yang digunakan oleh 
Algur'an adalah untuk hukum-hukum kemasyarakatan dan 
hukum-hukum alam. Dalam Alguran “Sunnatullah” terulang 
sebanyak 8 (delapan) kali, “sunnatina” sekali, “Sunnatul- 
Awwalin”, terulang tiga kali, kesemuanya mengacu kepada 
hukum-hukum Tuhan yang berlaku pada masyarakat. Dalam 
Al-Qur'an Surah al-Ahzab/33: 38: 


1 Sea k E y ga) APE KA? wip SEA NGE 
DOE Ii PNG an Aa JA Ga jaka PERTANIAN 
Z EH 


Pa 


A GA 
badan busana 
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Tidak ada keberatan apa pun pada Nabi tentang apa yang telah 
ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) 
sebagai sunnah Allah pada nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan 
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku. (al-Ahzāb/33: 
38) 


Ayat ini menerangkan bahwa tidak ada atas Nabi 
Muhammad sallallaau ‘alaihi wa sallam suatu rasa berat dan dosa 
menyangkut apa yang telah ditetapkan yakni dikodratkan dan 
dibolehkan Allah baginya, sebagai sebuah keputusan Allah 
bahwa Nabi menikahi Zainab, istri mantan anak angkatnya, dan 
bukan hanya khusus bagi Nabi, karena demikian itu juga 
ketetapan Allah bagi nabi-nabi sebelumnya. Ibnu “Asyur 
menjelaskan hal seperti itu tidak mengurangi nilai kenabiannya, 
karena melakukan hal yang mubah.” Allah berfirman: 


Latih 


Sea AN BANG A BEAN ia pidha 


Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan 
pada sunnah Allah. (al-Ahzab/33: 62) 


Kata sunnah antara lain berarti kebiasaan, sunnatullah 
adalah kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan masya- 
rakat. Apa yang dinamai hukum-hukum alam pun adalah 
kebiasaan-kebiasaan yang dialami manusia. Kebiasaan itu 
dinyatakan Allah sebagai tidak beralih dan tidak pula berubah, 
karena sifatnya demikian, maka ia dapat dinamai juga “Hukum- 
hukum Kemasyarakatan,” atau ketetapan-ketetapan Allah 
menyangkut situasi masyarakat." 

Term al-lazina, bentuk jama“ dari al-lagi, digunakan 
Al-Qur'an untuk menunjuk pada sekelompok manusia. Maka, 
ketika kata tersebut dirangkai dengan term sunnatullah 
menunjukkan bahwa pembahasan sunnatullah dalam perspektif 
Al-Qur'an merupakan suatu kajian sosiologis. Artinya, obyek 
kajian sunnatullah adalah masyarakat dengan berbagai komplek- 
sitasnya, bukan kajian individu maupun alam raya. Dalam kaitan 
ini, sama halnya dengan Quraish Shihab, Taqi Mishbah 
menyatakan bahwa sunnatullah tidak berbicara tentang gudrah 
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Allah secara mutlak, tetapi berbicara tentang sebab-sebab yang 
memungkinkan sunnatullah terjadi bagi kehidupan masyarakat. 
Dari sinilah hukum-hukum kemasyarakatan disebut dengan 
hukum ketuhanan (sunnatullah) yang mampu mengendalikan 
gerak kesejarahan manusia." 

Kata sunnatullah dari segi bahasa terdiri dari kata sunnah 
dan Allah, kata sunnah antara lain berarti kebiasaan. Sunnatullah 
adalah kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan masya- 
rakat. Kata ini dalam Al-Qur'an atau yang semakna dengannya 
diulang tiga belas kali dan kesemuanya berbicara dalam konteks 
kemasyarakatan. Hal ini dapat dilihat dalam al-Anfal/8: 38, al- 
Ahzab/33: 38, dan Gafit/40: 85. Perlu diingat bahwa apa yang 
dinamai hukum-hukum alam pun adalah kebiasaan-kebiasan 
yang dialami manusia. Dan, dari ikhtisar pukul rata statistik 
tentang kebiasaan-kebiasaan itu, para pakar merumuskan 
hukum-hukum alam. Kebiasaan itu dinyatakan Allah sebagai 
tidak beralih (al-Isra'/17: 77) dan tidak pula berubah (al- 
Fath/48: 23), karena sifatnya demikian, maka menurut Quraish 
Shihab, ia dapat dinamai juga dengan hukum-hukum 
kemasyarakatan atau ketetapan-ketetapan Allah terhadap situasi 
masyarakat.” 

Manusia mempunyai kemampuan terbatas sesuai dengan 
ukuran yang diberikan oleh Allah kepadanya, ia tidak dapat 
terbang dan hal ini merupakan salah satu ukuran atau batas 
kemampuan yang dianugerahkan Allah kepadanya. Ia tidak 
mampu melampauinya kecuali jika ia menggunakan akalnya 
untuk menciptakan satu alat, namun akalnya pun mempunyai 
ukuran yang terbatas. Di sisi lain manusia berada di bawah 
hukum-hukum Allah sehingga segala yang dilakukan pun tidak 
terlepas dari hukum-hukum yang telah mempunyai kadar dan 
ukuran tertentu. Hanya saja karena hukum-hukum tersebut 
cukup banyak, dan kita diberi kemampuan memilih tidak 
sebagaimana matahari dan bulan misalnya, maka kita dapat 
memilih yang mana di antara takdir yang ditetapkan Tuhan 
terhadap alam yang kita pilih. Api ditetapkan Tuhan panas dan 
membakar, angin dapat menimbulkan kesejukan atau dingin, itu 
takdir atau sunnatullah, manusia boleh memilih api yang mem- 
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bakar atau angin yang sejuk. Di sinilah pentingnya pengetahuan 
dan perlunya ilham atau petunjuk Ilahi." 

Alam semesta itu telah diciptakan Allah menurut hukum- 
hukum pasti, obyektif dan tetap, yang dalam bahasa ilmu 
disebut hukum alam, dan dalam Islam disebut sunatullah. 
Sebagaimana alam semesta demikian pula seluruh isinya 
termasuk manusia telah terikat dan berada dalam suatu hukum 
serba tetap. Umpamanya, di antara alam semesta ialah sistem 
tata surya kita, yang mempunyai 9 buah planet penting, 1500 
buah planet kecil-kecil dan 28 buah satelit (bulan-bulan), 
seluruhnya terikat dan berada dalam suatu hukum serba tetap, 
dalam hukum rotasi atau hukum revolusi dari setiap benda- 
benda langit itu. Demikian pula pada isi alam ini dari berbagai 
jenis benda, padat, gas dan cair. Air umpamanya, terikat dalam 
hukum H,O berarti air terikat dari 2 atom H (Hidrogen) dan 1 
atom O (Oksigen). Tiap-tiap benda yang mempunyai massa 
tunduk pada hukum gravitasi (gaya berat) yang disebut juga 
hukum Newton. 

Manusia sendiri seutuhnya takluk pada hukum per- 
tumbuhan dan perubahan. Semenjak ia satu sel dan embrio 
dalam rahim, kemudian lahir menjadi bayi, menjadi kanak- 
kanak, tumbuh menjadi remaja, selanjutnya menjadi tua dan 
akhirnya mati menjadi tanah di perut bumi. Hukum-hukum 
yang mengatur alam itu sesungguhnya adalah hukum 
Allah, yakni sunnatullah. 

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 

Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukuran- 
nya dengan tepat. (al-Furgan/25: 2) 


Kata gaddara antara lain berarti mengukur, member 
kadat/ukuran sehingga pengertian ayat ini adalah memberi 
kadar/ukuran/batas-batas tertentu dalam diri, sifat, ciri ciri 
kemampuan maksimal bagi setiap makhluk-Nya. Semua makh- 
luk telah ditetapkan oleh Tuhan kadarnya dalam hal-hal 
tersebut. Mereka tidak dapat melampaui batas ketetapan itu. 
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Ayat 2 di atas dikomentari oleh penyusun Tafsir al-Muntakhab, 
sebagaimana yang dikutip Quraish Shihab, bahwa Ilmu 
pengetahuan modern menyatakan bahwa semua makhluk dari 
sisi kejadian dan perkembangan yang berbeda-beda, berjalan 
sesuai dengan sistem yang sangat teliti dan bersifat konstan. 
Tidak ada yang mampu melakukan itu kecuali Allah, Zat yang 
Maha Pencipta dan Maha Kuasa."' 

Hukum Allah pada makhluknya ada dua macam, yang 
tertulis dan tidak tertulis. Hukum Allah yang tertulis ialah yang 
diwahyukan-Nya kepada Nabi dan Rasul yang terhim- 
pun menjadi kitab suci, dan kitab suci terakhir ialah Al-Qur'an. 
Ciri khas hukum Allah ini ialah reaksi waktunya lebih panjang, 
mungkin lebih panjang dari usia manusia, dan tidak dapat 
diketahui dengan jalan eksperimen menurut persyaratan ilmu. 
Umpamanya orang yang beriman, yang beribadah dan yang 
bertakwa, dijanjikan kehidupan yang baik, kesejahteraan 
dan kebahagiaan. Sebaliknya orang yang berbuat aniaya, yang 
munafik, yang kafir dan semisalnya, diancam hukuman kehinaan 
dan kebinasaan. Hukum Allah pasti berlaku, yaitu kebaikan atas 
mereka yang taat kepada Allah dan kehinaan atas mereka yang 
durhaka kepada Allah. Hukum Allah ini diwahyukan kemudian 
ditulis, karena mungkin reaksi waktunya lebih panjang dari 
umur manusia, sehingga tidak dapat dibuktikan dengan jalan 
eksperimen. Ciri khas lainnya dari hukum Allah ialah me- 
libatkan manusia. 

Hukum Allah yang tidak tertulis, ciri khasnya ialah reaksi 
waktu (time response)-nya lebih pendek, lebih pendek dari usia 
manusia, dapat dilakukan peneitian dan eksperimen, selain itu ia 
dapat melibatkan manusia. Umpamanya titik didih air ialah 100° 
C. Kalau ada air 1 liter dimasak di atas kompor 10 sumbu, kira- 
kira membutuhkan waktu untuk mendidih 10 menit. Yang 10 
menit itulah yang disebut reaksi waktu, jauh lebih pendek dari 
usia manusia, sehingga titik didih air dapat diketahui dengan 
mengukur suhu air itu ketika mendidih. Maka, semua hukum 
Allah yang reaksi waktunya pendek dan tidak melibatkan 
manusia seperti hukumnya titik didih air, titik cair baja, hukum 
gravitasi, dan sebagainya tidak diwahyukan Allah dalam 
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Al-Qur'an. Hikmahnya agar manusia menggunakan anugerah 
Allah yang bernama akal, mengadakan pengembangan ilmu dan 
teknologi. Sekiranya Allah mewahyukan hukum-hukum-Nya itu, 
tentulah manusia menjadi bodoh, dan seberapa tebalnya kitab 
yang menghimpun hukum-hukum tersebut ? 

Sunnatullah itu sifatnya ada tiga: pertama, pasti (exaci), 
kedua, obyektif; ketiga, tetap dan tidak berubah. Yang dimaksud 
pasti, ialah hukum itu mesti berlaku, tidak boleh tidak. Orang 
yang berbuat kebajikan beramar ma'ruf dan bernahi munkar 
pasti mendapat pahala dan buah dari amalnya itu. Demikian 
pula orang yang berbuat kejahatan dan dosa, pasti akan 
mendapat hukuman bila tidak bertobat. Yang demikian lebih 
mudah dibuktikan pada benda-benda lainnya, bahwa jika kita 
angkat sebuah batu kemudian kita lepas maka pasti batu itu 
akan jatuh ia tidak mungkin melayang-layang, hukum Allah 
(gravitasi) pasti berlaku padanya. Lihat firman-Nya berikut: 

wo Mu 
PA 


Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. (al- 


Oamar/54: 49) 


Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu ketentuan Allah 
menyangkut takdir dan pengaturannya kepada makhluk. Sayyid 
Qutb sebagai dikutip Quraish Shihab dengan rinci memberikan 
contoh-contoh menyangkut pengaturan Allah dan keseimbang- 
an yang dilakukan-Nya antar makhluk, misalnya terkait usia 
hewan ada yang panjang ada yang singkat, terkait kelanjutan 
eksistensi dan kepunahannya, kemampun bertahan hidup, serta 
kemampuannya membentengi diri melawan musuhnya." 

Yang dimaksud obyektif, ialah hukum itu berlaku kepada 
apa dan siapa saja. Semua batu yang diangkat kemudian dilepas, 
sekalipun ia adalah batu Kabah, jatuh juga. Tidak ada batu yang 
berada di luar hukum gravitasi itu. Berhasil atau gagalnya suatu 
pembangunan gedung tergantung pada hukum-hukum dan 
teknik-teknik bangunannya. Sekalipun ia adalah bangunan 
masjid, kalau tidak menuruti hukum-hukum dan teknik- 
teknik bangunan, pasti runtuh atau rusak. Sebaliknya walaupun 
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bangunan itu markas komunis tapi menuruti hukum-hukum 
bangunan akan bertahan dan kuat. Hukum Allah sifatnya 
obyektif. Allah berfirman: 


Asg rz eirate ERANA tpo 


phan Y| Alag AFELE MENAN 


Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, 
Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu. (al- 
Hijt/15: 21) 


Yang dimaksud tetap, ialah hukum Allah itu tidak pernah 
berubah sejak penciptaan alam semesta ini, dan tidak akan 
berubah sampai hancurnya alam ini (kiamat besar). Sejak di- 
ciptakan air itu, ia mengalir dari tempat tinggi ke tempat rendah 
tidak pernah sebaliknya. Dalam keadaan biasa titik didih air 
tidak pernah dalam suhu 10” C, tapi selalu dalam suhu 100” C. 
Sebelum Newton lahir, setiap batu yang diangkat lalu dilepaskan 
tidak pernah melayang-layang, tapi jatuh. Hukum gaya berat itu 
adalah hukum Allah yang pertama kali dipopulerkan oleh 
Newton. Allah selalu mendorong bahkan memerintahkan 
manusia untuk mengadakan penelitian terhadap alam semesta 
dengan sisinya, memikirkan betapa Allah subhanahu wa ta'ala 
telah menciptakannya. Allah berfirman: 


PERAS HAA 193 Si 


Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di ya dan di bumi!” 
(Yunus/10: 101) 


KAN MA Po MAh AN 


Dan ae mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi 
dan segala apa yang diciptakan Allah. (al-A“raf/7: 185) 


4 


Allah menegaskan, bahwa segala yang telah diciptakan- 
Nya itu berjalan secara teratur, tidak terdapat suatu kekacauan 
dan cacat. Lihat firman-Nya berikut: 


LA #8 Sg NE 33 Ae iban al 
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Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. 
Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat? (al- 
Mulk/67: 3) 


Hukum Allah yang serba tetap dan teratur, pasti dan 
obyektif itu, perlu diberi suatu catatan. Bahwa adakalanya Allah 
memberikan suatu hal yang menyimpang dari hukum-hukum 
Allah sendiri menurut penilaian manusia, yang tujuannya untuk 
memperlihatkan kekuasaan dan kebesaran-Nya kepada manusia 
agar manusia beriman sepenuhnya. Hal itu pun terjadi pada 
saat-saat yang perlu dan tertentu, hanya terhadap nabi-nabi saja 
untuk menjadi mukjizat bagi mereka. Misalnya hukum Allah 
pada api, bahwa api itu membakar, tapi Nabi Ibrahim yang 
dibakar oleh raja Namrud, api tidak membakar. Demikian pula 
Nabi Isa, waktu masih bayi telah dapat berbicara, tapi untuk 
membuktikan bahwa ibunya, Maryam, tidak berbuat serong 
seperti tuduhan orang-orang Yahudi. Ketika itu Nabi Isa dapat 
berbicara sebentar saja, kemudian normal kembali dan proses 
selanjutnya berjalan sebagaimana biasa menurut hukum per- 
ubahan bayi. Begitu pula Ibrahim sesudah memperlihatkan 
mukjizatnya dan selamat, badannya tidaklah tetap kebal ter- 
hadap api, ia kembali lagi sebagaimana tubuh manusia biasa. 
Haruslah diketahui bahwa mukjizat yang ada pada para nabi dan 
rasul adalah sunnatullah juga. 

Bagaimanakah keterkaitan antara manusia dan sunnatullah, 
oleh karena alam semesta dengan seluruh isinya taat, patuh dan 
tunduk kepada Allah, maka menurut tata bahasa dan secara 
literal Al-Qur'an, seluruh alam ini adalah Islam atau “muslim”. 
Lihat Ali Imran/3: 83 berikut: 


z 3 Ta Gatra o IAR PA PN eh 

ANA SAINS 89 La gas KA 
CoA P3 

SANG Gu 


Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama Allah, 
padahal apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya, (baik) 
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dengan suka maupun terpaksa, dan banya kepada-Nya mereka 
dikembalikan? (Ali Imran/3: 83) 


Kata “aslama” dalam ayat ini berarti menyerahkan diri, 
patuh, tunduk dan sujud, sehingga alam semesta disebut 
muslim, adalah sesuai dengan firman Allah dalam Surah ar- 
Ra'd/13: 15. Manusia sebagai bagian dari alam semesta terdiri 
dari dua unsur, jasmani dan rohani. Unsur jasmani saja, manusia 
mendapati dirinya, raga dan batang tubuhnya sepenuhnya 
tunduk dan taat kepada hukum-hukum serba tetap, pasti dan 
obyektif, jasmaninya tunduk kepada sunatullah. Sebab semua 
orang, apakah ia beragama Hindu, Kristen dan sebagainya 
takluk kepada gaya berat (gravitasi) dan hukum pertumbuhan 
manusia. Maka, betapa pun ateisnya seseorang umpamanya 
sebagai manusia seluruhnya, ia adalah muslim, walaupun hanya 
raga atau tubuhnya saja. Akan tetapi, karena manusia itu adalah 
gabungan dari dua komponen, jasmani dan rohani, yaitu 
manusia sebagai makhluk yang utuh itu dikaruniakan Allah 
suatu daya pilih (ikhtiar) padanya, maka ada hukum Allah secara 
khusus untuk manusia itu, suatu hukum yang berbeda dengan 
alam lainnya yang tidak mempunyai unsur rohani, yang tidak 
memiliki daya pilih atau free will. 

Hukum Allah yang khusus untuk manusia itu ialah 
hukum Syariah, barang siapa yang patuh dan tunduk pada 
syariah, ia adalah seorang muslim, pemeluk agama Allah umat 
Nabi Muhammad salalahu ‘alaihi wa sallam. Kepadanya 
dijanjikan keselamatan, kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia 
dan di akherat kelak. Manusia yang utuh tersebut dalam 
menghadapi hukum syariah, Allah memberinya daya pilih atau 
free-will. Tidak seperti unsur jasmani itu dan seluruh benda di 
alam semesta ini, patuh dan taat secara sukarela atau terpaksa 
kepada sunatullah, dalam bahasa ilmu disebut hukum alam. 
Maka, dalam penciptaan manusia ada yang menguraikannya 
dalam dua macam, hukum yang berlaku pada manusia itu, unsur 
jasmaninya patuh pada hukum alam dan kehidupan rohaninya 
diatur oleh syariah. 

Kepatuhan alam semesta kepada sunnatullah, termasuk 
manusia adalah untuk kesejahteraannya. Umpamanya alam dan 
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manusia ini tidak lagi diatur oleh hukum gaya berat (gravitasi), 
tentu alam ini menjadi kacau, mungkin sudah kiamat untuk 
kesejahteraan jasmani dan tubuh manusia haruslah sesuai 
dengan aturan-aturan atau hukum-hukum kesehatan. Maka, 
untuk kesejahteraan atau kebahagiaan manusia seutuhnya, ia 
harus melaksanakan hukum syariah itu. Demikianlah gambaran 
manusia mengenai posisinya dalam alam semesta (universe) ini. 
Apabila kepatuhan alam semesta dan manusia terhadap 
sunnatullah untuk tujuan kesejahteraannya, maka sebaliknya 
pelanggaran terhadap sunatullah membawa kerugian dan 
kebinasaan. Bagi alam fisik saja akibat itu akan diterima secara 
langsung atau dalam waktu singkat. Sebuah gelas yang kadar 
kemampuannya maksimum 100" C, bila menerima cairan yang 
panasnya 150" C pasti akan pecah. Demikian pula jasmani kita, 
bila tidak memenuhi aturan-aturan dan hukum-hukum 
kesehatan, menjadi sakit, dan bila bagian-bagian dalam jasmani 
tidak bekerja lagi menurut ketentuannya, umpamanya darah 
berhenti mengalir, jantung mogok dan sebagainya maka jasmani 
ini sakit, rusak kemudian mati. 

Oleh karena itu, pelanggaran manusia atau penolakannya 
terdadap hukum-hukum syariah mengandung resiko dosa dan 
kufur. Artinya ia menolak Islam ini sebagai jalan Ilahi adalah 
suatu kekufuran besar, atau melakukan penyelewengan- 
penyelewengan dalam jalan Ilahi adalah perbuatan dosa. Orang- 
orang kafir dan orang yang berdosa, baik orang per orang 
maupun secara bersama, diancam dengan sangat suatu siksaan 
yang pedih, di dunia dan akhirat. Manusia sebagai makhluk yang 
mempunyai unsur rohani dan daya pilih (ikhtiar — free will), 
berbeda dengan alam jasmani saja, ia tidak langsung menerima 
hukumannya, reaksi waktunya cukup panjang. Pelanggaran 
manusia terhadap hukum Allah pasti mendapat azab dari Allah 
di dunia ini atau nanti di akhirat kelak, atau di kedua-duanya. 
Kecuali apabila dalam waktu yang terentang antara ke- 
kufuran/dosa sampai sebelum mati, sempat menerima Islam 
dan bertobat dengan segala persyaratannya, maka seseorang 
akan ditempatkan Allah dalam barisan manusia yang mem- 
peroleh ampunan-Nya, kesejahteraan dan keselamatan, baik di 
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dunia maupun di akhirat kelak. Tentang diterimanya tobat oleh 
Allah, dapat dilihat pada Al-Qur'an Surah Taha/20: 82 dan al- 
Baqarah/2: 160—162. 

Selanjutnya dapat diperhatikan bahwa di alam ini ada dua 
sistem: pertama, sistem yang didesain secara khusus untuk 
mengatur jalannya segala wujud, sehingga semuanya berjalan 
dengan rapi dan teratur. Ini disebut dengan sunnatullah, dan para 
ilmuwan sering menyebutnya dengan istilah hukum alam. Kedua, 
sistem yang diturunkan melalui wahyu, untuk mengatur dan 
menuntun bagaimana manusia hidup di muka bumi sehingga 
tidak bertentangan dengan tujuan yang telah Allah tentukan, ini 
disebut dengan syar''atullah. Adapun mengenai sunnatullah, siapa 
saja yang mematuhinya maka ia akan mendapatkan manfaat 
secara duniawi. Tidak ada bedanya antara orang yang beriman 
maupun yang tidak, sebab sunnatullah lebih berupa hukum 
kausalitas (sebab akibat), ia bersifat matematis, siapa yang 
bersungguh-sungguh dapat manfaatnya. Siapa yang makan, 
kenyang sekalipun ia tidak beriman, dan yang tidak makan akan 
lapar, sekalipun ia beriman. Dalam hal ini pernah dicontohkan 
dengan dua tempat. Satunya masjid dan satunya tempat maksiat. 
Secara sunnatullah tempat maksiat lebih patuh, yaitu di atas 
bangunan tersebut dipasang penangkal petir. Sementara masjid 
mengabaikan sunnatullah, dengan anggapan bahwa itu tempat 
ibadah, sehingga tidak perlu diberi penangkal petir. Tiba-tiba 
petir menyambar, masjid itu hancur dan tempat maksiat itu 
tidak. 

Di sini menarik untuk dicatat bahwa hidup di dunia tidak 
cukup hanya dengan patuh kepada syari'atullah tetapi juga harus 
patuh kepada sunnatullah. Islam bukan hanya ikut syari'atullah 
tetapi juga ikut sunnatullah. Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
tidak hanya mengajarkan salat dan puasa tetapi juga 
mengajarkan kejujuran dan keadilan, kerapian, kerja keras, 
kedisiplinan, kesungguhan menegakkan hukum (sisi yang kedua 
ini termasuk sunnatullah). Islam tidak hanya melarang tindakan 
mengabaikan salat, puasa dan ritual lainnya, tetapi juga melarang 
sogok menyogok, korupsi, menipu, kezaliman dan sebagainya. 
Dalam kenyataan sehari-hari di tengah umat Islam masih 
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banyak yang tidak mengambil Islam secara lengkap kom- 
prehensif. Islam hanya diambil sisi syariahnya (baca: ritualnya) 
saja, sementara sunnatullah di ranah sosial diabaikan. Kebiasaan 
korupsi, menipu, sogok menyogok, dan berbohong dianggap 
pemandangan yang biasa, sementara negara-negara maju, sangat 
takut dari kebiasaan seperti ini. Setiap tindakan menipu, sogok 
menyogok, korupsi dan lain sebagainya, sekecil apa pun, akan 
ditindak secara hukum dengan tegas, karenanya mereka maju 
secara keduniaan. 

Sementara di sisi lain kita menyaksikan orang-orang Islam 
tidak berdaya. Mereka mati di pojok masjid, dan tidak bisa 
memberikan kontribusi bagi kemanusiaan secara luas. Padahal 
dalam sejarah Islam, telah terbukti bahwa umat ini pernah 
memimpin seperempat dunia, dengan kegemilangan sejarah tak 
terhingga bagi kemanusiaan. Puncaknya di zaman “Umar bin al- 
Khattab lalu di zaman “Umat bin “Abdul “Aziz. Pada zaman itu 
tidak ada seorang pun yang dizalimi. “Umar bin al-Khattab 
pernah mengumumkan bahwa anak bayi dari sejak lahir sampai 
umur lima tahun ditanggung oleh Negara, dan ternyata aturan 
ini kini dipraktikkan di Amerika. 

Seluruh pajak pada zaman itu benar-benar disalurkan 
secara benar, tidak ada yang diselewengkan. Ditambah lagi 
dengan kewajiban zakat yang secara khusus disiapkan untuk 
membantu kemanusiaan. Karenanya pada zaman kedua “Umar 
tersebut rakyat tidak hanya mencapai puncak kesejahteraan 
tetapi juga mendapatkan keadilan hukum secara proporsional. 
Di negara-negara maju ternyata telah mempraktikkan ini. 
Mereka hidup di atas pajak. Dan, secara transparan pajak-pajak 
tersebut dikelola dengan benar, baik untuk pengembangan 
infra-struktur maupun untuk kebutuhan sosial secara umum. 
Semakin banyak tuntutan kebutuhan infrastruktur dan sosial, 
semakin mereka tingkatkan pajaknya. Dalam pengalaman saya 
berada ke kota-kota besar di Kanada, Amerika, dan Eropa 
kenyataan dalam masyarakatnya bahwa belum pernah ada 
seorang pasien ditolak masuk rumah sakit karena tidak punya 
biaya. Para homeless dan jobless (orang-orang yang tidak punya 
rumah dan tidak punya pekerjaan) mendapatkan tunjangan 
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khusus dari negara berupa tempat tinggal dan kebutuhan 
makanan. Orang-orang jompo dirawat dan ditanggung oleh 
negara. Bagi mereka menyelamatkan kemanusiaan adalah hal 
yang harus diprioritaskan. 

Dalam Islam, semua variabel dan contoh-contoh tersebut 
adalah sunnatullah dan syari'atullah sekaligus. Bahwa Islam bukan 
hanya sibuk mengurus perbedaan pendapat dalam masalah fikih 
seperti gunut, jumlah rakaat tarawih dan lain sebagainya, 
melainkan menyelamatkan kemanusiaan adalah juga Islam. 
Bahwa Islam bukan hanya salat dan zikir di masjid-masjid, 
melainkan berkata jujur, menjauhi sogok menyogok, disiplin, 
bekerja keras, transparansi, tidak koupsi dan lain sebagainya 
adalah juga Islam. Kini sudah saatnya umat Islam kembali ke 
fitrahnya semula, seperti yang dicontohkan Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam dan sahabat-sahabatnya, serta penerusnya dari 
para tabiin yang saleh. Fitrah kepatuhan secara komprehensif, 
bukan parsial. Fitrah kesungguhan menjalankan syarf'atullah 
sekaligus sunnatullah, sebab hanya dengan langkah ini umat 
Islam akan kembali berdaya dan memberikan kontribusi terbaik 
bagi kemanusiaan di seluruh alam (rahmatan lil-“alamin). Dalam 
sejarah manusia yang mengikuti hukum Allah yang disebut 
sunnatullah, yang intinya adalah proses perubahan yang tampak 
pada sejarah manusia, oleh sebab itu, perubahan adalah suatu 
keniscayaan. 

Dalam Al-Qur'an, kata sunnatullah dan yang semakna 
dengannya, seperti sunnatuna dan sunnatul-awwalin, terulang 
sebanyak 13 kali. Di antara arti kata sunnah adalah kebiasaan. 
Jadi, sunnatullah adalah “kebiasaan-kebiasaan” Allah dalam 
memperlakukan masyarakat. Kebiasaan-Nya itu tidak beralih 
Fatir/35: 43 dan tidak pula berubah al-Fath/48: 23. Karena 
tidak ajegnya itu, sunnatullah kerap disebut sebagai hukum sosial 
kemasyarakan. Dalam sunnatullah itu, tidak ada masyarakat yang 
kalah selama-lamanya. “Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, 
Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran)” 
(Ali Imran/3: 140) 

Masyarakat tidaklah statis, bisa gemilang, bisa pula 
terpuruk serta terhina. Bahkan, dalam catatan sejarah ada 
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masyarakat yang punah karena telah sampai masa 
kehancurannya. “Setiap umat mempunya ajal. Apabila datang ajal 
mereka, maka ia tidak dapat ditunda tidak juga dipercepat”? (al- 
A'raf/7: 34) dan (al-Mu'minun/23: 43). Jadi, ada ajal sosial di 
samping ajal individual. Kemudian, apakah yang membuat suatu 
masyarakat menemui ajalnya? Ada tiga sebab utama: pertama, 
kekosongan dari keadilan serta merebaknya kezaliman. 
Masyarakat mana pun yang menegakkan keadilan akan maju, 
dan siapa saja yang melanggarnya akan binasa. “Dan (penduduk) 
negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan telah 
Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.” (al- 
Kahfi/18:59) Kedua, ketiadaan kontrol sosial. Dalam Islam, 
kontrol sosial tersebut berbentuk amar makruf nahi munkar. 
Kebinasaan masyarakat terdahulu karena mereka tak 
mengacuhkan kemunkaran dan tak menyerukan kebaikan. 
“Mereka tidak saling melarang tindakan munkar apapun yang mereka 
perbuat” (al-Ma'idah/5: 79). Ketiga, berpecah-belah. Sejarah 
menunjukkan bahwa masyarakat terdahulu, seperti masyarakat 
Nasrani dan Yahudi, tidak dapat mempertahankan komunitas- 
nya karena mereka saling berselisih, berpecah-belah, dan men- 
ciptakan golongan-golongan dalam masyarakat. Allah subhanahu 
wa ta'ala melarang berselisih dan berpecah-belah karena akan 
melemahkan dan menghilangkan kekuatan suatu masyarakat (al- 
Anfal/8: 46). Tak ada jaminan suatu masyarakat akan langgeng 
dan lestari. Karena itu, untuk menghindar dari kehancuran 
masyarakat, maka dibutuhkan penegakkan keadilan, pelenyapan 
kezaliman, menciptakan kontrol sosial dan mempererat per- 
satuan. 

Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan langit, bumi dan 
seluruh isinya termasuk manusia. Allah juga mewujudkan 
peraturan untuk keselamatan dan kesejahteraan mereka bukan 
saja di dunia, tetapi juga di akhirat, tempat tinggal terakhir untuk 
manusia. Peraturan atau syariat Allah yang berlaku di bumi, 
tempat tinggal sementara manusia ini, itulah yang dikatakan 
sunnatullah. Ini merupakan peraturan dan perjalanan yang telah 
Allah tetapkan untuk manusia. Yang wajib manusia ikuti dan 
patuhi. Jika manusia tidak patuhi dan menolak sunnatullah itu, 
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sudah pasti manusia akan rusak dan binasa. Kerusakan dan 
kebinasaan itu pasti akan terjadi di dunia, baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Apabila kita membicarakan 
sunnatullah yaitu satu sistem dan peraturan yang ditentukan oleh 
Allah untuk manusia di dunia ini, ia tidak akan berubah dan 
siapa pun tidak ada yang dapat merubahnya sejak Allah ciptakan 
hingga nanti berakhir. Perlu diingat bahwa sunnatullah itu dapat 
dibahagi dua: pertama, yaitu manusia menerimanya secara 
terpaksa (karhan), dan kedua yaitu manusia menerima secara 
sukarela (tau'an). Allah berfirman: 


SA AAN LN das aha 


Dan semua sujud kepada Allah baik yang di langit maupun yang di 
bumi, baik dengan kemanan sendiri maupun terpaksa (dan sujud pula) 
bayang-bayang mereka, pada waktu pagi dan petang hari. (at-Ra'd/13: 
15) 


Sangatlah wajar jika hanya kepada Allah saja, tidak kepada 
yang selain-Nya sujud dan patuh memenuhi kehendak dan 
perintah-Nya, segala apa yang ada di langit dan di bumi seperti 
malaikat, jin, manusia, binatang, tumbuhan dan benda-benda 
tak bernyawa, baik dengan sukarela yakni dengan sadar dan 
kemauan sendiri ataupun terpaksa seperti halnya orang-orang 
kafir pada saat mereka sangat butuh dan sepeti halnya makhluk 
tak berakal yang tunduk tanpa sadar dan bahkan lebih dari itu 
bayang-bayangnya, yakni semua yang ada di langit dan di bumi 
itu -jika memiliki bayangan- semua tunduk kepada-Nya, antara 
lain dalam panjang dan pendeknya baik di waktu pagi maupun 
petang hari.” 

Sujudnya langit dan bumi berarti kepatuhannya me- 
menuhi ketetapan-ketetapan Allah subhanahu wa ta'ala, yang 
berkaitan dengan alam raya. Air misalnya ditetapkan Allah 
untuk mengalir ke tempat yang rendah, air membeku pada suhu 
0° C dan mendidih jika mencapai suhu 100” C. Ini terjadi kapan 
dan di mana pun karena itulah ketentuan Allah yang berlaku di 
bumi ini. Ia pun patuh—seandainya Allah menghendaki yang 
lain, seperti halnya api yang menghangatkan atau membakar dan 
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membinasakan yang membakarnya—jika Allah menghendaki- 
nya dingin dan menyelamatkan, maka api akan patuh seperti 
ketika Allah memerintahkannya dingin dan menyelamatkan 
Nabi Ibrahim, ini dapat dibaca pada Surah al-Anbiya'/21: 69." 

Firman-Nya yang menegaskan bahwa bayang-bayang pun 
sujud kepada Allah, merupakan lambang betapa kuasa Allah dan 
betapa besar kepatuhan makhluk-makhluk-Nya. Seandainya 
Allah menjadikan bumi ini transparan atau mengkilat seperti air 
ketika terkena sinar matahari maka bayangan tidak akan 
nampak. Ini menunjukkan betapa kuasanya Allah dan menun- 
jukkan pula bahwa kendati ada manusia yang enggan bersujud, 
tetapi bayangannya tetap sujud dan patuh kepada-Nya, bahkan 
berhala-berhala yang disembah pun sujud kepada Allah." 

Ayat ini juga menegaskan bahwa semua makhluk yang 
beriman tunduk, sujud dan patuh kepada Allah baik dalam 
keadaan lapang maupun sempit, yang berada di langit maupun 
di bumi, rela dan ikhlas dengan kemauan sendiri, sedangkan 
orang kafir hanya tunduk dan patuh apabila dalam keadaan 
darurat atau terdesak (al-Isra'/17: 67 dan al“Ankabut/29: 65). 
Ibnu Kasir menjelaskan bahwa kaum mukmin bersujud dengan 
taat dan tidak merasa berat untuk bersujud, (sebagai sujud yang 
hakiki) yaitu dengan meletakkan wajah ke permukaan bumi 
sebagai pengagungan, ketundukan dan kehinaan diri), adapun 
kaum kafir dan munafik bersujud karena terpaksa dan takut." 

Terkait sunnatullah, suka atau tidak suka, manusia harus 
menerimanya sekali pun terpaksa (£arhan). Beberapa contoh 
dapat disebutkan misalnya, jika manusia ingin bernafas, Allah 
sudah menentukan bernafas dengan udara bukan dengan air 
dan lain-lain, bernafas melalui hidung bukan melalui mata atau 
yang lainnya, makan dan minum melalui mulut bukan melalui 
dubur atau yang lainnya, berjalan menggunakan kaki bukan 
menggunakan tangan. Kalau ingin istirahat dan untuk me- 
mulihkan kesegaran harus tidur dan relax, tidak dengan bermain 
atau memanjat pohon dan seterusnya. 

Manusia juga di sisi lain dapat menerima sunnatullah secara 
sukarela (zuan, yakni kenyataan bahwa Allah subhanahu wa 
ta'ala membuat peraturan sebagai sunnatullah yang tidak akan 


60 Kebinekaan sebagai Sunnatullah 


diubah seperti: makan dan minumlah yang halal seperti nasi dan 
air bening, jangan makan dan minum yang haram seperti daging 
babi dan arak. Jika menginginkan perempuan harus melalui 
pernikahan, jangan melalui perzinaan. Jika ingin kaya, 
berusahalah secara halal seperti berdagang, bertani dan ber- 
ternak, jangan mencuri atau menipu. Jika menginginkan 
keselamatan negara dan masyarakat, maka harus mempelajari 
dan menggunakan hukum Allah yang berdasarkan Al-Qur'an 
dan Sunnah. Kalau mau kehidupan di bidang ekonomi, mesti 
tidak ada penipuan dan penindasan, menolak sistem riba, 
monopoli dan perdagangan yang haram. Jika manusia meng- 
inginkan kehidupan yang seimbang agar terjamin kebahagiaan 
dan keharmonian, bangunkanlah kehidupan yang bersifat 
material dan juga pembangunan rohaniah. 

Kedua jenis sunnatullah tersebut baik yang bersifat 
terpaksa (karban) maupun bersifat sukarela atau pilihan (tau'an), 
kalau dilanggar pasti manusia akan binasa di dunia ini sebelum 
binasa di akhirat kelak. Sebab-sebab manusia menolak hal itu 
mungkin karena ia ingin membuat peraturan sendiri sebab tidak 
puas dengan peraturan Tuhan. Maka mereka pun membuat 
aturan sendiri. Sunnatullah yang pertama, tidak ada manusia yang 
menentang atau menolaknya. Semua orang dapat menerimanya 
berdasarkan pengalaman manusia. Tidak ada yang mengatakan, 
“Ia sudah ketinggalan zaman” karena semenjak Nabi Adam 
manusia bernafas dengan udara. Manusia dapat menerimanya 
untuk kelangsungan hidupnya, karena kalau melanggar 
sunnatullah itu resikonya besar dan dapat berujung pada 
kematian. 

Selanjutnya Allah subhinahi wa ta'ala membenarkan 
manusia untuk memilih, menerima atau menolak, sunnatullah 
yang bersifat sukarela tetapi resikonya tetap ada bahkan lebih 
besar, baik yang akan berlaku di dunia maupun di akhirat kelak. 
Kebinasaan dan kerusakan tidak langsung terjadi di waktu itu, ia 
terjadi perlahan, mungkin setelah sepuluh tahun, lima belas 
tahun atau duapuluh tahun, sehingga apabila resiko dan 
kerusakan menimpa, di waktu itu mereka sudah tidak dapat lagi 
mengkaitkannya dengan pelanggaran dan penolakan sunnatullah 
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yang telah dilakukan sejak bertahun-tahun yang lalu. Oleh 
karena itu, jika ada orang atau golongan yang sadar dan 
memberitahu kerusakan moral, kejahatan, perpecahan dan lain- 
lain yang berlaku sekarang ini disebabkan sejak dahulu telah 
melanggar sunnatullah, mereka akan menolaknya, bahkan marah 
dan bermusuhan dengan orang itu. Mereka tidak dapat 
mengaitkan gejala sosial yang berlaku, yang telah merusak 
masyarakat hari ini dengan kesalahan mereka menolak hukum 
atau sunnatullah itu. Sebagai contoh, keruntuhan akhlak yang 
terjadi di dalam masyarakat sekarang, seperti: penculikan, 
kekerasan, pencurian, krisis rumah tangga dan sebagainya itu 
adalah akibat dari perlakuan sejak puluhan tahun yang lalu. Jadi, 
gejala sosial yang berlaku adalah buah dari pohon yang sudah 
lama ditanam. Oleh karena itu, jelas bahwa sunnatullah jenis ini 
juga tak boleh dilanggar. Apabila dilanggar maka akan tetap 
merusak dan baru akan tampak resikonya setelah waktu yang 
lama. 

Islam menempatkan keragaman dan perbedaan sebagai 
sunnatullah kehidupan. Seperti dalam diri seorang manusia, 
terdapat contoh keanekaragaman, adanya mata, hidung, tangan, 
kaki, telinga, jantung, dan sebagainya. Unsur-unsur fisik ini 
bekerjasama dan saling melengkapi sehingga aktivitas kehidupan 
dapat kita jalani. Begitu pula antar manusia yang satu dengan 
manusia yang lainnya. Tidak bisa kita bayangkan bila seluruh 
manusia memiliki warna kulit yang sama, memiliki bentuk wajah 
dan perasaan yang sama, pemikiran yang sama, serta bahasa 
yang sama. Hal ini membuat kita sulit untuk membedakan 
antara orang yang satu dengan yang lainnya, misalnya, antar 
orang Indonesia dengan Eropa. Pelangi tidak akan dikatakan 
indah apabila hanya memiliki satu warna. Begitu juga dalam hal 
pemikiran dan pendapat, perbedaan merupakan media untuk 
mengembangkan berbagai pemikiran yang berguna bagi 
kehidupan bersama, semangat saling menghargai dan meng- 
hormati perbedaan dalam kerangka positif, perlu digalakkan 
kembali. Keragaman yang telah menjadi sunnatullah seharusnya 
menjadi modal positif bagi kita bangsa Indonesia dalam 
mencapai kemajuan dan pembangunan bangsa. 
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Keharmonisan dalam keragaman dalam konteks 
Islam harus dilihat dari dua perspektif, perspektif doktriner di 
satu sisi dan perspektif historis di sisi lain. Islam dilihat dari sisi 
doktriner di samping memiliki klaim inklusif sesungguhnya 
memiliki ketegasan sebagaimana terlihat dalam credo (syahadah). 
Credo ini merupakan pengakuan akan kemahamutlakan Tuhan 
sekaligus penafian adanya tuhan-tuhan palsu (pseudo-gods) dan 
pengakuan atas risalah Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa 
sallam, hal ini juga dapat dilihat dalam Surah al-Bagarah/2: 120 
dan al-Ma'idah/5: 51. Inklusifitas Islam dapat menjadi potensi 
konstruktif bagi terwujudnya keharmonisan hidup, yang dalam 
hal ini dapat dilihat pada dua dataran, yakni dataran 
konsep/gagasan di satu pihak dan tealitas historis di pihak lain. 

Secara konsepsional, Islam memandang manusia secara 
positif dan optimistis. Ini karena manusia berasal dari satu 
keturunan yang sama, Adam dan Hawa. Keberagaman suku, 
ras, etnis, bahkan agama merupakan realitas sosial yang tidak 
terelakkan, karena ia juga merupakan sunnatullah. Keragaman 
dan perbedaan justru merupakan rahmat dan karenanya -dalam 
rangka tidak menghilangkan kerahmatan Tuhan- Islam me- 
larang pemeluknya melakukan pemaksaan kepada orang lain 
untuk memeluk Islam (al-Bagarah/2: 256 dan al-Kafiran/109: 
6). Di sini terlihat jelas bahwa Islam sangat menghargai, 
mengakui dan memberikan keleluasaan hidup bagi agama- 
agama selainnya -salah satu hak dasar kemanusiaan yang mesti 
dihormati dan dijunjung tinggi. Perbedaan dalam konteks ini 
pulalah yang menjadi dasar perspektif Islam tentang kesatuan 
manusia (universal humanih) yang justru pada gilirannya 
mendorong terciptanya prinsip persaudaraan kemanusiaan 
(ukhuwah insaniyah| ukhuwah basyariah), bahkan sesungguhnya 
persaudaraan universal lintas agama dapat digalang untuk 
membebaskan kaum yang tertindas, tanpa mempersoalkan 
prasangka-prasangka teologis yang sempit dan melelahkan. 

Dalam perspektif Islam keragaman merupakan sunnatullah, 
hukum alam yang telah ditentukan Allah. Karena itu, tidak ada 
satu orang atau satu kelompok pun yang dapat mengabaikan hal 
itu. Melalui keragaman itu, kebulatan tekad membangun 
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kehidupan ditegakkan. Pada saat yang sama, siapa dan 
kelompok apa pun tidak ada yang berhak menolak sunnatullah, 
apalagi berupaya menghancurkannya. Tugas manusia adalah 
meletakkan semua itu dalam bingkai nilai-nilai luhur agama 
sehingga keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan menjadi realitas 
yang dapat digapai tiap-tiap bangsa, dan seluruh umat manusia. 

Karena itu, sepanjang sejarah yang dilalui, mayoritas 
muslim Indonesia selalu berada di garda depan untuk 
membangun kehidupan yang berorientasi kepada kemaslahatan 
bersama dalam bingkai nasionalisme. Ketika masa kemerdeka- 
an, mereka merupakan salah satu pilar utama bangsa dalam 
mempertahankan kemerdekaan. Demikian pula manakala 
bangsa ini harus mengisi kemerdekaan. Selain mereka membela 
mati-matian eksistensi Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), mereka juga bahu-membahu dengan elemen-elemen 
lain dari bangsa ini untuk mencapai tujuan negara; keadilan dan 
kesejahteraan sosial bagi seluruh masyarakat. 

Akhir-akhir ini Islam Indonesia yang menyejukkan bagi 
bangsa mulai tercemar. Masuknya trans-national ideology yang 
menolak lokalitas dan sejenisnya menorehkan noda hitam di 
atas kearifan Islam Indonesia. Memang noda ini masih merupa- 
kan bercak yang sangat kecil, namun jika dibiarkan, militansi 
yang melekat pada gerakan Islam trans-nasional bisa 
menghancurkan karakteristik Islam Indonesia, pada gilirannya 
nanti bukan tidak mungkin juga akan merobek keutuhan NKRI. 
Seluk beluk seputar masalah itu merupakan tema besar Annual 
Conference on Islamic Studies ke-10 yang digelar tanggal 1—4 
November 2010 oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Islam 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI 
di Banjarmasin. Dengan mengusung tema Reinventing Indonesian 
Islam, konferensi ini mencoba untuk meneguhkan kembali 
wajah Islam Indonesia. Dari sini Islam Indonesia diharapkan 
dapat berperan signifikan dalam menyapa keragaman, dan 
mentautkannya secara solid untuk menyongsong tantangan ke- 
hidupan kontemporer secara kreatif dan penuh tanggung jawab. 
Berpijak pada Islam semacam itu, masyarakat muslim Indonesia 
niscaya membangun komitmen kokoh dengan seluruh elemen 
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bangsa dan masyarakat untuk menghilangkan ancaman terhadap 
keutuhan NKRI dan membangun mercusuar peradaban untuk 
Indonesia dan dunia. Wallahu a'lam bis-sawab. || 


Catatan: 
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DA O 


KEBINEKAAN DALAM AGAMA 


ag 


alah satu fenomena penciptaan yang mudah dikenali oleh 
NG anak manusia adalah fenomena keberagaman, per- 

bedaan, dan kemajemukan, baik itu penciptaan alam 
maupun penciptaan tatanan (Zasyri). Pada alam, bumi yang kita 
diami misalnya adalah salah satu saja di antara jutaan planet di 
alam raya, yang masing-masing berbeda antara satu dengan 
lainnya. Dalam bumi sendiri kita jumpai aneka macam 
tumbuhan, satwa, sungai, laut dan lain sebagainya. Dan pada 
tatanan, kita jumpai berbagai jalan ta'abbud untuk bisa ber- 
tagarrub kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Keragaman demikian 
sengaja ditampilkan oleh Allah subhanahi wa ta'ala untuk 
memenuhi keragaman kecenderungan manusia, yang di antara 
mereka terdapat kelompok yang hanyut dalam keajaiban- 
keajaiban penciptaan bumi, dan kelompok lain yang terbuai 
dengan keindahan-keindahan luar angkasa, dan demikian 
seterusnya. Dengan demikian Allah subhanahu wa ta'ala bisa 
dikenali melalui ayat-ayat-Nya yang tersebar dalam keragaman 
ciptaan-Nya. Bukankah tujuan utama penciptaan alam adalah 
agar menjadi tanda-tanda akan kebesaran dan keesaan-Nya? 
Sejumlah ayat-ayat Al-Qur'an telah menjelaskan dengan 
gamblang keterkaitan tersebut, di antaranya adalah: 


ne PPS 


SELAI 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) 
Jang baik? Ma /26: 7) 


POPA EEA pd Kara GL an 


Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) 
Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah 
bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar. (Fussilat/41: 52) 


Maka bisa dipahami dalam Surah Yasin Allah menegaskan 
kesucian-Nya melalui petunjuk keragaman ciptaan-Nya: 


Ki; Fi Ki 3 PEN EN MN HE Ga “gp 


sA? ar 1 
Iyela Y 


v 


Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (Yasin/36: 36) 


Kalimat “Ul” sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu “Asyur 
menunjuk kepada makna menyucikan Allah dari hal-hal yang 
tak pantas disandang oleh-Nya sebagaimana dituduhkan oleh 
kaum musyrik. Untuk tujuan ini Allah menghadirkan bukti- 
bukti, yang salah satunya adalah kebinekaan ciptaan-Nya: seisi 
alam ciptaan Allah niscaya berpasang-pasang, tak ada satu pun 
yang tunggal'. Kalimat “@!55? adalah bentuk jama‘ dari “33” 
yang menunjuk makna pasangan, dan setiap pasangan meng- 
andaikan adanya perbedaan dari pasangannya. Bisa dikatakan 
bahwa semua ciptaan Allah memiliki keragaman, dan Yang 
Tunggal hanya Allah subhanahu wa ta'ala semata, tak bisa 
dianalogikan secara terbalik; karena Allah adalah Esa maka 
ciptaan-Nya memiliki kadar minimum dari kebinekaan. 
Sejumlah sifat-sifat Allah yang lain juga memiliki analogi yang 
sama; Allah adalah Zat Yang Kekal (a/-Bagi), tak ada selain diri- 
Nya yang kekal. (4>; U DUS ea JS), Tiap-tiap sesuatu pasti 
binasa, kecuali Allah (al-asas/ 26: 88); Tana adalah Sang Khaliq, 
tak ada selain-Nya yang khdlig. (ài A a G t Ja), Adakah 
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pencipta selain Allah? (al-Fatir/35: 3). Dalam sebuah hadis qudsi 
Allah mengatakan: 


ola) a ya a SO AAS ki LAS aan b] ag 

2 Gu gÍ ASA 
Siapa yang lebih zalim melebihi orang yang berupaya mencipta 
sebagaimana Saya mencipta? Maka cobalah mereka menciptakan sebuah 


biji, dan cobalah mereka menciptakan biji gandum! (Riwayat al- 
Bukhari dari Abu Hurairah) 


Ini barangkali yang menjelaskan kenapa dalam Al-Qur'an 
terdapat derivasi dari kalimat yang terdiri huruf kha', lam, dan fa 
(> - JA), seperti Diri, maka, | yika, Ojak, A, untuk 
hal-hal yang berkenaan dengan ciptaan Allah. Sementara 
berkenaan dengan Allah sendiri Al-Qur'an dengan tegas 
menyatakan keesaan di satu waktu, seperti firman-Nya: 


SON KANAN aa 
anak 
A Peta AN 


Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah 
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (al- 
Ikhlas/112: 1—4) 


Ken JE pan ANANG EA a 
Sungguh, Tuhanmu hanyalah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. 
Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. (Taha/ 20: 98) 


Kemudian menegaskan kemungkinan keberagaman di 
waktu yang lain. Hal ini Naa Fa pada firman-Nya: 


PAAR a An Lau 


Aan yÍ b ENS 
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Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan 
selain Allah, tentu keduanya telah binasa. (al-Anbiya'/21: 22) 


Berkenaan dengan ayat ini, menarik apa yang disampaikan 
oleh Imam Fakhruddin ar-Razi mengutip dari para ahli kalam, 
bahwa jika ada dua tuhan di alam raya maka itu akan meng- 
antarkan kepada kemustahilan, dan hal yang mengantarkan 
kepada kemustahilan sudah barang tentu mustahil pula. 
Kemustahilan tersebut adalah bahwa kedua tuhan tadi adakala- 
nya sepakat menciptakan sesuatu bersama-sama secara gotong 
royong. Ini mustahil karena menunjukkan kelemahan keduanya. 
Lalu adakalanya keduanya menciptakan sesuatu hal secara 
bersama-sama, akan tetapi hanya kekuasaan salah satu di antara 
keduanya yang berhasil sementara yang satu lagi gagal. Berarti 
hanya yang berhasil yang benar-benar tuhan, karena tuhan tak 
mungkin gagal. 

Hal demikian berbeda dengan manusia yang tak bisa lepas 
dari kelemahan, yang mengantarkannya pada kebutuhan ter- 
hadap bantuan dari yang lain untuk menutupi kekurangannya 
tersebut. Firman Allah dalam Surah an-Nisa': 


MS 


Karena manusia diciptakan (bersifat) lemah. (an-Nisa'/4: 28) 


IA 


Ini berarti adanya sebuah keragaman dan kemajemukan 
dalam penciptaan manusia. Tak ada manusia dengan kemam- 
puan nomor wahid. Selalu ada yang melebihinya walau yang 
melebihinya tidak harus lebih baik segala-galanya darinya. Allah, 
dalam Surah Yusuf telah memberi isyarat akan hal demikian: 


LX 


iuie dog Jenn ara 


Kami angkat derajat orang yang Kami kehendaki, dan di atas setiap 
orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui. (Yusuf/ 12: 76) 


Menurut Ibnu “Asyur dalam tafsirnya, di atas setiap orang 
yang diberi ilmu pengetahuan oleh Allah selalu ada orang yang 
lebih mengerti darinya, dan hanya Allah semata yang tak 
tertandingi ilmu-Nya.' Demikian ini semakin menguatkan 
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kesimpulan bahwa hanya Allah semata Yang Tunggal, adapun 
lainnya bersifat majemuk. Mereka yang meyakini keesaan Allah 
subhanahu wa ta'ala, lalu atas dasar itu berupaya menafikan 
kebinekaan ciptaan-Nya sesungguhnya kurang menyadari 
sunnatullah dalam penciptaan-Nya. 

Selanjutnya, tulisan ini akan membahas mengenai ke- 
binekaan dalam agama, meliputi hukum mengucapkan selamat 
natal dan hukum masuk tempat ibadah nonmuslim dan 
sebaliknya sebagai contoh atas pengakuan Islam terhadap 
eksistensi agama-agama lain di luar Islam. 


A. Pengakuan terhadap Eksistensi Agama-agama di Luar 
Islam 
Salah satu ajaran Islam yang sangat mulia adalah 
penerimaan terhadap kebinekaan dalam agama. Islam datang 
dengan membawa pengakuan terhadap realitas kehidupan 
manusia dengan berbagai agama yang mereka peluk. Islam sama 
sekali tidak datang untuk memaksa mereka berpindah agama 
dari non-Islam ke Islam. Al-Qur'an dalam Surah al-Baqarah 
dengan tegas menyatakan bahwa tak ada paksaan dalam 
beragama. 


SAN 
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). (al-Bagatah/2: 
250) 


Dalam menafsirkan ayat ini, Dr. Wahbah az-Zuhaili 
mengatakan: 


TU amp JUS Op cela g San e A KAN U 
G OA SA (BNI de Aya GINI oU a Ga 
HJ AAS ASN GINI gh anal P ad Ai 


ah An - MA Tt Z Arin 
Geni EA SET 
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P aa 


a Kai Jiwa 33 JP Gya GH Gib ot 133 
iyan JAN Gb is CAB ata ya GUY yio JAN, E) 
Kd A Laga baja G 


Jangan kalian memaksa seseorang untuk masuk ke dalam agama Islam, 
karena dalil-dalil kebenarannya tidak membutuhkan unsur pemaksaan, 
dan karena iman itu dibangun di atas kesadaran, alasan dan argumen- 
tasi. Atas dasar ini iman tidak mungkin didakwahkan melalui tekanan, 
kekerasan, keharusan, dan paksaan, seperti difirmankan oleh Allah, 
“Tetapi apakah kamu (bendak) memaksa manusia agar mereka menjadi 
orang-orang yang beriman?” (Yunus/ 10: 99). Sementara itu telah terang 
benderang jalan yang hagg dari jalan yang batil; telah diketahui jalan 
kebenaran dan kebahagiaan, telah jelas jalan kesasaran dan kesesatan, 
dan sesungguhnya Islam itu jalan lurus, sementara jalan lainya adalah 
jalan kesesatan. Maka barangsiapa berkehendak (untuk iman) maka 
berimanlah dan barangsiapa berkehendak (untuk kufur) maka 
berkufurlah. 


| 


Keyakinan bahwa Islam sebagai satu-satunya agama yang 
benar tidak lantas menafikan eksistensi agama yang lain. 
Keimanan dan kekufuran adalah sebuah pilihan. Allah ber- 
firman: 


hg Pg rI NT E AK ber $, 

Pay A 3 9 aaa KA Wah MESIN Ce CI J3 J) 
Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, 


dan barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” (al-Kahf/18: 
29) 


Keimanan yang lahir dari sebuah paksaan hanya akan 
mengantarkan pada kemunafikan seperti dicontohkan oleh 
Abdullah bin Ubai bin Salul. Ia adalah pembesar kabilah 
Khazraj, satu di antara dua kabilah besar di Medinah, dan 
pemimpin masa depannya. Dia batal menjadi pemimpin di 
Medinah karena Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam 
berhijrah dan menyatukan dua kabilah besar yang dulunya selalu 
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bertikai tersebut, yaitu Aws dan Khazraj. Abdullah menganggap 
Nabi Muhammad telah merebut kekuasaan yang seharusnya 
jatuh ke tangannya. Akan tetapi, karena mayoritas penduduk 
Medinah beriman kepada Muhammad, dia memilih untuk 
beriman secara nifag. Ia masuk Islam karena terpaksa oleh 
sebuah keadaan, dan dengan itu dia menjadi seorang yang 
munafiq. 

Tugas dari seorang nabi dan ulama-ulama pewaris 
kenabian adalah berdakwah, bukan memaksa nonmuslim 
berkonversi menjadi muslim. Sejak Nabi Muhammad berada di 
Mekkah, Allah subhanahu wa ta'ala telah menegaskan tugas ini 
dalam firman-Nya: 


4 >A e My r >% Yy æ A Sa Au “3 
© aan ge Sad Ox call 
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau (Muhammad) 


hanyalah pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka. (al-Gasyiyah / 88: 21—22) 


Ada satu hal penting yang patut digarisbawahi berkenaan 
dengan ajaran di muka, yaitu: bagaimana pun keyakinan 
seseorang akan suatu hal tidak bisa dijadikan alasan untuk 
memaksakannya kepada orang lain. Dalam sejumlah ayat Allah 
menegaskan kebenaran Islam, seperti satu ayat dalam Surah Ali 
Imran: 


SN Se GNI 
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. (Ali Imran/3: 19) 


dan seperti ayat lain dalam Surah yang sama: 


Zr Aa. Arz NGA wer Zorg 
PEAR TESEN KERL EI 
Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, 


dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi. (Ali Imran/3: 85) 


Meski dengan keyakinan seperti itu, tak pernah Islam, 
melalui Al-Qur'an dan Hadis, memaksakannya kepada orang 
lain. Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam sang pembawa 
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Islam kepada umat manusia dan Imam Besarnya tak pernah 
memaksakan Islam kepada umat. Pada Perang Badar, ketika 
berhasil menaklukkan tentara kafir Quraisy dan menawan 
sebagian di antara mereka, Nabi Muhammad tidak memaksa 
mereka untuk masuk ke dalam Islam. Kepada mereka Nabi 
Muhammad hanya mengenakan kewajiban membayar tebusan, 
sementara keyakinan mereka tak diusik sama sekali. Dan, pada 
saat membebaskan kota Mekkah (15x z2) Nabi Muhammad 
juga melaksanakan hal serupa: tak mengusik keyakinan kaum 
musyrik Mekah. Bahkan, pada peristiwa tersebut Nabi mem- 
bebaskan mereka tanpa syarat tebusan. Perkataan Nabi yang 
terkenal saat itu: 


(Steel pl oE Kali ly) sell AL Vs 
Pergilah kalian semua, karena sesungguhnya kalian bebas-merdeka! 
(Riwayat al-Baihagi dari Ibnu Ishag) 


Hal yang harus diperhatikan adalah bahwa menerima 
kebinekaan mengandung arti pengakuan terhadap legalitas 
keberagaman, dan pengakuan terhadap hak semua kekuatan 
masyarakat dan pandangan-pandangan yang berbeda untuk 
hidup berdampingan, mengekspresikan diri, dan berpartisipasi 
dalam menjalankan roda kehidupan bermasyarakat. Menerima 
kebinekaan tidak bisa direduksi hanya mengakui legalitas 
keberagaman saja, tanpa disertai dengan pengakuan terhadap 
hak berekspresi dan hak berpartisipasi dalam menjalankan 
kehidupan bermasyarakat. Karena yang demikian ini lebih 
merupakan penindasan daripada penerimaan atas yang lain. 

Untuk itu, dalam menerima kebinekaan beragama ada 
sejumlah ketentuan yang patut diajukan di sini. Pertama, 
mengakui adanya keragaman afiliasi keagamaan (L sy) 
dalam satu masyarakat atau negara. Kedua, menghargai 
keragaman serta menerima konsekuensinya, yakni perbedaan 
akidah dan ibadah. Ketiga, merumuskan formulasi yang tepat 
untuk mengungkapkan keberagaman tersebut dalam satu 
kerangka kerja yang baik dan dalam bentuk yang mampu 
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mencegah pecahnya konflik keagamaan yang berpotensi 
mengancam keselamatan masyarakat. Keempat, mengakui dan 
menerima hadirnya kepercayaan lain tidak berarti melebur satu 
kepercayaan dengan lainnya. Yang terakhir ini bukan lagi 
kebinekaan, tapi telah mengarah kepada pemaksaan penyatuan 
yang cenderung menghilangkan identitas masing-masing 
kepercayaan. 

Hal lain yang patut ditebalkan kembali adalah bahwa 
mengakui eksistensi agama-agama di luar Islam bukan berarti 
mengakui kebenarannya. Ini dua hal yang berbeda yang tak 
boleh dicampur-adukkan. Yang pertama dalam rangka menye- 
lenggarakan kehidupan bermasyarakat yang majemuk secara 
damai dan penuh toleransi sebagaimana diperintahkan oleh 
Islam serta membumikan titahcipta Tuhan sebagaimana secara 
eksplisit difirmankan dalam Surah Hud: 

Gate IA AGS, 
Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat). (Hud/11: 118) 


Syekh asy-Sya'rawi dan Rasyid Rida menjelaskan bahwa 
manusia berbeda dari para malaikat yang secara naluri dan 
tabiatnya selalu menyembah dan taat kepada Allah Yang Hagg, 
dan juga berbeda dari benda-benda £&auniyah yang selalu tunduk 
pada hukum alam yang ditetapkan oleh Allah, serta hewan- 
hewan yang dalam kehidupan bermasyarakatnya selalu 
mengikuti jalan kehidupan yang telah digariskan oleh Sang 
Penciptanya. Manusia memiliki pilihan-pilihan dan bertindak 
secara beragam sesuai pilihan masing-masing. Di antara mereka 
ada golongan yang beriman dan berjalan di jalan yang lurus, dan 
banyak pula yang berada di jalan sesat. Selalu begitu hingga 
akhir hari kelak.” 

Sementara hal yang kedua, yakni pengakuan terhadap 
kebenaran agama lain di luar Islam, menyangkut masalah akidah 
Islam yang bersifat eksklusif dalam arti kebenarannya tak 
mungkin digugat lagi oleh para pemeluknya. Bagi umat Islam, 
agama Islam sebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad 
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adalah sebuah kebenaran mutlak. Sesungguhnya agama (yang diridai) 
di sisi Allah hanyalah Islam. (Ali Imran/3: 19). Karena itu, tak 
segan-segan Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam men- 
dakwahkan agama yang ia bawa kepada umat di luar Islam 
termasuk umat Yahudi dan Nasrani. Rasulullah pernah ber- 
sabda: 

V sasa TNI oia iya IA Ga Kabag Y og SALA Dadi SAN 


pa P 
- 


20 Éo KA s? oÈ Ao a DA a Kh NON 
mael e OS Y 4 gi ilb Gah Ja Sg Sa 
8 - ê kd 

CA gl uS kema la) VI 


Demi Zat Yang menguasai jiwa Muhammad, tidak ada seorang pun 
baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengar tentang diriku dari umat 
Islam ini,kemudian ia mati dan tidak beriman terhadap ajaran yang aku 
bawa, kecuali ia akan menjadi penghuni neraka. (Riwayat Muslim 
dari Abu Hurairah) 


Pada kesempatan yang lain Nabi Muhammad bahkan 
menegaskan bahwa Nabi Musa yang membawa agama Yahudi 
seandainya hidup pada masa beliau sallallahu 'alaihi wa sallam 
maka tak punya pilihan lain selain mengikuti ajaran beliau. 
Hadis tersebut berbunyi sebagai berikut: 


di daa SA a 
a SAN mai Dogi Ia Sasi Kaka UI JG 
G Sam IS MAN SR Al dg yai JG 
Sa AYI kang KS Saga OS Sa HI sah 

Ce 


Dari Jabir, suatu saat “Umar datang kepada Nabi Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu ia berkata: “Kami mendengar dari 
umat Yahudi pembicaraan-pembicaraan yang mengagumkan kami. Apa 
engkau menyarankan kepada kami untuk menulisnya?” Jawab Nabi 
Muhammad: “Apakah kalian bingung sebagaimana umat Yahudi dan 
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Nasrani? Sungguh saya benar-benar telah menyampaikannya kepada 
kalian dalam keadaan putih-bersih. Dan andaikan Musa hidup maka ia 
tak memiliki daya upaya selain mengikuti diriku.” (Riwayat al- 
Baihagi dari Jabir) 

Atas dasar ini MUI (Majelis Ulama Indonesia) mem- 
bedakan antara pluralitas agama dan pluralisme agama. 
Pluralitas agama adalah kemajemukan agama, yakni bahwa 
banyaknya agama-agama di Indonesia merupakan sebuah 
kenyataan di mana semua warga negara, termasuk umat Islam 
Indonesia, harus menerimanya sebagai suatu keniscayaan dan 
menyikapinya dengan toleransi dan hidup berdampingan secara 
damai. Sementara pluralisme agama adalah suatu paham yang 
mengajarkan bahwa semua agama adalah sama dan karenanya 
kebenaran setiap agama adalah relatif. Oleh sebab itu, setiap 
pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya agamanya 
saja yang benar sedangkan agama yang lain salah. Dalam hal ini 
MUI memfatwakan bahwa pluralisme agama seperti penjelasan 
di atas adalah paham yang bertentangan dengan ajaran agama 
Islam. 


B. Kebebasan Beragama dalam UUD 1945 

Di Indonesia yang mayoritas penduduknya memeluk 
agama Islam kebebasan beragama dijamin oleh negara. UUD 
(Undang-Undang Dasar) 1945 versi perubahan kedua pasal 28 
E yang menyatakan: 


(1) Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut 
agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih 
pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal 
di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali. 

(2) Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, 
menyatakan pikiran, dan sikap, sesuai hati nuraninya."" 


Selain itu Pasal 281 ayat (1) juga mengakui bahwa hak 
untuk beragama merupakan hak asasi manusia. Selengkapnya 
menyatakan seperti berikut: 


Hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kemerdekaan 
pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak untuk tidak 
diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi dihadapan hukum, 
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dan hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut 
adalah hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam 
keadaan apa pun." 


Akan tetapi, hak asasi tersebut bukannya tanpa 
pembatasan. Pasal 28J ayat (1) UUD 1945 mengatur bahwa 
setiap orang wajib menghormati hak asasi orang lain. Pasal 28) 
ayat (2) UUD 1945 berikutnya mengatur bahwa pelaksanaan 
hak tersebut wajib tunduk pada pembatasan-pembatasan dalam 
undang-undang. Selengkapnya seperti berikut: 


(1) Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain 
dalam tertib kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 

(2) Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib 
tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang- 
undang dengan maksud semata-mata untuk menjamin 
pengakuan serta penghormatan atas hak kebebasan orang lain 
dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan 
pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan 
ketertiban umum dalam suatu masyarakat demokratis." 


C. Mengucapkan Selamat Natal 

Ada dua kesunnahan dalam Islam yang yang dianjurkan 
untuk kita kerjakan kepada mereka yang sedang memperoleh 
kebahagiaan. Pertama bisyarah, yakni mengabarkan kabar 
gembira kepada yang bersangkutan selama ia belum menge- 
tahuinya." Sejumlah ayat dalam Al-Qur'an menceritakan bisyarah 
yang dilakukan oleh para malaikat kepada hamba-hamba Allah 
terkasih. Di antaranya adalah bisyarah kepada Nabi Ibrahim dan 
istrinya, Sarah, tentang seorang putra beserta cucu yang akan 
dikaruniakan Allah kepada mereka berdua, sebagaimana firman 
Allah dalam Surah Hud: 


— of >At a Sa e 
de “en Ke, LAPAN SA, 
Sa ep < Pa < A a Dee JP É 


ja 4 zr p a Tea 2 
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ea y a A 


i 4 2 
La ah AGAN 
Dan para utusan Kami (para malaikat) telah datang kepada Ibrahim 
dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan, “Selamat.” Dia 
(Ibrahim) menjawab, “Selamat (atas kamu).” Maka tidak lama 
kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. Maka 
ketika dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, dia (Ibrahim) 
mencurigai mereka, dan merasa takut kepada mereka. Mereka 
(malaikat) berkata, “Jangan takut, sesungguhnya kami diutus kepada 
kaum Lut.” Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka Kami 
sampaikan kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishak dan 
setelah Ishak (akan lahir) Yakub. Hud/11: 69—71) 





Dalam tiga ayat ini Allah menjelaskan tentang diutusnya 
sejumlah malaikat untuk mengabarkan kepada Nabi Ibrahim 
dan istrinya, Sarah, bahwa Allah akan memberi karunia kepada 
mereka berdua keturunan yang saleh, yaitu Ishag, dan dari Ishag 
akan lahir cucu Ibrahim bernama Ya'gub. 

Di antaranya lagi adalah bisyarah malaikat kepada Nabi 
Zakariya tentang karunia Allah yang akan diberikan kepadanya, 
berupa seorang putra yang saleh, yang akan meneruskan 
perjuangannya menegakkan agama Allah. Peristiwa ini dikisah- 
kan oleh Allah dalam Surah Ali Imran: 


PAYA LARA 2r Aa AA A TI Janet 
KENDANG KG 

Gah 2 Ga 5 Garan NA 3 
Kemudian para malaikat memanggilnya, ketika dia berdiri me- 
laksanakan salat di mihrab, “Allah menyampaikan kabar gembira 
kepadamu dengan (kelahiran) Yahya, yang membenarkan sebuah 
kalimat (firman) dari Allah, panutan, berkemampuan menahan diri 


(dari hawa nafsu) dan seorang nabi di antara orangorang saleh.” (Ali 
Imran/3: 39) 


Kesunahan kedua berkenaan dengan kegembiraan 
seseorang adalah tahni ah, yakni ucapan selamat atas kenikmatan 
yang diberikan kepadanya setelah ia mengetahuinya. Ka'b bin 
Malik, sahabat Rasul yang mangkir dari ajakan Baginda Rasul 
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untuk pergi ke medan Perang Tabuk, pada akhirnya diterima 
tobatnya oleh Allah sebagaimana tertuang dalam Surah at- 
Taubah: 


BRA Kai NG SERA NE TEA 
ä P -rA z a a a Ê $a gpr odpa „r 

MAS hn Aa AG 
LAA HAL 


He MANGAN o : ké D Aos SO a) 
5 - 


y oort Goop mA pte ar al rr 2 

Aj AERE PR PP EEN AET 
A D 
Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin dan 
orang-orang Ansar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang 
kepada mereka, dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga 
ketika bumi terasa sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah (pula terasa) sempit bagi mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan 
kepada-Nya saja, kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereka 
tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang. (at-Taubah/9: 117—118) 


Y 





Ek 


Ga 





Diterima tobatnya oleh Allah ini merupakan peristiwa 
yang menggembirakan baginya, sehingga ketika kabar ini telah 
sampai kepadanya para sahabat memberi ucapan selamat 
kepadanya." 

Peristiwa ini menunjukkan bahwa memberi ucapan 
selamat kepada mereka yang sedang berbahagia adalah perilaku 
yang sangat terpuji, dan oleh karena itu dilakukan oleh para 
sahabat tanpa ada pengingkaran dari Rasulullah. Demikian ini 
sejalan dengan misi kerasulan beliau untuk menyempurnakan 
kemuliaan budi pekerti, sebagaimana sabda beliau: 


- o - da 


KON i US SH ola) GUY Ka Utan 2 bani 
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Saya diutus untuk menyempurnakan kemuliaan-kemuliaan akhlaq. 
(Riwayat al-Hakim dari Abu Hurairah) 


Budi pekerti yang mulia dengan demikian menempati 
posisi yang sangat penting dalam ajaran Islam. Sedemikian 
pentingnya hingga Rasul menyampaikan kepada an-Nawwas bin 
Sam'an yang menanyakan tentang apa itu kebajikan (al-bir): 


Oles gp plg yg elu ol) Hd Spa A 


Kebajikan adalah budi pekerti yang mulia. (Riwayat Muslim dari 
Nawwas bin Sam'an) 


Lebih jauh, bahkan Rasulullah pernah bersabda: 
Tema al geo adala) lk He UU) CRIN JAS 


Yang paling sempurna imannya di antara mereka yang beriman adalah 
Jang termulia budi pekertinya. (Riwayat Abu Dawud dari Abu 
Hurairah) 


Pernah suatu ketika sekelompok Yahudi datang kepada 
Baginda Rasul lalu mereka memelesetkan kalimat salam menjadi 
“Assamu alaikum” (Sae alah), “Semoga kerusakan menimpa 
kalian!” Mendengar demikian Sayidah “Aisyah menjawab dengan 
yang sepadan: “Wa “alaikumussam?” (puð Ss). Kemudian 
Nabi menasihatinya: 


@ 


Yang lembut wahai A'isyah! Sesungguhnya Allah menyukai kelembutan 
dalam segala hal. (Riwayat Muslim dari “A'isyah) 


Peristiwa ini memberi pengertian bahwa berbuat kebaikan 
tidak khusus ditujukan kepada sesama muslim, akan tetapi 
umum kepada siapa pun. Pernyataan Nabi AS Al ol 
JS, “Sesungguhnya Allah menyukai kelembutan dalam segala hal” 
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menegaskan hal itu. Ada sejumlah argumentasi yang men- 
dukung D ini, di antaranya pernyataan Nabi: 


Bergaullah dengan sesama manusia dengan budi Da yang baik. 
(Riwayat al-Hakim dari Abu Zarr) 


Kalimat ws&ll merupakan bentuk lafaz yang memiliki 
dilalah umum, yang mencakup seluruh manusia, muslim dan 
nonmuslim. Kalau hanya diperuntukkan kepada sesama muslim 
maka bunyi kalimatnya akan seperti ini: sake! dls, dan 
bergaullah dengan sesama muslim. 

Argumentasi lain yang mendukung keharusan bersikap 
baik kepada nonmuslim adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
Asma' binti Abu Bakr, bahwa suatu hari ibunya yang musyrikah 
(menyekutukan Allah dengan selain-Nya) mengunjunginya ke 
Medinah. Kemudian dia datang kepada Baginda Rasul untuk 
meminta fatwa jak ema hal ini: 


- 
St SR os z 


wi G ayi kake 
Wahai Rasulallah, sesungguhnya ibuku datang kepadaku, sementara dia 
adalah seorang musyrikah, dan dia benar-benar tulus (dalam ber- 


silaturrahmi dan memberi hadiah kepadaku). Apakah saya di- 
perbolebkan menyambung silaturrahmi kepadanya? 


Lalu Rasulullah menjawabnya: 


s aÊ 
MOr US mha g Sbi ola)) La) ck? 


Bersilaturrahmilah kepada ibumu. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim 
dari Asma!) 


Perlu disampaikan di sini bahwa perintah Rasul untuk 
menyambung silaturrahmi ditujukan kepada seorang ibu yang 
musyrikah. Dan sebagaimana telah maklum bahwa sikap-sikap 
Islam terhadap ahlul kitab jauh lebih lembut daripada sikap 
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Islam terhadap orang-orang musyrik, seperti tercermin dalam 
ketentuan diperbolehkannya menikahi wanita-wanitanya dan 
memakan sesembelihannya. Dari sini bisa disimpulkan bahwa 
jika terhadap ibu yang musyrikah seseorang diperintahkan untuk 
menyambung tali kekerabatannya, maka terhadap ibu kitabiyyah 
perintah tersebut tentu lebih tegas. 

Dengan melihat argumentasi-argumentasi di muka, bisa 
disampaikan bahwa hukum dasar mengucapkan selamat natal 
kepada umat Kristiani adalah mubah, bahkan termasuk perilaku 
yang bijak karena itu bagian dari sikap dan budi mulia yang 
dianjurkan oleh agama Islam. Hukum demikain ini semakin 
menguat manakala kalangan nonmuslim terlebih dahulu 
memberi ucapan selamat atas hari-hari besar Islam, karena ada 
perintah dalam Islam untuk membalas kebaikan dengan 
kebaikan, dan penghormatan dengan penghormatan yang lebih 
baik atau yang sepadan. Firman Allah dalam Surah an-Nisa': 

D P 


a A a4 NING Gg Ba Aeng oer BAM E Ah 
KA PIE Sa NE 
Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. Sungguh, Allah 
memperhitungkan segala sesuatu. (an-Nisa'/4: 86) 


Rasyid Rida menjelaskan bahwa ayat ini berlaku umum, 
baik penghormatan itu dari muslim atau nonmuslim. Pendapat 
yang menyatakan bahwa pembalasan setimpal ditujukan kepada 
nonmuslim, sementara pembalasan dengan yang lebih baik 
ditujukan kepada sesama muslim tidak berdasar. Ia menulis: 


jakal) Gi jeh) Kd Up Oa oi BB E ei 
- kul > D BA o Dan an D Sa Kei ag, 

sa de IIS Vj ae JUS J3 AS) JA kesa (3353 
pa o 2 o2 åa z p pan E K Z bar ASN Aa 
MEA RA NG) Ng Aiad ya U5 RN ba a 
OLS Ola AE BAG AI gle iya SAS kan Uya JUAN AS a ap) 
os z 


Law Pn 
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Diriwayatkan dari Qatadah dan Ibnu Zaid bahwa menjawab 
penghormatan dengan penghormatan yang lebih baik diperuntukkan 
kepada orang-orang muslim, sementara membalas penghormatan dengan 
penghormatan yang sepadan diperuntuk bagi Ahlul Kitab, dan menurut 
sebagian pendapat untuk semua umat kafir. Pembagian seperti ini tak 
memiliki dalil dari Al-Our'an dan hadis. Sementara Imam Ibnu Jarir at- 
Tabari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas bahwa ia berkata: Barang siapa 
di antara makhblug-makblug Allah menyampaikan ucapan salam kepada 
dirimu maka jawablah salamnya walau dia pemeluk agama majusi. 


Masih berkenaan dengan ini, perlu diketengahkan dua 
ayat dalam Surah al-Mumtahanah yang membahas sikap seorang 
muslim terhadap nonmuslim, untuk menguatkan hukum di 
muka: 


AR Ke sip SA Lana SNI, SKI 
SN Ban Nona PEIR AT 


DA AAI EIE ia KAN 

Osai 
Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terbadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah men- 
cintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya 
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari 
kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. 
Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang- 
orang yang zalim. (al-Mumtahanah/ 60: 8—9) 


Dua ayat ini membagi nonmuslim ke dalam dua 
golongan. Pertama, mereka yang menjalin persahabatan dengan 
umat Islam, dan kedua mereka yang memusuhi umat Islam. 
Golongan pertama dianjurkan kepada umat Islam untuk 
melaksanakan kebajikan (J) dan berlaku adil (blêN) kepada 
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mereka, dan golongan kedua umat Islam dilarang untuk 
menjadikan mereka sebagai kawan. 

Ada dua kalimat kunci di sini, yaitu al-bim z3 dan al-iqsat 
busy. Al-birr memiliki arti keluasan dalam melakukan kebaikan 
GH Is 3 ayi)”, dan al-igsat memiliki makna keadilan yang 
berarti memberikan kepada orang lain hak-hak yang ia miliki 
dengan tanpa mengurangi atau melebihinya. Al-birr dengan 
demikian lebih tinggi tingkatannya daripada al-lgsat” 

Dengan berpijak pada makna mufradat dua kalimat ini, bisa 
dikatakan bahwa umat Islam dalam hubungannya dengan 
nonmuslim kelompok pertama dianjurkan untuk berlaku adil, 
yakni memberikan secara sempurna hak-hak mereka, atau lebih 
dari sekadar berlaku adil, yakni melaksanakan kebajikan 
melebihi daripada hak-hak yang mereka miliki. Ini berarti bahwa 
anjuran membalas sebuah penghormatan dengan pembalasan 
yang lebih baik juga berlaku bagi muslim yang hendak 
membalas penghormatan nonmuslim. 

Prof. Dr. Muhammad as-Sayyid Dasugi, profesor dalam 
bidang syariah di Universitas Yatar, mengetengahkan argumen- 
tasi berbeda untuk membenarkan ucapan selamat natal. Yakni 
bahwa Islam membagi tetangga menjadi tiga bagian. Pertama, 
tetangga muslim sekaligus kerabat. Kelompok ini memiliki tiga 
hak, hak kekerabatan, hak keislaman, dan hak bertetangga. 
Kedua, tetangga nonmuslim yang memiliki hubungan kekerabat- 
an, berarti memiliki dua hak; hak bertetangga dan hak 
kekerabatan. Ketiga, tetangga nonmuslim dan non kerabat. Yang 
terakhir ini memiliki satu hak, yaitu hak bertetangga. 

Dalam Islam, hak bertetangga merupakan hak yang suci, 
yang tak boleh disepelekan. Nabi dalam satu hadis meng- 
ingatkan: 


A 
BI Ea ot, 


24 
(Sl 


Selalu malaikat Jibril berwasiat kepadaku untuk (memperthatikan) 
tetangga, sehingga saya mengira Jibril akan memberinya hak waris. 
(Riwayat Muslim dari Ibnu Umar) 
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Jadi, walau kelompok ketiga hanya memiliki satu hak, 
yakni hak bertetangga, bukan berarti nilai haknya menjadi kecil. 
Satu hak ini sudah cukup dijadikan pegangan bagi tetangganya 
yang muslim untuk berlaku baik kepadanya. Salah satunya 
adalah mengucapkan selamat atas hari-hari besarnya sebagai 
bentuk sikap sopan-santun sesama tetangga. Bahkan menurut 
Dasugi, seorang muslim diperbolehkan ikut serta merayakan 
hari besar tetangganya selama tidak terdapat unsur-unsur yang 
diharamkan oleh syariah. Dengan cara seperti ini, seorang 
muslim justru menjadi duta-duta Islam untuk mengenalkan 
toleransi dan moderatisme Islam. 


D. Pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim 

Hukum diperbolehkannya mengucapkan selamat natal 
bukan satu-satunya pendapat yang berkembang dalam wacana 
keislaman. Sejumlah fatwa mencetuskan kebalikannya. Fatwa ini 
digawangi oleh Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim. Ada 
sejumlah alasan disampaikan Ibnu Taimiyyah:” 

Pertama, larangan menyerupai nonmuslim sebagaimana 
dijelaskan dalam sebuah hadis: 


b zoz 


Barang siapa menyerupai satu kaum maka ia telah TA basa di 
antara mereka. (Riwayat Abu Dawud dari Ibnu Umar) 


Kedua, larangan dalam Al-Qur'an Surah al-Furgan untuk 
menghadiri kebatilan: 
SI SI GI, 
Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu. (al- 
Futgan/25: 72) 


Azar Ga) adalah perkataan dan perbuatan yang batil. 
Dan yasyhadin (dasi) memiliki dua makna,” pertama: 
menghadiri (2>), seperti dalam Surah al-Baqarah: 


Ga mea AS ên 
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Karena itu, barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah. (al-Baqarah/2: 185) 


Makna kedua: menyampaikan kabar mengenai sesuatu 
yang dia saksikan dan dia ketahui, yakni menyampaikan per- 
saksian, seperti dalam Surah Yusuf 


P aa 


CAKE Orf 


Seorang saksi dari keluarga perempuan itu memberikan kesaksian. 


(Yusuf/12: 26) 


Sejumlah riwayat dari ulama-ulama salaf mengarah pada 
pemberian makna yang pertama, yakni “menghadiri”; meng- 
hadiri kebatilan. Misalnya Ibnu Sirin, dia menafsirkan ag-gär 
dengan asy-sya'anin (il), “hari minggu sebelum paskah”, 
yakni tidak menghadiri upacara tersebut. Begitu juga Mujahid 
dan ad-Dahhak yang menafsirkannya dengan hari raya orang- 
orang musyrik.” 

Ketiga, merayakan hari raya termasuk bagian dari syariah, 
jalan hidup (a-manahij), dan cara beribadah (al-manasik), yang 
dalam hal ini Allah berfirman dalam Surah al-Hajj: 


PER TALK h E PER 


Da NANG; Lu Ya a jah” Wasa GAN 
si o 


Bagi setiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang (harus) 
mereka amalkan, maka tidak sepantasnya mereka berbantahan dengan 
engkau dalam urusan (syariat) ini dan serulah (mereka) kepada 
Tuhanmu. Sungguh, engkau (Muhammad) berada di jalan yang lurus. 
(al-Hajj/22: 67) 


Menurut Ibnu Taimiyyah, tidak ada perbedaan antara ikut 
serta merayakan hari raya dengan ikut serta dalam menjalankan 
cara-cara hidup yang lain. Kesemuanya masuk dalam kantong 
menyetujui kekufuran. Bahkan hari raya memiliki satu ke- 
istimewaan, yakni ia bagian penting dari ciri utama satu umat 
sekaligus merupakan salah satu panji-panji (577'ar)-nya. 
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Sementara Ibnu Qayyim berargumen bahwa memberi 
ucapan selamat atas hari-hari besar nonmuslim berarti meridai 
kekufuran, sama dengan mengucapkan selamat kepada umat 
Kristiani atas sujud mereka terhadap salib. Dalam bukunya, 
Ahkamu Ahliz-Zimmah, ia mengatakan: 


natal of Ju aw NS LN A Akta ea Ng 


sa lia La 5 NONA ya Tea sen nat 


33o 77 


da PY MAN ia A Gya A Ol NYA Co gu g 
” ohal L 95 jan Da 


2. pap 
- 


Adapun mengucapkan selamat atas panji-panji kekufuran maka 
hukumnya haram secara ittifaq (mufakat), seperti mengucapkan selamat 
atas hari-hari besar dan puasa mereka dengan mengatakan: “Semoga hari 
raya yang diberkati!” atau “Nikmatilah hari besar ini!” dan sejenisnya. 
Orang yang mengucapkan selamat ini jika luput dari kekufuran, maka 
(minimal) itu merupakan perbuatan-perbuatan yang diharamkan, dan itu 
sama kedudukannya dengan mengucapkan selamat atas sujudnya dia 


terhadap salib. 


Ada sejumlah catatan setelah membaca argumentasi dari 
masing-masing ulama yang membolehkan dan yang meng- 
haramkan. Pertama, kelompok pertama tidak membolehkan 
secara mutlak, akan tetapi disertai syarat tidak ada unsur-unsur 
yang diharamkan oleh syara‘, seperti jika disertai dengan minum 
minuman yang memabukkan, atau dengan ucapan yang 
mengandung pembenaran terhadap akidah nonmuslim seperti 
ucapan “semoga manjadi natal yang diridai oleh Allah”. Kedua, 
mengucapkan selamat atas hari raya nonmuslim tidak berarti 
rida terhadap akidahnya. Ucapan tersebut hanya merupakan 
bentuk sopan santun (&stsl) dalam berinteraksi sosial. Dr. 
Mustafa Zarga mengatakan: 
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ae sali a Aan ALAN A AAN R O) 
Hai a a a 
ka RAN fi atdi Pe y ee 
pÉ IN Jah iya KAWAN) GA 3 eli d oea 
AH AAA 1 DG HO Wa E a 
ya A Aa a 1 ME ja USA Ig 


Be 


BI de alan a / 6 
qa Mis 


Seorang muslim mengucapkan selamat natal kepada koleganya pemeluk 
agama Kristen dalam pandangan saya merupakan tindakan sopan santun 
dalam bersosial, dan Islam tak melarang sopan santun demikian ini. 
Terlebih bahwa Sayyid Isa al-Masih dalam akidah kita termasuk para 
rasul agung ulil ‘azmi, maka dia adalah orang yang agung pula menurut 
kita, hanya saja mereka berlebih-lebihan dalam mengagungkannya 
sehingga meyakininya sebagai tuhan. Barang siapa berprasangka bahwa 
mengucapkan selamat natal pada hari kelahiran Isa adalah haram, 
karena dianggap memiliki tautan erat dengan akidah mereka mengenai 
ketuhanannya, maka ia telah melakukan kesalahan, karena sopan 
santun demikian ini tak ada sama sekali hubungannya dengan akidah 
dan sikap berlebih-lebihan mereka. 


Ketiga, harus dibedakan antara sekadar mengucapkan 
selamat natal dari berpartisipasi dalam merayakannya. Yang 
pertama adalah kesopanan yang lazim dalam bersosial, 
sementara yang kedua merupakan partisipasi dalam prosesi yang 
bertentangan dengan akidah umat Islam. Yusuf al-Qaradawi 
dalam hal ini mengatakan: 
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LUA i a Iag hba ie GS agaa a U Minh 
Eea i a sb si 


Ini (bolehnya memberi ucapan selamat natal) tidak berarti kita boleh 
merayakannya bersama mereka, kita sesungguhnya hanya memberi 
ucapan selamat saja, dan yang ini termasuk kebajikan dan keadilan yang 
diperintahkan oleh agama ini (Islam). 


MUI dalam hal ini secara tegas memfatwakan keharaman 
mengikuti perayaan natal, namun tidak menyinggung secara 
tegas mengenai hukum mengucapkan selamat natal. MUI hanya 
menganjurkan untuk tidak mengikuti segala bentuk kegiatan 
yang berkenaan dengan natal. Berikut adalah fatwanya: 

1. Perayaan Natal di Indonesia meskipun tujuannya merayakan 
dan menghormati Nabi Isa, akan tetapi Natal itu tidak dapat 
dipisahkan dari soal-soal yang diterangkan di atas.” 

2. Mengikuti upacara Natal bersama bagi umat Islam hukumnya 
haram. 

3. Agar umat Islam tidak terjerumus kepada syubhat dan 
larangan Allah, dianjurkan untuk tidak mengikuti kegiatan- 
kegiatan Natal. 

Keempat, bersikap hati-hati sangat dianjurkan oleh Islam. 
Sabda Nabi Muhammad: 


iya aE balai I OGE GH bsa A oG byah SNI Ol 


-Si 


N S: 


D 


MAN 3 39 A3 BA A AA jah gd) 
bp Kasi bag ah Ip SI AN KA a 
SOL yg pelan Ogan Ol gan a JSI 
Sesungguhnya apa apa yang halal itu telah jelas dan apa apa yang haram 
itu pun telah jelas, akan tetapi diantara keduanya itu banyak yang 
syubhat (seperti halal dan seperti haram) kebanyakan orang tidak 
mengetahui yang syubhat itu. Barang siapa memelihara diri dari yang 


syubhat itu, maka bersihlah agamanya dan kehormatannya, tetapi barang 
siapa jatuh pada yang syubhat maka berarti ia telah jatuh kepada yang 
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haram, semacam orang yang mengembalakan binatang makan di daerah 
larangan itu. Ketahuilah bahwa setiap raja mempunyai larangan dan 
ketahuilah bahwa larangan Allah ialah apa-apa yang diharamkan-Nya. 
(Riwayat Muslim dari an-Nu'man) 


Atas dasar ini, bagi umat Islam yang tak bersentuhan 
secara sosial dengan nonmuslim tak perlu mengucapkan selamat 
natal, namun bagi muslim yang aktif berinteraksi dengan 
mereka sangat baik untuk menyampaikan selamat natal dengan 
keharusan bersikap hati-hati dalam niatnya. 


E. Memasuki Tempat Ibadah non-Muslim dan Sebaliknya 
Tempat ibadah, rumah ibadah, atau tempat peribadatan 
adalah sebuah tempat yang digunakan oleh umat beragama 
untuk beribadah menurut ajaran agama mereka masing-masing. 
Umat Islam memiliki masjid, umat Kristiani memiliki gereja, 
umat Yahudi memiliki sinagoga, umat Budha memiliki vihara, 
umat Hindu memiliki pura, umat Kong Hu Cu memiliki 
klenteng, umat Shinto memiliki Jinja, umat Sikh memiliki 
gurdwara, dan begitu juga umat-umat yang lain. Beragamnya 
tempat ibadah ini menunjukkan bahwa keberagamaan merupa- 
kan fitrah tiap anak manusia, yakni bahwa manusia tak mampu 
melepaskan diri dari agama. Manusia boleh jadi mampu 
menangguhkan kebutuhannya terhadap agama untuk beberapa 
waktu, bahkan hingga menjelang ajalnya, akan tetapi ia tak bisa 
menepikan kebutuhan tersebut untuk selama-lamanya. Pada 
suatu saat, misalnya menjelang ajalnya tiba, ia akan benar-benar 
merasakan kebutuhan terhadap agama.” Keragaman tersebut 
juga menunjukkan bahwa umat manusia tak mungkin di- 
seragamkan dalam satu agama dan satu bentuk peribadatan. 
Untuk itu lazim ditemukan sejumlah tempat ibadah dalam 
satu komunitas. Dari sini kemudian lahir satu pertanyaan, 
bagaimana hukumnya seorang muslim memasuki tempat ibadah 
umat lain di luar keyakinannya? Hal ini karena ada momen- 
momen tertentu di mana dia membutuhkan untuk memasuki- 
nya, atau bahkan seperti terpaksa demikian. Misalnya seorang 
muslim mendapat undangan untuk menghadiri pesta pernikah- 
an atau seminar yang diselenggarakan di gereja. Atau seorang 
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presiden muslim yang oleh jabatannya ini dituntut untuk hadir 
dalam sebuah kegiatan yang diadakan di tempat-tempat ibadah 
non-Islam. Begitu juga sebaliknya, bagaimana hukumnya 
nonmuslim memasuki tempat peribadatan umat Islam? Ini juga 
mengingat bahwa ada saat-saat tertentu umat Islam meng- 
undang umat nonmuslim untuk hadir dalam kegiatan yang 
diselenggarakan di masjid. Atau mereka umat nonmuslim secara 
pribadi berkeinginan melihat masjid-masjid yang telah menjadi 
objek wisata karena memiliki keistimewaan-keistimewaan ter- 
tentu. 

Al-Qur'an dan hadis tak ada yang secara eksplisit 
melarang seorang muslim memasuki tempat-tempat peribadatan 
non-Islam, juga sebaliknya Al-Qur'an dan Hadis tak ada yang 
melarang secara eksplisit nonmuslim memasuki masjid, tempat 
beribadahnya umat Islam. Islam hanya melarang umatnya untuk 
beribadah menyembah kepada Allah dengan cara yang tak 
diajarkan. Firman Allah bagi mereka yang mensyariatkan cara- 
cara beribadah yang tak diizinkan oleh Allah: 


y srt Fir ow LP IG oher AT A sar 
RGE Kap Sa WII EESAN 


Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan 
aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah? (asy- 
Syūrā/42: 21) 


Larangan demikian juga ada dalam hadis Nabi, seperti 
sabda beliau sebagaimana diriwayatkan oleh ‘A'isyah: 


Pase oye plae 0133) 135 ged La ad CB UM Sa 


Barang siapa mengada-adakan dalam permasalahan (agama) kami ini 
sesuatu yang tak masuk di dalam bagiannya maka itu ditolak. (Riwayat 
Muslim dari “A'isyah) 


Atas dasar ini para ulama sepakat bahwa memasuki 
tempat peribadatan nonmuslim dengan maksud mengikuti 
kegiatan keagamaan hukumnya haram. Lalu bagaimana hukum- 
nya memasukinya dengan tujuan lain, seperti memenuhi 
undangan resepsi pernikahan, seminar, atau hanya sekadar 
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pariwisata dan lain sebagainya? Dalam hal ini para ulama 
berselisih pendapat. Ulama-ulama Hanafiyah cenderung meng- 
hukumi haram dengan dalih bahwa tempat ibadah nonmuslim 
adalah tempat berlindungnya setan (cab cs 5430 Ulama- 
ulama Syafiiyyah memilih menghukumi haram jika terdapat 
lukisan atau patung di dalamnya, dan makruh jika bersih dari 
itu.” Ibnu Munzir meriwayatkan dari “Umar bin al-Khattab dan 
Ibnu “Abbas dan Imam Malik bahwa hukum salat di dalam 
sinagoga dan gereja adalah makruh.” Sementara Ulama-ulama 
Hanabilah terbagi dalam dua kelompok, pertama memilih 
hukum makruh jika terdapat lukisan-lukisan, seperti disampai- 
kan oleh Ibnu Taimiyyah: 


6) AN) KI KS NS KASI ame ade ceil AN 
PNG a Oa Da 3A Wa 


Mazhab yang dipegang oleh umumnya ulama-ulama Hanabilah adalah 
kemakruhan memasuki gereja yang memajang lukisan. Dan ini adalah 
Jang benar yang tak diragukan lagi. 


Kelompok kedua dari Hanabilah memilih hukum mubah 
secara mutlak, baik di dalamnya dipajang lukisan maupun tidak. 
Dalam hal ini Ibnu Guddamah menyampaikan bahwa hukum 
haram hanya berlaku bagi mereka yang memajang lukisan dan 
patung, bukan bagi mereka yang memasuki rumah yang di 
dalamnya terpajang lukisan dan patung tersebut. Dalam 
bukunya al-Mugni, ia mengatakan: 

o MR Kena P Pa IN MA oo ton GET 
ya PAI IS al Ly pa Gadi Bojo D Jia Jya Lb 
Cai Up aj A D bilah AU Tyas Abi 

MAKE US ab 3 AN AU Spa BN ia IE 
Adapun memasuki rumah yang di dalamnya terdapat lukisan maka 
hukumnya tidak haram. Dan sesungguhnya diperbolehkan tidak 
memenuhi undangannya (undangan menghadiri acara yang diselenggara- 
kan di dalam rumah tersebut) dengan maksud memberi sanksi kepada 
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pemiliknya dengan cara menghilangkan kehormatan undangannya karena 
ia telah memasukkan kemungkaran di dalam rumahnya. Dan bagi 
mereka yang melibat lukisan tersebut di dalam rumahnya tuan rumah 
tidak diwajibkan untuk meninggalkannya. 


Melihat perbedaan ulama sebagaimana dijelaskan di atas, 
seorang muslim tentunya dituntut untuk bersikap hati-hati 
dengan tidak memasuki rumah-rumah ibadah nonmuslim 
kecuali untuk satu kebutuhan yang penting, seperti memenuhi 
undangan resepsi pernikahan teman dekat dan menghadiri 
upacara penting non keagamaan bagi pejabat pemerintahan. 
Namun begitu, hukum asal memasuki rumah-rumah ibadah 
tersebut adalah mubah selama tidak mengikuti ritual-ritual 
keagamaan di dalamnya. Hal itu karena tak ada larangan baik 
dari Al-Qur'an maupun dari Sunnah. Diriwayatkan bahwa 
ketika “Umar bin al-Khattab datang ke Syam, umat Kristiani 
mengundangnya pada jamuan makan. Ia menanyakan, “Di wana 
undangan tersebut?”, dan mereka menjawab, “Di dalam gereja?” 
Maka ia enggan memenuhinya, lalu ia memerintahkan kepada 
“Ali untuk memenuhinya dan mengajak serta yang lain. 
Kemudian “Ali berangkat dan memasuki gereja bersama yang 
lain. Ia memandangi lukisan-lukisan dan berkata, “(fak ada 
dosanya) jika amirul Mu'minin datang memasuki (gereja)? Riwayat 
lain menyampaikan bahwa salah satu syarat yang ditetapkan 
kepada Ahlu ag-Zimmah adalah agar mereka memperluas 
sinagoga-sinagoga dan gereja-gereja mereka agar umat Islam 
yang kebetulan lewat bisa menginap di sana.” 

Hukum asal ini mendasari sejumlah sahabat dan ulama 
untuk mengeluarkan fatwa diperbolehkannya salat di dalam 
gereja. Di antara mereka adalah Abu Musa, al-Hasan al-Basri, 
asy-Sya'b1, Umar bin “Abdul “Aziz dan lain-lain." Tampaknya 
hukum asal ini sesuai dengan semangat Al-Qur'an menghormati 
rumah-rumah ibadah lain di luar Islam seperti tercermin dalam 
Surah al-Hajj: 


PI AT AK E A ANG a o 
Sean 
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Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja- 
gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. (al-Hajj/22: 40) 


Setelah selesai penjelasan tentang hukum seorang muslim 
memasuki rumah ibadah nonmuslim, sekarang penjelasan 
tentang hukum sebaliknya, yakni hukum nonmuslim memasuki 
rumah ibadah muslim (masjid). 

Ada penyebutan sebanyak dua puluh delapan kali dalam 
Al-Qur'an untuk kalimat masjid, umumnya merujuk kepada 
Masjidil Haram dan sebagian lainnya merujuk kepada masjid- 
masjid yang lain. Dalam penyebutan-penyebutan tersebut 
tersurat atau tersirat keagungan masjid dalam pandangan 
Al-Qur'an. Bahkan, dalam Surah al-Jinn Allah menegaskan 
bahwa masjid adalah milik Allah semata. Firman-Nya: 


Dalah) page o SAMA 
Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah. Maka 


janganlah kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah. (al- 
Jinn/72: 18) 


Atas dasar itu penyelewengan masjid untuk fungsi lain 
sangat dikecam oleh Al-Qur'an, seperti kasus masjid dirar. Tak 
heran Allah pun pada akhirnya melarang Nabi Muhammad 
menginjakkan kaki beribadah di situ. Allah berfirman: 


ag 22X 


KAA AKA) Pe ea 
Fe ne ee 
Na Waaa NG dan aa E ENG sai 
KOTARA LAN GEA AI AS 


Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid 
untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk 
kekafiran dan untuk memecah belah di antara orangorang yang beriman 
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serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami banya 
menghendaki kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu 
pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah engkau melaksanakan salat 
dalam masjid itu selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas 
dasar takwa, sejak hari pertama adalah lebih pantas engkau 
melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih. (at- 
Taubah/9: 107—108) 


Namun dengan segala kesuciannya tersebut apakah lalu 
ada larangan bagi nonmuslim untuk memasukinya? Di sini 
ulama berselisih pendapat. Menurut Hanafiyyah, seorang kafir 
diperbolehkan masuk seluruh masjid, termasuk Masjidil Haram. 
Mereka mendasarkan hukum ini pada kisah kedatangan delegasi 
Sagif (yang kafir) kepada Rasulullah, di mana beliau menempat- 
kan mereka di masjid, dan juga pada peristiwa penaklukan kota 
Makkah (fath Makkah) di mana Rasulullah mengizinkan orang- 
orang kafir memasuki masjid, dan memberi mereka status aman. 
Kata beliau saat itu: 


44 s MTI 0g y onr 
(obe gl us aah gl ola) . ya! 363 demam! J> Ag 


Barang siapa masuk ke dalam masjid maka ia aman. (Riwayat Abu 
Dawud dari Ibnu “Abbas) 


Sementara Surah at-Taubah, ayat 28, yang menjelaskan di- 
larangnya orang-orang kafir memasuki Masjidil Haram: 


Pan ul DA LA KL & DAT AR, < D KG han 
MEN Tee TS SEN GAN GAN ES 
li ane 


Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil- 
haram setelah tahun ini. (at-Taubah/9: 28) 


Maka, yang dimaksud adalah larangan bagi mereka untuk 
masuk Masjidil Haram dengan tujuan menguasai (sel J5 
Sel) atau tawaf.” Jadi, selama nonmuslim masuk masjid 
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haram tidak dengan tujuan beribadah, seperti arsitektur masjid 
misalnya, maka diperbolehkan. Pendapat lain menyampaikan 
diperbolehkannya memasuki masjid atas izin umat Islam, selain 
Masjidil Haram dan juga masjid-masjid lain di tanah Haram 
Makkah. Pendapat ini disampaikan oleh Syafiiyyah, Muhammad 
al-Hasan dari Hanafiyyah, dan satu riwayat dari Imam Ahmad. 
Pendapat ini mencoba mengkompromikan dua dalil di atas, 
yakni pertama Rasulullah menempatkan tamu-tamu beliau dari 
Saqif di dalam masjid, dan perintah beliau untuk memberi status 
aman kepada kaum kafir yang masuk dalam Masjidil Haram 
pada peristiwa pembebasan kota Makkah, dan kedua larangan 
bagi kaum kafir memasuki Masjidil Haram dalam Surah at- 
Taubah ayat 28. Riwayat lain dari Ahmad menyampaikan 
larangan orang kafir masuk ke masjid secara mutlak, dengan izin 
umat Islam atau dengan tanpa izin, baik masjid-masjid di tanah 
Haram Makkah atau di luarnya." Pendapat ini didasarkan pada 
sebuah riwayat bahwa Abu Musa disertai seorang Krisitiani 
yang ahli dalam tulis-menulis datang kepada “Umar bin al- 
Khattab, lalu “Umar menyampaikan, dia tak diperkenankan 
memasuki masjid. Ditanyakan kepadanya, “Kenapa?” Ia jawab, 
“Dia Kristian?” Sementara menurut Mailikiyah, nonmuslim 
dilarang masuk masjid kecuali ada hajat seperti mempekerjakan 
mereka dalam pembangunan masjid dengan upah yang lebih 
rendah dari upah pekerja muslim." 

Mencermati pendapat-pendapat di muka serta dalil-dalil 
yang disampaikan, tampaknya pendapat yang kuat adalah 
diperbolehkannya nonmuslim memasuki masjid selama ada 
hajat dan maslahat, seperti harapan mengenal Islam dengan 
lebih baik sehingga timbul rasa hormat atas agama yang dibawa 
Nabi terakhir ini. Apalagi jika disertai harapan dia akan 
mendapatkan hidayah dengan masuk ke masjid, seperti dalam 
Surah at-Taubah: 


.- IA sr Ma => TA 1 > » ica Ox 
NG KAWAN AA Bat SA Gagah 3 ii hak 
NA KEE L aki 
Yasi bas 
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Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya. (Demikian) 
itu karena sesungguhnya mereka kaum yang tidak mengetahui. (at- 


Taubah/9: 6) 


Ayat ini turun saat terjadi peperangan antara umat Islam 
dan orang-orang kafir sehingga hubungan antara keduanya 
menjadi tegang. Namun begitu, jika ada seseorang di antara 
mereka meminta keamanan/perlindungan maka ia akan 
dilindungi dan memiliki kebebasan mutlak memasuki wilayah 
Islam dengan harapan ia akan mendengar kebenaran-kebenaran 
Islam melalui kalam Ilahi.” 

Adapun Surah at-Taubah ayat 28 yang menyatakan bahwa 
orang-orang musyrik adalah najis sehingga tak layak masuk 
masjid yang suci, maka yang dimaksud najis di sini adalah kotor 
akidahnya, bukannya mereka secara fisik najis. Namun begitu 
ini juga merupakan satu pertimbangan tersendiri agar tidak 
dengan mudah mengizinkan nonmuslim memasuki masjid 
tanpa ada kemaslahatan-kemaslahatan tertentu. “Umar bin 
“Abdul “Aziz ketika melarang nonmuslim memasuki masjid, ia 
menggunakan alasan ini. Menurut Imam al-Qurtubi, ” pendapat 
ini juga memiliki landasannya pada Surah an-Nur yang memberi 
pengertian untuk memuliakan masjid, yang di antaranya dengan 
tidak dimasuki oleh orang-orang yang kotor akidahnya: 


aiw, A 


JIN 13 Ana Dai PN ha apan 


(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah 
untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih 
(menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang. (an-Nut/24: 36) 


Wallahu a'lam bis-sawab. || 


Catatan: 
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DA — 


KEBINEKAAN ETNIK 


Ng 


ebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya 
S bahwa salah satu sunnatullah yang Allah tetapkan di dalam 

alam semesta ini adalah kebinekaan atau keragaman. 
Keragaman ini dapat disaksikan dalam setiap sisi kehidupan, 
mulai keragaman jenis hayati seperti keragaman jenis hewan, 
keragaman jenis kelamin, keragaman fenomena alam seperti 
siang dan malam, keragaman karakter manusia seperti baik dan 
buruk, dan keragaman etnik. Kebinekaan seperti itu ditemukan 
pula di Indonesia, sebuah negara nan luas dan kaya budaya. 
Kebinekaan masyarakat negara ini setidak-tidaknya meliputi 
beberapa hal. Pertama, Indonesia dihuni oleh sejumlah suku 
bangsa dan anak sukunya. Diperkirakan saat ini Indonesia 
dihuni oleh lebih dari 500 etnis, yang terbesar -di antaranya- 
adalah Jawa, Sunda, Madura, Melayu, Bali, Minangkabau, Batak, 
Dayak, Bugis, dan Cina. Kedua, penduduk Indonesia memeluk 
beragam agama: Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan Kong- 
huchu. Ketiga, secara kultural ada berbagai macam kultur yang 
tumbuh dan berkembang di bumi Nusantara ini. 

Multietnik yang menjadi realitas masyarakat Indonesia, di 
samping memperlihatkan kekayaan budaya bangsa, tetapi di sisi 
lain menjadi faktor pemicu lahirnya konflik horisontal 
antaretnis. Beberapa peristiwa konflik yang terjadi di Indonesia 
membuktikan hal itu, seperti yang terjadi di Kalimantan Tengah 
antara etnis Dayak dan entis Madura yang dikenal dengan 
“Konflik Sampit” pada Februari 2001. Dalam kaitan ini, 
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antropolog kenamaan Indonesia, Koentjaraningrat, menegaskan 
bahwa faktor perbedaan budaya yang tercermin dalam per- 
bedaan sistem nilai budaya dan sistem orientasi budaya suatu 
masyarakat potensial menimbulkan konflik sosial." Ini artinya 
dalam kebinekaan selalu ada dua sisi yang berseberangan; sisi 
positif dan sisi negatif. Faktor mana yang paling dominan ke 
arah salah satu dari dua sisi ini, maka itulah yang akan muncul. 
Dari sinilah diperlukan sumber nilai yang diharapkan menjadi 
acuan dalam mengarahkan kebinekaan ke arah sisi positifnya. 

Sebagai sumber nilai, tentunya Al-Qur'an memuat nilai- 
nilai universal menyangkut masyarakat. Walaupun bukan kitab 
ilmiah dalam pengertian umum, Al-Qur'an banyak sekali ber- 
bicara tentang masyarakat, di antaranya tentang kebinekaan ini. 
Terlebih masyarakat Arab, komunitas yang pertama kali 
Al-Qur'an turun kepada mereka, adalah sebuah bangsa yang 
juga memiliki keragaman kabilah. Bahkan, beberapa kasus 
tentang keragaman ini menjadi sabab nuzul turunnya ayat 
Al-Qur'an. Surah al-Hujurat/49: 9, sebagai contoh, turun 
berkenaan dengan konflik antara suku Aus dan Khazraj.” Dalam 
catatan sejarah, Al-Qur'an terbukti menjadi sumber nilai yang 
berhasil mengintegrasikan bangsa Arab dalam ikatan tauhid. 
Setidaknya itu tergambar dalam Piagam Medinah, sebuah 
manifesto pemersatu antar berbagai komponen yang ada di 
Medinah saat itu. 

Tulisan ini akan membahas wawasan Al-Qur'an seputar 
kebinekaan etnik ini, bagaimana sesungguhnya Al-Qur'an 
memandang kebinekaan etnik? apa hikmah di balik kebinekaan 
etnik? bagaimana solusi yang diberikan Al-Qur'an untuk 
menghindari terjadinya konflik antar etnik, atau menyelesaikan 
konflik itu sendiri? 


A. Signifikansi Kajian Etnisitas 

Di dalam Kamus Bahasa Indonesia, etnik atau yang sering 
diterjemahkan “suku-bangsa” didefinisikan sebagai ilmu (?) 
tentang persebaran, keadaan jasmani, adat istiadat, dan cara 
hidup berbagai macam orang.” Sebuah kumpulan yang disebut 
etnis memerlukan karakteristik tertentu seperti agama, ras 
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pribumi, wilayah, budaya, dan tradisi tersendiri. Di Indonesia, 
umpamanya, setiap etnik memiliki identitas lokalitas tersendiri, 
misalnya etnis Sunda berada di Jawa Barat, etnis Jawa berada di 
Jawa Tengah dan Timur, etnis Batak di Sumatera Utara, etnis 
Ambon di Maluku, Etnis Bugis di Sulawesi Selatan, suku 
Ampana di Sulawesi Tengah, suku Damal di Mimika, dan 
sebagainya. Dalam kajian sosiologis-antropologis, etnisitas 
merupakan persoalan yang kompleks, karena etnisitas bukan 
hanya menyangkut persoalan keragaman suku bangsa dari sisi 
fisik, tetapi juga keragaman nilai-nilai budaya tertentu. Dengan 
demikian, tanpa bermaksud menyederhanakan pembahasan 
tentang etnisitas, setidak-tidaknya pembahasan mengenai 
etnisitas menyangkut dua hal. Pertama, keragaman dalam wujud 
fisik yang berbentuk munculnya berbagai kelompok yang 
memiliki identitas tertentu pula. Kedua, keragaman dalam wujud 
nilai yang dianut kelompok tersebut, baik berupa adat, budaya, 
maupun agama. 

Keragaman etnik sebagaimana dijelaskan di atas menjadi 
perhatian dari Islam itu sendiri. Ini seiring dengan karakteristik 
Islam sebagai agama yang salib likulli zaman wa makan. Sebagai 
agama yang juga membawa misi rahmatan lik'alamin, Islam pun 
memperhatikan aspek lokalitas dan menjadikannya sebagai 
pertimbangan dalam penentuan hukum. Kaidah fighiyyah yang 
berbunyi al-Adah Muhakkamah" (terjemahan bebas: adat/ke- 
biasaan diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan syara') 
merupakan wujud bagaimana Islam mengapresiasi ‘urf yang 
notabene dimiliki setiap etnis. Sebuah hadis yang diriwayatkan 
“A'isyah dijadikan landasan kaidah ini: 


II J yan JE NA AA ES 5 Ka Ul IG Kane 13 
ne anak T 


< ø 


a G ia SAE CN A A A G Ki) a Lae 


- 


aje AI o SI Sa JB Se iya WS 3 “IG Jah male 
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aa) an G WAN GPA JG iya Si ikang 
(adhe Ge kaag Sol 


Diriwayatkan dari A'isyah. Ia berkata: Hindun binti Utbah, istri 
Abu Sufyan, masuk menemui Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh Abu Sufyan 
adalah orang yang pelit. Ia tidak memberiku nafkah yang cukup 
untukku dan anak-anakku kecuali aku mengambil dari hartanya 
tanpa sepengetahuannya. Apakah yang demikian itu aku berdosa?” 
Belian bersabda, “Ambillah dari hartanya yang cukup untukmu 
dan anak-anakmu dengan baik.” (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari “A'isyah) 


Ketika memberikan syarah terhadap hadis ini, Imam 
Nawawi (631—676 H) menulis sebuah formula itimad al-'urf fi 
al-'umiir allati laisa fiba tahdid syari (merujuk kepada ‘urf dalam 
permasalahan-permasalahan yang tidak diberikan batasan oleh 
syara). 

Selain hadis di atas, al-Mardawi (w. 885 H.) menambah- 
kan beberapa dalil nagliah yang memperkuat kaidah di atas, 
seperti firman Allah subhanahi wa ta'ala: SJ PA f Sia) Ja / 
"Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf " (al- 
A'raf/7: 199). Ia pun mengemukakan beberapa definisi wrf di 
antaranya “apa yang dikenal dan dipraktekkan suatu komunitas 


D cc 
» 


tertentu”, “sesuatu yang dikenal dalam komunitas tertentu dan 


tidak bertentangan dengan syara”, dan “sesuatu yang dinilai 
baik oleh orang-orang yang berakar serta diakui syara”. 

Dalam kajian heteroginitas pembacaan teks Al-Qur'an 
(girad'ah), keragaman dialek yang dimiliki suku-suku di Jazirah 
Arab menjadi salah satu pertimbangan Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam memperbolehkan membaca Al-Qur'an dengan 
ragam bacaan. Ketika seorang Huzail membaca di hadapan 
Rasul ‘azta bin (e <), padahal ia menghendaki hatta bin ( <~ 
yn), Rasulullah membolehkannya sebab memang begitulah 
orang Huzail mengucapkan dan menggunakannya, ketika orang 
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Asadi ma k hadapan Rasulullah #swaddu wujuh TER 
yap, huruf < a” pada kata “iswaddu” di-kasrah-kan, dan alam 
ihad ilaikum D Ig 3, huruf “hamzah” pada kata “pad” 
(di-kasrah-kan), Rasulullah pun membolehkannya, sebab demi- 
kianlah orang Asadi menggunakan dan mengucapkannya, 
selanjutnya, ketika seorang Tamim mengucapkan hamzah pada 
suatu kata yang tidak diucapkan orang Quraisy, Rasulullah pun 
membolehkannya sebab demikianlah orang Tamim meng- 
gunakan dan mengucapkannya." 

Dalam kajian pendidikan, persoalan etnisitas mendorong 
para pakar pendidikan untuk melahirkan model pendidikan 
agama multikultural, sebuah model—dalam pengertian 
sederhana—yang mempertimbangkan keragaman etnik dan 
kebudayaan serta merespon perubahan demografis dan kultural 
lingkungan masyarakat tertentu. Istilah “multikultural” mulai 
muncul pada pertengahan abad ke-20. Istilah ini setidaknya 
mengandung tiga unsut kajian: budaya/etnik, kebinekaan 
budaya/etnik dan cara mengantisipasi kebinekaan tersebut. 
Wacana pendidikan Islam multikultural ini berangkat dari 
sebuah realita bahwa manusia yang menjadi sasaran im- 
plementasi ajaran Islam terdiri dari jenis yang berbeda-beda. 
Islam sebagai agama yang mengakui kebinekaan, tentunya 
secara inheren menyuguhkan dasar-dasar pendidikan multi- 
kultural tersebut. Prinsip pokok Islam sebagai agama yang 
bersifat universal, tidak untuk etnis tertentu, juga menjadi salah 
satu alasan untuk menerima gagasan model pendidikan 
multikultural tersebut. 

Dalam kajian politik Islam, tak pelak persoalan etnisitas 
menjadi salah satu instrumen utama. Sebagai contoh, teori 
'asabiyyah (solidaritas sosial) yang dikemukakan oleh Ibnu 
Khaldun (1332—1406 M) salah satunya karena memper- 
timbangkan etnisitas ini. Ia menjelaskan: 


Ketahuilah, setiap kampung atau setiap puak dan suku, di 
samping terikat kepada keturunan mereka yang bersifat umum, 
mereka pun terikat kepada solidaritas keturunan lain yang sifatnya 
khusus. Solidaritas yang terakhir ini lebih mendarah-daging 
daripada solidaritas keturunan yang sifatnya umum. Seperti 
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solidaritas yang terdapat pada satu marga, pada satu keluarga, atau 
pada satu saudara sekandung; dan tak terdapat pada -seperti- 
saudara sepupu, baik yang dekat maupun yang jauh silsilah 
keturunannya. Orang-orang tersebut di atas lebih dekat kepada 
solidaritas keturunan mereka yang lebih khusus daripada kepada 
solidaritas keturunan mereka yang sifatnya umum. Sebabnya tiada 
lain karena solidaritas keturunan yang khusus lebih terikat oleh tali 
persaudaraan sedarah." 


Wacana etnisitas pun memperoleh perhatian tersendiri 
dalam literatur-literatur sejarah Islam, khususnya terkait dengan 
latar belakang masyarakat Arab yang multietnik. Al-Baihaqi 
(384-458 H.) umpamanya, menulis sebuah kitab berjudul Lubab 
al-Ansab wa al-Algab wa al-A 'gab, kajian tentang geneologi. Kitab 
ini berisi kajian antropologis tentang asal-usul kesukuan di 
masyarakat Arab klasik. Beberapa term tentang kelompok sosial 
masyarakat Arab diperkenalkan dengan apik oleh buku ini, 
seperti nasab, garabah, 'alawi, asbat, sya'b, gabilah, fasilah, 'asyirah, 
surriyyah, “trah, dan usrah. Kajian serupa dilakukan oleh Ibnu 
Hazm melalui karyanya berjudul Jamharah Ansab al- “Arab. Kitab 
ini berisi penjelasan asal-usul suku-suku besar di masyarakat 
Arab, dengan penelusuran terhadap tokoh “Adnan, Gahtan, dan 
Ouda'ah.” 


B. Landasan Nagliah tentang Kebinekaan Etnik 
Al-Qur'an, baik secara tersirat maupun tersurat, mem- 
berikan wawasan menyangkut etnisitas ini, terutama me- 
nyangkut kebinekaannya. Ada beberapa kosakata yang di- 
gunakan Al-Qur'an untuk menunjuk kepada etnisitas, baik 
secara umum maupun secara khusus. Secara umum, 
wawasannya tentang etnisitas dapat ditelusuri melalui kata—di 
antaranya—gaum dan ummat, sedangkan secara khusus melalui 
kata—di antaranya—syu'vib dan gaba'i, Dalam kajian Ilmu 
Semantik, setiap kata memiliki makna dasar atau makna leksikal 
(makna leksem itu sendiri), tetapi maknanya dapat berubah 
menjadi makna gramatikal tatkala berkorelasi dengan unsur- 
unsur dalam kalimat. Inilah yang menjadi alasan perlunya 
menelusuri wawasan Al-Qur'an tentang etnisitas melalui 
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kosakata-kosakata di atas. Berikut ini uraian tentang pene- 
lusuran yang dimaksud. 

Kata “qaum” dalam Al-Qur'an diulang sebanyak kurang 
lebih 322 kali. Kata itu pada mulanya terambil dari kata “giyam?” 
yang berarti “berdiri atau bangkit”. Kata itu semula di- 
pergunakan untuk menunjukkan kelompok lelaki karena umum- 
nya merekalah yang menangani urusan-urusan kehidupan." 
Namun, ada sebuah definisi yang diajukan oleh penulis kamus 
al-Mu jam al-Wasit. Ia mendefiniskan kata “qaum” dengan “al 
Jama'ah min an-nas tajma'ubum jami'ah yagamina laba,” sebuah 
kelompok manusia yang diikat oleh alat pemersatu tertentu. 
Dalam pemahaman penulis, alat pemersatu di sini bersifat 
umum, salah satunya adalah etnisitas. Dengan demikian, ketika 
Al-Qur'an menggunakan kata gaum, maknanya sudah barang 
tentu merujuk kepada kelompok manusia dengan keragaman 
etniknya. Penelusuran etnisitas melalui kata gaum sangat penting 
karena banyak kandungan Al-Qur'an tentang etika berinteraksi 
antarkomponen masyarakat yang menggunakan kata ini, 
misalnya firman subhanahu wa ta'ala: 


A orz z Ar ar Ger 
MEN 3 CA SN 
Dan janganlah kebencianmu terbadap suatu kaum mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. (d-Ma'idah/5: 8) 


Semangat yang ingin dibangun Al-Qur'an dalam wacana 
etnisitas melalui kata “gaum” ini adalah kebersamaan, gotong 
royong, dan saling melayani, makna yang dapat diambil dari 
akar kata “gama”. 

Kata “ummat” dan bentuk tunggal diulang sebanyak 52 
kali. Secara leksikal kata ini mengandung beberapa arti, antara 
lain kelompok, agama (tauhid), waktu yang panjang, kaum, 
pemimpin, generasi lalu, umat Islam, orang kafir, dan manusia 
secara keseluruhan. Benang merah yang menggabungkan 
makna-makna di atas adalah “himpunan”. Pakar bahasa 
Al-Qur'an, at-Ragib al-Isfahani (w. 508 H.), mendefinisikan kata 
“ummat” dengan “kullu jama'ah yajma'uhum amrun ma imma dinun 
wabidun au gamanun wabidun aw makanun wahidun...taskhiran, au 
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ikhtiyaran”* (semua kelompok yang disatukan oleh sesuatu, baik 


agama, waktu, atau tempat yang sama, secara terpaksa atau 
berdasarkan kehendak bersama). Sejalan dengan itu, W. 
Montgomery Watt (1909—2006 M), pakar keislaman dari Barat, 
menegaskan bahwa kata “ummat” berasal dan berakar dari 
bahasa Ibrani yang bisa berarti suku bangsa." Penggunaan kata 
ummat/ umam pada ayat-ayat Makkiyah lebih banyak mengacu 
pada ide kesatuan dengan mengakomodir berbagai kelompok 
primordial masyarakat ketika itu, termasuk kepada penekanan 
titik temu berbagai kepercayaan dalam masyarakat. Meskipun 
mempunyai banyak makna, kata ummat/umam di dalam 
Al-Qur'an dapat disimpulkan mengandung pengertian jama'ah, 
yaitu segolongan manusia yang dipersatukan oleh ikatan sosial 
sehingga mereka disebut ummat yang satu (ummah wahidah), 
demikian pendapat Rasyid Rida." 

Semangat yang ingin dibangun Al-Qur'an dalam wacana 
etnisitas melalui kata “gaum” ini adalah bahu membahu dan 
bergerak secara dinamis menuju satu arah di bawah ke- 
pemimpinan bersama, sebagaimana dikemukakan Ali Syariati 
(1933-1977) dalam bukunya al-Ummah wa al-Imamah." 

Kata “yu'ib” (jamak dari sya D) diulang sebanyak satu kali 
dalam Al-Qur'an, yaitu pada firman Allah: 


A 


KS Hn PETA 


Jae MEK 


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah mencibtakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
Jang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurat/49: 13) 


Syu'ib merupakan lapisan sosial pertama dari enam 
lapisan yang ada pada masyarakat Arab. Lima lapisan sosial di 
bawahnya adalah gabilah, imarah, batn, fakhs, dan fasilah. 
Dinamakan syu'wb karena kabilah-kabilah bercabang (yatasya“ 
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abi) darinya.” Dengan demikian, syn“ib, seperti Mudar dan 
Rabi'ah, terdiri dari beberapa kabilah seperti Bakr dari Rabrah 
dan Tamim dari Mudar. Kabilah terdiri dari sekian banyak 
kelompok keluarga yang dinamai “marah seperti Syaiban dari 
Bakr dan Darim dari Tamim. Imarah terdiri dari sekian banyak 
kelompok yang dinamai batu, seperti Bani Luay dari Quraisy dan 
Bani Ousay dari Bani Makhzum. Di bawah bat ada sekian jakhz 
seperti Bani Hasyim dan Bani Umayyah dari Bani Lu'ay. Di 
bawah jakhz ada himpunan keluarga yang terkecil, fasilah atau 
asyirah, seperti Bani “Abd al-Muttalib.” Dari enam lapisan sosial 
di atas, hanya tiga di antaranya yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an, yaitu syu b dan gaba'il pada Surah al-Hujurat/49: 13, 
serta al-fasilah pada Surah al-Ma'arij/70: 13. Dalam versi yang 
lain, syu'vib menunjukkan kelompok non-Arab; Oabi'il me- 
nunjukkan suku-suku Arab dan asba/ menunjukkan kelompok 
Bani Israil,” 

Kata “gabd'il” (jamak dari kata “gabilah”) diulang dalam 
Al-Qur'an sebanyak satu kali, yakni pada Surah al-Hujurat/49: 
13. Sebagaimana dijelaskan, kabilah adalah struktur penge- 
lompokan masyarakat Arab yang terdiri dari beberapa “arah. 
Beberapa kabilah yang bersatu kemudian dinamakan syu ab. 

Surah al-Hujurat/49: 13 ini sedang menjelaskan struktur 
masyarakat Arab yang terbagi ke dalam beberapa kelompok 
yang masing-masing memiliki karakteristik sendiri. Dalam 
konteks Indonesia, pembagian ini mirip dengan pembagian 
masyarakat Indonesia ke dalam beberapa etnis. Tentu saja 
dengan beberapa perbedaan di sana-sini. Namun, yang 
terpenting, ayat ini memberikan penegasan bahwa keragaman 
manusia dalam bentuk etnisitas merupakan sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah subhanahu wa ta'ala sendiri. 

Pada ayat lain bahkan ditegaskan bahwa kebinekaan 
sebagaimana dijelaskan pada tulisan ini merupakan salah satu 
tanda Aa Allah berfirman: 


An 53 Arc 


Ka 
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui, (at-Rum/30: 22) 


Dalam Tafsir Aysar at-Tafasir li Kalam al-'Ali al-Kabir 
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan khilaf alsinatikum 
adalah keragaman bahasa sebagai alat komunikasi antarmanusia, 
sedangkan yang dimaksud dengan alwanikum adalah warna kulit 
manusia yang berbeda-beda, putih, kuning, merah, dan hitam.” 
Ayat ini dan ayat sesudahnya sampai ayat ke-26 bertutur tentang 
tanda-tanda kebesaran Allah. Pada ayat ini, Allah menegaskan 
bahwa dengan kekuasaan-Nya, Allah menjadikan manusia 
dalam keragaman bahasa dan etnik. 

Pada ayat di atas terlihat bahwa kebinekaan etnik yang 
terdapat pada manusia memiliki kesamaan dengan kebinekaan 
yang terdapat pada makhluk Allah lainnya. Ini artinya dilihat 
dari sisi kebinekaan, secara fisik manusia tidak ada bedanya 
dengan makhluk Allah lainnya. Namun, perbedaan itu terlihat 
manakala kebinekaan itu disikapi manusia sehingga mengantar- 
kannya kepada Rhasyyatullah, sebagaimana firman Allah: 


HN SEDAN EN 6 BAG GANG KA 
BAL Ko MAN 


WE EN NG D 


Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 
bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya 
(dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, 
hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun. 
(Fatir/35: 28) 


Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa al-Asy'ari 
menjelaskan proses kebinekaan yang Allah ciptakan semenjak 
pertama kali manusia diciptakan: 


z2 » 


3T P 
SIS 2 SAN SA Ja ala sn NI as es 
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gi oe gia ogy Nb 3 a CL A Jd 
24 
(SH 


Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakan Adam dari 
segenggam (tanah), Dia genggam dari kumpulan tanah di bumi, 
maka lahirlah anak Adam atas kadar/ ukuran tanah itu, lahirlah 
dari mereka itu yang (berkulit) merah, putih, hitam, dan di antara 
itu, dan yang mudah dan baik, yang kotor dan baik, dan di antara 
itu. (Riwayat at-Tirmizi dari Abu Musa al-Asy'ari) 


Karena asal muasal Adam itu dari tiga macam tanah, 
maka berkembanglah keturunannya menjadi tiga suku bangsa 
besar dengan tiga warna kulit seperti bangsa Negro dengan kulit 
hitam, Eropa dengan kulit putih, dan India (Indian) dengan 
kulit kuning. Ini pula barangkali kenapa di dunia berkembang 
tiga ras besar, yakni Kaukasoid, Mongoloid, Negroid, ditambah 
lagi dengan beberapa ras kecil seperti Australoid dan penduduk 
di Gurun Kalahari, Afrika Selatan, yakni orang Hotentot. Dari 
keadaan tanah itu pula berkembang sifat-sifat dasar manusia, 
yang baik maupun yang buruk, sebelum berubah karena 
pengaruh pendidikan dan lingkungan. 


C. Tujuan Kebinekaan Etnik 

Dalam perspektif Al-Qur'an kebinekaan etnik setidak- 
tidaknya memiliki dua tujuan, yaitu teologis dan sosiologis. 
Berikut ini adalah uraiannya. 
1. Tujuan Teologis 

Secara teologis kebinekaan etnik bertujuan lebih 
mengenal Allah melalui tanda-tanda kebesaran-Nya. Ke- 
binekaan etnik seharusnya mengantarkan seseorang kepada 
pengenalan yang lebih jauh terhadap kekuasaan Allah subhanahu 
wa ta'ala, tentu melalui proses penelitian dan pengkajian 
antropologis. Itulah sebabnya, di penghujung ayat ke-13 Surah 
al-Hujurat, Allah subhanahu wa ta'ala menegaskan, “Sesungguhnya 
Jang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa.” Atas dasar itu, keunggulan seseorang dari sisi fisik 
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sesuai dengan keragaman etnik tidak menjadi ukuran kedekatan 
dengan-Nya. Lebih jauh, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
memberikan penegasan dalam hal ini melalui sabda-Nya yang 
diriwayatkan oleh Abu Nadrah dari seseorang yang mendengar 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


BA JEN Ni IA A KK D SÉ ad adi 
2 acap gi BEN a a TT 

SANG GA Je Sal NG ge Je ea) NG agen Je 
Bapa gf ge aa olg) GAN) Syah e 


Wahai manusia, Tuhanmu itu satu, bapakmu juga satu, setiap 
kamu dari Adam dan Adam dari tanah. Tidak ada keutamaan 
bagi Arab atas orang non Arab, juga bagi si putih atas si merah, 
kecuali dengan ketagwaan. (Riwayat Ahmad dari Abu Nudrah) 


Pada hadis lain, Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: 


So Nk Sa SU Spa JAN AO) 
201 gÍ US mawa ola) Pa 


Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada rupa kalian, juga 
tidak kepada harta kalian, akan tetapi Dia melihat kepada hati 
dan amal kalian. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Kedua hadis di atas sama-sama memberikan penekanan 
bahwa standar kesalehan menjadi ukuran keunggulan seseorang 
dengan yang lainnya, bukan standar yang berdasarkan bentuk 
fisik atau warna kulit atau harta. Itu pulalah yang dikemukakan 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam kepada Sabit bin Qais, orang 
yang menjadi sabab nugil Surah al-Hujurat/49: 13, tatkala ia 
melontarkan ucapan berbau sara kepada seseorang. Rasulullah 
bertanya kepada Sabit, “Apa yang kamu lihat dari wajah orang-orang 
yang sedang duduk itu?” Sabit menjawab, “Saya melihat kulit mereka 
berwarna putih, hitam, dan warna.” Rasulullah lalu bersabda, 
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“Sesungguhnya yang menjadikan seseorang lebih unggul dari yang lainnya 
adalah kualitas keagamaan dan ketakwaannya.”” 

Salah satu misi dakwah Rasulullah adalah mengikis habis 
fanatisme Jahiliyah, sebuah cakrawala sosial sempit karena 
fanatisme kabilah dan hubungan darah, dan menggantikannya 
dengan kesatuan ummat. Hal itu sebagaimana tercermin dalam 
sabdanya: 


$ aoa o Tana wn A aE Tp 8 a E - 
GAUL Wb, ajali ae KE LA 3 a) o 2 i UL 


Q 
G, 
G 
Ea 
t 
G 
€ 
T 
N 
Q 0 
ba 
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Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya Allah telah menghilangkan 
kebanggaan jahiliyyah dan membanggakan nenek moyangnya. Maka 
manusia hanya dua, (Pertama), orang baik, bertagwa dan mulia di sisi 
Allah. (Kedua), orang pendosa dan hina di sisi Allah. Manusia adalah 
anak keturunan Adam, dan Allah menciptakan Adam berasal dari 
tanah. (Riwayat at-Tirmizi dari Ibnu Umar) 


Dalam kitab syarahnya, Syams al-Hagg al-'Azim Abadi 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ungkapan “ubbiyyah 
al-jahiliyyah adalah kesombongan, kemegahan, dan ketakaburan 
terhadap pertalian darah (nasab).” Dengan demikian, hadis ini 
secara tidak langsung menjelaskan bahwa menyombongkan diri 
dengan etnik sendiri dan merendahkan serta menghina etnik 
yang lain merupakan salah satu unsur Jahiliyah yang dikikis oleh 
Rasulullah. Beliau lalu mengganti ukuran kelebihan seseorang 
dibandingkan yang lainnya dengan ukuran norma-norma 
kesalehan. Di samping itu, beliau menegaskan bahwa unsur 
tanah yang darinya berbagai etnik diciptakan seharusnya 
mengingatkan manusia akan jati diri yang sebenarnya, sehingga 
menghindari sejauh-jauhnya fanatisme Jahiliyah. 

Oleh karena kebinekaan etnik itu bertujuan teologis, 
maka seharusnya kebinekaan tersebut memicu para anggotanya 
untuk meraih nilai-nilai luhur, di antaranya berlomba-lomba 
melakukan kebijakan, sebagaimana diisyaratkan dalam firman 
Allah: 
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aò SS or Kn Ba: rÀ By "an 
TAPA en asas ArT GG GS gain Pee 
P A z 


Sera 


Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. 
Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu 
berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (al-Baqarah/2: 148) 


Ayat di atas ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab sebagai 

berikut. 

Bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya sendiri yang ia menghadap 
kepadanya, sesuai dengan kecenderungan atau keyakinan masing- 
masing. Kalaulah mereka dengan mengarah kepada kiblatnya 
masing-masing bertujuan untuk mencapai ridha Allah dan 
melakukan kebajikan, maka wahai kaum muslimin, berlomba- 


lombalah kamu dengan mereka dalam berbuat kebajikan- 
kebajikan." 


Dengan demikian, ayat di atas secara tidak langsung 
memberikan penegasan bahwa meskipun setiap etnik memiliki 
nilai-nilai agama atau budaya yang berbeda-beda, tetapi yang 
terpenting dari itu adalah mereka harus berlomba-lomba dalam 
kebajikan. Dalam konteks kebangsaan, manifestasi berbuat 
kebajikan yang dimaksud adalah menjaga keutuhan dan 
persatuan bangsa. 


2. Tujuan Sosiologis 

Tujuan kebinekaan etnik secara sosiologis disimpulkan 
dari ungklapan / fa'arafi pada Surah al-Hujurat/49: 13 di atas. 
Kandungan makna yang dapat digali dari ungkapan ini adalah 
bahwa setiap orang mengenal identitas orang lain di luar etnis 
dirinya, termasuk juga mengenal nasab, tradisi, dan nilai 
budayanya. Penafsiran ini—di antaranya—dikemukakan oleh 
Tahir bin “Asyur (1879—1973 M)” dan az-Zamakhsyari (467— 
538 H).” Dari sini kemudian akan lahir saling menghormati dan 
menghargai eksistensi masing-masing. 
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Kandungan lain yang dapat digali dari ungkapan Jita'arafi 
adalah saling mengenal potensi masing-masing dan memanfaat- 
kannya semaksimal mungkin. Penafsiran ini dikemukakan oleh 
M. Quraish Shihab.” Ini artinya kebinekaan etnik seharusnya 
menunjukkan beragam potensi yang dimiliki setiap etnik yang 
dapat dimanfaatkan untuk menyukseskan tujuan bersama. M. 
Quraish Shihab menegaskan bahwa Al-Qur'an merestui penge- 
lompokan berdasarkan keturunan selama tidak menimbulkan 
perpecahan, bahkan mendukungnya demi mencapai kemas- 
lahatan bersama.” 

Dari ungkapan /ita'arafu, ar-Razi (865—925 M) menge- 
mukakan term tandsur dan ta'iruf” Term yang pertama artinya 
saling membantu dan bahu-membahu. Lawan katanya adalah 
tafakhur, superioritas atau saling menyombongkan diri. Term ini 
memberikan pemahaman bahwa kebinekaan etnik bertujuan 
terciptanya suasana saling membantu dan bahu membahu di 
antara etnik-etnik yang ada untuk mewujudkan cita-cita atau 
tujuan bersama. Term yang kedua artinya saling mengenal. 
Lawan katanya adalah tanakur, saling menolak dan mengingkari. 
Term ini memberikan pemahaman bahwa kebinekaan etnik 
bertujuan terciptanya suasana saling mengenal sebagaimana 
penjelasan sebelumnya. 

Kandungan makna / ta'arafi di atas semakin jelas ketika 
ayat ke-13 ini dihubungkan dengan ayat ke-11 dan ke-12 pada 
surah yang sama: 


Tas Cha PANAI AN SE saja 


send A Aa Sa Tag Sana (er Aa nj 


PANEN RE EN KAN A HE ES Ia 


ALI AN > 2 8 LK Ae nd Fa rÈ ry Aor 
BoE < NAGA GY 2 TI Ta un 
ke ya & ab 


DALANG AAN aa GA 

agan all aa Pesen 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan- 
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perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 
Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara 
kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu 
Jang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 
merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Penerima tobat, Maha Penyayang. (al-Hujurat/49: 11—12) 


Kandungan ayat ke-11 dan ke-12 memberikan penegasan 
bahwa kebinekaan etnik yang diciptakan manusia bukanlah 
untuk saling mengolok, saling mencela, saling memanggil 
dengan gelar-gelar yang buruk, menebarkan prasangka yang 
buruk, dan mencari-cari kesalahan. Inilah dasar-dasar kehidupan 
masyarakat yang dibangun Al-Qur'an dalam menyikapi ke- 
binekaan etnik. 

Sebuah penegasan tentang larangan saling memojokkan 
dan menjatuhkan antar etnik ditunjukkan pada hadis yang 
diriwayatkan oleh Qatadah: 


HSE BIA RI Liga aa 
O Pl us em olg) JA de Ih 


Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kalian bersikap 
tawadhu” hingga tidak seorang pun menyombongkan diri atas yang lain 
dan tak seorang pun berbuat melampaui batas terhadap yang lainnya. 
(Riwayat Muslim dari Tyad bin Himar) 


Hadis-hadis serupa yang menjelaskan larangan ini banyak 
dijumpai. Hadis ini dan juga hadis-hadis serupa memberikan 
penegasan bahwa kebinekaan etnik bukan menjadi alasan untuk 
saling mendiskreditkan. 
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Kebinekaan etnik seharusnya bermuara kepada sikap 
saling menghormati, menghargai, membantu, dan meringankan 
beban, yang pada gilirannya sampai kepada tujuan yang di- 
junjung tinggi Islam, yaitu persaudaraan (ukhuwwah). Oleh 
karena itu, Islam menentang paham fanatisme kesukuan 
(syu übiyyah) atau rasisme, sebuah faham yang akan mencerai 
berai kesatuan. Itu sebabnya pula, di samping menegaskan 
bahwa kebinekaan itu merupakan suatu keniscayaan, Allah juga 
menegaskan bahwa pada dasarnya manusia itu berada dalam 
satu kebersamaan, sama-sama ciptaan Allah, sama-sama 
diciptakan dari tanah. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


KA 


Pp rds Grr rA PLIA PAR GA DF ou ban æ” ki we? AG P Gr ATT 
Ca AE Ia ab ya KE GNI GANG, 
Bom PAE ar PA KAWA) Ai E. A 
L3, AIA IA Pen ir AA sii RN gap ACA eS 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri)-nyas dan dari keduanya Allah mem- 
perkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah 
kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan 
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1) 


Dalam banyak kitab tafsir dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan zaf; wahidah pada ayat ini adalah Nabi Adam.” 
Ke-Adam-an dengan demikian menjadi tali pemersatu di antara 
manusia dengan kebinekaan etnik. Di sini Allah mengingatkan 
jati diri manusia sesungguhnya sebagai makhluk yang terlahir 
dari sumber yang sama, Adam. Manusia bagaikan sebuah kebun 
besar yang memiliki pohon yang beraneka ragam warnanya. 
Keragaman warna tersebut justru menambah panorama indah 
dari kebun tersebut. Dalam kaitan ini, Tahir bin “Asyur 
menegaskan bahwa ayat ini merupakan ajakan terhadap kaum 
musyrik menuju pemersatu yang mengikat semua jenis manusia, 
yaitu bapak yang sama." Senada dengan itu, asy-Syangiti (1325- 
1393 H.) menegaskan bahwa ungkapan inna khalagnakum min 
gakarin wa unsa pada Surah al-Hujurat/49: 13 menunjukkan 
bahwa pada dasarnya manusia itu satu, karena bapak dan ibu 


Kebinekaan Etnik 119 


mereka sama (Adam dan Hawa). Inilah yang menjadi faktor 
peredam terjadinya fanatisme kesukuan. ” 


D. Konflik antar Etnik: Menghindarkannya dan Solusi 
Penyelesaiannya 
1. Menghindarkan Konflik antar Etnik 

Kebinekaan etnik, sebagaimana telah dijelaskan, di 
samping menunjukkan keragaman khazanah budaya, dan ini 
berarti positif, tetapi juga di sisi lain menjadi faktor pemicu 
terjadinya konflik antar etnik. Oleh sebab itu, upaya meng- 
hindarkan konflik antar etnik merupakan hal pertama yang 
mendapat perhatian Rasulullah sallallah “alaihi wa sallam ketika 
berada di Medinah. Langkah strategis yang dilakukan beliau 
adalah menyusun manifesto Piagam Medinah, pemersatuan 
keragaman etnik yang ada dalam masyarakat Medinah dan 
sekitarnya. Ada lima hal pokok yang menjadi manifesto piagam 
itu. Pertama, prinsip persaudaraan dalam Islam yang mana semua 
orang Islam dari berbagai latar belakang etnik pada hakikatnya 
bersaudara. Kedua, prinsip saling menolong dan melindungi bagi 
semua penduduk Medinah yang berbeda agama, suku, etnik, 
dan bahasa dalam menghadapi lawan dari luar Medinah. Ketiga, 
prinsip melindungi yang teraniaya. Keempat, prinsip saling 
kontrol dan saling mengawasi. Kelima, prinsip kebebasan ber- 
agama." 

Beberapa prinsip yang dijelaskan Al-Qur'an untuk meng- 
hindarkan konflik antar etnik di antaranya adalah sebagai 
berikut: 

a. Kebinekaan sebagai Sunnatullah 
Prinsip ini dirumuskan dari firman Allah: 


Sari Lara pi da 7A erar 


ed Goa GEA LN mma 
Ma Banana, AAS 


Aan 


PE 


NGA AYAK NN EN AA a Wa WG ang 
nami bhre NU GAN ANG AN 
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Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi 
(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan- 
Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), 
setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena 
kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, 
Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenaran 
Jang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus. (al-Bagarah/2: 213) 


Sebagaimana telah dijelaskan oleh pembahasan pada bab 
sebelumnya tentang “Kebinekaan sebagai Sunnatullah” bahwa 
kebinekaan merupakan salah satu sunnatullah yang Allah 
tetapkan untuk seluruh makhluknya. Artinya, kebinekaan etnik 
merupakan sesuatu yang dikehendaki-Nya untuk tujuan-tujuan 
baik sebagaimana dijelaskan di atas. Oleh karena itu, kebinekaan 
etnik harus disikapi sebagai sebuah ketentuan yang harus 
diterima. Kesadaran inilah semestinya menghalangi anggota 
suatu etnis menunjukkan sikap rasisme, merasa etnis yang 
dimilikinya lebih tinggi daripada yang lainnya. 


b. Kebangsaan 

Zafit al-Yasimi, dalam ulasannya mengenai kata “ummat” 
pada Piagam Medinah menggandengkan kata tersebut dengan 
al-wataniyyah, semacam wawasan kebangsaan. Ia menegaskan 
bahwa kata terpenting dari piagam ini adalah “ummat”, karena 
Rasulullah berupaya mengganti fanatisme kesukuan menuju 
fanatisme kesatuan ummat dengan instrumen wawasan 
kebangsaan." Dengan kata lain, konsep ummat yang menjadi 
kata kunci dari Piagam Medinah menjadi acuan dalam 
menyatukan antar etnik di Medinah dan sekitarnya. Paham 
kebangsaan merupakan terobosan besar yang digagas oleh 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam menangkal konflik 
antar etnik. Paham itu telah menaungi beragam komponen yang 
berada di Medinah. 

Dalam tulisan berjudul “Kebangsaan”, Quraish Shihab 
mengemukakan beberapa konsep yang mendasari paham 


Kebinekaan Etnik 121 


kebangsaan, yaitu kesatuan/persatuan (al-Anbiya'/21: 92, al- 
Mu'minun/23: 52), asal keturunan (al-A'raf/7: 160, bahasa (ar- 
Rum/30: 22), adat istiadat (Ali Imran/3: 104, al-A'raf/7: 199), 
sejarah, cinta tanah air (al-Bagarah/2: 144).” Di akhir pem- 
bahasannya, ia berkesimpulan bahwa paham kebangsaan sama 
sekali tidak bertentangan dengan ajaran Al-Qur'an dan Sunnah. 
Bahkan, semua unsur yang melahirkan paham tersebut ada 
dalam ajaran Al-Qur'an.” 

Prinsip kebangsaan inilah yang mengikat kebinekaan etnik 
dalam satu ikatan, yaitu kecintaan kepada tanah air yang pada 
gilirannya nanti menimbulkan sikap bahu-membahu dalam 
mewujudkan kepentingan bangsa. 


c. Kebebasan dan Toleransi 

Prinsip ini dibangun dari -misalnya- kandungan Al-Qur'an 
tentang kebebasan berkeyakinan dan beragama. Dasar prinsip 
antara lain KL pada Al-Qur'an Surah al-Bagarah/2: 256: 


Aa > 2 Lan -7 Fia LÈ wa r A 
PERE E CENE A5 GMN GAS 


P AIF y 


ARANE PER 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 

Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang 
siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, 
dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan 
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 
256) 


Kebebasan yang menjadi prinsip dalam Islam ini tentunya 
tidak bersifat mutlak. Ada ungkapan yang berbunyi “kebebasan 
Anda berakhir ketika kebebasan orang lain dimulai.” Dengan 
demikian, kebebasan harus disertai dengan sikap toleransi, 
kelapangan dada dan membiarkan orang berpendapat atau 
berpendirian lain, serta tak mau mengganggu kebebasan berfikir 
dan berkeyakinan lain. Berkaitan dengan kebebasan beragama, 
M. Quraish Shihab pernah menjelaskan bahwa manusia diberi 
kebebasan oleh Allah untuk memilih dan menetapkan jalan 
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hidupnya, serta agama yang dianutnya. Namun, kebebasan ini 
bukan berarti kebebasan memilih ajaran-ajaran agama pilihan- 
nya itu, mana yang dianut dan mana yang, ditolak. Sebab, Tuhan 
tidak menurunkan suatu agama untuk dibahas oleh manusia 
dalam rangka memilih yang dianggapnya sesuai dan menolak 
yang tidak sesuai.” 

Prinsip kebebasan ini mengharuskan seseorang tidak 
menganggu keyakinan, nilai budaya, atau agama yang dianut 
oleh etnik yang berbeda atau antar individu dalam etnik yang 
sama. Sebab, pada dasarnya Al-Qur'an pun tidak memaksakan 
seseorang untuk menganut keyakinan, nilai budaya, atau agama 
tertentu. 


d. Keadilan 

Keadilan merupakan salah satu prinsip yang diperintah- 
kan untuk ditegakkan dalam Islam. Prinsip keadilan dirumuskan 
dari sekian banyak kandungan Al-Qur'an yang memerintahkan 
untuk berbuat adil, misalnya firman Allah:” 

SA EM 

Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. (al- 
Ma'idah/5: 8) 


Setelah membandingkan antara kata al-'adi, al-qis dan al- 
mizan dalam Al-Qur'an, M. Quraish Shihab memberikan empat 
makna adil: sama, seimbang, perhatian terhadap hak-hak 
individu dan memberikan hak-hak itu kepada setiap pemiliknya, 
serta adil yang dinisbatkan kepada Ilahi.“ Dengan demikian, 
penerapan prinsip keadilan dalam kebinekaan etnik menuntut 
perlakuan yang adil di depan semua orang, tanpa memandang 
latar belakang etnik. 


e. Persaudaraan 
Prinsip persaudaraan (ukhuwwah) ini dirumuskan dari 


firman Allah: 


PEKAN KA Gps EGA 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat. (al-Hujurat/49: 10) 


Dalam tulisannya tentang ukhuwwah dalam Al-Qur'an, M. 
Quraish Shihab menjelaskan beberapa macam ukhuwwah, yaitu 
ukhuwwah “ubiidiyyah (saudara kesemakhlukan dan kesetundukan 
kepada Allah), ukhuwwah insaniyyah/ basyariyyah dalam arti seluruh 
umat manusia adalah bersaudara, karena mereka semua berasal 
dari seorang ayah dan ibu, ukhuwwah wataniyyah wa an-nasab 
(persaudaraan dalam keturunan dan kebangsaan), dan ukhuwwah 
7 aklslam (persaudaraan antar sesama muslim)." 

Dengan demikian, ukhuwwah tidak semata terjadi antar 
sesama muslim, tetapi juga dengan orang-orang nonmuslim. 
Melalui prinsip persaudaraan ini, setiap anggota kelompok etnis 
tertentu hendaknya memandang anggota etnik lainnya sebagai 
saudara. Persaudaraan seharusnya melampaui perbedaan- 
perbedaan yang membedakan satu etnik dengan etnik lainnya. 


f. Menjunjung Tinggi Hak Asasi Manusia (HAM) 

Prinsip menjunjung tinggi HAM ini dirumuskan dari 
firman Allah: 
BUS IE AG TN AA Jah ga 


p A pra LL YA LSN AL HA RT ke AT a 
VGT Wea o I ea oE oY A 


PATu CA NG AAA Ar KA, PE 
SAS AAA ENG 
A PBL DaRi Wa Yo 2 


Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
barangsiapa membunuh seseorang bukan karena orang itu membunuh 
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Barangsiapa 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah 
memelihara kehidupan semua manusia. Sesungguhnya Rasul Kami telah 
datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 
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Jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka setelah itu melampani 
batas di bumi. (al-Ma'idah/5: 32) 


Prinsip HAM dalam konteks kebinekaan etnik mem- 
berikan penegasan bahwa menjalankan nilai budaya, atau 
keyakinan, atau agama yang dianut merupakan hak asasi dari 
setiap etnik. Oleh karena itu, upaya mengganggunya dengan 
sendirinya melakukan pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia. 


2. Solusi Penyelesaian Konflik antar Etnik 

Ada banyak teori yang menjelaskan tentang faktor-faktor 
pemicu terjadinya konflik, di antaranya yang menjelaskan bahwa 
di antara faktor-faktor tersebut adalah prasangka historis, 
diskriminasi, dan perasaan superioritas in-group feeling yang 
berlebihan dengan menganggap inferior pihak yang lain (out- 
group). Faktor-faktor ini pula yang sering menjadi pemicu 
konflik antar etnik. Dalam perjalanan dakwah Rasulullah, 
faktor-faktor ini kerap pula menjadi pemicu konflik, baik inter 
umat Islam atau antar beberapa etnik Arab. Namun, dengan 
menerapkan ajaran-ajaran Al-Qur'an, Rasulullah berhasil me- 
nyelesaikan konflik-konflik tersebut. 

Dalam Al-Qur'an banyak ditemukan ayat yang pada 
prinsipnya mengajarkan upaya menyelesaikan konflik, di antara- 
nya firman Allah: 


PA sr 2 PNP Pa ser Pn so sA? r MR 
SAN AN EA aer pe MAA Ci ya LAYAN bawal 
z BAL LT S E sqr o tjoe zts a — T brr re, aa 

JAYA NAN Yaa pa MAHA MN ee gag aa 
Sin 


Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat 
galim terbadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang 
berbuat zalim itu, sebingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. 
Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka 
damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil, 
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. (al- 
Hujurat/49: 9) 
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Ayat di atas memberikan penegasan bahwa penyelesaian 
konflik antara dua pihak yang berselisih melalui jalan lebih 
dikedepankan daripada jalan kekerasan atau represif. Di 
samping ayat ini, ada banyak pesan dalam Al-Qur'an yang 
mengisyaratkan hal serupa, di antaranya Surah an-Nisa'/4: 35 
dan 128, al-Ma'idah/5: 64, al-An'am/6: 151, dan an-Nahl/16: 
90. Al-Qur'an menentang tindakan represif dalam menyelesai- 
kan konflik yang terjadi karena kebinekaan, karena jalan itu akan 
berujung kepada penegasan terhadap salah satu etnik yang 
bertikai. Rasulullah senditi selama 13 tahun, dari 23 tahun 
kenabiannya di Mekah, mengunakan cara-cara damai dalam 
berdakwah. Sebuah riwayat dari Abu Syuraih Han? menjelaskan 
bahwa Rasulullah sangat memuji penyelesaian konflik dengan 
jalan perdamaian: 

a Pai Sala dag IA 


£ 


DA aa ke a dig Apar (SI gbi afd 
a J3 SA a a GS AN 
JOB Legi AI IS PP AS IS GA CAS 
SI Kg Ga Bh Us daa LALU lada di do Ip 
NN a AP kaag ap 3) 


o o o7 


Ker gi oe hl olg) giri yi Ab 


Cra 


- 


Ketika Abi Syuraih datang kepada Rasulullah sallallah “alaihi wa 
sallam bersama kaumnya, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
mendengar mereka memberi gelar kepadanya dengan Abi al-Hakam. 
Maka Rasulullah memanggilnya, seraya berkata, “Sesungguhnya Allah 
adalah al-Hakam (Pemberi hukum) dan hukum diserahkan kepadanya, 
maka mengapa kamu diberi gelar Abi a-Hakam?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya kaumku apabila berselisih dalam sesuatu hal niscaya 
mereka mendatangiku, maka saya memutuskan hukum di antara 
mereka, dan masing-masing pibak rida dengan hukumku.” Rasulullah 
bersabda, “Alangkah baiknya ini, apakah kamu mempunyai anak?” 
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Dia menjawab, “Saya mempunyai (anak bernama) Syuraih, 
Muslim dan “Abdullah.” Beliau bertanya, “Siapakah yang paling 
besar?” Saya menjawab, “Syuraib.” Beliau bersabda, “Maka kamu 
bergelar Abu Syuraih,” (Riwayat an-Nasa'i dari Abu Syuraih) 


Berkaitan dengan “perdamaian” sebagaimana disinggung 
ayat ke-9 dari Surah al-Hujurat di atas, Ibnu Qayyim al- 
Jauziyyah (1292—1350) membagi hak—yang di dalamnya 
perdamaian berlaku—kepada dua bagian: hak Allah dan hak 
adami. Yang pertama tidak ada jalan perdamaian di dalamnya, 
seperti hak Allah berkenaan dengan zakat, sedangkan yang 
kedua menerima jalan perdamaian dalam penyelesaiannya.” 


E. Kesimpulan 

Paparan di atas memberikan simpulan bahwa kebinekaan 
merupakan sunnatullah, sesuatu yang diciptakan Allah subhanahu 
wa ta'ala untuk manusia. Kebinekaan tersebut di samping 
bertujuan teologis, yakni semakin memperdalam pengenalan 
manusia terhadap Sang Pencipta dan berlomba dalam melaku- 
kan kebajikan, tetapi juga bertujuan sosiologis, yakni terciptanya 
interaksi sosial yang berujung pada persatuan dan persaudaraan 
yang menjadi dasar dari wawasan kebangsaan (wataniyyah). 
Untuk menjaga kebinekaan etnik dalam simpul persatuan, 
Al-Qur'an meletakkan prinsip bermasyarakat seperti kebinekaan 
sebagai sunnatullah, kebangsaan, kebebasan dan toleransi, 
keadilan, persaudaraan, serta menjunjung tinggi Hak Asasi 
Manusia. Dalam menyelesaikan konflik antar etnik, Al-Qur'an 
lebih mengedepankan jalan perdamaian daripada kekerasan atau 
represif. Ini sejalan dengan karakteristik Islam yang lebih 
mengedepankan suasana damai. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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DA G 


KEBINEKAAN PROFESI 


KT 


i ebinekaan profesi yaitu keanekaragaman profesi. 
[ Profesi ialah bidang pekerjaan yang dilandasi pen- 
didikan keahlian, keterampilan, kejujuran, etika yang 
diatur dalam kode etik tertentu. Adanya bermacam-macam 
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus dan pendidikan 
tertentu, adalah merupakan suatu kewajaran di zaman modern 
sekarang. Kehidupan di zaman modern kecuali ditandai adanya 
spesialisasi yang semakin beragam, juga dituntut supaya 
pekerjaan itu dilaksanakan oleh orang yang memiliki keahlian 
yang tinggi dalam setiap bidang yang dihadapi. 

Dalam Al-Qur'an ada beberapa ayat yang memberi isyarat 
dan petunjuk yang perlu kita perhatikan berkaitan dengan 
kebinekaan profesi dalam masyarakat. Pekerjaan juga perlu 
dilaksanakan secara profesional, seperti pada Surah al-An'am/6b: 
135, at-Taubah/9: 105, Hud/11: 93 dan 121, serta az- 
Zumat/39: 39. Untuk jelasnya akan dikemukakan satu per satu. 

1. Surah al-An'am/6: 135: 

ab we a DALOL Aar Ar o, PAN 
aaa A 


Atar E 


ANA AAN AI 


Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat 
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(nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung. 
(al-An'am/6: 135) 


2. Surah at-Taubah/9: 105: 
27 AAA Gak 2 AA pa BARET gy LILA a 
SAN AN SATA agi ANG AM ANG 
KW An ae “fe 6 
IA ATA 


Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (at-Taubah/9: 105) 


3. Surah Hud/11: 93: 


Mus KA Z Ga PLEGA : Ka Jean A > Sa 
AA 3: 


SS MAA 


Dan wahai kaumku! Berbuatlah menurut kemampuanmu, sea 
aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 
ditimpa azab yang menghinakan dan siapa yang berdusta. Dan 
tunggulah! Sesungguhnya aku bersamamu adalah orang yang menunggu.” 


(Hud/11: 93) 
4. Surah Hud/11: 121: 
aan era Ga 
A Ae Ga Na NGA Ji) 
Dan katakanlah (Muhammad) kepada orang yang tidak beriman, 


“Berbuatlah menurut kedudukanmu; kami pun benar-benar akan 
berbuat.” (Hūd/11: 121) 


5. Surah Pa 39: 


$ $ 
JG aba aaa 


Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian).” (az- 
Zumar/39: 39) 
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Pada ayat-ayat tersebut Allah subhanahu wa ta'ala memberi 
perintah kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam supaya 
kaumnya bekerja, berbuat sesuai dengan kedudukan dan 
kemampuan mereka. Pada Surah Hud/11: 93 Allah me- 
merintahkan Nabi Syu'aib supaya mempersilahkan kaumnya 
untuk bekerja dan berbuat sesuai dengan kedudukan dan 
kemampuan yang ada pada mereka, apa pun pendirian dan 
kepercayaan mereka. Dan, Nabi sendiri serta para pengikutnya 
juga akan bekerja. Setelah itu mereka nanti akan mengetahui 
mana yang hasilnya baik dan mana yang tidak baik. Pada ayat 
105 Surah at-Taubah dikatakan bahwa Allah dan Rasul-Nya 
juga orang-orang mukmin akan melihat hasil pekerjaan itu. 

Ayat-ayat ini baik dari Surah al-An“am, Hud dan az- 
Zumar adalah kelompok ayat-ayat Makkiyah, artinya turun 
sebelum Hijrah, sedangkan Surah at-Taubah/9: 105 adalah 
Madaniyah yaitu diturunkan sesudah Hijrah. Seperti pada Surah 
Hud/11: 121 disebutkan dengan jelas “katakanlah (wahai 
Muhammad) kepada orang-orang yang tidak beriman”, sehingga dapat 
dipahami bahwa perintah Allah kepada Nabi Muhammad untuk 
mengatakan hal tersebut kepada orang-orang yang belum 
beriman, belum mempercayai kebenaran ajaran Islam. Tetapi, 
pada Surah at-Taubah/9: 105 yang turun setelah Hijrah, 
perintah Allah kepada Nabi Muhammad untuk menyuruh 
orang-orang muslim bekerja dan beramal saleh atau amal 
kebaikan, yang akan dipetik hasilnya di dunia maupun di 
akhirat." 


A. Kebutuhan Masyarakat Modern 

Ketika ayat 135 Surah al Anam ini diturunkan, keadaan 
masyarakat masih sangat sederhana, kita dapat membayangkan 
bagaimana keadaan masyarakat manusia pada tahun 610-an 
Masehi. Tetapi, bahasa Al-Qur'an memang bukan bahasa atau 
ucapan manusia, melainkan Akalawullah sehingga mempunyai 
pengertian yang luas dan abadi, kandungan isinya tetap aktual 
sepanjang masa. Allah subhanahu wa ta'ala memerintahkan Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam supaya berkata kepada 
kaumnya, “Wahai kaumku, silahkan kamu berbuat seperti apa yang 
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bendak kamu lakukan sesuai dengan keadaan dan kesanggupan kamu. 
Aku pun akan berbuat seperti kondisiku sekarang ini, nanti kamu akan 
mengetahui, siapa di antara kita yang akan memperoleh kebahagiaan dari 
perbuatan kita sekarang ini. Ketahuilah orang-orang yang zalim tidak 
akan mendapat kemenangan.” 

Tantangan ini meskipun terasa mengandung pengertian 
yang agak keras”, namun bahasanya tetap halus, karena Nabi 
masih menyebut orang-orang musyrik yang menjadi musuh 
Islam dengan kata “kaumku”. Lafal “kaum” dalam Bahasa Arab 
sangat akrab serta konotasi atau pengertiannya sangat luas dan 
dalam, sama dengan pengertian “bangsa” dalam bahasa 
Indonesia sekarang. Orang yang cinta kepada bangsanya tentu 
merasa berkewajiban untuk membelanya jika mereka tergelincir 
keluar dari kebenaran. Dalam ucapan yang diperintahkan Allah 
subhanahu wa ta'ala ini terbayang bahwa Nabi Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam sangat mengharapkan timbulnya 
kesadaran pada mereka untuk kembali ke jalan yang benar. 
Dalam tantangan ini terdapat juga janji Allah kepada orang- 
orang Islam, bahwa mereka akan memperoleh kemenangan dan 
kebahagiaan. 

Janji Allah kemudian terbukti. Orang-orang yang me- 
nentang perkembangan Agama Islam, seperti orang-orang 
musyrik Mekkah, orang Yahudi di Medinah, dan suku-suku 
Arab yang masih menganut agama pagan dengan menyembah 
patung dan berhala, satu per satu dapat ditundukkan kaum 
muslim, sehingga sebagian besar dari mereka masuk Islam. Jadi, 
janji Allah ini dapat dipahami dan dibuktikan, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

Adapun pada ayat 93 Surah Hud, Allah subhanahu wa ta'ala 
memerintahkan Nabi Syu'aib, yang juga ditolak dakwahnya oleh 
sebagian kaumnya, yaitu penduduk Madyan. Penduduk Madyan 
bahkan dengan sombong mengatakan, “Wahai Syu'aib, engkau 
orang yang sangat lemah, dan kami tidak mengerti apa yang engkau 
katakan. Hanya karena kasihan pada keluargamu sajalah engkau tidak 
kami rajam.” Hal ini disebutkan dalam dua ayat sebelumnya, 
yaitu ayat 91 Surah Hud: 
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LAI 2 Es, 2, A t kah Z, A 
Aa II kana CdL adas Ga PENA AANE A 
2 or A A p Er Nge Eh 


JELIG 


Mereka berkata, “Wahai Syuaib! Kami tidak banyak mengerti tentang 
apa yang engkan katakan itu, sedang kenyataannya kami memandang 
engkan seorang yang lemah di antara kami. Kalau tidak karena 
keluargamu, tentu kami telah merajam engkau, sedang engkau pun 
bukan seorang yang berpengaruh di lingkungan kami.” (Hūd/11: 91) 


Sedangkan pada ayat 121 Surah Hud, Allah kembali 
memerintahkan Nabi Muhammad untuk mengatakan kepada 
orang-orang yang tidak mau beriman, “Silahkan kamu semua 
berbuat menurut kedudukanmu dan kemampuan kamu, melawan 
ajakan kami, dan menyakiti orang-orang yang mengikuti dakwah kami. 
Kami pun akan berbuat menurut kedudukan dan kemampuan kami, 
mempertahankan dan meneruskan perintah Allah, serta taat dan patuh 
kepada-Nya.” 

Kemudian Surah az-Zumar/39: 39 menerangkan bahwa 
Allah kembali memerintahkan Nabi Muhammad supaya sekali 
lagi menegaskan kepada orang-orang yang masih belum mau 
mengikuti dakwah Nabi, “Wahai kaumku, berbuatlah kamu sesuai 
dengan pendapat dan anggapan kamu, bahwa kamu mempunyai 
keterampilan dan kekuatan, dan aku juga akan terus bekerja dalam 
menyebarluaskan dakwah ini, nanti kamu akan mengetahui siapa di 
antara kita yang lebih baik hasilnya.” 

Kata kunci yang beberapa kali disebut dalam ayat-ayat ini 
ialah: 


& PP MA a ta 
MEN 
Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). (az- 
Zumar/39: 39) 


Imali adalah f amr atau kata perintah, artinya ialah 
bekerjalah kamu, berbuatlah, lakukan kegiatan. “Ali maka- 
natikum artinya menurut kedudukan kamu, menurut kesanggup- 
an dan kemampuan kamu, sesuai keterampilan yang kamu 
miliki. Dalam ungkapan ini kita dapat menangkap beberapa 
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pengertian, dapat berarti bekerjalah menurut kedudukanmu, 
atau berbuatlah sesuai dengan kesanggupan kamu, atau lakukan 
sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang kamu miliki. 
Jadi, ayat-ayat ini juga dapat dipahami dalam pengertian 
modern, yaitu Islam menyuruh setiap umatnya untuk bekerja 
secara profesional, yaitu melaksanakan tugas dan pekerjaan 
berdasar profesi atau keahlian tertentu. Dan, sebelum kita 
menyuruh orang lain untuk berbuat sesuai dengan keahlian 
masing-masing, kita harus lebih dahulu melaksanakannya yaitu 
bekerja dan berbuat sesuai dengan profesi kita masing-masing. 
Insya Allah dengan bekerja yang sesuai dengan profesi dan 
keahlian masing-masing, kita akan memperoleh hasil yang 
maksimal, mendapatkan hasil seperti yang kita inginkan. 

Dalam rangka menghargai profesionalisme dan keahlian 
seseorang, jika kita membutuhkan informasi yang tepat dan 
benar, kita juga diperintahkan untuk bertanya kepada orang 
yang memiliki keahlian atau profesi pada bidang yang kita 
perlukan, sebagaimana firman Allah dalam Surah an-Nahl/16: 
43: 


TANG a A PA 

SANES NG 
Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui. (an-Nahl/16: 43) 


Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa profesi 
adalah pekerjaan yang membutuhkan keahlian tertentu, 
pendidikan tertentu, sehingga perlu adanya pelatihan dan 
penguasaan terhadap suatu pengetahuan khusus, kemudian 
memiliki sertifikat tanda keahlian tersebut. Jenis-jenis profesi, 
misalnya: akuntan, advokat, arsitek, dokter gigi, insinyur, 
perencana tata kota dan tata ruang, pustakawan, perawat, 
apoteker, dokter, profesor, guru, ahli hukum Islam, ahli agama, 
ilmuwan dan lain-lain sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
masyarakat modern. 

Beberapa bidang pekerjaan tradisional, seperti: petani, 
pedagang, tukang kayu (pembuat daun pintu, meja dan kursi 
kayu dan lain-lain), tukang batu atau tukang tembok adalah juga 
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profesi, karena hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki keterampilan di bidang-bidang tersebut, meskipun 
tidak berpendidikan khusus melainkan hanya karena 
pengalaman yang lama. Juga tidak bersertifikat tetapi dikenal 
oleh orang banyak. Yang penting orang itu memiliki 
pengetahuan khusus yang mendalam berupa keahlian dan 
keterampilan berkat pengalaman yang bertahun-tahun. Pen- 
didikan dan pelatihan diperolehnya secara alamiah. 

Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam sebelum 
diangkat menjadi Nabi dan Rasul juga pernah berdagang, 
sampai dua kali melakukan perjalanan ke Suriah. Perjalanan 
pertama dengan pamannya, Abu Talib, dan kedua bersama 
Maisarah, pembantu Khadijah, karena juga menjalankan modal 
dari Khadijah. Sebelum berdagang, Muhammad muda juga 
pernah bekerja menggembalakan kambing milik pamannya, Abu 
Talib. 

Dalam Al-Qur'an juga disebutkan misalnya Nabi Dawud 
juga ahli dalam melunakkan besi, seperti disebutkan dalam 
Surah Saba'/34: 10: 

Pg GARA per, AN SERA ppr aA arts 
KANE KIA 
Dan sungguh, Telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari Kami. 
(Kami berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah 
berulang-ulang bersama Dawud,” dan Kami telah melunakkan besi 

untuknya. (Saba'/34: 10) 


Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah subhanahu wa 
ta'ala telah memberikan keahlian melunakkan besi kepada Nabi 
Dawud, maksudnya Allah telah memberikan kemampuan dan 
keterampilan melunakkan besi kepada Nabi Dawud. 

Pada masa hidup Nabi Muhammad juga ada beberapa 
orang Arab yang berpredikat sebagai tukang kayu dan penjahit. 
Jadi, sejak zaman dahulu memang telah ada beberapa profesi 
dalam pekerjaan tertentu, baik diperoleh karena pelatihan 
maupun karena telah menekuninya beberapa tahun. 

Jika pada masyatakat yang masih sederhana seseorang 
yang dianggap pandai dapat mengerjakan segala pekerjaan yang 
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ada, seperti seorang Kepala Suku yang mengetahui masalah- 
masalah pertanian, pengobatan penyakit, perbaikan saluran air, 
dan bagaimana menyelamatkan diri jika menghadapi ombak 
yang besar. Kepala Suku itu juga tahu bagaimana taktik dan 
strategi menghadapi musuh yang kuat yang akan menyerang 
sukunya, mengetahui bagaimana memasarkan hasil bumi, serta 
bagaimana menghadapi musim paceklik. Jadi, pengetahuan 
Kepala Suku itu meliputi masalah-masalah sosial, ekonomi, 
pengobatan, pengairan, pertahanan dan lain sebagainya. 

Kiai-kiai kita pada masa dahulu, yaitu pada masa 
penjajahan kolonial Belanda juga menjadi tempat bertanya 
dalam berbagai persoalan hidup. Selain soal-soal Agama, 
masyarakat kalau akan menanam padi, mencari pekerjaan, 
pindah rumah, mengobati suatu penyakit, menjaga keamanan 
kampung, sampai pada hal-hal kalau akan mengawinkan anak 
atau anaknya yang sudah sepuluh tahun nikah tetapi belum 
punya anak, semuanya ditanyakan kepada kiai. Perang gerilya 
menghadapi Belanda, apa mau melawan atau meninggalkan 
tempat pertempuran, membikin supaya sakti, tidak tembus 
peluru dan lain-lain juga ditanyakan kepada kiai. 

Tetapi, pada zaman modern sekarang ini tentulah tidak 
demikian. Kalau kita mau menanyakan suatu hal maka menurut 
petunjuk Al-Qur'an Surah an-Nahl/16: 43 seperti telah di- 
kemukakan di atas. Kita harus bertanya kepada ahlinya, yaitu 
orang yang memahami hal tersebut, atau orang yang menguasai 
profesi tersebut. Jika kita bertanya kepada bukan ahlinya 
tentulah tidak memperoleh jawaban yang memuaskan. 

Seseorang yang memiliki suatu profesi tertentu disebut 
profesional. Meskipun istilah profesional juga digunakan untuk 
suatu aktivitas yang menerima bayaran, sebagai lawan kata dari 
amatir. Contohnya petinju profesional, pemain bola profesional, 
pemain basket profesional dan lain-lain, mereka menerima 
bayaran untuk pertandingan yang dilakukannya, padahal olah 
raga tinju, sepakbola dan basket tidak dianggap sebagai suatu 
profesi. Jadi, profesional adalah sifat pekerjaan yang dilakukan 
seseorang sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah 
hidup dengan mengandalkan suatu keahlian. 
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Hal ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern yang 
memerlukan banyak lapangan pekerjaan dalam berbagai bentuk 
kegiatan, yang semuanya memerlukan keahlian khusus dan 
keterampilan tertentu, sehingga mewujudkan kualitas pekerjaan 
yang tinggi, memuaskan orang-orang yang membayarnya. 
Masyarakat tidak rugi memberikan bayaran yang tinggi karena 
pekerjaan atau kegiatan yang ditampilkannya memang sesuai 
dengan harapan orang banyak. Seperti pertandingan tinju 
profesional yang diselenggarakan tingkat nasional atau pun 
internasional memang kualitas pertandingannya sangat baik dan 
dapat memuaskan banyak penonton, dan penyelenggara 
pertandingan juga tidak rugi. Demikian pula pertandingan liga 
sepakbola dapat menyedot perhatian masyarakat seluruh dunia. 

Demikianlah pengertian profesional telah berkembang 
dari sekadar memiliki tingkat keahlian yang tinggi, kemudian 
menjadi pekerjaan tetap yang dilakukan sebagai kegiatan pokok 
untuk menghasilkan nafkah kehidupan dan menjadi andalan 
kehidupan dirinya dan keluarganya. 


B. Kode Etik Profesi 

Kode ialah tanda-tanda atau simbol yang berupa kata- 
kata, tulisan atau benda yang disepakati untuk maksud-maksud 
tertentu, misalnya untuk menjamin suatu berita, keputusan atau 
kesepakatan suatu organisasi. Kode juga dapat berarti kumpulan 
peraturan yang sistematik. Sedangkan Etik dalam bahasa Inggris 
yaitu ethics, artinya kesusilaan, norma susila atau ilmu akhlaq. 
Jadi, secara bahasa kode etik ialah sekumpulan aturan-aturan 
yang disusun untuk menjaga dan memelihara norma-norma 
susila atau akhlag orang-orang tertentu. 

Kode etik ialah norma atau azas yang diterima oleh suatu 
kelompok tertentu sebagai landasan tingkah laku sehari-hari di 
masyarakat maupun di tempat kerja. Dengan ungkapan lain 
kode etik ialah sistem norma, nilai, dan aturan profesional 
tentang apa yang benar serta apa yang tidak benar dan tidak 
boleh dilakukan oleh profesional. Menurut Undang-undang No. 
8 tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian, dalam Bab 
III Pasal 28 disebutkan: Pegawai Negeri Sipil mempunyai Kode 
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Etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan di 
dalam dan di luar kedinasan. Undang-undang ini kemudian 
diperbarui dengan Undang-undang No. 43 Tahun 1999 tentang 

Perubahan atas Undang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang 

Pokok-pokok Kepegawaian. Tetapi, Pasal 28 tentang Kode Etik 

tidak mengalami perubahan. Hanya ada tambahan pada Pasal 30 

yang terdiri atas dua ayat, yaitu: 

1. Ayat (1) Pembinaan jiwa korps, kode etik dan peraturan 
disiplin pegawai negeri sipil tidak boleh bertentangan dengan 
Pasal 27 ayat (1) dan Pasal 28 Undang-undang Dasar 1945. 

2. Ayat (2) Pembinaan jiwa korps, kode etik dan peraturan 
disiplin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ditetapkan 
dengan Peraturan Pemerintah. 

Setiap profesi memiliki kode etik sendiri, ada kode etik 
jurnalistik untuk para wartawan, kode etik akuntansi untuk para 
akuntan, kode etik kedokteran untuk para dokter, dan 
sebagainya. Kode etik kedokteran yang sekarang berlaku 
didasarkan pada Surat Keputusan Pengurus Besar Ikatan 
Dokter Indonesia No: 221.PB/A.4/04/2002 tentang Penerapan 
Kode Etik Kedokteran Indonesia. Kode etik kedokteran ini 
maksudnya untuk menjaga akhlaq dan perilaku para dokter di 
dalam melaksanakan tugas mereka memeriksa dan mengobati 
pasien yang dihadapi. Beberapa pasal penting di antaranya 
adalah sebagai berikut: 

Pasal 1 : Setiap dokter harus menjunjung tinggi, menghayati 

dan mengamalkan sumpah dokter. 


Pasal 2 : Seorang dokter harus senantiasa berupaya me- 
laksanakan profesinya sesuai dengan standar profesi 
tinggi. 

Pasal 3 : Dalam melaksanakan pekerjaan kedokterannya, 


seorang dokter tidak boleh dipengaruhi oleh sesuatu 
yang mengakibatkan hilangnya kebebasan dan ke- 
mandirian profesi. 

Pasal 7c : Seorang dokter harus menghormati hak-hak pasien, 
hak-hak sejawatnya, dan hak tenaga kesehatan lainnya, 
dan harus menjaga kepercayaan pasien. 
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Pasal 7d : Setiap dokter harus senantiasa mengingat akan 
kewajibannya melindungi hidup makhluk insani. 

Pasal 10 : Setiap dokter wajib bersikap tulus ikhlas dan 
mempergunakan segala ilmu dan keterampilannya 
untuk kepentingan pasien. Dalam hal ia tidak mampu 
melakukan suatu pemeriksaan atau pengobatan, maka 
atas persetujuan pasien, ia wajib merujuk pasien 
kepada dokter yang mempunyai keahlian dalam 
penyakit tersebut. 

Pasal 11 : Setiap dokter harus memberikan kesempatan kepada 
pasien agar senantiasa dapat berhubungan dengan 
keluarga dan penasehatnya dalam beribadah dan atau 
dalam masalah lainnya. 

Pasal 12 : Setiap dokter wajib merahasiakan segala sesuatu yang 
diketahuinya tentang seorang pasien, bahkan juga 
setelah pasien meninggal dunia. 

Pasal 14 : Setiap dokter memperlakukan teman sejawatnya 
sebagaimana ia sendiri ingin diperlakukan. 

Pasal 17 : Setiap dokter harus senantiasa mengikuti per- 
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokter- 
an/kesehatan. 

Tujuan dari disusunnya Kode Etik tersebut adalah: 

. Untuk menjunjung tinggi martabat profesi. 

. Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggota. 

Untuk meningkatkan pengabdian para anggota. 

Untuk meningkatkan mutu profesi. 

Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi. 

. Meningkatkan layanan di atas keuntungan pribadi. 

Agar mempunyai organisasi profesional yang kuat dan 

terjalin erat. 

8. Untuk menentukan baku standarnya sendiri. 

Demikian kegunaan kode etik pada setiap profesi, 
sehingga setiap profesional perlu menjaga profesi pekerjaannya 
dengan mengamalkan ketentuan-ketentuan tersebut. Contoh 
lain seperti di lingkungan para ahli perencanaan kota misalnya, 
Achmad Nurmandi dalam bukunya Manajemen Perkotaan 
mengatakan bahwa sebagai sebuah profesi, perencanaan kota, 


AMAN 
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mempunyai standar perilaku atau kode etik dan tingkat otonomi 
profesi yang baik. Gold menunjukkan bahwa perencana kota 
secara historis dilakukan oleh insinyur, pembuat peta dan 
arsitek. 

Perlu ditambahkan penjelasan di sini bahwa dengan 
pentingnya tenaga profesional tidak berarti tenaga-tenaga 
generalis adalah tidak penting dan dapat diabaikan. Tenaga 
generalis yang memiliki beberapa keahlian adalah juga penting 
untuk posisi pemegang pimpinan umum, seperti direktur utama, 
komisaris utama dan beberapa posisi lain. Artinya, direktur 
utama perlu mengetahui beberapa keahlian supaya dapat 
memberi petunjuk dan pengawasan kepada beberapa tenaga 
profesional yang menjadi bawahannya. 


C. Segi-segi Positif dan Negatif Sistem Profesionalisme 

Sistem modern profesionalisme ini tentunya mengandung 
segi-segi postif dan negatif. Beberapa segi positif atau kebaikan 
sistem ini antara lain: 

1. Dengan sistem profesional ini semua pekerjaan dapat 
dikerjakan dengan baik, semua persoalan kehidupan dapat 
diatasi dengan tepat dan benar, sesuai dengan keinginan dan 
harapan orang yang bermasalah. Kalau pun tidak dapat diatasi 
saat itu, juga dapat diketahui segera dan dijelaskan sejak dini, 
sehingga tidak banyak membuang waktu, tenaga dan biaya. 

Hal ini penting dan sesuai dengan ketentuan Allah dalam 

Al-Qur'an Surah al-Anbiya'/21: 105: 
SNG AN IN ang Ih; 
Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam 
Axz-Zikr (Lauh Mahfiz), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh bamba- 
bamba-Ku yang saleh. (al-Anbiya'/21: 105) 


Ayat ini menerangkan bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 
telah menetapkan atau mewajibkan sejak Nabi Dawud yang 
menerima kitab Zabur, yaitu tentang ketentuan yang berhak 
mewarisi bumi ini ialah orang-orang yang baik, yang mengetahui 
persoalan yang dihadapinya dan dapat memanfaatkannya 
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dengan tepat, baik dan benar, tidak merusak dan menciptakan 
bencana. Orang-orang tersebut ialah yang memiliki keahlian dan 
profesi di bidangnya. 

Dalam salah satu hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam juga 
disebutkan: 


of ye SI odg) ÉJI SS II AU Ia ISI 
4, 
(e2 


Jika urusan sudah diserahkan kepada selain ahlinya maka tunggulah 
Hari Kiamat. (Riwayat al-Bukhari dari Abū Hurairah) 


Menurut Hadis tersebut berbagai persoalan penting harus 
diserahkan dan dilakukan oleh orang yang ahli, jika diserahkan 
dan dilakukan oleh orang yang bukan ahlinya maka pasti akan 
hancur dan gagal. Secara tidak langsung, hadis ini juga berarti 
memerintahkan agar persoalan dalam masyarakat ditangani oleh 
orang yang memang profesional di bidangnya. 

2. Dengan melakukan pembagian kerja secara profesional 
maka keadaan menjadi tertib, diperoleh hasil yang maksimal, 
tidak terjadi pengulangan-pengulangan serta dapat dihindari 
keadaan yang tumpang tindih. 

3. Dengan sistem yang mengacu pada profesionalisme 
maka setiap profesional dapat lebih fokus menghadapi tugasnya, 
dan tidak perlu lagi dibebani tugas-tugas lain di luar profesi yang 
dihadapinya. 

4. Dengan adanya sistem profesionalisme yang beraneka 
ragam, maka macam dan jenis pekerjaan menjadi semakin 
banyak, sehingga membuka banyak lapangan kerja baru dan hal 
ini memberi banyak kesempatan kerja bagi para pencari 
pekerjaan. 

Berbuat baik sesuai dengan profesinya memang di- 
perintahkan Agama Islam. Allah subhanahu wa ta'ala menjanjikan 
kepada setiap orang yang beriman, baik laki-laki maupun 
perempuan, akan memperoleh kehidupan yang baik, dan akan 
diberi pahala yang lebih baik lagi di akhirat nanti, sebagaimana 
firman-Nya dalam Al-Qur'an Surah an-Nahl/16: 97: 
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Sg NAME 4 KAL NA a 
aab bya Ane Da sas SE ESA 
£ P S Ka ahi kata 


GAWA LA BA Kaya 


Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-Nahl/16: 97) 


Dalam ayat ini disebutkan dengan jelas, bahwa laki-laki 
dan perempuan dalam Islam mendapat penghargaan yang sama, 
pahala yang sama, dan bahwa perbuatan baik harus disertai 
iman. Jadi, berbuat secara profesional memang sangat di- 
anjurkan dalam Islam. 

Di samping sisi positif tersebut ada pula beberapa sisi 
negatif yang perlu diwaspadai dari sistem profesionalisme ini, 
antara lain: 

1. Jika semua pekerjaan dilaksanakan oleh tenaga 
profesional memang hasilnya baik, keadaan lebih tertib dan 
tidak terjadi tumpang tindih, tetapi biayanya juga besar. 
Misalnya seorang yang menderita sakit dan belum diketahui 
jenis penyakitnya, maka kadang-kadang harus mendatangi 
beberapa dokter ahli, karena kedatangannya pada seorang 
dokter spesialis tertentu mungkin tidak tepat, sehingga harus ke 
dokter spesialis yang lain. Apalagi jika ia memiliki beberapa 
penyakit, maka tidak cukup hanya pada seorang dokter spesialis 
tertentu saja. Hal ini selain memakan banyak waktu juga 
memerlukan banyak biaya. 

2. Jika yang melaksanakan semua pekerjaan adalah tenaga 
profesional memang mereka selalu fokus dan tidak terganggu 
oleh hal-hal lain, maka obyek dakwah yang memerlukan materi 
dan metode dakwah tertentu, mengharuskan adanya spesialis- 
spesialis dai tertentu, seperti untuk menghadapi kalangan buruh 
dan pekerja pabrik, di lingkungan wanita, pemuda dan pelajar, 
juga di kalangan cendekiawan yang tentunya masing-masing 
mempunyai karakter dan tujuan dakwah tersendiri yang berbeda 
dengan yang lain. Akibatnya persyaratan untuk berdakwah 
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menjadi terlalu berat, sehingga makin sedikit orang yang dapat 
berdakwah. 

3. Para dai profesional yang harus selalu meningkatkan 
kemampuan dirinya, selanjutnya dia bekerja penuh sebagai juru 
dakwah yang kemudian menjadi pekerjaan pokok dan 
merupakan mata pencaharian hidupnya dan keluarganya. Dai 
profesional memperoleh nafkah dari kegiatan dakwah tersebut, 
sehingga setiap dia berdakwah selalu harus memperoleh 
bayaran. Padahal dalam Al-Qur'an Surah Yasin/36: 20-21 Allah 
telah A aaa 


yg BAT A KI 


ehh 5 pa 723 IA ap r 
“2 ù ag 19 ar: Pa 
Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas dia 
berkata, “Wahai kaumku! Ikutilah utusan-utusan itu. Ikutilah orang yang 


tidak meminta imbalan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (Yasin/36: 20—21) 


Ayat 20 Surah Yasin di atas menerangkan adanya 
seseorang yang datang dari ujung kota yang jauh, dalam suatu 
riwayat yaitu Habib bin Najjar yang menjelaskan kepada 
penduduk Antokia bahwa utusan-utusan itu adalah orang-orang 
baik yang tidak mengharapkan upah sama sekali, melainkan 
hanya menyampaikan kebenaran. Habib bin Najjar me- 
nyarankan kepada penduduk Antokia supaya mengikuti 
petunjuk para utusan tersebut. 

Pada ayat 21 Allah menegaskan supaya kita mengikuti 
ajakan atau dakwah orang yang tidak meminta upah pada kita, 
karena dialah orang yang mendapat petunjuk. Secara konteks- 
tual ayat ini masih berhubungan dengan ayat sebelumnya, jadi 
khitab atau yang disuruh mengikuti ajakan atau dakwah para 
utusan itu adalah mereka, penduduk Antokia. Tetapi secara 
tekstual, yaitu bunyi ayat tersebut mengatakan supaya kita 
semua mengikuti ajakan atau dakwah orang-orang yang tidak 
mengharapkan upah atau bayaran, karena orang-orang semacam 
itulah yang mendapat petunjuk. Mereka berdakwah secara 
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ikhlas, tanpa mengharapkan upah atau bayaran. Jadi, &hifab atau 
sasaran ayat itu adalah kita semua. 

Maka, ayat 21 Surah Yasin dapat dipahami secara 
kontekstual dan secara tekstual. Secara kontekstual perintah itu 
ditujukan kepada penduduk Antokia, sedangkan secara tekstual 
perintah itu ditujukan kepada kita semua supaya mengikuti 
dakwah orang yang tidak meminta bayaran. Beberapa kitab 
tafsir yang terkenal seperti tafsir Ibnu Kasir, al-Maragi dan as- 
Sabuni', menafisrkan ayat ini berdasar kontekstual ayat, yaitu 
kbitab ayat ini ditujukan kepada penduduk Antokia saja. 


D. Pembinaan Profesi Perlu Terus Digiatkan 

Pekerjaan yang dilaksanakan oleh tenaga profesional 
hasilnya lebih maksimal, karena ia mengerjakannya sesuai 
dengan keahliannya, kemantapan hatinya, bakat yang dimilikinya 
dan kelebihan yang Allah limpahkan kepadanya. Allah juga telah 
mengingatkan kita dalam Al-Qur'an Surah al-Isra'/17: 84: 


Sa AA KE KUIS 


Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 
pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
Jang lebih benar jalannya. (al-Isra'/17: 84) 


Dalam Tafsir Ibnu Kasir" diterangkan bahwa yang 
dimaksud dengan syakilatih, ada beberapa pendapat, menurut 
Ibnu “Abbas ‘s/a syakilatih artinya sesuai arah kecenderungannya 
(bakatnya), menurut Mujahid sesuai ketajaman pikiran dan 
tabiatnya, sedangkan menurut Qatadah sesuai dengan niat dan 
kehendaknya. Meskipun begitu, pengertiannya hampir sama 
yaitu menurut bakat dan kecenderungannya, atau menurut 
profesinya. Tetapi, banyak orang tidak mengetahui bakat dan 
kecerdasan yang dimilikinya secara tepat. Oleh karena itu, perlu 
berkonsultasi kepada psikolog, yaitu ahli Ilmu Jiwa. Setelah 
diketahui maka sebaiknya memasuki pendidikan sesuai dengan 
bakat dan kecenderungannya tersebut, selanjutnya mengikuti 
pendidikan profesi sebagaimana ketentuan dalam lembaga 
pendidikan tersebut. 
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Pendidikan profesi juga perlu diperbanyak, supaya setiap 
calon tenaga kerja tidak mengalami kesulitan untuk me- 
ningkatkan kemampuan profesinya. Secara umum, sekolah- 
sekolah menengah kejuruan dalam berbagai profesi juga harus 
diperbanyak, lebih banyak daripada sekolah-sekolah menengah 
umum. Untuk masyarakat Indonesia yang berpenduduk sangat 
besar, hal ini sangat penting sekali, supaya tenaga-tenaga kerja 
Indonesia tidak harus diekspor atau mencari-cari lapangan kerja 
di luar negeri, padahal Indonesia negeri yang sedang mem- 
bangun, yang tentunya memerlukan banyak sekali tenaga kerja 
dalam berbagai bidang, bukan berkelebihan dan berhamburan 
tenaga kerja seperti selama ini. 

Sebetulnya di Indonesia bukan berkelebihan tenaga kerja, 
tetapi kebanyakan tenaga kerja di Indonesia tidak sesuai dengan 
kebutuhan lapangan kerja yang ada. Sehingga ironi sekali, 
Indonesia masih banyak mempergunakan tenaga asing, seperti 
di bidang teknologi pertambangan, telekomunikasi, perindustri- 
an, perhotelan, perbankan dan beberapa yang lain lagi, tetapi 
banyak tenaga kerja kita yang kesulitan mencari lapangan kerja 
di dalam negeri. Jadi jelas keahlian tenaga kerja yang dibutuhkan 
tidak tersedia di dalam negeri, sedangkan banyak tenaga kerja 
yang ada tidak memenuhi persyaratan lapangan kerja yang ada. 

Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah perlu memiliki 
kebijakan terpadu di bidang pendidikan, ketenagakerjaan, 
perindustrian dan perdagangan. Di bidang pendidikan perlu 
adanya link and match, yaitu hubungan yang jelas antara 
kurikulum pendidikan dan kebutuhan lapangan kerja. Hal ini 
bisa selalu berubah dalam perkembangan budaya masyarakat, 
oleh karena itu harus selalu dikontrol pelaksanaannya. Di 
bidang ketenagakerjaan, pemerintah harus membatasi peng- 
gunaan tenaga kerja asing dan melindungi tenaga kerja nasional, 
baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Demikian 
seterusnya. 

Kebijakan politik dalam berbagai bidang ini perlu 
dilaksanakan oleh pemerintah jika kita tidak ingin kekayaan 
alam Indonesia hanya dinikmati oleh orang asing, sedangkan 
orang-orang Indonesia tetap hidup di bawah garis kemiskinan, 
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nagu billahi min zalik, mudah-mudahan tidak demikian. Wallahu 
a'lam bis-sawab. || 


Catatan: 





1 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir a-Maragi, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1365 H), Jilid IV, h. 20. 

2 Masyarakat Mekkah yang kasar dan keras tidak mengenal kasih 
sayang kepada orang miskin, bahkan waktu itu masih marak kehidupan 
perbudakan, suka berperang dan tidak perlu menepati janji, karena menepati 
janji adalah tanda kelemahan, tidak suka mempunyai anak perempuan, dan 
kalau istrinya melahirkan anak perempuan langsung dikubur hidup-hidup 
(wa dul-banat), suka menyembah berhala dan lain-lain. Maka, ketika Nabi 
mengajak kaumnya di Mekkah supaya menolong orang miskin dan tidak 
memperbudak mereka, supaya meninggalkan perbuataan jahat seperti 
membunuh orang yang tidak bersalah, tidak melakukan wa dul-banat, 
meninggalkan penyembahan berhala dan lain-lain, karena di akhirat nanti 
Allah akan membalas semua perbuatan jahat manusia, mereka menentang 
keras karena bertentangan dengan kebiasaan mereka. Orang-orang kafir 
Mekkah tidak percaya adanya hari akhirat, maka Nabi diperintahkan Allah 
untuk menantang mereka dengan membuktian perbuatan manusia di akhirat 
nanti. 

3 Drs. Achmad Nurmandi MSc., Manajemen Perkotaan, (Jakarta: 
Penerbit Lingkaran Bangsa, 1999), h. 141. 

4 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1987), jilid I, 
h. 33. 

5 Imam Abul Fida' Ismail ibn Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, Jilid 
III, h. 569. 

6 Tafsir Ibnu Kasir, Jilid III h. 569, Tafsir a-Maragi, Jilid VIII, h. 153, 
Tafsir as-Sabini, Jilid MI h. 10. 

7 Imam Abul Fida' Ismail ibn Kasir, Tafsir Al-Qur'an al- Azim, Jilid 
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eragaman makhluk di bumi merupakan suatu kenis- 
k cayaan. Aneka jenis dan spesies makhluk ditemukan di 

berbagai belahan dunia dengan bentuk dan karak- 
teristiknya masing-masing. Manusia pun berbeda-beda dalam 
hal etnis, warna kulit, bahasa, kepribadian, keyakinan, profesi, 
minat dan bakat, serta aneka perbedaan lainnya. Hal ini 
menyadarkan kita bahwa perbedaan atau keragaman itu 
memang tidak dapat dihindari, karena ia merupakan sunna- 
tullah. Bahkan, boleh jadi merupakan grand design Allah 
subhanahu wa ta'ala dalam rangka mewujudkan rahmat-Nya di 
seluruh alam. Keragaman profesi pada manusia menyebabkan 
mereka saling memiliki ketergantungan dan kemudian saling 
membutuhkan. Dengan demikian, mereka harus saling menge- 
nal, memahami, dan saling menolong antarsesama, meskipun di 
sana-sini terdapat perbedaan di antara mereka.' 

Sesuai dengan kodratnya, manusia adalah makhluk paling 
sempurna di antara aneka makhluk yang ada di alam ini, antara 
lain karena ia memiliki potensi intelektual dan nurani yang 
menjadi instrumen dalam berinteraksi dengan lingkungannya, 
baik lingkungan alam maupun lingkungan personal. Dengan 
potensi intelektual itulah yang diupayakan teraktualisasi dalam 
memahami fenomena dan dalam berusaha mempertahankan 
dan meningkatkan kualitas hidupnya dari waktu ke waktu. 

Pada bab ini akan dibahas tentang kebinekaan pemikiran 
manusia tentang teologi dalam memahami persoalan-persoalan 
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yang terkait dengan ketuhanan berikut relasinya dengan manusia 
dan alam yang diperoleh dari teks (nas). Pembahasannya dimulai 
dengan menjelaskan lingkup pemikiran teologi, argumen- 
argumen yang digunakan, keragaman pemikiran teologis, dan 
bagaimana menyikapi keragaman itu. 


A. Lingkup Pemikiran Teologi 

Pembahasan teologi secara umum berkisar pada wujud 
yang secara garis besar dikategorikan kepada tiga hal: Tuhan, 
alam, dan manusia. Secara spesifik, teologi membahas wilayah- 
wilayah yang dikenal sebagai al-ulihiyyat (masalah-masalah 
ketuhanan), an-nubuwwat (kenabian), dan as-sam'iyyat (masalah 
eskatologis, dan lain-lain). Teologi dipelajari untuk memberi 
dukungan rasional terhadap keyakinan pada keesaan Allah dan 
hal-hal yang berkaitan dengan relasinya dengan manusia dan 
kosmologi. 

Masalah-masalah yang berhubungan dengan ketuhanan 
misalnya tentang wujud, sifat, keesaan, dan kemahaagungan 
Tuhan. Eksistensi Tuhan bersifat wajib al-wujud (necessary being), 
tidak bisa tidak mesti ada, sementara yang lain hanya berstatus 
mumkin al-wujud (contingent being), keberadannya relatif karena 
disebabkan oleh yang lain. Sementara kenabian misalnya yang 
berkenaan dengan wahyu, tanda-tanda nubuwwah, sifat-sifat 
keteladanan, ajaran yang dibawa oleh para rasul, dsb. Adapun 
eskatologis berkaitan dengan kebangkitan (jasad ataukah ruh), 
surga dan neraka, keabadian, dan sebagainya. 

Teologi berasal dari bahasa Yunani, #heos, yang berarti 
“Tuhan”, dan /ogia, yang berarti “kata-kata, ucapan, atau wacana”, 
adalah wacana yang berdasarkan nalar mengenai agama, 
Spiritualitas dan Tuhan. Dengan demikian, teologi adalah ilmu 
yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan 
keyakinan beragama. Dalam literatur Islam ilmu ini dikenal 
dengan ilmu usilud-din, ilmu tauhid, ilmu 'agd'id, dll. Teologi 
meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan. Para 
teolog berupaya menggunakan analisis dan argumen-argumen 
rasional untuk mendiskusikan, menafsirkan dan mengajarkan 
dalam salah satu bidang dari topik-topik agama. Teologi dapat 
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dipelajari sekadar untuk menolong teolog untuk lebih 
memahami tradisi keagamaannya sendiri ataupun tradisi 
keagamaan lainnya, atau untuk menolong membuat per- 
bandingan antara berbagai tradisi atau dengan maksud untuk 
melestarikan atau memperbarui suatu tradisi tertentu, atau 
untuk menolong penyebaran suatu tradisi, atau menerapkan 
sumber-sumber dari suatu tradisi dalam suatu situasi atau 
kebutuhan masa kini, atau untuk berbagai alasan lainnya.” 

Teologi banyak menggunakan pendekatan filsafat dalam 
melakukan analisis, sehingga kedua subyek ini sering di- 
gandengkan menjadi filsafat dan teologi. Hal utama yang 
membedakan antara filsafat dengan teologi adalah bahwa 
filsafat meragukan dan mempertanyakan segala sesuatu sejak di 
awal, sementara teologi meyakini terlebih dahulu lalu mencari 
alasan-alasan rasional untuk mendukung keyakinan itu. Tujuan 
teologi adalah mencaritemukan argumen-argumen rasional 
untuk lebih meyakinkan manusia terhadap apa yang mesti 
diyakininya berkaitan dengan ketuhanan dan hal-hal lain yang 
terkait erat dengannya. 

Penggunaan pikiran untuk memikirkan sesuatu merupa- 
kan anjuran dari Al-Qur'an. Manusia diimbau untuk senantiasa 
memperhatikan dirinya (sistem-sistem tubuh seperti cara kerja 
organ tubuh, sistem syaraf, pencernaan, dsb.) mekanisme alam 
(tatasurya, pergantian siang dan malam, ekosistem, dsb.), dan 
ayat-ayat yang diwahyukan kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam sebagai mukjizat terbesar sepanjang zaman. Kesemua 
bentuk dan hasil pemikiran tersebut harus mengerucut pada 
keyakinan adanya Allah Rabbul Izzah sebagai Pencipta atau 
dalam teologi sering disebut sebagai Prima Causa (Penyebab 
Pertama). Beberapa ayat di bawah ini menjelaskan pentingnya 
menggunakan instrumen pengamatan dan persepsi dalam 
menalar kemahaagungan Allah Pencipta alam semesta. Surah ar- 
Rum/30: 8 menegur orang-orang yang tak mau menggunakan 
akal pikirannya dalam memikirkan ciptaan-ciptan Allah sub- 
banahn wa ta'ala yang sangat mengagumkan. Allah berfirman: 
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we? G — GN PA NO z 2 LA AI A 3 Berte Kot 
EI SI O E AE Ban I 
Ora Aa wr NG 5 ENG KAR. PENA 

GAS Aa Tab Asa 

Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? 
Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang 


ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar- 
benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. (ar-Rum/30: 8) 


Surah an-Nisa'/4: 82 di bawah ini mengajak kita berpikir 
bahwa Al-Qur'an itu benar-benar wahyu Allah. 
Aa Gaga oi KA at na RA AT Tag ea LT 
PESAN KAA je Ken 063 SAN SIA 
Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Our'an? Sekiranya 


(Al-Our'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak 
hal yang bertentangan di dalamnya. (an-Nisa'/4: 82) 


Dengan demikian tidak ada alasan untuk menolak 
penggunaan nalar dalam rangka memperkuat keyakinan 
terhadap informasi profetik. Informasi profetik itu sendiri oleh 
ulama dibagi menjadi dua: pertama, ayat-ayat muhkamat, yaitu 
ayat-ayat yang bermakna jelas tanpa memerlukan penalaran 
lebih jauh, dan yang kedua, ayat-ayat mutasyabihat, yang 
memerlukan pemahaman lebih jauh, komentar atau penjelasan 
tambahan karena suatu sebab atau karena memiliki makna 
ganda. Pada kategori kedua inilah yang sering menimbulkan 
perbedaan tajam di antara para teolog. 

Ketika Al-Qur'an berbicara tentang ketuhanan dan hal-hal 
yang terkait erat dengannya maka teologi datang untuk mencari- 
kan argumentasi rasional untuk mengukuhkan keyakinan yang 
telah ada berdasarkan pemahaman terhadap wahyu. Sebagai 
contoh, ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah, 
dibahas sedemikian rupa untuk menempatkan keagungan Allah 
di atas segala-galanya. Allah berfirman: 
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Aa Pa Kena o gte ARA 2 KAMA 


Jean NE YAN kena a 
a BANA a yt 2 

MK ah STINA S 

Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga 

serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa 


Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar 
meliputi segala sesuatu. (at-Talag/65: 12) 


Allah Mahakuasa (gadi), Maha mengetahui ('alim), dan 
sifat-sifat lainnya dipahami sebagai sifat keagungan yang tidak 
dimiliki atau tidak sama dengan manusia. Selayang pandang 
mungkin tidak ada masalah dengan sifat-sifat ini, karena pastilah 
Allah memiliki sifat-sifat keagungan melebihi makhluknya. Bagi 
Muttazilah, misalnya, sifat-sifat keagungan itu tidak dibedakan 
dengan Zat Tuhan, atau bukan sesuatu yang terpisah, tetapi bagi 
yang lain membiarkannya untuk tidak diberi batasan atau 
karakteristik oleh manusia. (Hal ini akan dibahas lebih lanjut). 


B. Argumen Teologi 

Argumen-argumen teologis yang sering disodorkan 
berkaitan dengan masalah ketuhanan adalah argumen ontologis, 
teleologis, moral, dan argumen kosmologis. Argumen-argumen 
itu masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Akan 
tetapi, bagi setiap orang mudah saja baginya untuk menempuh 
jalan sampai kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Dengan hanya 
sedikit kemauan untuk memahami berbagai peristiwa menak- 
jubkan yang ada di sekelilingnya pada dasarnya dapat menjadi 
instrumen “menemukan” Allah. 

Allah subhanahu wa ta'ala sebagai Rabb telah mengenalkan 
dirinya melalui berbagai tanda (sign, ayat) yang dapat diamati dan 
dinalar oleh manusia. Alam semesta (makrokosmos dan 
mikrokosmos) merupakan hamparan luas tanda-tanda kebesar- 
an Allah bagi manusia yang memfungsikan akalnya. Banyak 
sekali ayat Al-Qur'an yang menekankan pentingnya mengamati 
dan menalar fenomena alam untuk mengantar kepada keyakinan 
tentang keesaan Allah. Misalnya, ayat yang tertera pada Surah al- 
Bagarah/2: 164: 
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sa a abad Kasir INI a NGE 


IM PEN AN Kia KEN Ga SA SEN ES FN 
OK yaaa) MAN me br anu 
PES 


AA JON SNN CAN 


eta 


Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan 
itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di 
dalamnya bermacam-macam binatang dan perkisaran angin dan awan 
Jang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, 
merupakan tandatanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mengerti. (al-Bagarah/2: 164) 


Menurut “Abdul-Karim Yunus al-Khatib, penulis kitab a4 
Tafsir al-Our'ani li al-Qur'an, bahwa rangkaian ayat ini merupakan 
ajakan kepada setiap manusia agar meyakini Allah subhanahu wa 
ta'ala satu-satunya pencipta dan pengatur alam semesta. 
Senyampang dengan ajakan itu terhampar pula di seluruh alam 
ini aneka bentuk, jenis, dan warna ciptaan Allah yang akan 
mengungkapkan keagungan dan keesaannya. Setiap ciptaan itu 
akan menggugah dan membuka mata yang mencermatinya lebih 
banyak jalan menuju kepada Allah kalau orang itu menghormati 
fungsi akalnya serta mempertimbangkan fatwa galbunya.” Ayat- 
ayat yang menggiring manusia untuk memperhatikan fenomena 
alam ciptaan Allah sering disebut sebagai ayat kuauniah, ayat 
tentang alam semesta yang menjadi tanda kebesarannya. Dan, 
dengan analisis yang dibangun dari ayat kauniah itu menjadi 
argumen teologis untuk menemukan dan mengagungkan Allah 
subhanahu wa ta'ala. 

Kalau ayat 164 dari Surah al-Bagarah di atas menerangkan 
kepatutan dan kepantasan manusia bertauhid melalui penalaran- 
nya pada fenomena alam yang menakjubkan, maka ayat berikut 
merupakan penegasan langsung melalui wahyu Al-Qur'an 


154 Kebinekaan dalam Pemikiran Kalam (Teologi) 


tentang eksistensi Allah subhanahu wa ta'ala, satu-satunya yang 
patut disembah. Surah Taha/20: 14 menjelaskan: 


WNA Ia UYA asli 
Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah 
Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku. (Taha/20: 14) 


Selain ayat-ayat tertentu di dalam Al-Qur'an yang 
potensial mengundang pemahaman dan pemikiran teologi, juga 
terdapat faktor-faktor lain yang menyebabkan munculnya 
berbagai pemikiran dan aliran teologi. Persoalan-persoalan 
politik di zaman sahabat, khususnya suksesi kekhalifahan, 
memicu munculnya persoalan-persoalan dalam teologi. Ar- 
gumen-argumen teologi berkembang secara meluas setelah 
terjadinya arbitrase (tahkim) antara pasukan “Ali bin Abi Talib 
dan Mu'awiyah bin Abu Sufyan berunding di meja perundingan 
sebagai cara penyelesaian perang yang terjadi antara dua 
pasukan kaum muslim yang berseteru. 

Persoalan melebar setelah arbitrase tak membuahkan hasil 
memuaskan bagi semua pihak. Sebagian kelompok, baik yang 
pro maupun yang kontra arbitrase, saling mengkafirkan. Dari 
sini -persoalan politik, gencatan senjata, dan arbitrase- bergeser 
merambah ke wilayah-wilayah teologi seperti perbuatan dosa 
besar, siapa yang mukmin dan siapa yang kafir, kehendak dan 
kebebasan manusia, dan masalah-masalah teologi lainnya." 
Persoalan dan perdebatan intens yang menyertainya kemudian 
menyebabkan munculnya identitas kelompok yang kemudian 
dikenal misalnya dengan @adariyah, Jabariyah, Khawarij, 
Murji'ah, Syi'ah, Mu'tazilah, Asy'ariyah, Maturidiyah, dsb. 
Kelompok-kelompok ini kemudian melahirkan pula sekte-sekte 
yang memiliki pemahaman berbeda dalam hal-hal tertentu. 

Selain faktor politik tersebut, kemunculan pemikiran 
teologi juga dipicu oleh faktor-faktor lain bersifat eksternal, 
seperti pengaruh pemikiran filsafat, adanya tuntutan untuk 
memberikan jawaban (argumen rasional) terhadap serangan- 
serangan dari luar Islam, dsb. Ada pula faktor lain yang memang 
sengaja dibuat untuk merusak ajaran Islam atau untuk 
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mendukung suatu kelompok di luar Islam dengan menggunakan 
ayat-ayat Al-Qur'an maupun Sunnah. Kita kenal dalam sejarah, 
misalnya, kelompok zindig (dijamakkan menjadi zanadigah) yang 
membawa paham-paham ateis dan paham-paham yang rancu 
bahkan melecehkan keyakinan Islam. Atau, pemahaman 
Ahmadiyah yang sering muncul sebagai penyebab ketegangan 
dalam hubungan umat beragama di Indonesia dan di berbagai 
wilayah dunia Islam. Masalahnya adalah karena Ahmadiyah 
menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dengan pemahaman teologis- 
nya sendiri yang dinilai telah menyimpang dari prinsip-prinsip 
dasar (usi) ajaran Islam, terutama pada masalah nubuwwat ar- 
Rasul, Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam. Pata ulama Islam 
telah sepakat, didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur'an antara lain 
Surah al-Ahzab/33: 40, bahwa Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam sebagai nabi dan rasul terakhir (khatamul-anbiya), 
sementara Ahmadiyah beranggapan bahwa masih ada nabi dan 
rasul sesudahnya, yaitu pimpinan mereka, Mirza Gulam Ahmad. 


C. Keragaman dalam Pemikiran Teologis 

Pemikiran teologis pada masa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam hampir tidak tampak (tidak menjadi perdebatan), 
karena semua persoalan dijawab oleh beliau sendiri berdasarkan 
wahyu.” Dengan rampungnya wahyu diturunkan maka sem- 
purna pulalah ajaran Islam sebagai agama bagi seluruh umat 
manusia." Dengan demikian, apabila terdapat persoalan yang 
muncul berkenaan dengan ketuhanan, kenabian, dan eskato- 
logis, maka satu-satunya jalan adalah merujuk dan bertanya 
kepada teks secara utuh. Pemahaman terhadap teks, khususnya 
yang berkategori mutasyabihat atau yang musytarak (bermakna 
ganda), dapat memunculkan berbagai interpretasi berbeda 
secara teologis. 

Perbedaan pemahaman secara teologis terjadi antara lain 
karena cara pandang yang berbeda terhadap teks-teks tertentu. 
Mari kita ambil beberapa contoh dari ayat Al-Qur'an, firman 
Allah subhanahu wa ta'ala: 
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Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) 
matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. 


Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci 
Allah, Tuhan seluruh alam. (@A-A'raf/7: 54) 


Surah al-Fath/48: 10: 


Pen ai 


SA AGA AA e Kg o ak kih PA zA AT PA PA eng A 
GENG Gah ee Napa Da a ya Ca GANG 


(AA SAN EM AGAN AA 
Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah 
di atas tangan mereka, maka barangsiapa melanggar janji, maka 
sesungguhnya dia melanggar atas (janji) sendiri, dan barangsiapa menepati 
Janjinya kepada Allah maka Dia akan memberinya pahala yang besar. 
(al-Fath/48: 10) 


Atau, ayat lain dalam Surah an-Nisa' berikut. 


ohr lol maka Beban A ba ‘In, Abe dasto t 5 
ERAEN 
Bp eren KINGAN BA da gh E e 
as era GaL 
Sungguh, Allah menyurubmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 


sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat. (an-Nisa'/4: 58) 


Persoalan teologis dalam ayat-ayat di atas muncul ketika 
fokus pada ungkapan: “Allah bersemayam di “Arsy, tangan Allah di 
atas tangan mereka, “Allah Maha mendengar, dan “Allah Maha 
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melibat, atau hal serupa di berbagai ayat Al-Qur'an. Kesan yang 
mungkin muncul dalam benak pembaca ketika sampai pada 
ayat-ayat seperti itu adalah bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 
mempunyai tangan, telinga, dan mata. Yang dikhawatirkan oleh 
sebagian teolog -kalau tidak memberikan argumen-argumen 
teologis- adalah anggapan bahwa Allah memiliki organ-organ 
tubuh seperti layaknya manusia. Hal ini akan membawa orang 
itu ke paham antropomorfime, yaitu paham yang menyamakan 
manusia dengan Tuhan, sesuatu yang tidak pantas, dan jelas- 
jelas bertentangan dengan ayat lain seperti Surah asy-Syura/42: 
11 dan al-Ikhlas/112: 3. 

Memahami ayat-ayat seperti tersebut di atas, para teolog 
berbeda pendapat. Dalam literatur kita temukan beberapa 
pendapat, antara lain: 

1. Pendapat pertama mengatakan bahwa Tuhan ber- 
semayam di atas singgasana “Arsy dan memiliki organ-organ 
seperti tersebut dalam lahir ayat. Pendapat ini pertama kali 
dipopulerkan oleh Jahm bin Safwan yang mengambil pendapat 
pendahulunya, Ja'ad bin Dirham.” Mereka dikenal dalam teologi 
dengan musyabbihah atau mujassimah (antropomortime), sebab 
mempersonifikasikan Tuhan sama seperti manusia yang me- 
miliki anggota badan, hanya Ia bersifat Mahaagung. Dalam 
Ensiklopedi Tematis Dunia Islam dijelaskan pandangan aliran ini: 
“Tuhan mengambil “arah”, ‘duduk’, “turun”, “memiliki suara dan 
bunyi, dan sebagainya.” Sebagian dari mereka menyatakan 
bahwa meskipun Tuhan memiliki sifat-sifat itu tetapi tidak 
persis sama dengan manusia. Pendapat ini ditentang oleh 
banyak kaum muslim, bahkan di antaranya menganggap 
pendapat ini sesat. Hal itu dapat kita baca dalam kitab at-Tanfig 
ar-Rabbani. Salah satu penggalannya adalah sebagai berikut: 


SE ja JG as ANI T OMA ala ES La 
PALA Lali GE Jo of 


of NI 
Siapa yang kukuh berpendapat hanya pada lahir ayat-ayat i'tiqad maka 
ia telah sesat... Para imam telah menjelaskan bahwa para penyembah 


£ 


a a so sega A Sp KA Z3 es 
ola igidi sai P ok 


Í 
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patung adalah murid dari musyabbihah. Karena, asal muasal 
penyembahan berhala adalah personifikasi (tasybih) Tuhan. 

Di kalangan sunni kaum musyabbihah atau mujassimah tidak 
mendapat tempat, sehingga muncul pendapat lain, sebagaimana 
berikut ini. 


2. Pendapat kedua menyatakan bahwa Tuhan memang 
bersemayam di atas “Arsy, dapat mendengar dan melihat, serta 
sifat-sifat keagungan lainnya sebagaimana ia jelaskan tentang 
dirinya. Manusia tidak dapat mengetahui dan tidak perlu 
mempersoalkan bagaimana caranya dan bagaimana pula 
keadaannya, karena tidak mungkin tergambarkan oleh siapapun. 
Kita dapat mencermati ungkapan Imam Ahmad bin Hanbal 
berikut ini. 
kap Up Ia Ul ali US el LAS Ga SEA ob Lap LS 
Boy GS Gg Kah DAN alias ME sani a GA 


10 4 A: 
NUH 


Kita barus meyakini bahwa Allah di atas “Arsy dengan cara dan 
keadaan yang Ia kehendaki tanpa batas dan tanpa ada suatu ungkapan 
pun yang dapat menggambarkannya. Sifat Allah sangat eksklusif 
sebagaimana ia menyatakan dirinya. 


3. Pendapat ketiga mengatakan bahwa zat dan sifat Allah 
satu jua, tak dapat dipisahkan sehingga tak dapat dibahas 
sendiri-sendiri. Allah subhanahu wa ta'ala Maha mengetahui dan 
pengetahuannya itu adalah zat-Nya. Aliran rasionalis seperti 
Muttazilah ingin menyucikan Tuhan dari sifat-sifat personifikasi 
makhluk yang dikenal dengan Yangih as-sifat' (pembersihan dari 
sifat)" Perhatikan penjelasan Abu al-Huzail, salah seorang 
tokoh terkemuka Mur'tazilah, berikut ini: 

SAS ES a 38 CAS KS ada BE JO o 


AR LL 


12 447 32 NYA 
413 dil g dil 
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Sungguh Allah Maha Mengetahui, dan pengetahuannya adalah zat-Nya. 
Allah Mahakuasa, dan kekuasannya adalah gat-Nya. Allah Maha- 
hidup, dan sifat hidupnya adalah gat-Nya jua. 


Hal lain yang juga banyak dibahas dalam teologi Islam 
adalah kehendak manusia, apakah berkehendak bebas (free will 
atau free aci), ataukah fatalisme (predestination). Persoalan ini 
melahirkan dua aliran yang berpandangan berbeda, Qadariyah 
dan Jabariyah. Lalu muncul aliran ketiga sebagai jalan tengah 
yang diperkenalkan oleh Asy'ariyah. 

1. Qadariyah, aliran yang berpandangan bahwa manusia 
memiliki kebebasan mutlak dalam menentukan perbuatannya, 
dan menafikan campur tangan Allah dalam Pn manusia. 


2770 - A 0 


ae dia a FA TA Job ai dia da a 
1 WANG g dsb Jan ad) bi, 


Oadariyah menafikan kehendak Allah terhadap perbuatan manusia, 
menjadikannya berkehendak mutlak. Manusia bebas menentukan 
aktivitas dan keinginannya. 


Ayat-ayat Al-Qur'an yang sering digunakan oleh yang 
berpaham gadariyah, antara lain: 
a. Surah al-Kahf/18: 29: 


WE AENG KANG Sa ak KENA SN is 
E NYA AA 


Aya Ker “A 


Ag - a 4 - 
Aya o Ga. a D 
Susan T) ra 


Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, 
dan barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya 
Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka 
akan diberi air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. 
(Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek. (al-Kahf/18: 29) 
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b. Surah Ali Imran/3: 165: 


Be y hn ASA Tat 4 


KA KEY BN ANA AA Tee AT 
5 AA “Na 


Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan pada 
Perang Uhud), padahal kamu telah menimpakan musibah dua kali lipat 
(kepada musuh-musuhmu pada Perang Badar) kamu berkata, Dari 
mana datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah, Ttu dari (kesalahan) 
dirimu sendiri.” Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali 
Imran/3: 165) 


c. Surah Fussilat/41: 40: 


Lior EPE T Lg Loh Arr 


6 E e SES AG NG LN 
Ina e Kea 


Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari tanda-tanda (kebesaran) 
Kami, mereka tidak tersembunyi dari Kami. Apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam neraka yang lebih baik ataukah mereka yang 
datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Lakukanlah apa yang 
kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. (Fussilat/41: 40) 


2. Jabariyah, aliran yang berpendapat bahwa manusia 
tidak memiliki pilihan dalam mewujudkan perbuatannya. Setiap 
subyek beraktivitas menurut kehendak Tuhan, bukan atas 
prakarsanya sendiri. 


AN dai Ii ES UN asa D ad KAN MO SN, 
MAJU BIA ja MSI UG ML Ou BA 
Jabariyah berpendapat bahwa manusia tidak mempunyai kehendak, 


tetapi Allah lah yang menentukan segalanya. Manusia beraktivitas tanpa 
pilihan dan kehendak, persis seperti gerakan alat mekanik (robot). 


Ayat-ayat Al-Qur'an yang sering digunakan oleh yang 
berpaham Qadariyah, antara lain: 
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a. Surah al-Hadid/57: 22: 

a7 oes 4 ca) 7 £ ik INGGA Sai e Aa pang 

NIA ASIN SAN EN Karana ah 
KASN TAI 

Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu sendiri, 

semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuz) sebelum Kami 


mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. (al- 
Hadid/57: 22) 


b. Surah al-Insan/76: 30: 


Par 


2 Ay Sh KATA NET ee 
KENA KANAN TAN VISUAL, 
Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila Allah 


kehendaki. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (al- 
Insan/76: 30) 


c. Surah as-Saffat/37: 96: 
PAN en Ian y 7 
BE SA 


Padahal, Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat 
itu. (al-Saffat/37: 96) 


3. Asy'ariyah, aliran yang berpandangan bahwa manusia 
memiliki banyak kelemahan sehingga banyak bergantung 
kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Akan tetapi, manusia harus 
berusaha karena ia memiliki a/-kasb, yaitu sesuatu yang terjadi 
dengan perantaraan daya yang diciptakannya. 


5 Ab a Jadi OS ot LSI gan 
Makna al-kasb adalah bahwa aktivitas itu terjadi disebabkan daya yang 
diciptakannya. 


Ayat-ayat Al-Qur'an yang sering dimajukan oleh Asy- 
“ariyah hampir sama dengan yang ditampilkan oleh Jabariyah, 
tetapi dengan pemahaman yang sedikit berbeda. Misalnya, 
Surah as-Saffat/37: 96 yang dimaknai: “Allah-lah yang mencipta- 
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kan kamu dan apa yang kamu perbuat.” Pada dasarnya perbuatan 
manusia adalah kehendak Allah subhanahu wa ta'ala, tetapi di 
sana ada daya diciptakan saat mewujudkannya. Sebagai contoh, 
gerak manusia yang berjalan pulang pergi berlainan dengan 
gerak manusia yang menggigil karena demam. Dalam hal yang 
pertama terdapat daya yang diciptakan, sedangkan pada yang 
kedua terdapat ketidakmampuan (paksaan). 


D. Menyikapi Kebinekaan Pemikiran Teologi 

Para ulama Islam yang tertarik pada masalah-masalah 
teologi telah mencurahkan banyak perhatian dalam memahami 
teks. Berbagai persoalan teologi dibahas dan diperdebatkan 
berangkat dari ayat-ayat Al-Qur'an yang potensial mempunyai 
pemaknaan ganda atau memerlukan penjelasan lanjutan. Kita 
mengetahui banyak sekali aliran teologi yang muncul setelah 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam wafat hingga dewasa ini. Di 
bawah ini diberikan beberapa panduan sederhana untuk 
memilah dan memilih—kalau dikehendaki dan diperlukan— 
pemikiran-pemikiran teologis, antara lain: 

1. Pemikiran teologi itu harus benar-benar berpijak pada 
ayat Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. 
Penerimaan terhadap seluruh ayat Al-Qur'an harus utuh, dalam 
artian, tidak boleh mengimani sebagian lalu mengingkari 
sebagian lainnya, karena hal tersebut merupakan kesalahan fatal 
(kekafiran). Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah an- 
Nisa'/4: 150—151: 

SE NBA NAS ab pa AKI AANG 


Ega Lah azi heh 


er PA, Tan z- A a2 ag A A A 
Ms iaol 033 yara AE Yan a Ogy) 
€ 
EN BARE da, YULIGA LA A A AN 
A able S. SG Sya As Qo) Maa 


=> 





Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan kepada) 
Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan, Kami beriman kepada 
sebagian dan kami mengingkari sebagian (yang lain), serta bermaksud 
mengambil jalan tengah (iman atan kafir), merekalah orang-orang kafir 
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yang sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk orang-orang kajir itu azab 
Jang menghinakan. (an-Nisa'/4: 150—151) 


2. Pemikiran teologi dibangun untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam terhadap kebenaran wahyu yang 
dibawa oleh Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, bukan sebalik- 
nya, membangun pemikiran teologi yang bebas lalu dicarikan 
pembenarannya melalui wahyu. Dengan demikian, kebenaran 
yang dibawa oleh Rasul berupa penuturan ayat-ayat yang 
difirmankan Allah subhanahu wa ta'ala dan yang datang dari 
beliau sebagai as-Sunnah as-Sahihah merupakan syariat yang harus 
dipatuhi. Dalam Surah al-Hasyr/59: 7 telah dijelaskan oleh 
Allah subhanahu wa ta'ala tentang keharusan bagi umat untuk 
mengikuti kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam. Allah berfirman: 


ALIA A PA ATA ae MA AA An Doy PENA 
ANTA AI, GAES KA aga br da JW 


EARE 
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 


dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. (al-Hasyr/59: 7) 


3. Pemikiran teologi harus benar-benar dimaksudkan 
sebagai cara untuk mengagungkan Allah subhanahu wa ta'ala. 
Hanya Dia-lah yang memiliki semua keagungan, sehingga hal- 
hal yang bertentangan dengan keagungan itu harus dihindari. 
Allah berfirman: 


Pa BEM nb ETA PA i AE ear Sai ve 
PPI LA SAN AN Nala 
D IN PULAU AA Ata 77 i Peha 
Sana BT AA AN SN IYA OH NALA 

OB 
Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah Yang 


Mahaperkasa, Mahabijaksana. Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, 
Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahakuasa atas segala 
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sesuatu. Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin; 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. (al-Hadid/57: 1—3) 


4. Pemikiran teologi harus benar-benar bebas dari 
penyamaan Tuhan dengan makhluk yang berjisim, mengambil 
tempat, dan memiliki keterbatasan-keterbatasan. Surah asy- 
Syura/42: 11 menjelaskan: 

E a AA N g Pat x "uk yen ed & bai 
ERESI SI K3 Jarum Ib Pb 


IÈ Kd 


KANAN EA da At 


(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan- 

pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak 
pasanganpasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan 
Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat. (asy-Syara/ 42: 11) 


5. Pemikiran teologi harus benar-benar dimaksudkan 
sebagai upaya untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Penggunaan akal pikiran dalam 
memahami fenomena alam adalah sesuatu yang sangat di- 
anjurkan dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
itu. Allah berfirman: 


ar? NGGE nahi A di Lan AI BERI 
gd bY bg oa ANA mai Mire 
LA -> pr raae D 
na AN Darat ah 
Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? 
Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang 


ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar- 
benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. (at-Rum/30: 8) 


Wallahu a'lam bis-sawab. |) 
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Catatan: 
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DA G 


KEBINEKAAN DALAM IBADAH 


anusia diciptakan Allah tidak lain kecuali untuk 
beribadah, demikian Al-Qur'an menyatakan secara 
eksplisit dalam Al-Qur'an, sebagaimana firman-Nya: 

. Rawa NGAH 8 zer G 


Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku. (az-Zariyat/51: 56) 


Manusia dalam perjalanan hidupnya melakukan upacara- 
upacara ritual, sebagaimana yang diajarkan agamanya. Dalam 
konsep perbandingan agama ada yang disebut dengan agama 
langit dan agama bumi. Agama langit ialah agama yang diterima 
oleh para rasul yang diutus pada masanya, sesuai dengan zaman 
saat itu dengan menggunakan bahasa kaumnya, sebagaimana 
tercantum dalam Surah Ibrahim/14: 4: 


ARA , pa KAS MA TIA | A P SAS; 


rA TA ak | orr 

RES PA aaa 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 


siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
(Ibrahim/14: 4) 
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Beberapa poin yang perlu diperhatikan versi A/-Our'an 
dan Terjemahnya', bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa 
Arab bukan berarti bahwa Al-Qur'an untuk bangsa Arab saja 
tetapi untuk seluruh manusia. Demikian pula kalimat “Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendak?” berarti bahwa seseorang 
sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau memahami 
petunjuk-petunjuk Allah. Dalam ayat ini, karena mereka itu 
ingkar dan tidak mau memahami sebab Allah menjadikan 
nyamuk sebagai perumpamaan, maka mereka itu menjadi sesat. 

Di sisi lain dapat diketahui bahwa setiap rasul atau nabi 
menggunakan bahasa kaumnya. Musa menggunakan bahasa 
Ibrani, dan Isa menggunakan bahasa Siryani. Jadi, akan tampak 
kepalsuan seseorang yang mengaku nabi ketika bahasa wahyu 
yang dipakainya bukan bahasa kaumnya, seperti Mirza Gulam 
Ahmad yang keseharian menggunakan bahasa Urdu lalu 
mengaku menerima wahyu berbahasa Arab. Agama langit yang 
masih tersisa saat ini ialah Yahudi, Nasrani, dan Islam. Memang 
semula yang ada hanya nama Islam, sebagaimana dinyatakan 
oleh para rasul terdahulu, seperti Ibrahim dengan pernyataan- 
nya, “Wa ana awwalul-muslimin”. Dalam agama samawi tersebut 
pelaksanaan ibadah yang diajarkan tidak sama, termasuk waktu- 
waktu dan hari-hari besar yang menjadi bagian penting dalam 
ibadah. Dalam Islam diajarkan rukun Islam, yaitu: syahadat, 
salat, zakat, puasa, dan haji ke Baitullah. Sementara itu agama 
bumi berbagai macam, dan yang terkenal sekarang ialah kaum 
musyrik, seperti: Hindu, Budha, Kong Hu Chu, Sinto, Majusi, 
Shabiin, dan para penyembah berhala lainnya. Ini tidak 
termasuk dalam konsep “Kebinekaan dalam Beribadah” pada 
buku ini. 

Adanya pelaksanaan ibadah karena dalam diri manusia 
sudah terpatri akan adanya Tuhan. Keimanan kepada Tuhan ini 
ada yang dibimbing wahyu, sehingga memunculkan tata cara 
ibadah mengikuti para rasul dan ada yang tidak dibimbing 
Tuhan, sehingga menerawang dan memperkirakan dengan 
caranya sendiri. Ada yang menyembah para pemimpinnya, 
tuhan-tuhan ciptaannya, dan lain-lain. Islam sebagai wahyu 
Tuhan sejak rasul pertama sampai rasul terakhir Muhammad 
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sallallahu ‘alaihi wa sallam sudah mengajarkan tata cara ibadah 
yang berbeda antara satu nabi dan nabi lainnya, walaupun 
dengan nama yang sama, seperti istilah salat, zakat, puasa, dan 
lain-lain. M. Quraish Shihab mengutip pendapat Syekh 
Muhammad Abduh’, “Ibadah bukan hanya sekadar ketaatan dan 
ketundukan, tetapi ia adalah satu bentuk ketundukan dan ketaatan yang 
mencapai puncaknya akibat adanya rasa keagungan dalam jiwa seseorang 
terhadap siapa yang kepadanya ia mengabdi. Ia juga merupakan dampak 
dari keyakinan bahwa pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki 
kekuasaan yang tidak terjangkau arti hakikatnya.” 

Dalam konteks ajaran Islam, ibadah yang diperintahkan 
Al-Qur'an dan Sunah Rasulullah (dalam bentuk ucapan, 
perbuatan, dan pengakuan Rasul) ketika diterjemahkan oleh 
sahabat, bahkan ulama sesudahnya, ada perbedaan satu sama 
lainnya. Di sisi lain, dalam ibadah yang bersifat ta'abbudi pun 
Rasul adakalanya memberi contoh yang berbeda satu dengan 
lain, sehingga muncul konsep Mukhtalaful-Hadus, yang dalam ar- 
Risalah diterangkan oleh al-Imam asy-Syafif. Imam asy-Syafii 
menyimpulkan bahwa paling tidak ada lima metode penye- 
lesaian hadis-hadis mukhtalaf, yaitu dengan metode nasikh- 
mansukh (yang menghapus dan dihapus), rajih-marjuh (yang lebih 
kuat dan kuat), jawi (kompromi), tawagguf (tidak dilaksanakan), 
dan tanawwu' (bermacam-macam atau boleh memilih salah 
satunya). Rasulullah, misalnya dalam ibadah-ibadah boleh 
memilih. Salat yang lima waktu, misalnya ketika dalam keadaan 
tertentu boleh dilaksanakan berdiri atau duduk, atau dengan 
jamak dan atau gasar. Ketika seseorang melakukan ibadah salat 
dengan gasar pun ternyata di kalangan ulama berbeda-beda 
tentang jarak yang diperbolehkan menggasar salat. Ada yang 
menyatakan sekitar 10 km, ada yang satu marhalah atau sekitar 
80 km, bahkan ada yang mengharuskannya karena 11&hshah itu 
adalah sadagah dari Allah. Di sisi lain kebinekaan pun tidak lepas 
dari aspek metodologi yang digunakan oleh para mujtahid, baik 
dalam penafsirah Al-Qur'an, penetapan status hadis, /ighul-hadis, 
dan penggunaan metode ijtihad lainnya. 

Kebinekaan dapat dilihat dari dua aspek, yaitu tanawwu 
dan Khilafiyyah. Tanawwu' ialah sesuatu yang diajarkan Rasulullah 
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dengan berbagai cara, seperti macam-macam salat lail, cara 
berhaji, bacaan tahiyyat, dan doa iftitah. Kebinekaan yang 
sifatnya khilafiyyah, seperti qunut subuh, dan lain-lain. Selain itu, 
ada juga yang bersifat Inkarsus-Sunnah, kaum liberal seperti haji 
dapat saja dilakukan asal di bulan haji dengan segala manasiknya 
atau membedakan terhadap ibadah yang berdasarkan hadis ahad 
yang ajaran pokoknya dari Al-Qur'an dan berdasarkan hanya 
sekadar hadis ahad yang tidak merujuk Al-Qur'an seperti urusan 
“dain, cukur rambut bagi bayi, dan lain-lain. Dalam konteks 
kebinekaan ini persoalannya, bagaimana model tanawwu', 
kbilafiyyah, dan bid'ah banyak dilaksanakan di kalangan muslimin. 
Pada dasarnya hanya yang tanawwu' yang ibadahnya mu tarafah 
(diakui), Lhilafiyyah yang mafhiimah (dipahami), sementara yang 
mubtadi'ah apalagi mulhidah, Al-Qur'an dan hadis tidak meng- 
ajarkannya, maka ditolak. Dalam ibadah yang wahdah umat 
Islam tidak dapat membikin sendiri, kecuali ada dasarnya dari 
Al-Qur'an atau Sunah. Di bawah ini contoh dari tananwu'uk- 
ibadah. 


A. Ibadah dan Macamnya 
1. Makna Ibadah 

Kata ibadah amat banyak di dalam Al-Qur'an, baik 
dengan menggunakan kata kerja, kata benda, atau kata sifat. 
Pada Surah al-Fatihah/1: 5 kata ibadah menggunakan kata kerja. 
Allah berfirman: 


E LN AN 
Asan SEA JG 
Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan. (al-Fatihah/1: 5) 


Ungkapan Na'budu pada ayat tersebut diambil dari kata 
ibadah yang dimaknai sebagai “Kepatuhan dan ketundukan yang 
ditimbulkan oleh perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai 
Tuhan yang disembah, karena berkeyakinan bahwa Allah 
mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya”. Demikian 
diterangkan dalam Al-Qur'an dan Terjemahnya terbitan Depar- 
temen Agama.” Ibnu “Asyur dalam karyanya at-Tahrir wat-Tanwir 
memaknai ayat ini sebagai berikut:" 
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0 A0 pa | 0. ANG Bul, 


AA Cah Lagi SU daag BUMI D Ga Ai 

pa AS à Ud» AS ip ga 5 2 JG Ju 3 al) AA 

ce “aib po Ch ab G Ka da ah G S Pra 

di GBU, Ha Wati G e h Ba Ga 

EEA # 23 yani) aa AA An LAN ig NP 

BUY, ai BY a 3 Ka LA seat AL SANG SAS 
| MN ia paid NG Ta NS SAY Gal 


Iyyaka na'budu, mengandung makna Diyanah dan Syariah, dan 
makna iyyaka nastain mengumpukan makna ikhlas pada Allah dalam 
segala amal perbuatan. Selanjutnya, beliau mengutip karya 
Izzuddin bin “Abdussalam (Hallur-Rumig wa Mafatihu-Kuniz) 
bahwa jalan kepada Allah ada yang lahir (yaitu amal lahir yang bersifat 
badan atau fisik) dan batin (perbuatan hati). Maka, amal adalah 
Syariah dan batinnya adalah hakikat. Dan yang dimaksud dari syariah 
dan hakikat adalah melaksanakan ibadah sesuai dengan yang dimaksud 
dari si mukallaf Dua kalimat yang mengumpulkan syariah dan hakikat 
Jaitu Iyyaka na'“budu wa iyyaka nastatn, Iyyaka na“budu adalah 
syariah dan iyyaka nastatn adalah hakikat. 


Dengan ayat ini artinya sejak seseorang membaca 
Al-Qur'an sudah menyatakan secara eksplisit bahwa ibadah itu 
hanya kepada Allah. Menurut bahasa, ibadah itu sendiri 
dimaknai jah dan tazgallul, ketaatan dan ketundukan, yakni 
ketaatan dan ketundukan kepada Allah dalam berbagai 
aspeknya, baik dalam bentuk ta '4abbudi mahdiyyah maupun gair 
mahdiyyah, seperti dalam kehidupan keseharian yang berbentuk 


ta'amuliyyah, sehingga muncul adagium, 3sls WS Wes, “semua 


bidup kami adalah ibadah”. Maka, merupakan kewajiban spiritual 
bagi sesorang yang akan melakukan pekerjaan yang baik dimulai 
dengan bacaan basmalah. Dalam konteks ta'abbudi mahdah, 
menurut Imam Muhammad bin Abdul Wahab, ibadah adalah 
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“Ismun jami'un li kulli ma yubibbubullahu wa Rasiilah wa yardahu”, 
suatu nama yang meliputi segala sesuatu yang dicintai Allah dan 
Rasul-Nya serta diridai keduanya. Dengan demikian, ibadah 
mahdah adalah ibadah yang waktu, tata cara, dan upacara yang 
sudah jelas ditentukan Al-Qur'an dan Sunah. Dalam ibadah 
seperti ini manusia tidak diperkenankan membuat ibadah 
sendiri tanpa dasar yang kuat dari Al-Qur'an dan Sunah karena 
dugaan-dugaan (gan) semata atau berdasarkan perasaan, 
sehingga dengan itu muncul istilah bid'ah dalalah dan munkarah, 
misalnya. 

Dalam konteks tanawwu' sebagaimana pada pokok telaah 
di sini amat berkaitan dengan ibadah mahdah, mulai dari taharah, 
seperti wudu dan mandi sampai urusan haji, misalnya. Tata cara 
berwudu dan bersuci lainnya ada beberapa versi di samping 
sudah baku, dipahami dan diamalkan masyarakat. Demikian 
pula mandi junub, mandi jumat, mandi haid dan nifas, sehingga 
setiap orang melaksanakannya harus mengikuti Rasulullah. 
Rasulullah mengajarkan salat amat ketat, mulai #aharah sampai 
tata cara salat, bahkan sampai selesai salat, seperti: posisi imam 
dengan makmum saat salat berjamaah, berdua maupun lebih, 
sikap imam usai salat berjamaah, dan seterusnya. Dengan 
demikian, Zaharah dan salat ini pun menjadi salah satu 
pembahasan yang memunculkan perbedaan di kalangan ulama 
mazhab. 


2. Tanawwu'ul- Ibadah dan Problematika Perbedaan Mazhab 
Dalam praktek kebinekaan tentu berangkat dari konsep 
yang mendasarinya, sehingga bila ditelaah ada dua macam 
lanawwu', yaitu: tanawwu syari dan tanawwu' fighi. Dimaksud 
dengan tanawwu' atau kebinekaan syar7 dalam bidang ibadah 
karena memang dimungkinkan seseorang memilih salah satu 
yang disyariatkan Rasulullah melalui sunahnya, baik yang 
bersifat perkataan, perbuatan maupun tagrir-nya. Pemilihan 
salah satu cara ibadah dalam upaya meringankan beban 
terhadap mukallaf karena prinsip syariat adalah 'adamul-haraj 
(tidak ada kesulitan). Umpamanya, Rasul memberi contoh 
dalam “membasuh” bukan yang menyapu anggota wudu dapat 
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dilakukan sekali-sekali, dua kali-dua kali dan tiga kali-tiga kali. 
Demikian pula dalam salat malam, ada yang empat-empat rakaat 
ditambah tiga rakaat witir, ada yang dua rakaat lima kali 
ditambah satu rakaat witir, serta ada yang tiga belas rakaat. 

Namun, tanammu' dapat terjadi karena perbedaan penaf- 
siran karena menggunakan metodologi yang berbeda pula. 
Kasus-kasus ini justru lebih banyak dari keterangan yang ada 
secara mansis. Ketika berwudu, misalnya ternyata banyak 
dimaknai bukan hanya sekadar baca basmalah sebelumnya yang 
disebut juga dalam hadis, tetapi terkait juga niat. Niat ini ada 
yang mencukupkan “dalam hati”, dan ada yang mesti dilafalkan 
karena jika tidak maka tidak sah ibadahnya. Di sini bukan hanya 
masalah wudu, tetapi juga segala macam ibadah wahdah, sampai 
ibadah mdliyyah, seperti zakat sekalipun harus ada niat zakatnya 
secara lafal. Di sinilah masalah fighiyah, bukan tasyri'iyyah dan 
karenanya kelompok yang tidak setuju menyatakan perbuatan 
seperti itu adalah bid'ah, sementara yang setuju menyatakan 
sunah bahkan wajib. 

Bagaimanapun munculnya perbedaan dalam fikih di- 
sebabkan oleh perbedaan penafsiran, metode, dan sumber 
hukum yang digunakan oleh para fuqaha atau para mujtahid. 
Ulama ahli sunah khususnya sepakat bahwa sumber hukum 
yang utama adalah Al-Qur'an dan Sunah Rasul, sementara 
ijtihad yang di dalamnya dapat berbentuk metode yang 
digunakannya, yaitu jma‘, qiyas, maslahah mursalah, istihsan, sadduz- 
gart'ah, ‘urf, syar'un man gablana, dan lain-lain yang dimungkinkan. 
Ketika Al-Qur'an ditafsirkan maka akan muncul berbagai nama 
penafsiran, yaitu: tafsir bil ma'sur atau tafsir bir-riwayah, tafsir bid- 
dirayah, tafsir bir-ra'yi, tafsir ijmali, tafsir mawanti, dan lain-lain yang 
memungkinkan menghasilkan produk yang memilki nuansa 
penafsiran tertentu. Hadis sebagai sumber hukum utama yang 
kedua banyak ragam dari aspek mazdhib dalam penggunaannya. 
Ada yang hanya menggunakan hadis sahih dan hadis hasan, ada 
yang menggunakan hadis daif, sebagai dasar penentuan hukum. 
Sahih, hasan dan daifnya suatu hadis amat tergantung 
paradigma yang digunakan oleh ulama dalam menentukan status 
hadis. Dimaksud paradigma di sini ialah tata nilai yang di- 
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gunakan oleh para pakar jar) dan ta'dil, yaitu Zasyaddud (keras 
atau ketat), tawassut (moderat), dan tasahul (ringan). Memang di 
kalangan ahli ada yang sangat keras dalam mengkritik hadis, 
seperti Ibnu Mafin, “Ali bin Madini, Ibnu Abdi Hatim, Ibnu az- 
Zauji. Ulama yang termasuk mutawassit antara lain: Ibnu Addi, 
al-Bukhari, Muslim, Imam Ahmad bin Hanbal. Sementara itu, 
yang termasuk tasahul ialah at-Tirmizi dan al-Hakim an- 
Naisaburi. Dari paradigma inilah, maka muncul bermacam 
ibadah terutama ibadah sunah, seperti salat-salat tertentu. 


B. Keanekaragaman Ibadah 

Sebagaimana disinggung di atas bahwa tanawwu 'ul-'ibadah 
meliputi segala aspek peribadatan, mulai taharah sampai haji 
yang di sana banyak dinamika secara syar7 dan fighi dibenarkan 
dan ada pula yang dinilai bid'ah, sehingga akan sangat luas sekali 
keberadaannya. Oleh karena itu, maka ibadah yang dimaksud 
akan mencakup aspek sebagai berikut, taharah, salat, zakat, 
puasa, dan haji. 
1. Niat dalam Ibadah 

Niat dalam ibadah adalah bagian utama dalam melaksana- 
kannya karena niat inilah yang akan menentukan arah seseorang 
dalam ibadah tersebut. Allah berfirman: 


BCA 2AIL NG a dr NG Farw A DAN Ke yA Aror 
PAN SP LAN AA ANA aki MIN, 
KAN bas Nin 
Padahal mereka banya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar). (al-Bayyinah/98: 5) 
Istilah memurnikan pada ayat ini jelas sekali berkaitan 


dengan niat seseorang ketika melaksanakan ibadah, yaitu karena 
Allah bukan yang lainnya. Rasulullah pernah bersabda: 
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T ago E N a PEE ap 3 Lu a E NE 

Ia NS 3 SERA S WG Si JKSUI WI 

da AN IG II Wengi KAS a JI Gia G3 
5 . 
(SAI 


Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya dan seseorang akan 
memperoleh sesuai yang ia niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya untuk 
tujuan dunia atau untuk wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya 
adalah untuk apa yang ia hijrahkan. (Riwayat al-Bukhari dari 
Umar) 


Ketegasan penentuan niat seperti ini karena dalam 
kenyataan tidak sedikit orang waktu itu melaksanakan ibadah 
tetapi hanya karena terpaksa, malu atau ada tujuan tertentu. 
Pada masa Nabi juga muncul orang-orang munafik yang 
menampilkan keislaman secara lahiriyah, tetapi secara batiniyah 
ia tetap kafir. Karena itu, mufasir modern, Ibnu “Asyur dalam 
at-Tahrir wat-Tanwir ketika mengelaborasi ayat ini menyatakan‘: 


KER SS AAA e CU, DARA 


Al-Ikhlas adalah menyucikan dan memurnikan, yaitu tidak mem- 
persekutukan Allah dalam ibadah kepada selain-Nya. 


M. Quraisy Shihab dalam al-Mishbah menjelaskan 
kosakata mukhlisin sebagai berikut.” 


Kata mukhlisin terambil dari kata balasa yang berarti murni 
setelah sebelumnya diliputi atau disentuh kekeruhan. Dari sini 
ikhlas adalah upaya memurnikan dan menyucikan hati, sehingga 
benar-benar dan hanya terarah pada Allah semata, sedang sebelum 
keberhasilan usaha itu, hati masih diliputi atau dihinggapi oleh 
sesuatu selain Allah, misalnya pamrih dan semacamnya. 


Namun, pemaknaan niat ikhlas yang berati murni hanya 
karena Allah itu, ada juga yang diucapkan, terutama dalam 
ibadah-ibadah tertentu, sehingga ketika mengucapkannya biasa- 
nya disebutkan pula kalimat Lillahi Ta'ala, karena Allah Ta'ala. 
Dalam kasus ibadah mahdah banyak orang yang menyatakan 
bahwa talafiuz bin-niyyah adalah sunah, bahkan di masyarakat 
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awam terkesan wajib, seperti dalam salat, puasa, bahkan zakat. 
Dalam haji dan umrah, memang dilafalkan ketika seseorang 
akan melaksanakannya. 


2. Taharah 

Ibadah yang amat berkaitan dengan salat ini adalah suatu 
ajaran yang utama dalam Islam. Kosakata taharah banyak dalam 
Al-Qur'an dan hadis yang mengindikasikan pada kesucian badan 
dari kotoran, najis atau sesuatu yang menimbulkan ketidak- 
nyamanan jasmaniah seseorang. Dalam Surah al-Ma'idah/6: 6 
terdapat dua makna taharah, yaitu: taharah hissiyyah (konkrit- 
nyata) karena dibersihkan dengan air, dan Ztaharah ma'nawiyyah 
(abstrak) karena dibersihkan dengan air atau tanah ketika air itu 
tidak ada. Allah berfirman: 


wh E 


Kanan Kl LI PA GET 
KE KK NG Ek, ma pa Sasa 


Ser TN ja JENG E AKA 
4 


JAPAN 


> TES š > EE ZA 
ep Nana EL Ane Pena EN 
IE 4 ah ud ANA Ipu ara 
e Ac Kamu al) a 
a Grr A ILL PIu ZA KA 
Kana En LAKA Pen 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata 
kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan 
tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, agar kamu bersyukur. (Al-Ma'idah/5: 6) 


Ini adalah ayat yang menerangkan Zaharah yang meliputi 
tata cara wudu dan mandi bagi orang yang junub. Pada ayat ini, 
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ungkapan wamsahu biru'isikum ada yang memaknai mengusap 
dengan kepala dapat saja dilakukan hanya menyentuh kepala 
walaupun satu atau dua jari dan dilakukan tiga kali, sementara 
yang lainnya cukup satu kali saja dan dilakukan seluruh kepala 
dengan cara meletakkan tangan di dahi, ditarik ke belakang, 
terus ditarik lagi ke depan dan terakhir mengusap telinga. Hal 
ini sesuai dengan hadis Rasulullah sebagai berikut:" 


Pa 


°g AAA nn LRA AG PTE T AE A TEI WENG AR E 
DL pakal DI E AG G Na JB G o 
ME NAN BNN NG a C 
BL XS Ja boga ang ake ai) (ake AN ya) NS aS gag 


Í 


A 


Pa E Bg a Ng gag ngga Gi PAHA aga a A a 
IA Í LL 


AR AAA 
i Gg 3 Sd kia Ki a 
day) a Jeg = ia fa i Ki NI Kah, = a; 

AJ o a Le oe Med 


Dari ‘Amru bin Yahya al-Magini dari Bapaknya bahwa ada seorang 
laki-laki berkata kepada “Abdullah bin Zaid -dia adalah kakek Amru 
bin Yahya, “Bisakah engkau perlihatkan kepadaku bagaimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berwudu?” “Abdullah bin Zaid 
lalu menjawab, “Tentu.” Abdullah lalu minta diambilkan air wudlu, 
lalu ia menuangkan air pada kedua tangannya dan membasuhnya dua 
kali, lalu berkumur dan mengeluarkan air dari dalam hidung sebanyak 
kali, kemudian membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh 
kedua tangan dua kali dua kali sampai ke siku, kemudian mengusap 
kepalanya dengan tangan, dimulai dari bagian depan dan menariknya 
hingga sampai pada bagian tengkuk, lalu menariknya kembali ke tempat 
semula. Setelah itu membasuh kedua kakinya. (Riwayat al-Bukhari 
dari “Abdullah bin Zaid) 


Kedua cara wudu tersebut, khususnya menyapu kepala, 
tersebar di masyarakat sesuai dengan keyakinan masing-masing 
walau salah satu saling mengingatkan, bila ada kesempatan 
bahwa wudu yang hanya meletakkan tiga jari di rambut dinilai 
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tidak pernah dilakukan Rasulullah. Bahkan, lain lagi dengan 
model Syiah yang tidak membasuh kedua kakinya; mereka 
mencukupkan dengan menyapunya dengan alasan bahwa baca- 
an ayat bukan wamsahu bi arjilakum—yang diatafkan ke 
wujiihakum, tetapi wa arjulikum diatafkan ke ru'usikum. Dikatakan 
taharah mengandung dua makna sekaligus, yaitu /isiyyah dan 
ma'nawiyyah karena pada ayat itu disebutkan juga makna, 
“Sesungguhnya Allah adalah Pengampun dan Penyayang” pada akhir 
Surah al-Nisa'/4: 43 karena wudu, mandi dan salat adalah jalan 
membersihkan dosa. Padi akhir al-Ma'idah: Ma yuridullahu 
liyajala “alaikum min haraj walakin yuridu  liyutahbirakum 
waliyutimma ni'matahi “alaikum la'allakum tasykurin”. Kesucian 
secara rohani karena dia sudah dengan ketaatan, istigfar dan 
tobat kepada Allah pada ibadah-ibadah tersebut. Memang 
dalam kehidupan keseharian makna suci ini sering diungkapkan 
kepada seseorang yang sedang haid atau dalam keadaan junub, 
misalnya. Orang yang sudah bersih atau suci dari haid disebut, 
“hatta yathurna” (al-Bagatah/2: 222) bila sudah mandi junub, 
bukan hanya dicuci. 

Adapun kosakata lamastum (mad huruf la) ada dua 
pendapat, yaitu: bersentuhan dan berjimak. Wahbah az-Zuhaili 
dalam al-Munir berpendapat: “Diriwayatkan oleh Imam “Ali, 
Ibnu “Abbas, dan lainnya, mulamasah di sini adalah mubasyarah 
bain ar-rijal wa an-nisd' atau aljima', sementara “Umar dan Ibnu 
Mas'ud memaknai mulamasah dengan lams sentuhan tangan 
sehingga mereka mewajibkan wudu bagi yang bersentuhan antar 
laki-laki dan perempuan.” 


3. Azan 
Azan adalah undangan salat, demikianlah yang disingung 
dalam firman-Nya: 


Ba SIN ea a p PAR NGE 


- 


Sena 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk me- 
laksanakan salat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat 
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Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
Jika kamu mengetahui. (al-Jumu'ah/62: 9) 


Istilah tinggalkan jual beli maksudnya ialah apabila imam 
telah naik mimbar dan muazin telah azan di hari Jumat, maka 
kaum muslim wajib bersegera memenuhi panggilan muazin itu 
dan meninggalkan semua pekerjaannya. Memang ayat ini 
berkaitan dengan bagaimana seharusnya menyeru ibadah salat. 
Ketika Rasul pada waktu itu berusaha mengumpulkan orang 
untuk salat dan mengajak dialog dengan sahabatnya, ternyata 
ada sahabat yang mengusulkan dengan alat-alat musik yang 
biasa digunakan oleh orang nonmuslim waktu itu, seperti 
terompet dan lonceng, tetapi Rasulullah menolaknya dengan 
alasan bahwa itu biasa digunakan kaum Yahudi dan Nasrani. 
Kentongan atau bedug waktu tidak ditawarkan para sahabat 
karena belum dikenal pada masanya. 

Selanjutnya ada sahabat yang bermimpi seolah datang 
seseorang yang mengajarkan kalimat-kalimat azan, sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadis berikut:"" 

Ae AI A oa maan GP al ji ji UP 
aie a Gal a GN pas AS PAGAN — kang ake A 
Sii JU amai a Da gan OS Wayi) BG DÉ yaa 
S ik a 3 GG a ji pal 
ah aya da agi a) S3 JW sadi al ya YR JG 


os LA 


Ira Ae SAS A AE oi M5 GAN LE Dyah SA 
Je a - JG — dala HO Cop a a 
A AN Jaag C1 JG aa ka Ady 

Pap ot A 
r on Na 


AN 


kà 


A0 Az A 


OP AP SA BE AE EH 
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Of data AL Jas = ag ado d ka = di EN = 
HMI JB EEG YAN KE gan JB Ng 
AAN a BAG UU 3 CI U elang ale AN ke 
Te Aa seba dau ost bae 
5 Nda TES Us Ade us AI Sala Sasak ol A 

Heat gasal alas) Gy = peang Ale MI le 


Dari Abu Umair bin Anas dari sebagian pamannya dari kaum Ansar, 
dia berkata; Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam sangat memperhatikan 
salat, bagaimana cara mengumpulkan orang banyak untuk mengerjakan 
salat. Maka dikatakan kepada beliau, “Pancangkanlah bendera ketika 
waktu salat telah tiba. Apabila mereka melihatnya, maka sebagian 
memberitahukan yang lainnya.” Namun usulan itu tidak disukai belian. 
Lalu disebutkan juga kepada beliau, “Terompet.” Kata Ziyad, 
“Terompet Yahudi.” Pendapat ini juga tidak disenangi beliau, dan beliau 
bersabda, “Itu termasuk perbuatan orang orang yahudi.” Disebutkan 
pula kepada beliau, “Lonceng.” Beliau bersabda, “Itu perbuatan orang- 
orang Nasrani.” Lalu “Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih pulang, dia 
seorang yang sangat peduli terhadap kepedulian Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, kemudian dia bermimpi azan. Esok harinya 
“Abdullah pergi menghadap Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
menyampaikan hal mimpinya itu. Maka, dia berkata kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya di antara tidur dan terjaga, tiba- 
tiba datang kepadaku seseorang lalu memberitahukan azan. Umar bin 
al-Khattab juga bermimpi demikian sebelum itu, namun beliau 
menyembunyikannya selama dua puluh hari. Kemudian “Umar mem- 
beritahukannya kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, maka beliau 
bersabda kepadanya, “Apa yang menghalangimu untuk menyampaikan 
kepadaku?” Umar menjawab, “Abdullah bin Zaid telah mendahuluiku, 
sebab itu saya merasa malu.” Maka, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Wahai Bilal, berdirilah, lalu apa yang diperintahkan 
oleh “Abdullah bin Zaid kepadamu itu, maka laksanakanlah!” Maka, 
Bilal pun mengumandangkan azan. Abu Bisyr berkata, “Abu Umair 
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mengabarkan kepadaku bahwasanya orang-orang Anshar beranggapan, 
seandainya Abdullah bin Zaid pada bari itu tidak sedang sakit, tentulah 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam menjadikannya sebagai muazin. 
(Riwayat Abu Dawud dari Anas) 


Dalam konteks ini tidak ada siapa pun yang berbeda 
pendapat. Adapun masalah lainnya, perbedaan pendapat 
muncul baik dalam salat maupun dalam beberapa hal bacaan- 
nya. Dalam pelaksanaan salat tampak perbedaan seperti azan 
dan igamah, jarak yang dibolehkan salat gasar dan jamak. 
Dalam azan agaknya semua mazhab Islam sepakat, selain 
Mazhab Syi'ah yang menambah kalimat, Asyhadu anna “Aliyyan 
Waliyullah setelah dua kalimat syahadat. Dalam iqamah di 
kalangan masyarakat muslim ada perbedaan. Mazhab Hanafi, 
khususnya di Turki ternyata jumlah kalimat igamah sama dengan 
kalimat azan kecuali menambahnya dengan gad-gamatis-salah. Di 
sisi lain ada juga pemahaman yang melafalkan igamah dengan 
witran atau furada, kecuali gad-gamatis-salah. Namun demikian, 
lafal igamah di sementara mazhab dan masyarakat Islam 
dilakukan dengan takbir masna-masna dan gad-gamatis-salah, 
sementara dalam lafal lain tetap dengan lafal furada, sesuai 
dengan hadis al-Bukhari berikut: 


- 


AN 


- 


PE RT An Pan Mr ae REA 
KADI NI JAN) PE ola (ON! aa ol Je P "JG ya! Ss 
13 Ni : 

(SI SE lag) 


Dari Anas, ia berkata, “Bilal di perintahkan oleh Rasulullah untuk 
menggenapkan azan dan menunggalkan iqamah. Kecuali lafal iqamah 
(maksudnya qad gamatis-salah)”. (Riwayat al-Bukhari dari Anas) 


Dembkianlah tata cara azan dan iqamah di kalangan umat 
Islam sebagaimana yang diterima dari Rasulullah, tetapi dalam 
kenyataan di lapangan ada penafsiran yang sedikit berbeda satu 
sama lain, sehingga berbeda pula dalam implematasi dari para 
pengikutnya (muttabi atau bahkan mugallidnya). Umat Islam 
mengandalkan riwayat yang secara turun temurun diikuti oleh 
ulama, masyarakat, dan para mujtahid yang tekun meneliti 
agama, khusus dalam bidang ibadah. Namun demikian, masih 


Kebinekaan dalam Ibadah 181 


terdapat perbedaan dalam pelaksanaan azan Jumat. Zaman 
Rasul jelas hanya sekali dan itu disepakati. Persoalan muncul 
pada zaman “Usman bin “Affan dengan alasan penduduk sudah 
banyak dan perlu diberitahu sebelumnya, maka beliau me- 
merintahkan muazin untuk azan di Zaura, suatu tempat di 
pasar, sebagaimana riwayat berikut: 


LI A Je ENI yakin NANG, 
pe A eg S3 NG lg keng de aa — 
de JEN NAN SNG A aa Gg = KENS 


Í 


Sa AN OS 


Mang A ge GE ala) se 


Azan panggilan salat Jum'at pada mulanya dilakukan ketika imam 
sudah duduk di atas mimbar. Hal ini dipraktekkan sejak zaman Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam, Abu Bakar dan “Umar radiallahu 
anhuma. Ketika masa Usman radiallahu ‘anbu dan manusia sudah 
semakin banyak, maka dia menambah azan ketiga di az-Zaura'. 
(Riwayat al-Bukhari dari as-Sa'ib bin Yazid) 


Azan dihitung tiga maksudnya dengan igamah. Di 
Indonesia ada yang seperti pada zaman Nabi, yakni azan sekali 
ketika imam naik mimbar dan igamah, namun ada juga yang 
ditambah seperti zaman “Usman, tetapi tidak di pasar, azan itu 
di masjid dan setelah masuk waktu salat, bahkan di masyarakat 
tertentu kampung sampai kota ditambah dengan salat sunah 
gabliyah sesudah azan pertama. Di sisi lain, sebelum azan 
pertama “ditabuh beduk” untuk memberitahukan orang untuk 
datang ke masjid, walaupun azan sudah menggunakan pengeras 
suara. Ini £hilafiyyah, bukan tanawwu', malah ada yang terkesan 
mukhalifus-sunnah (menyalahi sunah) karena Rasul pun sudah 
disodori dengan alat-alat nonmuslim pada waktu itu, tetapi 
menolaknya dengan alasan perilaku Yahudi dan Nasrani (Ahl 
Kitab). Seandainya Rasul ada sekarang apakah akan menolak 
dengan alasan bahwa (bedug) ini dari agama kaum musyrik 
(penyembah berhala) atau hanya sekadar pelestarian budaya 
masyarakat. 
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4. Salat Wajib 

Kewajiban #aharah ada kaitannya dengan kewajiban salat 
merupakan ibadah yang memiliki syarat dan rukun serta tata 
cara yang sudah ditentukan, baik dalam Al-Qur'an maupun 
sunah Rasulullah. Taharah sebagai syarat salat, baik dari batal 
wudu maupun keadaan junub. 

Sementara itu, dalam pelaksanaan salat qasar dan jamak 
bila berjarak 80 km, sementara yang lainnya membolehkan salat 
qasar dan jamak sekaligus bila suatu bepergian layak disebut 
safar. Dengan demikian, konsep safar ternyata berbeda satu 
sama lain, sehingga menimbulkan perbedaan dalam pelaksanaan 
salat ini. Di samping itu, di masyarakat terdapat pula pe- 
mahaman ketika seseorang bepergian, maka dibolehkan salat 
dijamak di rumah, padahal yang ada adalah ketika seseorang 
sedang bepergian boleh menjamak salatnya di rumah. Seperti 
dibolehkan juga dalam “kasus tertentu”, walaupun tidak 
bepergian tetapi ada kesibukan yang tidak bisa ditinggalkan 
boleh salatnya dijamak ta'khir, tanpa qasar, di tempat tinggal 
atau di kampung halamannya. Yang menarik juga adalah banyak 
ragam bacaan dalam salat mulai dari fatihah sampai bacaan 
tahiyat. Dalam fatihah, misalnya ada yang dimulai dengan 
basmalah dikeraskan atau tidak dan ada yang tidak dan yang 
dalam beberapa bagian dalam pelaksanaan salat itu sendiri, 
seperti talaffuz bin-niyyah, tempat meletakkan tangan ketika 
berdiri, bacaan rukuk dan sujud, bacaan tahiyyat dan gunut pada 
waktu subuh. Dalam bacaan tahiyyat ada yang menambah 
dengan kosakata sayyidina, dan ada yang tidak sebagaimana Rasul 
mengajarkan. Demikian pula dalam bacaan rukuk dan sujud ada 
yang menambah dengan kosakata wa bihamdih ada juga yang 
cukup dengan yang diriwayatkan. Masalah lain yang perlu juga 
dikemukakan di sini, perbedaan antara satu golongan dan 
golongan lain tentang keadaan telunjuk saat duduk tahiyyat, ada 
yang telunjuknya langsung diluruskan begitu duduk tahiyyat, ada 
yang baru diluruskan ketika membaca tasyahhud (syahadah). Ada 
pula yang digerak-gerakan selama membaca tahiyyat sampai 
doa. Perilaku ini berdasarkan sunnah filiyyah Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Wa'il bin Hujrin yang menyatakan, “melihat 
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Rasulullah mengerak-gerakan telujuknya ketika duduk tahiyyat”. 
Masih banyak perbedaan-perbedaan dalam duduknya, ifitrasy 
atau tidak, mendahulukan lutut ketika sujud atau mendahulukan 
tangan, dan juga duduk sebelum bangkit dari rakaat kesatu dan 
ketiga (jika empat rakaat), serta meletakkan kepalan ke tangan 
ketika akan bangkit dari sujud, dll. 

Dalam bacaan Surah al-Fatihah, misalnya, ada yang 
menjaharkan baswalah dan ada yang tidak, bahkan di akhir ayat 
wa lad-dallin ada imam yang membaca rabbigir li kemudian 
makmum serentak membaca amin. Demikian seterusnya bacaan 
basmalah terhadap surah-surah selain al-Fatihah ada yang tidak 
membacanya sama sekali, ada yang jabar dan ada yang membaca 
secara sirr. Persoalan lain yang berkaitan dalam membaca Surah 
al-Fatihah ialah ketika masbuq, yaitu makmum terlambat masuk 
jamaah dan tertinggal membaca al-Fatihah. Dalam kasus ini ada 
ulama yang menyatakan bahwa sudah termasuk rakaat sehingga 
tidak perlu menambah rakaat, tetapi yang lain menyatakan 
bahwa hal itu tidak termasuk rakaat, sehingga harus menambah 
rakaat lagi. Masih dalam bacaan Surah al-Fatihah yang dibaca 
jabar oleh imam dalam salat di sini ada dua pendapat yang paling 
menonjol. Pertama, ketika imam membaca al-Fatihah jahar maka 
makmum mendengarkan dan ketika imam membaca surah lain 
secara jahar maka makmum baru membaca Surah al-Fatihah. 
Kedua, ketika imam membaca jahar, maka makmum sama sekali 
tidak membacanya, tetapi wajib menyimak, bahkan ada juga 
makmum yang tidak membaca sama sekali baik dalam bacaan 
Jabar maupun sirr. 

Tata cara ibadah seperti ini berjalan di masyarakat muslim 
dunia sekarang, walaupun satu sama lain sering mendiskusikan, 
tanpa menimbulkan konflik berarti, karena dinilai sebagai 
masalah Khilafiyyah yang tidak akan pernah selesai selama 
masalah ini menjadi bagian dari keyakinan mereka. Di Indonesia 
perbedaan pemahaman terhadap Al-Qur'an dan sunah 
Rasulullah itu terakumulasi dalam berbagai Ormas Islam yang 
dinilai klasik karena memiliki kekhasan dalam tata cara ibadah- 
nya, seperti: al-Irsyad, Muhammadiyah, Persatuan Umat Islam, 
Persatuan Islam, Nahdhatul Ulama, dan DDII. Dalam ormas- 
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ormas baru, seperti: Salafi, Jamaah Tabligh, sementara ormas- 
ormas semacam FUI, FUUI, ILUMI, dan lain-lain lebih 
melakukan kegiatannya dalam bidang sosial, politik, dan 
pemberdayaan masyarakat. Adapun dalam bidang fikih 
ibadahnya di kalangan ormas-ormas tersebut tergantung pada 
orientasi masing-masing sebelumnya. Secara umum dapat dilihat 
di tingkat dunia dengan adanya mazhab-mazhab yang diguna- 
kan, seperti: Mazhab Syafii lebih banyak dianut di Asia 
Tenggara, sebagian masyarakat Mesir, dan Afganistan, Mazhab 
Maliki di Afrika Utara, sedangkan Mazhab Hanafi di Turki, 
Pakistan, India, Cina dan negara-negara Asia Utara. 


5. Salat Sunah 

Salat yang dilakukan kaum muslim bukan hanya salat 
wajib, tetapi juga salat sunah, seperti salat sunah rawatib, salat 
tahajud, witir, tarawih (pada bulan Ramadan), salat sunah Idain, 
dan salat lainnya yang dilakukan oleh umat Islam. Dalam salat 
rawatib tidak ada masalah, yang ada masalah adalah salat lail, 
tarawih, dan takbir pada salat Id. 
a. Tahajud dan atau Salat Lail 

Salat Lail atau salat malam memiliki beberapa sebutan, 
seperti: Salat Tahajud, Tarawih, dan Salat Witir. 
1) Salat Tahajud, ini didasarkan pada Al-Qur'an Surah al- 
Isra'/17: 79: 

PANA iban rotar m LE Dar a =g rrr OP 
Dya Uleb jas Ol E ajab a aa os 
Dan pada sebagian malam, lakukanlah salat tahajud (sebagai suatu 
ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu 

ke tempat yang terpuji. (al-Isra'/17: 79) 


Menurut Ibnu Kasir dalam tafsirnya, “Adapun yang 
dimaksud salat tahajud di sini ialah salat sunah witir yang dilakukan 
sesudah tidur, sebagaimana tercantum pula dalam hadis-hadis Rasulullah 
Jang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, “Aisyah, dan sahabat-sahabat 
lain”. Selanjutnya, dinyatakan pula oleh “Algamah, al-Aswad, 
Ibrahim an-Nakhf, dan lain-lain, walaupun ada yang berbeda, 
seperti dinyatakan oleh al-Hasan al-Basri bahwa tahajud itu 


Kebinekaan dalam Ibadah 185 


mungkin sesudah salat Isya dan mungkin saja setelah tidur. 
Selanjutnya, berkaitan dengan ungkapan, “nafilatan laka”, 
maknanya, “Sesungguhnya khusus engkau sendiri wajib melaksanakan 
il, maka mereka berpendapat bahwa giyamul-lail wajib pada 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam tetapi tidak pada umatnya. 
Demikian diriwayatkan oleh al-Aufi dari Ibnu “Abbas. Ini adalah 
salah satu pendapat para ulama seperti Imam asy-Syafii, dan 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jam.” 


2) Salat Witir dan atau Tarawih 

Istilah ini ditemukan dalam hadis Rasulullah, seperti 
terdapat pada riwayat-riwayat berikut: 

Istilah Salat Witir terdapat dalam hadis al-Bukhari:" 


AR - ang ala dn Wa sai Ai Sa |. 
Tera Bos gy ola) 


Berkata Abi Hurairah, “Nabi sallallahu “alaihi wa sallam berwasiat 
kepadaku untuk witir sebelum tidur”. (Riwayat al-Bukhari dari Abu 
Hurairah) 


Rasul melaksanakan tarawih selama tiga hari, sebagaimana 
disebutkan dalam Sahibul-Bukhari: 


at Dn Naya TS SE KN SA r Ya A 
Jd Sd 3 ga a Iya) 0 
Ngan a P Je Na ama G Sg 
Ya 1G Aa "al A Laga pe agih Papa ma 
ne aan 
cak us LES Ern A AKU SS Lal ED PT la ea 
SA AI IE JS Pa eat Lb anal Dl CS gi 


Pn 


Ae PN NE na Aa A A Oa Nk Ke čí 
PA AS NG Sa Sa Jaba ai Lal JG 


Í 
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Baa ye yad ola) US SI 


Bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pada suatu malam keluar 
kamar di tengah malam untuk salat di masjid. Maka orang-orang 
kemudian ikut salat mengikuti salat Beliau. Pada waktu paginya orang- 
orang membicarakan kejadian tersebut sehingga pada malam berikutnya 
orang-orang yang berkumpul bertambah banyak lalu ikut salat dengan 
Beliau. Pada waktu paginya orang-orang kembali membicarakan 
kejadian tersebut. Kemudian pada malam yang ketiga orang-orang yang 
hadir di masjid semakin bertambah banyak lagi lalu Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam keluar untuk salat dan mereka ikut salat 
bersama Beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid sudah 
penuh dengan jama'ah hingga akhirnya Beliau keluar hanya untuk salat 
Shubuh. Setelah Belian selesai salat Fajar, Beliau menghadap kepada 
orang banyak kemudian Beliau membaca syahadat lalu bersabda, 
“Amma ba'du, sesungguhnya aku bukannya tidak tahu keberadaan 
kalian (semalam). Akan tetapi, aku takut nanti menjadi diwajibkan 
atas kalian sehingga kalian menjadi keberatan karenanya.” Kemudian 
setelah Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam meninggal dunia, tradisi 
salat (tarawih) secara berjamaah terus berlangsung seperti itu. (Riwayat 
al-Bukhari dari “A'isyah) 


Walaupun Rasulullah tidak melanjutkan salat tarawihnya 
di masjid, tetapi sahabatnya terus salat di masjid secara ber- 
kelompok, masing-masing kelompok ada imamnya sendiri. 
“Umar tidak menyenangi hal itu, sebagaimana diriwayatkan 
berikut: 


z o 0 


MEI ji jab pa SIB IWAN GUN EE 


NN 


- 


Ai BE Mu A E GN Grip eh Sea Aa Ape an 
E) el bp clana A) cokan an a aa 


4 


ba) Aa kas SI Ke dani) JAN kes Upik 


NOW ah SE de Ya an a 


- a - - 


op Ac 2 o 27 o 2 A aTa Rar aea 25. 


E E E a? Ag £ 
A SA MJ dra EE PR pi l E merad GGS 
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Ai Pa “al 0, Ja AA aa sa Aa jas 
MB hp PI XS E Sbd ol) 


Dari “Abdurrahman bin “Abdul Oari bahwa dia berkata, “Aku keluar 
bersama Umar bin al-Khattab radiallahu ‘anbu pada malam Ramadan 
menuju masjid, ternyata orang-orang salat berkelompok-kelompok secara 
terpisah-pisah, ada yang salat sendiri dan ada seorang yang salat diikuti 
oleh ma'mum yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang. Maka Umar 
berkata, “Aku pikir seandainya mereka semuanya salat berjama'ah 
dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih baik.” Kemudian Umar 
memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan mereka dalam satu 
Jama'ah yang dipimpin oleh Ubai bin Kab. Kemudian aku keluar lagi 
bersamanya pada malam yang lain dan ternyata orang-orang salat dalam 
satu jama'ah dengan dipimpin seorang imam, lalu “Umar berkata, 
“Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini. Dan mereka yang tidur terlebih 
dahulu adalah lebih baik daripada yang salat awal malam.” Maksudnya, 
untuk mendirikan salat di akhir malam, sedangkan orang-orang secara 
umum melakukan salat pada awal malam. (Riwayat al-Bukhari dari 
“Abdurrahman bin Abdil Qari) 


Salat malam tarawih dinyatakan pada hadis berikut: 
Maa ni ea Su 
Tapa A AM dya NAAS 
Sa Sa Ie ws NG Ot 3 NG AS G dk 
3 ui da An ea 
as aka IA Gil KG Ja an ab A ei 
day) ia AE YG oG D da G JG Ya Ol i 

Pase SI 


188 Kebinekaan dalam Ibadah 


Dari Abu Salamah bin “Abdurrahman bahwasanya dia mengabarkan 
kepadanya bahwa dia pernah bertanya kepada A'isyah radiallahu 'anba 
tentang cara salat Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam di Bulan 
Ramadan. Maka, A'isyah radiallahu 'anba menjawab, “Tidaklah 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan salat malam di 
Bulan Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas raka'at, 
Beliau salat empat raka'at dan jangan kamu tanya tentang bagus dan 
panjangnya, kemudian Beliau salat empat raka'at lagi dan jangan kamu 
tanya tentang bagus dan panjangnya, kemudian Belian salat tiga raka'at. 
Aku (Aisyah) pun bertanya, Wahai Rasulullah, apakah engakau tidur 
sebelum melaksanakan witir? Beliau menjawab, Wahai A'isyah, kedua 
mataku tidur, namun hatiku tidaklah tidur.” (Riwayat al-Bukhari 
dari “A'isyah) 

Pada hadis lainnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari berkaitan dengan tata cara salat malam “selain 
tarawih”, sebagaimana diriwayatkan berikut: 


ak £ 
Ar 70 


ál ag yan i MA ai n A TN pe 
SEM na dya Kaban Toe AP 3 akeh 
bata di GA J JD GA Pb ag a Dh = kan 
aa Jl ija PT PR TA ae SERA pean 
So Ga Co dah Ya Jl - et aer 
MN ak a 
ESS ai A 
ii in b AN ES s3 S 
AS ola) a kade ii Ka os 
“(ke ol 


Dari Kuraib, bahwa Ibnu “Abbas memberitakannya bahwa dirinya tidur 
di (rumah) Maimunah, bibinya (dari pihak ibu). Aku pun tidur di sisi 


Kebinekaan dalam Ibadah 189 


lebarnya bantal, dan Rasul dengan keluarganya di sisi panjangnya. 
Rasulullah tidur hingga tengah malam atau dekat dengannya, lantas 
beliau bangun dan mengusap wajahnya. Kemudian beliau membaca 
sepuluh ayat dari Surah Ali Imran. Kemudian Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam berdiri (mengambil) kantong (penyimpan air) yang 
tergantung, maka beliau berwudhu dan membaikkan wudunya. 
Kemudian ia berdiri untuk salat, maka aku melakukan sebagaimana 
Rasul allallahu 'alaihi wa sallam dan aku berdiri di sampingnya. Lalu, 
meletakkan tangan kanannya atas kepalaku dan memegang (memiijit- 
mijit) telingaku. Lalu, beliau salat dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu 
dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, 
kemudian witir. Lalu beliau berbaring hingga azan tiba, dan beliau salat 
dua rakaat lalu keluar (rumah) dan salat subuh (di masjid). (Riwayat 
al-Bukhari dari Ibnu “Abbas) 


Pujian Rasulullah pada pelaksanaan Oryamur-Ramadan: 


- 
Pa dn an 


MA DA JG AS Ion pai GA GA Uu YG Dia GUA 
Tn ena AN A 
a y = jab SA Ki a pu SA 

Aap g ue Gol olg) Magih 


Barangsiapa yang salat (qiyamullail/ tarawih) di Bulan Ramadhan 
disertai iman dan mengharap (pahala) Allah, maka Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya yang lalu. Berkata Ibnu Syihab, “Saat 
Rasulullah wafat salat tarawih itu masih tetap disunahkan, begitu pula 
pada masa Abu Bakar dan awal dari kekhalifahan Umar.” (Riwayat 
al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Kenyataan di masyarakat muslim sekarang tidak sama 
dalam jumlah rakaat pada salat tarawih, ada yang sebelas rakaat 
dalam empat-empat rakaat ditambah tiga witir, ada yang dua 
rakaat empat kali ditambah witir tiga rakaat, dan ada yang 
tigabelas rakaat (masjid Saudi di luar Masjidilharam), bahkan ada 
yang duapuluh tiga rakaat di Masjidilharam dan masjid-masjid di 
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Asia Tenggara, seperti: Indonesia, Malaysia, dan Brunei yang 
bermazhab Syafii. 


b. Salat Idain 
Salat Id secara umum tercantum firman-Nya: 


SANG ea ua b an AN aa d NO mi 
LA Near ga ee PAPA? Pera A E a 
Jaan SEN Kya Oka aa an GANG 
Aa ka LA Ane < 


TAN kng ag NG jag AA 
SYKES la BAYA IN in 33 


Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 
Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 
batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak 
berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggal- 
kannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (al-Bagatah/2: 185) 


Salat Id dua rakaat, sebagaimana tercantum pada hadis: 
Ha ja Se aa Poar iue- MI 0 
EE JS ng ANN e ES) 
e pian olg) Man Aj Wo li AAN celah Bilal, 


23 
(SS pl 


Í 


Bahwa Rasul sallallahu ‘alaihi wa sallam keluar pada Hari Iduladha 
atau Fitri, maka beliau salat dua rakaat, beliau tidak melakukan salat 
(sunat) sebelumnya, dan tidak juga sesudahnya. Kemudian beliau 
mendatangi kaum wanita bersama Bilal dan memerintahkan mereka agar 
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bersedekah, mereka pun segera melepas anting-anting dan kalung- 
kalungnya. (Imam Muslim dari Ibnu “Abbas) 


Berdasarkan hadis, jelas bahwa Salat Id itu dua rakaat dan 
semuanya tidak ada persoalan. Perbedaan tampak pada banyak- 
nya takbir Id. Ada yang hanya satu kali, cukup takbiratul ihram 
karena hadis yang menerangkan tujuh lima adalah daif, dan ada 
yang tujuh takbir pada rakaat pertama dan lima takbir pada 
rakaat kedua karena hadisnya dinilai hasan Jizatih (dapat 
digunakan). Di Indonesia, mayoritas masyarakatnya mengguna- 
kan takbir tujuh - lima dalam salat Id, kecuali di Jawa Barat ada 
kelompok atau ormas Islam tertentu yang melaksanakannya 
seperti salat subuh dalam salat Id tersebut. 

Keterangan tentang ini ditemukan dalam hadis berikut: 


Pap 


PGA Ip App oh op Jab Ie Tn DN GIS KB Was 
A E sa Lk 
aad yi olg) Maan G 23 NS ta IN 2 

Maa ye 


Menceritakan pada kami Ibnu Lahi'ah, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah dari A'isyah, bahwa keadaan Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bertakbir ketika Idulfitri dan Iduladha, rakaat pertama tujuh 
kali dan rakaat kedua lima kali. (Riwayat Abu Dawud dari 
“A'isyah) 

Pada sanad hadis ini ada yang bernama Ibnu Lahi'ah yang 
menurut para pakar hadis bila yang bersangkutan menggunakan 
lafal dari gurunya itu lemah, sementara bila menggnakan sami tu 
atau ra'aitu dapat dipercaya. Demikian itu karena yang ber- 
sangkutan termasuk mudallis (tukang menyembunyikan riwayat). 
Al-Imam asy-Syafii mengatakan bahwa aż-Tadlis akhul-kazab, 
menyembunyikan riwayat itu adalah saudaranya dusta. Atas 
dasar itu hadis di atas daif (lemah). 

Pada hadis lain, diterangkan pula bahwa takbir pada salat 
Id itu tujuh dan empat takbir, sebagaimana riwayat berikut: 
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Í 


Ta 


ba JAI Jai K OS ng ake ho LA 
II bab E AD D AI bana 
d> gs aga gl lag) MAS AL YG BIUS RSI AN, 

Pa Ia 


Bahwa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bertakbir pada Salat Idulfitri, 
rakaat pertama tujuh kali kemudian membaca (ayat), kemudian 
bertakbir, kemudian beliau berdiri lantas bertakbir empat kali kemudian 
membaca (ayat), kemudian ruku. Abu Dawud berkata, “Hadis ini 
diriwayatkan oleh Waq dan Ibnu Mubarak, mereka berdua 
mengatakan tujuh-lima.” (Riwayat Abu Dawud dari kakeknya 
‘Amr bin Syu'aib) 


Jadi, menurut keterangan ini yang benar takbir Idain itu 
adalah tujuh - lima, sementara yang tujuh - empat dibantah oleh 
Waq (guru Imam as-Syaifii) dan Ibnu Mubarak. Ada kemung- 
kinan empat takbir itu, kakek “Amr bin Syu'aib tidak 
memasukkan Zabir intiqal dalam konteks takbir salat Id. 

Namun demikian, ada riwayat yang cukup menyemarak- 
kan perbedaan jumlah takbir dalam salat Idain ini ialah riwayat 
berikut: 

GS OI GRAN SAN Jaga Ul dl potd Gi Kata of 

PNG SPN SS ga da Sya) OS 
Papi JUS a a Un PSI OS laga ah dls 
Ig nana SI Tai sh Fa i E On, PEE Pa PER Ba 
SS DI Oma SS DS IS SAH gl Jus MERU 

ya gal elap) a Gi E gp Wg RERE gih Ji ngali 

26 f 

(HH g 

Bahwa Said bin al-'As bertanya kepada Abu Musa al-Asy'ari dan 


Huzaifah bin Yaman, “Bagaimanakah cara Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bertakbir pada Hari Raya Adha dan Fitri?” Abu Masa 
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menjawab, “Biasanya beliau bertakbir empat kali, sebagaimana salat 
Jenazah.” Hugaifah menimpali, “Dia benar.” Abu Musa berkata, 
“Aku juga bertakbir seperti itu ketika di Basrah, ketika aku menjadi 
pemimpin mereka (penduduk Basrah).” Abi ‘A'isyah berkata, “Aku 
juga ikut hadir ketika Said bin al-'As mengajukan pertanyaan 
tersebut.” (Riwayat Abu Dawud dari Abu “A'isyah) 


Dari riwayat-riwayat tersebut ternyata yang lebih men- 
dekati kebenaran adalah yang tujuh-lima karena ada riwayat dari 
Ibnu Jubair dan Ibnu “Abbas yang menerangkan bahwa tujuh- 
lima adalah ashabas-sunnah, sesuai dengan sunah Rasul, sehingga 
kedudukan hadis takbir tujuh-lima adalah hasan lizatih. 


6. Zakat 

Zakat ialah kewajiban setiap muslim yang sudah mencapai 
nisab untuk mengeluarkan zakatnya. Allah menerangkan bahwa 
orang yang mengumpulkan harta serta tidak berinfak maka akan 
mendapat ancaman-Nya. Allah berfirman: 


KA 1 tra 


SAN SK UANG Ia KPA 
ANA nan Aa 
PANE AY yaa SA Jaa NGE Ya Ns 


Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan 
Jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menginfjakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. (at- 
Taubah/9: 34) 


Maka, untuk menyelesaikannya, dalam Al-Qur'an dan 
hadis banyak perintah tentang zakat dan yang paling eksplisit 
ialah Surah at-Taubah/9: 60 yang menyatakan sebagai berikut: 
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paR a A hrr A Ten riar > YANG PESAN A Leap 
ma wa AH Gale PLN aaa) | e aa) E PAUK) 
&) wE P 0 SN 2. E E gih AnI a n 
Aa ja Jah a Jaa 3 Es 
KL NAN 
Sesungguhnya gakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) 
hamba sabaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban 


dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (at-Taubah/ 9: 
60) 


Dengan jelas pada ayat ini orang yang berhak, sebagai- 
mana diuraikan dalam Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen 
Agama sebagai berikut: (1) Orang fakir: orang yang amat 
sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk 
memenuhi penghidupannya. (2) Orang miskin: orang yang tidak 
cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. (3) 
Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan 
dan membagikan zakat. (4) Muallaf: orang kafir yang ada 
harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang 
imannya masih lemah. (5) Memerdekakan budak: mencakup 
juga untuk melepaskan muslim yang ditawan oleh orang-orang 
kafir. (6) Orang berutang: orang yang berutang karena untuk 
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup mem- 
bayarnya. Adapun orang yang berutang untuk memelihara 
persatuan umat Islam dibayar utangnya itu dengan zakat, 
walaupun ia mampu membayarnya. (7) Pada jalan Allah 
(sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum 
muslim. Di antara para penafsir ada yang berpendapat bahwa fi 
sabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum 
seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. (8) Orang 
yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya. 

Adapun yang harus dizakati dari harta dan penghasilan 
telah disepakati, baik para ulama dahulu maupun kontemporer. 
Persoalannya muncul ketika banyak harta dan penghasilan 
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modern, bahkan perubahan konsumsi yang zakatnya belum 
ditentukan. Para mujtahid menganalisa dengan berbagai 
pendekatan, antara lain menggunakan qiyas. Dalam telaah fikih 
zakat kontemporer, umpamanya, pencermatan metodologis 
menjadi perhatian para ulama fikih kontemporer. Yusuf al- 
Qaradawi, Wahbah az-Zuhaili, Majelis Fatwa di Saudi, Sudan, 
Kuwait, dan lain-lain memberikan alternatif solusi-solusi dalam 
menyelesaikan zakat barang-barang masa kini yang dahulu 
dianggap isyarat-isyarat atau masalah. MUI, Majelis Tarjih 
Muhammadiyah, Bahstul-Masail NU, Dewan Hisbah-Persis, 
dan lain-lain, berperan besar dalam menentukan objek yang 
harus dizakati. Di sinilah peran fuqaha dalam mengembangkan 
pemikirannya. Ada yang menggunakan metode qiyas sebagai 
dasar dalam pengembangan jenis-jenis barang atau usaha yang 
harus dizakati bila sampai nisab. Zakat fitrah, misalnya, yang 
semula dengan burr dan hintah diganti dengan beras, jagung atau 
sagu atau sesuai dengan makanan pokok yang digunakan 
masyarakat atau kaum muslim di tempat tinggalnya. Ada juga 
yang tidak menggunakan metode ini, tetapi semua memiliki 
dasar pijakan istinbati yang menurutnya lebih tepat, yaitu dengan 
mengembalikan ke Al-Qur'an dan Sunah. Barang yang sudah 
disebut pada kedua sumber itulah yang harus dizakati, sehingga 
yang tidak disebutkannya tidak kena kewajiban zakat. Ketika 
akan menentukan jenis zakat yang dikeluarkan dalam usaha- 
usaha modern sekarang, maka giyas dapat diterapkan. Namun 
demikian, dalam zakat ada prinsip-prinsip yang harus dipenuhi, 
antara lain: a) harta berkembang, b) mencapai nisab, c) menjaga 
keseimbangan ekonomi, d) cukup waktu, dan e) kedisiplinan. 
Inti dari semuanya jalb al-masalih wa dar'u al-mafasid. 

Persoalan lain, terletak pada penggunaan nomenklatur 
dari pengeluaran kewajiban materialnya. Dalam konteks Infak 
Wajib, seperti difatwakan Dewan Hisbah PP Persis atau “Zakat 
Profesi” dalam istilah lain misalnya, dan ada pula yang meng- 
gunakan istilah zakat profesi (zakat a-muwaggafin), dan seperti 
umumnya para mujtahid dalam menggunakan istilah, secara 
substansial harta yang dijadikan objeknya sama. Ketika istilah 
infak wajib profesi ditetapkan secara umum, tanpa rincian maka 
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amir mukminin, imam, kepala pemerintahan menetapkan besar 
atau kecilnya nisab kadar pengeluaran, sesuai dengan situasi dan 
kondisi. Sementara itu, dengan nomenklatur zakat profesi, maka 
kepastian ukuran zakat profesi disesuaikan pula apakah yang 
bersangkutan melakukan tugas profesionalnya, seperti sebagai 
konsultan, advokat, dokter dan lain-lain yang memperoleh hasil 
yang seringkali lebih dari usaha lain; pebulu tangkis, pegolf, 
pemain sepak bola, pegulat, dan lain-lain. Demikian pula para 
pejabat publik di ranah eksekutif, legislatif, dan yudikatif 
memperoleh gaji yang tinggi dibandingkan dengan petani yang 
selama ini memperoleh penghasilan yang amat minim. 

Zakat-zakat tersebut di atas, termasuk infak wajib profesi 
(zakat profesi) di Indonesia, khususnya di Bandung belum 
berkembang, bahkan zakat investasi belum banyak disentuh. 
Para pengusaha hotel, televisi, radio, para pemilik saham, dan 
para kontraktor yang notabene tidak ada kontroversi dalam 
kewajibannya belum menjadi perhatian para ‘amilin. Di sinilah 
letaknya, peran amat diperlukan, bahkan ‘milin dalam kasus 
tertentu bersifat memaksa, seperti ‘amilin yang dibentuk 
pemerintah dalam mengambil objek zakat. Di sisi lain sertifikasi 
LAZ, UPZ, PZU, dan lain-lain yang dibentuk swasta, pada 
dasarnya dapat memaksa kepada anggotanya untuk mengeluar- 
kan zakat. Sementara itu, objek zakat usaha manusia modern 
dalam rangka mencari dan mengumpulkan uang amat banyak 
sekali, tetapi pada dasarnya tidak lepas dari perdagangan 
(tijarah), pertanian (samar-gira'ah), peternakan (an'am), atau 
barang temuan (rika2). Sewa-menyewa, dan upah, belum ber- 
kembang kecuali pada masa para khulafa. Memang masalah 
zakat dari 'ati' (pemberian-upah) pernah ada di zaman salaf, 
seperti sewa menyewa tempat, yang sekarang dalam bentuk 
penginapan, hotel, transportasi, dan lain-lain. Ada juga objek 
zakat yang sama sekali belum ada sebelumnya, seperti: 
konsultan, dokter, advokat, seniman, olah ragawan, dan lain- 
lain. Belum lagi penjualan saham, obligasi, perusahaan 
perkebunan, kehutanan, atau peternakan yang agak berbeda 
dengan masa silam. 
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Syekh Yusuf al-Qaradawi, pakar fikih saat ini mencoba 
memetakan dalam karyanya Fighuz-Zakat, sumber-sumber atau 
objek zakat di masa kontemporer. Prinsip yang digunakan 
beliau adalah wasatiyyah ketika terdapat dua pendapat yang 
berbeda secara tajam. Dalam tulisan ini saya mencoba 
meresume pandangan beliau tentang zakat kontemporer (h. 
434-501): 1. Zakat Investasi, 2. Zakat Profesi. Dalam zakat 
investasi dan profesi beliau menjelaskan tentang cara menge- 
luarkan zakat dan cara menghitung nisabnya. 

Secara teoretik, zakat pada masa modern bukan hanya 
berkaitan dengan bendanya, tetapi juga siapa yang diharuskan- 
nya. Karena itu ulama membagi para muzakki menjadi dua 
bagian, yaitu syakhsiyyah hagigiyyah tabi'iyyah dan syakhsiyyah 
ganiniyyah. Muzakki yang pertama adalah manusia secara 
individu ketika sampai nisab, dan yang kedua adalah zakat 
lembaga seperti firma, PT atau BUMD, BUMN, perusahaan 
ekspor-impor yang selama ini memiliki modal dalam bisnis. 

Namun demikian, ada juga yang menetapkan 10% dari 
hasil bersih atau 5% kotor karena dianalogikan (qiyas) kepada 
pertanian, tetapi az-Zuhaili menyetujui 2,5%. Demikian pula 
pada benda bergerak, mulai dari perusahana bus, truk, kapal 
laut, pesawat terbang, dan alat-alat yang disewakan, dizakati dari 
modalnya sebesar 2,5% di samping ada yang berpegang pada 
ketentuan 10%. Kontroversi muncul juga di sini, sehingga 
zakatnya yang diusulkan justru 2,5% dari hasil bersih usaha 
tersebut, bukan pada bangunan, kendaraan, atau benda yang 
dijadikan alat usahanya. Hanya saja, Syekh Yusuf al-Qaradawi 
sendiri menyatakan, “Di sini ada yang menetapkan nisab dari 
investasi ini disesuaikan dengan emas 85 gram”, yaitu cenderung 
mengambil 2,5% dari hasil bersih perusahaan-perusahaan tadi. 
Namun, beliau lebih dekat dengan menganalogikan kepada 
pertanian, dan zakatnya 5% kotor atau 10% dari hasil bersih, 
seperti rekomendasi Bank Faisal Islami Sudan. (az-Zuhaili, III: 
1848) 

Bahwa nanti ada nuansa di masyarakat dengan yang lebih 
meringankan beban mereka, maka itu soal lain. Jadi, bila saya 
punya rumah yang disewakan, maka zakatnya adalah 5% kotor. 
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Artinya, setelah diambil untuk perawatan dan lain-lain. Prinsip 
keadilan di sini akan tampak. Bila para petani yang hanya 
memperoleh 1000 kg padi per panen atau tepatnya 650 kg maka 
harus mengeluarkan zakatnya. Bagaimana dengan seseorang 
yang berinvestasi rumah sewaan, cottage, hotel, wisma, dll, yang 
sewanya “lebih besar” per bulan dibandingkan dengan produk- 
produk pertanian, dan tidak mengeluarkan zakat. Demikian pula 
tanah yang disimpan menunggu harga, maka ada “ulama” yang 
menyatakan bahwa setiap tahun harus dikeluarkan zakatnya 
sebesar 2,5% karena dianalogikan dengan emas yang disimpan. 
Seseorang yang berjual beli rumah dan tanah menggunakan 
standar zakat dagang (ijarah). 

Memang ada yang membedakan dalam zakat investasi ini, 
yaitu dengan melihat aspek kapital yang digunakan, seperti 
dikemukakan oleh Abdurrahman Isa (az-Zuhaili, III: 1845) 
sebagai berikut: “Bila digunakan untuk membeli gedung atau pabrik, 
maka zakatnya hanya dari hasilnya, seperti membeli sawah dan ladang, 
yaitu zakatnya 10 atau 590.” Ada pula yang melihat dari aspek 
modal yang berjalan, selain gedung atau pabrik, alat-alat 
transportasi, hotel, dan lain-lain maka zakatnya adalah zakat 
tijarah, yaitu 2,5%. Inilah yang diambil oleh Majma‘ al-Fiqh al- 
Islami di Jeddah tahun 1985. Obligasi dan saham adalah 
termasuk benda yang berkaitan dengan permodalan, yang 
mungkin digunakan untuk benda bergerak atau tidak bergerak. 
Bila saham itu berupa penyertaan modal dalam investasi- 
investasi di atas, maka zakatnya adalah zakat investasi. Tetapi 
dapat saja bentuknya tidak demikian, seperti di pasar bursa. 
Saham dan obligasi adalah kertas berharga yang berlaku dalam 
transaksi-transaksi perdagangan khusus yang disebut “bursa 
kertas-kertas berharga”. Harga kertas berharga di bursa saham 
ini nilainya sesuai dengan pasar yang berlaku saat itu. Biasanya 
dikaitkan dengan perang, damai, volume ekspor-impor dan lain- 
lain, bahkan pergantian menteri dan kepala negara dapat mem- 
pengaruhinya. Memang saham dan obligasi ada persamaan dan 
perbedaan. Bila persamaannya merupakan kertas berharga yang 
memiliki “nilai terbawa”, maka perbedaannya adalah a) saham 
merupakan bagian kekayaan bank atau perusahaan, sedangkan 
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obligasi merupakan pinjaman kepada perusahaan, bank, atau 
pemerintah; b) saham memberikan keuntungan sesuai dengan 
keuntungan perusahaan atau bank yang bisa banyak atau sedikit 
dan sekaligus juga menanggung kerugian, sementara obligasi 
memberikan keuntungan tertentu atas pinjaman tanpa ber- 
tambah atau berkurang; c) pembawa saham adalah berarti 
pemilik sebagai perusahaan dan atau bank, sementara pembawa 
obligasi berarti pemberi utang atau pinjaman kepada per- 
usahaan, bank atau pemerintah; d) saham hanya dibayar dari 
keuntungan bersih perusahaan, sementara obligasi dibayar 
setelah waktu tertentu. 

Memiliki saham dibolehkan selama modal yang dipinjam- 
kan atau dipegang tidak digunakan kepada jalan yang haram 
atau ada unsur judi (maisir) dan tipuan (garar). Persoalannya 
ialah bagaimana zakat dari dua persoalan ini. Saham tergantung 
pada penggunaanya maka zakatnya sesuai dengan bentuk- 
bentuk investasi yang dilakukannya. Bila saham ini diperjual- 
belikan terhadap barang yang sifatnya langsung, seperti 
perdagangan, maka zakat dagang yang diberlakukan. Jika saham 
digunakan untuk membangun gedung, hotel, jalan tol, dan infra 
struktur lain yang sifatnya tetap (tidak bergerak), maka zakatnya 
dianalogikan dengan pertanian. Zakat obligasi adalah zakat 
ketika jatuh tempo pembayaran, maka zakatnya disesuaikan 
dengan harta simpanan sebesar 2,5%, sebagaimana zakat bursa 
saham yang selama ini ada. Namun, dalam obligasi ribawi tidak 
lepas karena pemegang modal tidak melihat untung atau ruginya 
perusahaan. Maka, ribawi berkembang. Walaupun demikian 
uang tersebut bila sudah sampai satu tahun harus dizakati 
sebesar 2,5%. Deposito di bank adalah objek zakat bila sudah 
sampai nisab dan hawl (tahun). Deposito ini mungkin sengaja 
didepositokan atau disimpan untuk keperluan tertentu, seperti 
“ibadah haji”, membangun rumah, membeli tanah (bukan jual 
beli tanah), bahkan untuk persiapan nikah; zakatnya adalah 
2,5%. Mungkin juga yang didepositokan tersebut sebagai saham 
yang diinvestasikan di perusahaan-perusahaan tertentu, baik 
diketahui maupun tidak diketahui oleh pemilik uang. Ketika 
deposito yang sudah sampai nisab tadi diaudit sedemikian rupa 
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dan dikeluarkan zakatnya dari jumlah seluruh uang yang 
dimilikinya, bukan hanya hasil deposito belaka. Deposito yang 
disimpan di bank konvensional harus dizakati juga, walaupun 
diharamkan keberadaannya. 

Zakat pencarian harta dan profesi, termasuk yang paling 
krusial, baik dalam menggunakan nomenklatur maupun besaran 
zakatnya, walaupun bukan masalah yang sama sekali baru dalam 
fikih Islam bila mencermati pendapat sahabat (Ibnu “Abbas, 
Ibnu Mas'ud, dan Mu'awiyah) dan juga para khalifah Bani 
Umayah lainnya. Diriwayatkan bahwa Mu'awiyah adalah orang 
pertama yang memungut zakat dari mereka yang menerima 
honor. Kemudian, dilanjutkan oleh “Umar bin “Abdul “Aziz. 
Dalam kitab a-Amwal (432) dikatakan,” “Umar mengambil 
gakatnya dari pemberian bila sudah ada di tangan penerima”. Pada 
riwayat lain, disebutkan pemberian untuk para duta, seperti 
kado, tip, dan hadiah diambil zakatnya dari yang menerima 
sesuai dengan situasi yang ada. “Harta pencarian yang dimaksud 
seperti upah, gaji atau honor yang diterima dari mengerjakan 
pekerjaan untuk orang atau institusi lain, sementara profesi 
sebagai hasil jerih payah yang dikerjakan sendiri, seperti dokter, 
pengacara, seniman, tukang jahit, tukang cukur, dan lain-lain 
yang dikerjakannya sendiri”. Para fugaha mewajibkan menge- 
luarkan uang zakat pada profesi. Mayoritas mereka menyetujui 
besar zakatnya hanya 2,5% atau malah tidak sama sekali. Zakat 
ini sebenarnya tidak perlu menunggu setahun, tetapi setiap 
menerimanya, sebagaimana dilakukan oleh Mu'awiyah, Ibnu 
Mas'ud, dan “Umar bin “Abdul “Aziz, bahkan langsung dipotong 
oleh bendahara. Di sini, muncul masalah khilafiyah ketika 
menggunakan metode giyas (analogi) objek zakat. Ada ulama 
yang menganalogikan dengan pertanian dan ada yang tidak 
menggunakan metode analogi apa pun, tetapi pada akhir tahun 
dilihat sisa uang yang ada setelah diambil biaya hidup 
“minimal”, yang disesuaikan dengan daerah masing-masing. 
Sementara itu, bagi para profesional, seperti dokter, pengacara, 
konsultan, seniman dan olahragawan dalam mengeluarkan zakat 
atau infag wajibnya disesuaikan pula dengan penghasilan berat 
dan ringannya biaya serta beban yang ditanggung. Besar zakat 
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atau infaq itu bisa mencapai 10 atau 5%, bahkan mungkin lebih 
besar dari itu. Pada aspek ini pun tetap menjadi bagian ijtihad 
tatbigi dari para ahli karena ada pula yang menggunakan 
ketentuan bahwa kewajiban zakatnya adalah 2,5% dianggap 
lebih adil. 


7. Puasa 

Kewajiban puasa tertera pada firman-Nya: 

Z? rs n beat -x ES KEN Gah kari 
ai NG Ma di SS SG G 

roA S Pa 
5 ANE | 

Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. 
(al-Baqarah/2: 183) 


Kewajiban ini semua umat Islam sepakat, yang menjadi 
persoalan adalah penentuan awal Ramadan, apakah dengan 
menggunakan rukyat atau hisab. Dalam menggunakan hisab 
pun ternyata ada dua bagian; hisab kuno seperti pada kitab abad 
pertengahan dan hisab perhitungan satelit. Perbedaan tersebut 
terjadi karena perhitungan tinggi bulan. Kebanyakan para ahli 
termasuk fuqaha di Indonesia mengambil pedoman kesepakatan 
Asean dengan tinggi bulan dua derajat, sementara yang lain 
walaupun bulan belum tampak maka dianggap sudah (wyjiidul- 
bila), bulan sudah dianggap ada dan dianggap masuk bulan 
Ramadan, padahal bulan masih amat rendah. Menurut sebagian 
lagi wajib hukumnya terlihat berdasar Al-Qur'an/2: 185 dan 
hadis, sebagai berikut: 


Sa Sensa AA ad a k D 
Pd E KA zy > -treg - ti 
Pa Jen pp ag PESAN HE iyan EA 
= rai wahh Ig z 

hg GAN Aj An nag 
< aak a på Gory > A Pn 
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 
Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 
batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak 
berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak bari yang ditinggal- 
kannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (al-Bagatah/2: 185) 


Hadis yang memerintahkan melihat bulan, antara lain: 


Bos daa ola) Irak KA Be Nya yo JAG me) 3 
28 ,- 


(CH 


Apabila kalian melihat hilal (awal bulan) maka saumlah dan apabila 
kalian melihat bulan pula (di akhir), maka berbukalah. (Riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah) 


Selanjutnya diriwayatkan pula: 
Dya yai Y J Ohang S3 — plang ade AI duo — AI geng 
Bait Se 5 08 AP SPL IM Nai 


Me SN ke Sa ala) 


Í 


Bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menyebut Ramadan, 
lantas bersabda, “Janganlah kalian berpuasa sehingga melihat hilal, dan 
janganlah kalian berbuka sehingga kalian melibat hilal. Apabila 
terhalangi (awan) maka perkirakanlah.” (Riwayat al-Bukhari dari 
“Abdullah bin Umar) 


Dengan ayat dan hadis jelaslah bahwa kewajiban puasa 
hanya dilaksanakan ketika melihat hilal. Konsep rw'yatul-hilal ini 
ternyata membawa perbedaan pendapat yang cukup tajam di 
kalangan fugaha, apakah rukyat itu harus dengan mata atau 
cukup dengan akal? Yang dimaksud dengan mata tentu harus 
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turun ke tempat khusus untuk itu. Kementerian Agama biasa 
melaksanakan sidang rukyat setiap menjelang puasa atau 
menentukan awal Syawal. Di Jawa Barat di Pelabuhan Ratu. Di 
kalangan ormas Islam ada yang berpendapat bahwa melihat 
bulan secara langsung tidak perlu, cukup dengan perhitungan 
belaka. Karena itu, selalu berbeda perhitungannya, baik pada 
awal Ramadan dan ada kalanya pada akhir Ramadan. Namun, 
untuk meyakinkan beberapa ormas Islam dengan Kemenag 
setelah sidang rukyat terjun ke lapangan untuk meyakinkan 
kapan hilal tampak pada bulan Ramadan dan kapan hilal tampak 
pada bulan Syawal. Ulama Saudi seperti yang tercantum dalam 
karya mereka, “Fatawa Ulama Baladil-Haram, menolak secara 
tegas penentuan awal Ramadan dengan semata-mata hisab, 
tetapi membolehkan bila hanya sebagai pelengkap.” 


8. Haji dan Umrah 

Ibadah haji pada rukun Islam yang diletakkan pada bagian 
akhir dinilai tidak memberatkan kaum muslim, sementara 
Umrah biasanya diikutkan dengan ibadah haji, walaupun dapat 
juga dilakukan terpisah dari rangkaian ibadah haji. Terdapat tiga 
macam cara berhaji, yaitu: tamattu', giran dan Ifrad. Tidak ada 
perbedaan di kalangan ulama tentang macam-macam haji ini 
karena itulah yang dibolehkan oleh Rasulullah. Perbedaan di 
kalangan ulama tampak pada teknis pelaksanaannya, seperti 
migat, mabit di Mina, wukuf di Arafah, mabit di Muzdalifah, 
dan waktu yang disyariatkan melempar jumrah. Ibadah haji 
diwajibkan bagi orang yang mampu, sebagaimana firman-Nya: 


Ha PA KE 4 NAN AN Sg A Ela 


GANG a NG a Ang 


Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) 
kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke 
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke 
sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) baji, maka ketahuilah bahwa 
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Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam. (Ali 
Imtan/3: 97) 


Berdasarkan Al-Qur'an dan Terjemahnya cetakan Saudi, 
“Magam Ibrahim ialah tempat Nabi Ibrahim berdiri mem- 
bangun Kabah, sementara Istita'ah dimaknai orang yang 
sanggup mendapatkan perbekalan, transportasi, sehat jasmani 
dan keamanaan perjalanan”. 

Dengan demikian pemaksaan ibadah haji, seperti me- 
minjam dari bank yang disebut talangan haji diharamkan karena 
itu termasuk bagian dari riba. Demikan pula bagi mereka yang 
sudah tua sama sekali, sehingga tidak ada tenaga untuk haji tidak 
perlu memaksakan diri karena keluar dari konsep istita'ah. 
Masalah khilafiyah di sini terletak pada konsep istita“ah, sebagai- 
mana pada ayat di atas. 

a. Migat 

Rasulullah sudah menetapkan migat secara jelas, baik 
migat zamani maupun migat makani. Migat zamani ditetapkan 
semenjak tanggal 1 Syawal, seseorang yang akan melaksanakan 
haji tamattu sudah diizinkan melaksanakan umrah dengan 
mengucapkan niat Labbaikallahumma 'umratan, hajinya dilakukan 
pada hari Tarwiyah tanggal 8 Dzulhijjah. Haji ifrad hanya 
semata-mata melaksanakan haji tidak dengan umrahnya, dengan 
niat Labbaikallahumma hajjan, sementara haji Qiran ialah haji 
yang dilaksanakan satu waktu dengan umrah yaitu dengan 
membaca niat Labbaikallahumma bajjan wa “umratan. Kaum liberal 
usul bahwa sejak bulan Syawal pun sudah boleh umrah dan haji 
sekaligus, dengan mabit di mina, wuguf di Arafah dengan segala 
manasiknya. Tawaran penafsir Liberal ini tentu tidak dapat 
dilakukan karena justru tidak sesuai dengan manasik yang 
dicontohkan Rasulullah. Allah menetapkan tiga bulan-bulan 
haji, sebagaimana dalam firman-Nya: 

4 7 Dont LP ee it a = p 
JANG EE BOTE AAA 
SAN yar a NGE GEN jagaa reo kene 
sad NG AS aa 
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(Musim) baji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. 
Barangsiapa mengerjakan (ibadah) baji dalam (bulan-bulan) itu, maka 
janganlah dia berkata jorok (rafaL,), berbuat maksiat dan bertengkar 
dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, 
Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik- 
baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang- 
orang yang mempunyai akal sehat! (al-Bagarah/2: 197) 


Ibnu “Umar berpendapat sebagai berikut: 
MS GI JG AAS Gb La FA SARA ya ya AA Le 
Ad ot ES Ht NI SL Yola iya 


EAERI | 
Bulan-bulan haji adalah Syawal, Zulkaidah, dan Zulhijah. Menurut 
Ibnu “Abbas, termasuk Sunah, yaitu seorang tidak ihram untuk haji 
kecuali pada bulan-bulan haji. Usman amat tidak menyukai, ihram dari 
Khurasan atau Kirman”. 


Dari sinilah dalam Al-Qur'an dan Terjemahnya cetakan 
Saudi menerangkan bulan-bulan yang dimaklumi ialah, “Syawal, 
Zulkaidah dan Zulhijjah, sementara istilah raff berarti menge- 
luarkan perkataan yang menimbulkan birahi yang tidak senonoh 
atau bersetubuh. Adapun maksud bekal #a&wa di sini ialah bekal 
yang cukup agar dapat memelihara diri dari perbuatan hina atau 
minta-minta selama perjalanan haji.” 

Dengan migat zamani yang telah dijelaskan Allah, maka 
implementasinya adalah pada Rasulullah. Jadi, bahwa waktu tiga 
bulan itu adalah rentang waktu seseorang sudah boleh berniat 
haji, dengan memilih cara haji yang dianggap meringankan. 
Untuk orang-orang yang tidak tinggal di tanah Haram memilih 
haji Tamattu, demikian kesepakatan para ahli. Adapun Migat 
Makani, Rasulullah pernah bersabda: 


dh Ba JAN 3) = kang ade AN le = GAN G 
alah adi JANG JS S3 ab JANG Hbd di JANG 
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Sesungguhnya Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam menetapkan migat 
bagi penduduk Medinah di Zul-Hulaifah, bagi penduduk Syam di 
Juhfah, untuk penduduk Najed di Oarnul-Managil, dan bagi penduduk 
Yaman di Yalamlam. Tempat-tempat itu adalah bagi penduduk negeri- 
negeri tersebut dan juga bagi mereka yang datang dari tempat lain 
melewati tempat itu untuk melakukan haji atau umrah. Dan siapa saja 
Jang tidak berada di tempat-tempat itu, maka ia memulai ihram dari 
tempat domisilinya hingga Mekah, maka penduduknya memulai ihram 
dari Mekah. (Riwayat Muslim dari Ibnu “Abbas) 


Namun, kenyataannya hampir seluruh jamaah haji 
Indonesia berihram di Jeddah bila melalui Jeddah, sementara 
yang ke Medinah dapat melakukannya di Zul-Khulaifah atau Bir 
“Ali. Jelas tata cara ini menyalahi Sunah Rasul dan ulama Saudi 
menyatakan bahwa itu fasid, bahkan tidak sah karena jamaah 
telah melewati migat tanpa berihram. Jeddah tidak termasuk 
Migat sebagaimana dalam hadis di atas. Hanya sebagian kecil 
masyarakat haji atau umrah yang melaksanakan migat sebagai- 
mana disunahkan Rasulullah. Persoalan inilah yang sering 
menjadi kritik pemerintah Saudi terhadap model manasik 
jamaah haji Indonesia yang semestinya dilakukan perbaikan 
sesuai dengan manasik Rasulullah. Ada juga sebagian kecil 
masyarakat yang mencoba berniat di pesawat terbang saat tiba 
di atas Yarnul manazil. 

Di kalangan ulama Saudi juga memang ada yang mem- 
berikan pendapatnya, seperti Syekh Muhammad bin Salih 
Usaimin”, “Kalau tidak melaksanakan ihlal di migat, maka telah 
meninggalkan kewajiban dari kewajiban nusuk ibadah (haji atau 
umrah) dan wajib baginya—menurut sebagian ahli ilmu—bayar fidyah 
(bayar tebusan), berupa damm dangan penyembelihan binatang gurban 
di Mekah yang dibagikan pada para fugara”. Dalam buku Fatwa 
Ulama Balad al-Haram berkaitan dengan penolakan bahwa 
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Jeddah sebagai Miqat ini dinyatakan sebagai berikut: a) fatwa 
khusus yang berkaitan dengan bolehnya menjadikan Jeddah 
sebagai miqat untuk atau ijma ulama salaf dan tidak pernah ada 
dahulu juga dari kalangan ulama muslim yang pernah 
menyatakannya; b) tidak boleh bagi orang yang lewat miqat 
makani atau bawa (garis lurus) lewat udara, darat, dan laut 


29 35 


tanpa ihram”. 


b. Hari Tarwiyah 

Pada hari ini seseorang mulai melaksanakan ibadah haji 
dengan berniat, Labbaikallahumma bajjan. Hari mestinya para 
calon haji berangkat menuju Mina terlebih dahulu semalam, 
baru tanggal sembilan wuguf di Arafah. Kebanyakan masyarakat 
Indonesia tidak pergi ke Mina terlebih dahulu tetapi langsung ke 
Arafah, sejak tanggal delapan. Artinya hari Mina yang pertama 
ditinggalkan yang tidak jelas alasannya, kecuali bahwa Mina itu 
sekadar sunah. Demikian pula ketika meninggalkan Arafah, 
seringkali tidak mengikuti sunah dan ada yang siang hari (Asar) 
langsung ke Muzdalifah. Di Muzdalifah hanya beberapa jam, 
padahal sunah Rasul mesti bermalam dan menuju Mina dan 
atau jamarat pada subuh hari Mina itu. 

Hadis Rasulullah yang berkaitan dengan Tarwiyah sebagai 
berikut: 


Tapa AU SES a as ye 
Ta lg ale A ke = EREE s ca a ar 
asi AR ko yb An „á~ : JG RA ag Tea Gela) 
Hn ee Be ni An ana 

Sl otg) BILA Jaw LS Jasl JB 5 met JG a 
| “3g 4 

GAN 4 


Abdul “Aziz bin Rufai' berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik radiallahu “anhu.” “Kataku, Kabarkan kepadaku sesuatu yang 
kamu ingat dari Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, di manakah beliau 
melaksanakan salat Zuhur dan Asar pada Hari Tarwiyah?' Dia 
berkata, Di Mina.” Aku tanyakan lagi, Di mana Beliau salat Asar 
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pada Hari Nafar? Dia menjawab, Di a-Abtah (al-Batha).” Lalu dia 
berkata, Kerjakanlah (manasik) sebagaimana para pemimpin kamu 
telah mengerjakannya.” (Riwayat al-Bukhari dari Anas) 


Berdasarkan hadis ini jelas bahwa Rasulullah ke Mina 
terlebih dahulu sebelum ke Arafah, bahkan berangkat ke Arafah 
tanggal sepuluh pagi untuk wuguf, sebagaimana keterangan 
berikut: 


Kin WA A 0 


ia DEA La SL Gi al JE ga Sa 
Jeddi paga Bat ES US EP 
adi SE GK Pia Ja é Se 

“(Ow oe Ge ols) 


Telah menceritakan kepada kami “Abdullah bin Yusuf, telah 
mengabarkan kepada kami Malik, dari Muhammad bin Abi Bakar as- 
Sagafi, bahwa dia bertanya kepada Anas bin Malik saat keduanya 
berangkat dari Mina mennju “Arafah, “Apa yang kalian kerjakan pada 
hari ini bersama Rasulullah?” Dia menjawab, “Di antara kami ada 
orang yang membaca talbiyyah dan Belian tidak mengingkarinya, serta 
ada yang bertakbir namun Belian juga tidak mengingkarinya.” (Riwayat 
al-Bukhari dari Anas) 


c. Lempar Jamarat 

Dalam melempar jamarat, sekarang para calon haji 
dijadwal sedemikian ketat berdasarkan asal negara. Untuk Asia 
diberi waktu sesudah salat subuh atau malam hari, meskipun 
sunah rasul dalam melempar jamarat adalah sesudah zawal, 
sesudah salat zuhur bagi yang salat terlebih dahulu. Demikian 
kiranya kesaksian Jabir berikut: 


(ab AN FP kang ade À do LB ah SAS JB, 
Boie 2 ola) JG sen di Ce SI 
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Jabir berkata, “Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam melempar (jamarat) 
pada Hari Nabr (penyembelihan Qurban) pada waktu duha dan sesudah 
itu (hari-hari berikutnya) melempar jumrahnya sesudah tergelincir 
matahari.” (Riwayat Muslim dari Jabir) 


Agaknya karena situasi “jutaan manusia” yang akan 
melempar tidak mungkin atau amat berat dilaksanakan pada 
satu waktu, maka lempar jumrah digilir berdasarkan asal negara. 
Orang-orang Arab, Pakistan, dan Turki setelah zuhur. Haji-haji 
dari Asia Tenggara adalah sejak salat shubuh sampai zuhur, dan 
seterusnya bergiliran. Memang kelompok jamaah haji tertentu 
ngotot melempar sesudah zuhur atau bada zawal dan ternyata 
dapat melakukannya walaupun berdesakan dengan para haji dari 
negara lain yang mendapat giliran saat itu. 


d. Sai pada Tawaf Ifadah bagi Haji Tamattu 
Tidak dapat disangkal bahwa sai antara Safa dan Marwah 
merupakan perintah Al-Qur'an, sebagaimana tercantum dalam 
al-Bagarah/2: 158, al-Ma'idah/5: 2, dan al-Hajj/22: 32 berikut: 
An en Am Gn RI ag Lem KE 
Aa PEN Toral AN pl ya 23 ia Lanal GI 
ENAK OP rani RA 
AAA AN 
Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar 
(agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya. 
Dan barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka 
Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui. (al-Bagatah/2: 158) 


Syiar-syiar Allah yakni tanda-tanda atau tempat beribadah 
kepada Allah. Tuhan mengungkapkan dengan ungkapan “tidak 
ada dosa’ sebab sebagian sahabat merasa keberatan mengerja- 
kannya sai di situ, karena tempat itu bekas tempat berhala dan 
di masa jahiliyah pun tempat itu digunakan sebagai tempat sai. 
Untuk menghilangkan rasa keberatan itu Allah menurunkan 
ayat ini. Allah menyukuri hamba-Nya yakni memberi pahala 
terhadap amal-amal hamba-Nya, memaafkan kesalahannya, 
menambah nikmat-Nya dan sebagainya. 
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Peang BETA sem ye KAL PSA tak. 

£ i 2 138) GS Rp BEAR ARIE ART E, Ian KI 
PARA SRA ANTA AA 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala'id (hewan- 
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang- 
orang yang mengunjungi Baitulbaram, mereka mencari karunia dan 
keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, 
maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada 
suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong- 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Ber- 
takwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (al- 
Ma'idah/5: 2) 


AER Lale Won KA NEG PE EM AN 
SAN jyan ab a laa La byas Ab 


Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar 
Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati. (al- 
Hajj/22: 32) 


Dengan tiga ayat ini jelas bahwa salah satu Sya'arilillah 
adalah Safa dan Marwah. Orang yang melaksanakan haji atau 
umrah sudah pasti melaksanakan sai ini terutama pada Umrah 
atau Tawaf Qudum. Persoalan lalu muncul ketika seseorang 
melaksanakan haji tamattu, lalu tawaf ifadah, apakah sai lagi 
atau tidak? Semenatara itu, pada haji giran dan Ifrad disepakati 
bahwa tidak ada sai setelah tawaf ifadah. 

Pada umumnya, jamaah haji yang haji tamattu melaksana- 
kan sai setelah tawaf ifadah, tetapi ada segolongan ulama yang 
menyatakan bahwa sai setelah tawaf ifadah bagi seluruh haji 
tidak ada, baik ifrad, giran maupun tamattu. Kelompok yang 
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menetapkan tidak adanya sai pada tawaf ifadah bagi haji tamattu 
ialah pada keterangan berikut: 


O A a 
PORE o E Sd olg) AI 


Dari Ibnu Umar, bahwa beliau bertawaf banya satu tawaf saja (pada 
tawaf ifadah, tanpa sai), kemudian gailiilah (tidur siang hari), kemudian 
pergi ke Mina pada Hari Nahr itu. (Riwayat al-Bukhari dari Ibnu 
Umar) 


Pertanyaannya ialah, haji apa yang dilakukannya? Apakah 
tamattu, qiran atau ifrad yang dilakukan oleh Ibnu “Umar 
tersebut? Jauh dari itu, Imam Ibnu Taimiyyah pernah mem- 
bahas tentang perbedaan pendapat dalam sai setelah tawaf 
ifadah. Berikut ini penjelasannya." 


P3 
2oy MR g 


a gadi de REIU ang Masa gh EI US GAM Sy 
UG aa KS hal zby Nb a yii Wa Gya EN 


AS GYI I aa lo — a 
La An Mn DA ae A MBEN Ea 
UN SA Kale oS Jya a E ea OK 
USG BA a LS S AN u Ji o an d 

ojal AG 
Adapun pendapat para sahabat Ahmad bahwa beliau bertamattu dan 
tidak bertahallul dari ibramnya karena pasar had, sebagaimana yang 
dipilih oleh Abi Muhammad, maka tamattu yang dikenal menurut 
mereka adalah sai antara Safa dan Marwah setelah tawaf Ifadah haji 
sebagaimana dia awalnya bersai untuk umrah. Nabi sallallahu 'alaihi wa 
sallam saja tidak bersai setelah ifadah, lalu bagaimana mungkin dia 


bertamattu berdasarkan dengan pendapat ini. Akan tetapi, melalui jalur 
Ahmad ada riwayat lain yang menjelaskan bahwa orang yang bertamattu 
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tidak perlu sai lagi, cukup baginya sai yang pertama, sebagaimana orang 
Jang berifrad dan bergarin. 


Masalah &hilafiyyah ini sampai sekarang terjadi di kalangan 
muslimin, haji giran dan ifrad tidak ada sai lagi setelah tawaf, 
sedangkan haji tamattu wajib sai. 


C. Penutup 

Inilah sebagai suatu model dalam ibadah kaum muslim 
yang diambil dari Al-Qur'an dan Sunah rasul, ada yang sifatnya 
tanawwu‘ karena Rasulullah membolehkan dan atau memberi 
contoh yang bermacam-macam. Umpamanya dibolehkan me- 
milih salah satu cara dalam ibadah yang dibenarkan, baik dalam 
taharah, salat, bahkan haji, seperti memilih ifrad, giran atau 
tamattu. 

Namun demikian, produk ijtihad, pemikiran dalam ibadah 
ini sering terjadi, baik berupa bidah, bahkan inkarus-sunnah. 
Ternyata bila dicermati masalah ini menyangkut seluruh ibadah, 
khususnya yang berkaitan dengan rukun Islam. Ini baru 
menyangkut mazhab Ahli Sunah karena akan berbeda dengan 
mazhab Syi'ah, misalnya. 

Sebagai perbandingan betapa umat Islam harus berdasar 
pada Al-Qur'an dan Sunah dalam ibadah, ialah adanya 
protokoler saat berhadapan dengan orang-orang tertentu. 
Demikian kiranya saat berhadapan dengan Allah yang proto- 
kolernya sudah diperintahkan dan Rasul-Nya memberi contoh. 
Dari sini maka jelas kebinekaan bukan berarti keluar dari 
lingkaran tanamwu' dan bila dipaksakan hanya sekadar sampai 
tingkat khilafiyyah, bukan mubtadi'ah, dalalah munkarah, apalagi 
mulhidah. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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DA G 


KEBINEKAAN DALAM BUDAYA 


A 


A. Seputar Keragaman 


Da when many different types of things or people are included in 


something. Does television adequately reflect the ethnic and cultural 
diversity of the country? There is a wide diversity of opinion on the 
question of unilateral disarmament. 
Culture is the way of life, especially the general customs and beliefs, of a 
particular group of people at a particular time. (Cambridge Advanced 
Learner’s Dictionary, 3nd Edition) 


(Keragaman adalah ketika banyak hal atau orang yang berbeda 
termasuk dalam satu hal. Apakah televisi dengan sama 
mencerminkan keragaman etnik dan budaya dari suatu negara? 
Terdapat banyak keragaman pendapat perihal pertanyaan 
mengenai pelucutan senjata unilateral. 

Budaya adalah jalan hidup, khususnya tradisi-tradisi dan 
kepercayaan-kepercayaan umum dari sekelompok orang atau 
masyarakat pada waktu tertentu). 


Kutipan dari Kamus Cambridge Advaced Learners di atas 
menjadi pijakan pendefinisian keragaman dalam aspek budaya. 
Jika keragaman didefinisikan sebagai “banyak hal berbeda yang 
masuk dalam satu hal, dan budaya adalah jalan hidup, berupa 
tradisi-tradisi dan kepercayaan umum yang terdapat dalam 
masyarakat dalam kurun waktu tertentu”, maka kebudayaan 
sebagai hasil cipta karsa manusia tidak bisa dielakkan memang 
beragam. Keragaman ini tentu berpulang kepada banyak hal 
yang mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya budaya itu 
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sendiri, sehingga keseragaman budaya dalam kelompok komu- 
nitas justru malah sulit untuk ditemukan. 

Keragaman ciptaan Allah merupakan sunnatullah, ter- 
masuk di dalamnya makhluk yang bernama manusia. Mereka 
beragam tidak saja dalam bawaan kala diciptakan sebagai 
sesuatu yang given, seperti ras, warna kulit, umur, demikian pula 
produk ciptaan mereka dalam kehidupan, seperti perilaku, tata 
cara, adat istiadat, bahasa, kepercayaan dan lain sebagainya. 
Dengan kata lain, manusia tatkala diciptakan tidak dalam posisi 
untuk bisa memilih, semisal jenis kelamin, warna kulit, ras, 
bentuk fisik, melainkan menerima begitu saja tatkala terlahir ke 
dunia. Oleh karenanya, secara sederhana, keragaman bisa dilihat 
dari dua sudut pandang, pertama, sebagai sesuatu yang given saat 
diciptakan, dan £edua, potensi yang dikembangkan dalam 
kehidupannya. 

Tulisan ini membahas keragaman budaya dari perspektif 
keagamaan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan sumbang- 
sih bagi pengertian umum mengenai keragaman budaya yang 
kemudian dikaitkan dengan konteks keindonesiaan. Uraian 
tersebut menjadi penting, mengingat Indonesia adalah negara 
yang penduduk, budaya, bahasa bahkan agamanya beragam. 
Sementara, keragaman meniscayakan pengelolaan yang propor- 
sional agar menjadi berkah bagi tatanan sosial yang lebih 
mantap dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 


B. Teks Keagamaan tentang Keragaman 

Beberapa ayat yang menyinggung keragaman di antaranya 
adalah: Hud/11: 118, al-Hujurat/49: 13, al-Isra'/17: 84, dan al- 
Ma'idah/5: 48. 


KAK GAN VERA WI BU 


Laki SAN PA kh 


Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat 
yang salu, tetapi mereka senantiasa berselisih D. (Hūd/11: 118) 


ENI nya SE B EGG 


MAKAN 
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D. 


naka 


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah mencibtakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurāt/49: 13) 


4, 


Ten jare KENA EN 


Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing- 
masing” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya. (al-Isra'/17: 84) 


eh Tana 


as - mawa LIA NG 
4 Paid x KAT DA A CIEI wa 
o a E aa Leas p m 


KE nih kaa NA KA A JA: Ska 

TALE Nb 3 Gs 
Dan kami telah turunkan kepadamu Al-Qur'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain 
itu, Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap 
umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terbadap pemberian-Nya 
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada 
Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
apa yang telah kamu perselisihkan itu. (al-Ma'idah/5: 48) 


Frasa “Jikalau Tuhanmu menghendaki” dalam Hud/11: 118 
dipahami oleh banyak ahli tafsir sebagai bentuk pengandaian 
yang tidak memerlukan jawaban akan kenyataannya. Dengan 
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kata lain, frasa tersebut merupakan bagian dari gaya bahasa yang 
tidak memerlukan penegasan lebih lanjut. Dengan demikian, 
teks dalam Surah Hud ini meniscayakan keragaman bagi umat 
manusia secara umum, dan dalam pandangan mufasir seperti 
asy-Syaukani, az-Zamakhsyari dan al-Alusi, keragaman tersebut 
adalah dalam jalan hidup dan agama.' 

Ayat ke-13 Surah al-Hujurat menurut penuturan beberapa 
mufasir terkait dengan sahabat Nabi yang bernama Bilal tatkala 
mengumandangkan azan di Kabah dalam peristiwa Fath 
Makkah, sementara beberapa orang tidak menyukainya.” Tidak 
ada informasi lebih detil mengenainya dalam literatur-literatur 
tafsir. Meski demikian, konteks turunnya ayat tersebut bisa 
dipahami sebagai peringatan dini dari Al-Qur'an akan derajat 
kemuliaan seseorang yang tidak diukur oleh ras, warna kulit, 
status sosial maupun takdir fisiknya, melainkan oleh derajat 
ketakwaannya kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 

Substansi dari ayat ke-13 tersebut menegaskan keragaman 
umat manusia, dari pelbagai sisi. Kosakata yang mewakili adalah 
syu ab dan gaba' 'il, yang secara sederhana diterjemahkan sebagai 
“berbangsa-bangsa” dan “bersuku-suku”. Dua kosakata ini, 
meminjam istilah al-Jahiz, dianggap sebagai kata yang mewakili 
kandungan makna yang luas, aljig,” mengingat keduanya 
merepresentasikan keragaman manusia di pelbagai penjuru 
sebagai makhluk yang diciptakan Allah subhanahu wa ta'ala. Dua 
kosakata tersebut dalam konteks saat Al-Qur'an diwahyukan 
mencerminkan keragaman umat manusia secara geografis, 
sementara dalam konteks sekarang mewakili keragaman geo- 
politik, kultural maupun negara bangsa. 

Perbedaan geografis seiring dengan tingkat peradaban 
umat manusia menjadikan mereka menemukan tradisi atau 
kebiasaan yang antara satu dengan lainnya berbeda. Misal, 
komunitas yang mendiami daerah padang pasir atau gurun 
sahara pasti akan memiliki tradisi yang berbeda dengan 
masyarakat yang berdiam di sebuah wilayah yang sangat subur, 
hijau dan banyak air. Begitu pula orang yang tinggal di sebuah 
desa terpencil akan berbeda kebiasaannya dengan orang yang 
tinggal di kota besar atau metropolitan. Hal yang sama terjadi 
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bagi komunitas yang mendiami wilayah tropis yang hanya 
mengenal dua musim, penghujan dan kering, dibandingkan 
dengan komunitas yang mendiami wilayah yang memiliki empat 
musim yang sangat ekstrim, panas, gugur, dingin dan semi. 

Oleh karenanya, penyebutan syu'ib dan gaba"'il dalam al- 
Hujurat ayat 13 di atas diperkuat kembali oleh al-Isra'/17: 84. 
Frasa “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing”. 
Para ahli tafsir, di antaranya al-Alusi, az-Zamakhsyari, menekan- 
kan bahwa ayat ini menegaskan keberadaan individu yang 
melakukan aktivitas masing-masing, apa pun status, posisi dan 
keimanan mereka." Mereka berbuat, beraktivitas, berkarya 
selaras dengan temuan, jalan, model, metode serta cara masing- 
masing, yang tentu saja satu dengan lainnya bisa berbeda. 

Frasa tersebut juga bisa dibawa pada pemahaman bahwa 
keragaman kehidupan masyarakat di wilayah yang berbeda 
melahirkan keragaman produk, baik budaya, adat istiadat, 
pranata sosial, bahkan peradaban. Kreasi individual yang 
beragam ini pula yang melahirkan keragaman dalam pelbagai 
segmen, termasuk di dalamnya adalah tata nilai. Adat istiadat, 
sopan santun, tata cara serta kebiasaan sebuah komunitas bisa 
berbeda dengan komunitas lainnya. Ini pula yang selaras dengan 
peribahasa Jain ladang lain belalang, lain lubuk lain ikannya. 

Kreativitas individu dalam berdaya cipta serta berinovasi 
merupakan anugerah Allah, sehingga tidak menyalahi hukum 
alam maupun teks keagamaan. Ayat ke-84 Surah al-Isra' ternyata 
bisa dikaitkan dengan al-Ma'idah/5: 48. Kalimat dalam ayat, 
“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan, syir'a, 
dan jalan, minhaj, yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
kamu dijadikan-Nya satu uma?” memperkokoh keragaman pranata 
dalam kelompok atau komunitas. Perbedaan tata cara, adat 
istiadat, kebiasaan serta pranata yang ada di masyarakat merupa- 
kan bagian dari produk kreativitas. 

Uraian dari beberapa karya tafsir menyatakan pendefinisi- 
an kata syra dan minhaj. Syira jika dilihat dari asal katanya 
memiliki arti leksikal “menjalankan” (syara'a), menjelaskan, 
bayyana dan awdaha yang kemudian dipakai dalam pengertian 
syariah yang berarti pranata. Dua kosakata ini mengundang 
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pendapat beberapa ahli seperti yang ditulis dalam beberapa 
literatur tafsir. Di antaranya adalah pendapat yang diberikan 
oleh Said bin Abu “Arubah. Menurutnya, dengan merujuk 
pendapat Qatadah ibnu Muzahim, seorang tabiin, syirah dan 
minhaj adalah jalan dan pranata. Dan, pranata itu sendiri sangat 
beragam sesuai dengan kitab induk sebagai sumbernya, seperti 
pranata dalam Taurat, dalam Injil, Al-Qur'an, yang masing- 
masing berlaku dan menjadi panutan bagi yang mengimaninya. 

Frasa atau kalimat “untuk setiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang” penting di sini untuk 
digarisbawahi. Apalagi jika dihubungkan dengan kalimat 
selanjutnya: “kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat saja”. Beberapa literatur tafsir memang memiliki 
perbedaan ketika menjelaskan. Namun demikian, jika dilihat 
dalam konteks pembicaraan ayat, mafbum muwafagah yang bisa 
dipetik adalah masing-masing kelompok atau umat diberi cara 
dan jalan untuk mengatur diri mereka, termasuk di dalamnya 
pemahaman akan beragamnya cara dalam memegangi ajaran 
keagamaan. 

Ketika dinyatakan dalam ayat bahwa Allah tidak meng- 
hendaki umat hanya satu saja, itu artinya keragaman diakui 
keberadaannya oleh Al-Qur'an. Masing-masing kelompok, 
komunitas memiliki pranata, baik yang berdasar pada ajaran- 
ajaran keagamaan yang bersumber dari sebelum datangnya 
Islam, maupun hasil kreativitas akal budi. Studi budaya dan 
Antropologi lazim menyebut dengan /ocal wisdom atau kearifan 
lokal, yakni pranata, nilai dan tatanan yang hidup di tengah 
masyarakat. 


C. Budaya, “Adat dan ‘Urf 

Dalam disiplin keislaman, adat istiadat diistilahkan dengan 
adat yang oleh banyak pakar yurisprudensi Islam dianggap 
memiliki kedekatan pengertian dengan ‘urf Urf secara etimo- 
logis berarti “sesuatu yang dipandang baik dan diterima akal 
sehat.” Dalam terminologi ushul fiqh, 'urf adalah “sesuatu yang 
sudah tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah 
menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka, baik 
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berupa perbuatan maupun perkataan.” Dengan definisi seperti 
ini, maka 'urf sama dengan adat istiadat yaitu kebiasaan 
seseorang yang kemudian diikuti oleh yang lain sehingga men- 
jadi adat sebuah masyarakat tertentu dijalankan bersama dan 
dipatuhi bersama. 

Ditinjau dari bentuknya, rf ada dua macam, yaitu: 
pertama, al-'urf al-gauli, yakni kebiasaan yang berupa perkataan, 
misalnya di sebuah komunitas menggunakan kosakata daging, 
lahm, maka daging ini tidak termasuk daging ikan, dalam hal ini 
tidak termasuk daging ikan, kedua, al-'urf al-fi'li, yakni kebiasaan 
yang berupa perbuatan, seperti perbuatan jual beli dalam 
masyarakat tanpa mengucapkan akad jual beli. 

Keberadaan rf dalam kajian hukum Islam yang menjadi 
salah satu sumber hukum menarik untuk ditempatkan dalam 
kerangka perbincangan budaya yang beragam. Ketika urf 
disejajarkan dengan pengertian budaya sebagai hasil kreasi akal 
budaya sebuah komunitas, tentunya wrf juga memiliki kemung- 
kinan keragaman. Seiring dengan keragaman ini pula, posisi urf 
sebagai salah satu sumber hukum memiliki beberapa per- 
syaratan. Syarat tersebut di antaranya: pertama, apabila tidak ada 
dalil yang khusus untuk suatu masalah baik dalam Al-Qur'an 
atau as-Sunnah. Kedua, apabila pemakaiannya tidak mengakibat- 
kan dikesampingkannya nas syariat termasuk juga tidak 
mengakibatkan kesulitan atau kesempitan. Ketiga, apabila telah 
berlaku secara umum dalam arti bukan hanya dilakukan be- 
berapa orang saja. Singkatnya, wrf dalam posisi ini dibagi dua, 
yakni urf sahih, yakni tradisi yang sesuai dengan dasar-dasar 
syara" dan wrf fasid, tradisi yang bertentangan dengan nas gati. 

Selaras dengan yang diungkapkan di atas mengenai 
kedekatan makna rf dengan “adat, maka bagian yang tidak 
kalah pentingnya adalah “adat, atau kebiasaan, konvensi, yang 
bisa dijadikan sebagai pranata hukum. Kaidah fikih yang 
populer adalah al adatu muhakkamah, yang menjadi pijakan 
ditetapkannya pranata sosial yang baik, tidak berlawanan dengan 
teks keagamaan, menjadi bagian dari sumber hukum. Dalam 
literatur usul fikih disebutkan bahwa pijakan kaidah adat yang 
bisa dijadikan sebagai sumber hukum adalah sebuah hadits: wa 
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ra'abu al-muslimina basanan fa-huwa '“indallahi basanun, apa yang 
dilihat oleh muslim sebagai sesuatu yang baik, maka baik pula di 
hadapan Allah. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa embrio fikih 
sebagai disiplin telah ada pada masa Nabi yang benih-benih 
kasusnya banyak diwarnai budaya Arab pra-Islam. Beberapa 
penyelesaian kasus menunjukkan peran hukum adat Arab, yang 
kemudian dipadukan dengan pemahaman terhadap beberapa 
teks keagamaan. Ibnu Hazm memberikan contoh kasus yang 
pernah terjadi pada masa awal Islam, yakni, gasamah, sumpah 
penyelesaian kasus pembunuhan. Tatkala jasad orang terbunuh 
ditemukan dalam wilayah yang dikuasai oleh sebuah suku, maka 
lima puluh dari anggota suku tersebut harus bersumpah bahwa 
mereka tidak ambil bagian dalam pembunuhan tersebut atau 
sama sekali tidak mengetahui sebab-sebab terbunuhnya orang 
tersebut. Seandainya yang bersumpah tersebut kurang dari lima 
puluh, maka, yang hadir dalam sumpah tersebut haruslah 
bersumpah lebih dari satu kali sampai berjumlah lima puluh 
sumpah. Model seperti ini yang kemudian dikenal dengan 
hukum Adat pra Islam yang dijalankan dan sebagai hakimnya 
adalah Nabi sendiri.” 

Keberadaan hukum adat Arab dengan demikian masih 
diberlakukan selagi tidak bertabrakan dan bertentangan dengan 
filosofi hukum yang dibawa oleh pesan Al-Qur'an, meski dalam 
perjalanan selanjutnya segala sesuatu tidak lagi disandarkan 
kepada pranata adat, akan tetapi didasarkan kepada Al-Qur'an. 
Model seperti tidak lagi terjadi semasa Nabi masih hidup, 
melainkan setelah alih generasi di masa Sahabat. 

Uraian dalam paragraf-paragraf di atas menunjukkan 
bahwa kosakata yang lazim dipakai dalam dunia ushul fikih atau 
teori yurisprudensi Islam adalah wrf dan adat. Dua kata tersebut 
yang kebanyakan diartikan serupa dapat pula disejajarkan 
dengan kata budaya yang di dalamnya juga terdapat tata cara, 
adat istiadat serta kebiasaan. 

Studi budaya, cultural studies, menempatkan hasil kreasi, 
daya cipta pranata, seni dan estetika sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari masyarakat sebagai kreatornya. Tentu saja, 
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sebagai hasil kreasi, budaya satu masyarakat dengan lainnya 
berbeda. Ditilik dari produsennya pula, budaya yang dihasilkan 
ada yang “sekuler” adapula yang religius. Untuk itu, sudahlah 
tepat, apabila peradaban Islam menempatkan ‘urf sebagai salah 
satu kekayaannya. 

Berpijak pada diversifikasi budaya, religius versus sekuler, 
tentunya yang kemudian mendapatkan tempat dalam khazanah 
keislaman adalah budaya yang religius. Termasuk di dalamnya 
adalah adat istiadat, karya seni, pranata sosial serta model 
pemikiran yang mengadopsi teks keagamaan dalam konteks 
lokal. 

Sebagai misal yang bisa dikemukakan adalah wayang 
sebagai salah satu seni pertunjukan. Ketika Islam disebarkan 
oleh para Wali di tanah Jawa, wayang dijadikan sebagai salah 
satu media efektif karena mengilustrasikan kehidupan umat 
manusia. Tokoh-tokoh pewayangan ditampilkan mewakili figur 
baik dan buruk, melambangkan kehidupan keseharian, relasi 
antara kekuasaan dan rakyat serta pelbagai ilustrasi sosial 
lainnya. Demikian pula, kesenian gamelan yang mengiringi, diisi 
dengan syair-syair yang mudah dicerna oleh masyarakat pada 
saat itu, sehingga memudahkan proses dakwah Islam ke tengah 
masyarakat Jawa. 

Kesenian religius juga mewarnai beberapa daerah. 
Kesenian di Timur Tengah, misalnya, berbeda dengan kesenian 
yang tumbuh dan berkembang di wilayah Asia Selatan dan Asia 
Tenggara. Khusus untuk Asia Tenggara, sebagai misal adalah 
kesenian Melayu, kekayaan seni yang bernuansa Islam menjadi 
salah satu ciri khas dari kebudayaan di wilayah ini. 

Tradisi pantun sebagai ikon budaya Melayu yang acapkali 
menyatukan antara kearifan lokal dengan nilai-nilai keutamaan 
berbasis agama menjadi sesuatu yang penting untuk digaris- 
bawahi. Sebuah masyarakat, melalui olah budi menghasilkan 
tradisi dan kesenian yang dapat mencerminkan ciri khas-nya. 
Perpaduan antara seni berpantun dengan nilai-nilai agama 
merupakan salah satu wujud dari agama yang menginkulturasi 
nilai-nilai lokal. Proses seperti ini yang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat menjadikan nilai keagamaan semakin kaya, karena 
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mampu menyatu dengan budaya lokal masyarakat. Di sini 
pulalah letak fleksibilitas Islam dalam mengapresiasi budaya. 

Tentu, dalam perbincangan mengenai budaya, seperti 
disinggung dalam paragraf sebelumnya, lazim dikenal budaya 
yang tidak universal. Sebaliknya, yang sering dijumpai adalah sisi 
ke-lokal-an dari budaya itu sendiri. Dari sini pula, tidak pula 
semua budaya bisa diterima oleh Islam, mengingat fungsi Islam 
adalah menjadi pencerah bagi kebudayaan. 

Seiring dengan perkembangan peradaban umat manusia, 
warna-warni budaya semakin tampak, terlebih budaya modern 
metropolis, yang di antaranya adalah pola hidup konsumeris, 
hedonis, individualis bahkan ada kecenderungan sekularis. Pola 
individualistik yang berkembang ditambah dengan budaya 
hedonistik membawa seseorang untuk larut dalam pemujaan 
terhadap materi. Pada gilirannya, nilai-nilai keutamaan serta 
keluhuran manusia semakin tercerabut dan terjebak dalam pola- 
pola budaya yang menjauhkan dari nilai-nilai agama. 

Dalam konteks masyarakat seperti itu, maka agama, 
dalam hal ini Islam, menjadi niscaya untuk hadir sebagai 
pencerah bagi berkembangnya budaya yang tidak hedonistik 
dan tidak individualistik. Keberadaan ayat-ayat Al-Qur'an yang 
menjadi pijakan pluralitas budaya tidak serta merta bisa 
dijadikan sebagai dasar semua budaya. Sebaliknya, ayat-ayat 
tersebut hanya bisa dibawa dalam konteks budaya yang positif, 
senafas dengan nilai kemuliaan Al-Qur'an. 


D. Keragaman Budaya dalam Konteks Indonesia 
Keragaman budaya atau cultural diversity adalah keniscayaan 
yang ada di bumi Indonesia, mengingat masyarakat Indonesia 
terdiri dari berbagai kebudayaan daerah. Penduduknya men- 
diami wilayah dengan kondisi geografis yang bervariasi. Mulai 
dari pegunungan, tepian hutan, pesisir, dataran rendah, 
pedesaan, hingga perkotaan. Pertemuan-pertemuan dengan 
kebudayaan luar juga mempengaruhi proses asimilasi kebudaya- 
an yang ada di Indonesia sehingga menambah ragamnya jenis 
kebudayaan. Kondisi seperti ini ditambah dengan berkembang 
dan meluasnya agama-agama besar di Indonesia yang tentu saja 
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turut mendukung perkembangan kebudayaan Indonesia. Bisa 
dikatakan bahwa Indonesia adalah salah satu negara dengan 
tingkat keaneragaman budaya atau tingkat heterogenitasnya 
yang tinggi. 

Interaksi antar kebudayaan di Indonesia dijalin tidak 
hanya meliputi antar kelompok yang berbeda secara internal, 
melainkan juga antar peradaban yang ada di dunia. Labuhnya 
kapal-kapal Portugis di Banten pada abad pertengahan, 
misalnya, telah membuka diri Indonesia pada lingkup pergaulan 
dunia internasional pada saat itu. Hubungan antar pedagang 
Gujarat dan pesisir Jawa juga memberikan arti yang penting 
dalam membangun interaksi antar peradaban yang ada di 
Indonesia. Kontak peradaban ini pada dasarnya telah 
membangun daya elastisitas bangsa Indonesia dalam ber- 
interaksi dengan perbedaan. 

Sejarah membuktikan bahwa kebudayaan di Indonesia 
mampu hidup secara berdampingan, saling mengisi dan me- 
lengkapi. Namun demikian, keragaman budaya seperti ini 
bukannya tanpa masalah. Sebaliknya, keragaman yang ada 
acapkali menjadi bumerang sekaligus berubah menjadi potensi 
konflik yang telah terjadi di sejumlah wilayah di tanah air. 
Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat jika tidak 
diatur dengan baik dan proporsional memungkinkan dijadikan 
sebagai instrumen efektif oleh kelompok tertentu untuk 
memperkuat eskalasi konflik. 

Memang tidak ada penyebab yang tunggal dalam kasus 
konflik yang ada di Indonesia. Namun, beberapa konflik yang 
terjadi mulai memunculkan pertanyaan tentang keanekaragaman 
yang kita miliki dan bagaimana seharusnya langkah yang mesti 
ditempuh. 

Peran pemerintah dalam menjaga keanekaragaman ke- 
budayaan adalah sangat penting. Dalam konteks ini, pemerintah 
berfungsi sebagai pengayom dan pelindung bagi warganya, 
sekaligus sebagai penjaga tata hubungan antar kelompok 
kebudayaan yang ada di Indonesia. Sayangnya, pemerintah yang 
kita anggap sebagai pengayom dan pelindung, di lain sisi 
ternyata belum mampu untuk memberikan ruang yang cukup 
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bagi semua kelompok yang hidup di Indonesia. Misalnya, 
bagaimana pemerintah dulunya tidak memberikan ruang bagi 
kelompok-kelompok suku bangsa asli minoritas untuk 
berkembang sesuai dengan kebudayaannya. 

Salah satu kebijakan pemerintah yang kurang tepat adalah 
penyeragaman keragaman demi pembangunan. Kutipan berikut 
memberikan ilustrasi: 


Perbedaan dan keragaman merupakan sumber konflik yang 
harus dihindari. Heterogenitas etnis yang melekat pada masyarakat 
Indonesia dengan demikian harus dilebur melalui berbagai 
kebijakan dan program sehingga pada akhirnya akan muncul apa 
yang disebut sebagai kebudayaan dan kepribadian nasional yang 
merupakan jati diri bangsa Indonesia.'? 


Demikian pula kutipan di bawah ini: 


Dalam wacana politik Orde Baru, kelompok-kelompok yang 
dianggap sebagai berbeda ... selalu ditampilkan sebagai semacam 
bahaya atau penyakit bagi stabilitas dalam batang tubuh sosial dan 
politik. Dengan begitu, mereka harus diwaspadai, dan kalau perlu, 
diberantas. Untuk keperluan itu, berbagai cara serta mekanisme 
pengawasan seperti litsus, sareening, wajib lapor, KTP bertanda 
khusus, dan lain-lain diberlakukan. Jika dianggap perlu, maka 
praktik-praktik seperti penghilangan atau penculikan serta 
penyiksaan pun akan diterapkan.!! 


Dua kutipan di atas menunjukkan pola penyeragaman 
dari perbedaan atas nama kesuksesan pembangunan. Penye- 
ragaman ini berdampak pada pudarnya nilai-nilai lokal yang 
sejatinya menjadi salah satu unsur perekat bangunan kerukunan 
di beberapa daerah di Indonesia. Kearifan-kearifan lokal yang 
dipelihara oleh masyarakat melalui tetua adat digantikan dengan 
sistem sentralistik dari aparat pemerintah. Fungsi tetua adat 
digantikan oleh kepala desa serta jaringan birokrasi di atasnya. 
Ini pada gilirannya membuat program kerukunan pada masa- 
masa lalu dengan pelbagai programnya menjadi “proyek” yang 
tidak memiliki imbas jangka panjang.” Kerukunan menjelma 
menjadi kepentingan sesaat atas nama stabilitas demi ke- 
berlanjutan pembangunan. 
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Contoh lain yang cukup menonjol adalah bagaimana 
misalnya karya-karya seni hasil kebudayaan dulunya dipandang 
dalam perspektif kepentingan pemerintah. Pemerintah me- 
nentukan baik buruknya suatu produk kebudayaan berdasarkan 
kepentingannya. Implikasi yang kuat dari politik kebudayaan 
yang dilakukan pada masa lalu adalah penyeragaman kebudaya- 
an untuk menjadi “Indonesia”. Dalam artian bukan menghargai 
perbedaan yang tumbuh dan berkembang secara natural, namun 
dimatikan sedemikian rupa untuk menjadi sama dengan 
identitas kebudayaan yang disebut sebagai “kebudayaan nasional 
Indonesia”. Dalam konteks ini, proses penyeragaman kebudaya- 
an kemudian menyebabkan kebudayaan yang berkembang di 
masyarakat, termasuk di dalamnya kebudayaan kelompok suku 
bangsa asli dan kelompok marginal, menjadi tersudut. 

Tidak dipungkiri proses peminggiran kebudayaan kelom- 
pok yang terjadi di atas tidak lepas dengan konsep yang disebut 
sebagai kebudayaan nasional, yang ini juga berkaitan dengan 
arah politik kebudayaan nasional ketika itu. Keberadaan 
kebudayaan nasional sesungguhnya adalah suatu konsep yang 
sifatnya umum dan biasa ada dalam konteks sejarah negara 
modern, yaitu saat ia digunakan oleh negara untuk memperkuat 
rasa kebersamaan masyarakatnya yang beragam. Akan tetapi, 
dalam perjalanannya, pemerintah kemudian memperkuat batas- 
batas kebudayaan nasionalnya dengan menggunakan kekuatan- 
kekuatan politik, ekonomi, dan militer yang dimilikinya. 

Keadaan ini terjadi berkaitan dengan gagasan yang 
melihat bahwa usaha-usaha untuk membentuk suatu kebudaya- 
an nasional adalah juga suatu upaya untuk mencari legitimasi 
ideologi demi memantapkan peran pemerintah di hadapan 
warganya. Tidak mengherankan kemudian, jika yang nampak di 
permukaan adalah gejala bagaimana pemerintah menggunakan 
segala daya upaya kekuatan politik dan pendekatan kekuasaan- 
nya untuk “mematikan” kebudayaan-kebudayaan lokal. 

Dalam konteks masa kini, kekayaan kebudayaan akan 
banyak berkaitan dengan produk-produk kebudayaan yang 
berkaitan dengan tiga wujud kebudayaan, yaitu: 1) pengetahuan 
budaya, 2) perilaku budaya atau praktek-praktek budaya yang 
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masih berlaku, dan 3) produk fisik kebudayaan yang berwujud 
artefak atau bangunan. Beberapa hal yang berkaitan dengan tiga 
wujud kebudayaan tersebut yang dapat dilihat antara lain adalah 
produk kesenian dan sastra, tradisi, gaya hidup, sistem nilai, dan 
sistem kepercayaan. 

Sebagai negara yang berpenduduk multi etnik, budaya 
bahkan agama, Indonesia semestinya menempatkan budaya 
lokal serta kearifan lokal secara proporsional. Perbedaan antar 
etnis, budaya serta agama semestinya tidak menjadi unsur yang 
meretakkan kebersamaan, sebaliknya keragaman menjadi 
kekayaan khazanah yang saling melengkapi. 

Dalam pandangan Al-Qur'an, ketika keragaman disinyalir 
sebagai sunnatullah, maka kebersamaan di tengah keragaman 
semestinya menjadi bagian dari ikhtiar positif untuk merawat 
keragaman tersebut. Frasa dalam ayat dalam Surah al-Hujurat, 
inna akramakum indallahi atgakum dan ayat dalam Surah al- 
Ma'idah, likullin ja'alna minkum syiratan wa-minhajan memiliki 
ketegasan makna akan keragaman yang merupakan salah satu 
media bagi kompetisi yang positif. 

Keragaman bukanlah sesuatu yang negatif, melainkan 
suatu situasi yang memberikan ruang bagi semua orang untuk 
memberikan kontribusi positifnya secara optimal. Keragaman 
dalam keahlian, misalnya, menjadi sarana tukar menukar jasa 
keahlian dan menempatkan manusia sebagai makhluk yang tidak 
mungkin hidup sendirian, melainkan membutuhkan jasa orang 
lain. Demikian pula keragaman dalam adat istiadat dan budaya 
akan menciptakan sarana untuk terjadinya perjumpaan budaya 
yang bisa saling melengkapi. 

Pada akhirnya, keragaman tidak semestinya dijadikan 
sebagai alat pemecah belah sebuah komunitas, terlebih dalam 
konteks kehidupan bernegara-bangsa di Indonesia. Sebaliknya, 
keragaman merupakan sesuatu yang positif, mengingat 
keberadaannya dilegitimasi oleh Al-Qur'an, yang berfungsi 
sebagai perekat kohesi sosial dalam masyarakat. Upaya optimal 
yang dilakukan oleh para pendiri bangsa dan negara Indonesia 
yang menyadari arti penting dari keragaman yang ada di 
masyarakat Indonesia meniscayakan pemikiran dan tindakan 
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nyata dari generasi penerus untuk mewujudkan Indonesia yang 
lebih baik di masa mendatang berbasis teks keagamaan. Wallahu 
a'lam bis-sawab. || 


Catatan: 





1 Lihat penafsiran terhadap Surah Hud ayat 118 dari asy-Syaukani 
dalam Fath al-Qadir, a-Zamakhsyari dalam a/-Kasysyaf, serta al-Alūsī dalam 
Ruhul-Mar'ani. 

2 Lihat salah satunya kutipan berikut dari Abu Hayyan al-Andalusi 
dalam a-Bahrul-Muhit versi asy- a 
Hu Sa ni py I SÍ gi al SS ab ya 

Ei aja 

3 Al-Jahiz, al-Bayan wat-Tabyin, ed. Mahmud Syihata, (Kairo: al-Hay'atu 
al-Misriyyatu al-“Ammatu lil-Kitab, 1978), jilid II, h. 87. 

4 Lihat salah satunya sebagai berikut: 4 


akas (Jan) BI, Pn Jali PA AS ai ia i if {JS da) 
ah PSI a a ale A G o SER sijen asia Jail (asu eh 


JÓ A AE Inap Sp ep! E AN g 


“si 


pa AS | Kis EK AS y K iya Sd JG apa JA Íi Gal al a 
Kan Ja aa ÚS oÍ payah e saby akhi ief Kai Kan T JG asah 





? Lihat juga: 
2 TEE a PN Di 85 GA P 
Wa da Aria) => Ki Wa S3 salya 1S oe KP ul op aa JG 
M 


Jai A DAN 3 Da A a ca ji GN DA SAS TG Tang 
BEA ye Oa SK Ah de Pa da GG 
Je ba Cal A ST Kl 


6 Lihat, Muhammad Abu Zahrah, Usul akh 1gh, (Kairo: Darul-Fikr al- 
“Arabi, t.t.), h. 216—219. 

7 Jalaluddin as-Suyuti, a-Asybah wa an-Naga'ir fi a-Furi', (Surabaya: al- 
Hidayah, 1965), cet. I, h. 63—64. 


s Be EA EE A Ka Tai EN O a e Di Pe e a Api a 
Pa gas US SA aa o UP Wake 1 pil JG 
Ig ai ja Wa Wel saga E yasin Ser Saat BA IG (AS 
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a BE Jp ba A G JEG HI 33 eii 
aa b Ke pong 

9 Muhammad bin Hazm, Mujam al-Fiqh, (Damaskus: Matba'ah 
Jami'ah ad-Dimasyg, 1966), 2 vols., II, h. 838—839. 

10 Riswanto Tirtosudarmo, “Heterogenitas Etnis dan Konflik 
Komunal di Kalimantan Barat”, Pengantar buku Hendro Suroyo Sudagung, 
Mengurai Pertikaian Etnis: Migrasi Swakarsa Etnis Madura ke Kalimantan Barat: 
(Jakarta, Institut Studi Arus Informasi, 2001), h. ii. 


1 AS. Hikam, Politik Kewarganegaraan: Landasan Redemokratisasi di 
Indonesia, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1999), h. 6. 


12 Trisno S Sutanto & Martin Sinaga (eds.), Meretas Horison Dialog: 
Catatan dari Empat Daerah, (Jakarta: ISAI & TAF, 2001), h. 27—28. 
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DA G 


KEBINEKAAN DALAM STATUS SOSIAL 


ga 


ebinekaan merupakan sesuatu yang niscaya dan tidak 
ada satu kekuatan pun yang mampu mengubahnya, 


sebagaimana diisyaratkan oleh firman Allah: 





DIN KAN AN AP sn = TAK era Ar 

in Aak ON pado SALÓN, Lena 
wé Pa SANG Mb b TIANG Nb 

Dan jika Tuhanmu Weni tentu Dia T manusia umat yang 

satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat), kecuali orang yang 

diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan 

mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan 


memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 
semuanya.” (Had/11: 118119) 





Ayat di atas secara tekstual terkait dengan kebinekaan 
dalam hal agama yang dinyatakan sebagai sesuatu yang niscaya, 
meski tidak harus dipahami sebagai bentuk legitimasi Al-Qur'an 
terhadap kebenaran semua agama. Al-Qur'an tetap menegaskan 
hanya mereka yang mengikuti agama yang benar saja yang akan 
memperoleh rahmat-Nya, yakni Islam.' Namun begitu, secara 
kontekstual ayat di atas sesungguhnya mengisyaratkan bahwa 
manusia akan senantiasa berbeda dan beranekaragam dalam 
banyak hal, baik menyangkut bahasa, suku, agama, dan lain-lain, 
sebab keanekaragaman justru sebagai bukti kebesaran Allah, 
seperti dalam firman-Nya: 
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Ah B3 S3, KAIN, SI ANE Ng 


- 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan Ps dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui, (at-Rum/30: 22) 


Ayat di atas secara eksplisit menyatakan bahwa sejak 
semula manusia telah tercipta sebagai makhluk yang 
heterogen—dalam konteks ini—menyangkut bahasa maupun 
warna kulit. Perbedaan tersebut adalah sesuatu yang bersifat 
alamiah semata karena dipengaruhi oleh perbedaan kondisi 
cuaca dan tempat tinggal yang saling berjauhan. Namun secara 
implisit ayat tersebut mengisyaratkan bahwa manusia juga 
berbeda pada hal-hal yang lain, termasuk status sosialnya. 


A. Kebinekaan Status Sosial: Keniscayaan yang Di- 
butuhkan 

Pada pembahasan sebelumnya dinyatakan bahwa ke- 
binekaan terjadi dalam banyak hal, baik bahasa, warna kulit, 
etnis, agama, dan lain-lain, termasuk status sosial. Hal ini 
dikarenakan realitas kehidupan memang membutuhkan ke- 
istimewaan-keistimewaan tertentu yang antara satu dengan 
lainnya tidaklah sama dan memang tidak harus sama. Tidak bisa 
dibayangkan jika dalam sebuah masyarakat seluruhnya adalah 
orang-orang kaya. Siapa yang akan mengerjakan pekerjaan- 
pekerjaan yang dipandang rendah atau hina, seperti petugas 
kebersihan, tukang sampah, pembantu rumah tangga, tukang 
sedot WC, dan lain-lain. 

Begitu juga dalam sebuah perusahaan atau instansi, tidak 
mungkin semuanya jadi direktur atau atasan. Bisa dipastikan 
perusahaan atau instansi tersebut tidak bisa berjalan secara 
normal, sebab tidak ada yang bisa diperintah. Karena itu, 
perbedaan status sosial adalah suatu keniscayaan yang secara 
sengaja dikehendaki oleh Allah demi menjaga kelangsungan 
kehidupan manusia itu sendiri. 
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Berangkat dari penjelasan di atas, maka perbedaan status 
sosial akan senantiasa terjadi dalam struktur masyarakat mana 
pun. Justru dengan begitu roda kehidupan akan berjalan secara 
normal dan wajar, karena masing-masing pihak bisa saling 
mendapatkan manfaat, sebagaimana dalam firman-Nya: 


Lan Ta ag EA AA 


Aw Caps Graha pal KR ai gi DAN 
Aa É Pelan IA PPn 
Sa 


Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 
telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
(az-Zukhruf/43: 32) 


Term sukhbriyya di dalam ayat ini mengandung dua 
pengertian, yaitu mengejek/merendahkan (istihza) dan me- 
nguasai (taskhir). Hanya saja, sesuai dengan konteksnya, term 
sukbriyya dalam ayat ini harus dipahami tidak seperti makna 
etimologisnya, tetapi makna terminologisnya yaitu bahwa 
masing-masing pihak berbuat untuk saling melengkapi dalam 


segala urusan kehidupannya (56> 0553 ca Lan gan LA). 
Dengan demikian, /am tail pada kalimat i=:3 memiliki korelasi 


dengan kalimat nga KAN Eas 5 (Kamilah yang menentukan 
penghidupan mereka). Atau dengan istilah lain, perbedaan status 
sosial harus dipandang sebagai sesuatu yang positif sebab 
dengan begitu masing-masing pihak akan berusaha saling mem- 
bantu dan mengisi demi memenuhi kebutuhan hidupnya.” 
Dengan demikian, adanya kelompok yang berstatus sosial 
rendah harus dipandang sebagai patner kerja, agar melahirkan 
sikap keberpihakan dan kepedulian. Oleh karenanya, mem- 
bangun keberpihakan dan kepedulian kepada mereka yang 
berstatus sosial rendah pun harus dipandang sebagai kewajiban. 
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Bahkan, ajaran universal ini juga menjadi perhatian para tokoh 
di luar Islam. Adam Smith, misalnya, yang diyakini sebagai 
tokoh penting dalam asal usul ilmu ekonomi, menyatakan, 
“Manusia menurut pandangan Stoik (sebuah aliran filsafat yang banyak 
diilbami oleh ajaran Socrates), harus menganggap dirinya sendiri bukan 
sesuatu yang terpisah dan terlepas dari yang lain, melainkan sebagai 
warga dunia dan anggota persemakmuran alam yang sangat luas, sehingga 
demi kepentingan komunitas yang lebih besar tersebut, ia barus bersedia 
sepanjang waktu mengorbankan kepentingan dirinya yang kecil?” 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hikmah 
kebinekaan status sosial adalah sangat jelas, yakni terjadinya 
kontrak sosial dari masing-masing pihak untuk saling mengisi 
dan tolong-menolong. Prinsip kemitraan inilah yang sesungguh- 
nya merupakan salah satu ciri manusia sebagai makhluk yang 
berperadaban, bukan saling menguasai, mengeksploitasi apalagi 
menindas. Berbeda dengan binatang, yang hidupnya didasarkan 
pada prinsip homo bomini lupus (siapa yang kuat dialah yang 
menang). 

Munculnya status sosial yang berbeda di kalangan 
masyarakat jangan dipandang sebagai sebuah ancaman bagi 
kehidupan manusia. Bahkan, seharusnya kenyataan tersebut 
justru mendorong orang-orang kaya, berpangkat, dan ber- 
keturunan mulia, untuk menyukuri kehadiran mereka. Rasa 
syukur yang benar adalah dengan memosisikan mereka sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupannya. 


B. Beberapa Faktor yang Menciptakan Kebinekaan Status 
Sosial dan Cara Penyikapannya 

Sebagaimana dinyatakan pada penjelasan sebelumnya 
bahwa kebinekaan dalam banyak hal, termasuk status sosial, 
merupakan sesuatu yang sejak awal dikehendaki oleh Allah. 
Sementara perbedaan status sosial bisa dipengaruhi oleh banyak 
faktor, antara lain: harta, pangkat, dan jabatan. 
1. Harta dan Cara Penyikapannya 

Barangkali tidak ada sesuatu yang paling dikejar oleh 
manusia mengalahkan harta. Ia selalu diburu oleh siapa pun dari 
strata keilmuan dan sosial manapun. Baik untuk tujuan-tujuan 
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yang baik dan wajar, seperti memenuhi segala kebutuhan 
hidupnya, maupun tidak baik atau tidak wajar, misalnya, untuk 
melampiaskan keinginan nafsunya. Bahkan, setiap manusia 
bukan sekadar ingin punya harta, tetapi kalau bisa hartanya 
harus melebihi yang lain. Tidak ada seorang pun yang bercita- 
cita ingin jadi orang miskin. Kebanyakan manusia hampir- 
hampir memiliki persepsi yang sama, bahwa dengan harta yang 
banyak akan menjamin kemudahan hidupnya dan ketenangan 
jiwanya. 

Padahal, dalam realitas sosial, banyak dijumpai orang yang 
hidupnya sederhana dan bersahaja ternyata lebih tenang dan 
lebih bisa menikmati hidupnya daripada mereka yang ber- 
gelimang harta. Demikian ini, karena ketenangan dan ke- 
bahagiaan hidup yang sebenarnya adalah bukan disebabkan oleh 
faktor eksternal tetapi internal. Dalam tradisi tasawuf dikenal 
sebuah ungkapan: “Jika dijumpai orang kaya yang hidupnya damai, 
tenang dan tentram, pasti bukan disebabkan oleh hartanya, tetapi karena 
kehadiran Tuhan di dalam dirinya. Sebaliknya, jika dijumpai orang 
miskin yang susah dan sumpek hidupnya, pasti bukan karena 
kekurangan harta, tetapi disebabkan Tuhan bilang dari dalam dirinya.” 

Kecintaan manusia terhadap harta bisa dipahami dari 
firman Allah: 


Bo Ar ae? usA z 
Sa NA 


Dan sungguh cintanya kepada harta benar-benar berlebihan. (al- 
“Adiyat/100: 8) 


Ayat di atas mengandung dua pegertian, (1) setiap 
manusia sangat menyintai harta, (2) manusia itu cenderung ber- 
sifat serakah dan kikir karena kecintaannya kepada harta." 
Kedua pendapat di atas seakan bertentangan, namun keduanya 
bisa dikompromikan, yaitu bahwa kecintaan manusia yang 
terlalu berlebihan kepada harta akan melahirkan sikap kikir dan 
serakah. Pemahaman kebalikannya adalah jika kecintaan ter- 
hadap harta tidak menyebabkan kikir atau serakah tentu sah-sah 
saja. Oleh karena itu, yang perlu ditekankan di sini adalah 
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bahwa sifat kikir dan serakah itu terlahir dari kecintaan harta 
yang terlalu berlebihan. 

Terkait dengan hal di atas, di mana setiap orang ingin 
memiliki harta lebih banyak daripada yang lain, akan tetapi 
kenyataannya Allah telah menetapkan bagian rezeki masing- 
masing orang itu tidak sama, sebagaimana dalam a 


bea So GA TU BY PEN na Jadah 
ng ER Kina 


Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam bal 
rezeki, tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 
memberikan rezekinya kepada para hamba sahaya yang mereka miliki, 
sehingga mereka sama-sama (merasakan) rezeki itu. Mengapa mereka 
mengingkari nikmat Allah? (an-Nahl/16: 71) 


Ayat di atas secara jelas menyatakan bahwa Allah secara 
sengaja membedakan perolehan rezeki dari masing-masing 
hamba-Nya. Bagi mereka yang rezekinya banyak tentunya akan 
mudah menjadi orang kaya, dan yang rezekinya sedikit, akan 
menjadi orang miskin. Ini semua terjadi semata-mata grand desain 
Allah. Manusia memang terlibat di dalam proses sosialnya, akan 
tetapi manusia tidak mengetahui kenapa ada yang rezekinya 
lancar dan ada yang sempit. Demikian ini, karena memang 
kelonggaran dan kesempitan rezeki merupakan sebuah misteri 
Ilahi yang senantiasa mengikuti dalam perjalanan kehidupan 
manusia, yang bergulir sesuai dengan ketetapan dan kehendak 
Allah.” 

Perolehan rezeki harus diatur oleh Allah agar kehidupan 
manusia dapat berjalan secara baik dan wajar. Tidak seorang 
pun bisa mengintervensi, kepada siapa rezeki itu akan di- 
berikan? Termasuk banyak atau sedikitnya rezeki? semuanya 
menjadi hak prerogatif Allah. Sebagaimana firman-Nya: 

Anra Medang 


EE ip Kaya 


Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
(at-Talag/65: 3) 
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Ayat ini memberi pemahaman bahwa tidak ada seorang 
pun yang mengetahui dari mana datangnya rezeki itu. Bahkan, 
seringkali seseorang tertipu oleh anggapannya sendiri. Ia 
mengira kalau dari tempat tersebut akan bisa mendatangkan 
rezeki, ternyata tidak. Atau sebaliknya, ia menduga di tempat itu 
tidak akan bisa mendatangkan rezeki, ternyata ia justru bisa 
“hidup” dari tempat tersebut.” 

Yang pasti, sebagai konsekuensi logis dari perbedaan 
perolehan rezeki inilah maka dalam panggung kehidupan selalu 
ada si kaya dan si miskin, sehingga mau tidak mau akan ada 
perbedaan dalam status sosialnya. Karena itu, yang terpenting 
dalam hal ini adalah bagaimana memberikan pemahaman yang 
benar di kalangan orang-orang miskin, bahwa perolehan rezeki 
setiap orang adalah tidak selalu sama, dan memang tidak harus 
sama. Bagitu juga terhadap orang-orang kaya, bahwa apa yang 
mereka peroleh sejatinya ada keterlibatan aktif pihak lain, yang 
oleh karenanya haknya harus dikembalikan. Pemahaman ini 
diharapkan akan mampu menumbuhkan kesadaran Ilahiyah 
dalam kaitannya dengan perolehan rezeki, yang secara konkrit 
ditunjukkan melalui kepedulian sosialnya. 

Berangkat dari tesis di atas, maka Islam datang dengan 
membawa sebuah ajaran yang jelas dan tegas, terutama dalam 
mengatur pola hubungan antara si kaya dan si miskin, agar 
tercipta kehidupan yang harmonis dan damai. Sebab, 
munculnya gejolak sosial ditengarai bukan disebabkan oleh 
perbedaan status sosial tersebut, akan tetapi disebabkan oleh 
sebuah relasi yang tidak adil. Yakni pola hubungan yang 
dibangun bukan atas dasar prinsip saling membutuhkan 
(simbiosis mutualisme), seperti eksploitatif, menindas, dan 
“memanfaatkan” mereka demi kepentingan pribadi atau 
kelompok-kelompok tertentu. Sikap inilah yang pada gilirannya 
akan melahirkan sikap arogan karena status sosialnya yang 
dipandang lebih tinggi dari masyarakat kebanyakan. Dalam 
kaitan ini, Al-Qur'an mengisahkan melalui sosok Qarun, yang 
berakhir dengan sangat mengenaskan. Allah berfirman: 
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A 4 Pe NE sah ta LEEA A sP 2A is “3 
Fo NA enda ea 
ls A jah A PA 


COTES PINES ASI PAEA 


Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zalim 
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya per- 
bendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya, “Janganlah engkau terlalu bangga. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang membanggakan diri.” (al-Qasas/28: 76) 


Qarun digambarkan oleh Al-Qur'an sebagai sosok yang 
kaya raya, namun sombong, suka berfoya-foya dan membangga- 
kan diri. Kata farb pada mulanya berarti surur (bahagia, senang). 
Namun, yang dimaksud di sini adalah rasa senang yang 
berlebihan menyangkut hal-hal yang bersifat duniawi. Sikap 
inilah yang ditengarai akan mematikan nurani seseorang 
sehingga mendorong munculnya sikap-sikap asosial, seperti 
kesombongan, arogan, kesewenang-wenangan, tidak mau ber- 
korban untuk orang lain, dan lain-lain.” Makanya, ketika Karun 
yang arogan tersebut dikritik oleh orang lain, ia menjawab 
dengan penuh keangkuhan, seperti dinyatakan oleh Al-Qur'an: 


NK E 
Gate pede asi) La JG 


Dia (Karun) berkata, “Sesungguhnya aku diberi (barta itu), semata-mata 
karena ilmu yang ada padaku.” (al-Qasas/28: 78) 


Melihat hal ini, maka dukungan Islam secara konkrit 
terhadap kelompok-kelompok yang berstatus sosial rendah 
merupakan nilai keunggulan Islam dibanding agama-agama lain. 
Al-Qaradawi menyampaikan keterangannya terkait dengan 
kelebihan Islam dibanding agama-agama lain dalam mem- 
bangun keberpihakan terhadap kaum duafa: 

1. Perhatian mereka belum sampai pada tingkatan yang lebih 
tinggi, yakni instruksi wajib, ketika orang yang tidak me- 
laksanakannya dipandang tidak melaksanakan kewajiban- 
kewajiban agama. 
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2. Realisasi perbuatan baik terserah kepada kemurahan hati 
pribadi-pribadi saja, sedangkan negara tidak berwenang 
untuk mengumpulkan dan mendistribusikannya. 

3. Bentuk dan kekayaan seperti apa yang harus didermakan, 
serta seberapa besar jumlah, masih belum jelas, sehingga 
agama tidak bisa mengambil inisiatif-inisiatif untuk meng- 
ambil harta derma tersebut. 

4. Tujuan perhatiannya bukan dimaksudkan untuk menang- 
gulangi problem kemiskinan dan memberantas akarnya 

Kesungguhan Islam dalam membangun keberpihakan 
kepada mereka yang berstatus sosial rendah (miskin), bisa 
dilihat dari beberapa ayat Al-Qur'an. Bahkan, Islam telah 
menumbuhkan rasa kepedulian sosial sejak awal kehadirannya 
atau pada periode Mekah awal; padahal, syari'at zakat baru 
diturunkan pada periode Medinah. Hal ini bisa dilihat, salah 
satunya, di dalam Surah al-Muddassir: 


> Sea a WA 2% a 
AN a ANA 


OEREO GEN NO KN 


Arr 


E) A Sna Ga 


AP Nang 








Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya, 
kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, mereka saling menanya- 
kan, tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, "Apa yang menyebab- 
kan kamu masuk ke dalam (neraka) Sagar?” Mereka menjawab, 
“Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan salat, 
dan kami (juga) tidak memberi makan orang miskin. (al- 
Muddassir/74: 38—44) 


Ayat ini turun pada periode Mekah sebelum zakat 
disyariatkan. Meski begitu, ayat tersebut menegaskan bahwa 
salah satu indikasi dosa besar, di samping tidak salat, juga 
ketidakpeduliannya terhadap nasib kaum duafa. Bahkan, orang 
yang rajin salat sekali pun juga akan dikecam keras oleh 
Al-Qur'an dan dianggap sebagai pendusta agama jika salatnya 
tidak mampu menumbuhkan kesadaran bahwa kepemilikan 
harta yang berlebih itu seharusnya dibarengi dengan sikap 
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kepedulian terhadap sesama dan keberpihakan kepada kaum 
lemah. Demikian Allah berfirman: 


Pai OA ag 
Os Aa 


Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang 
Jang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan 
orang miskin. (al-Ma'an/107: 1—3) 


2 


Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa salah satu indi- 
kasi pendusta agama adalah tidak peduli kepada nasib kaum 


miskin dan anak-anak yatim. Kata “mendustakan” (SiS LAS) 


selalu digunakan oleh Al-Qur'an untuk menunjuk sifat dan 
sikap musuh-musuhnya. Artinya, ketidakpedulian terhadap 
kedua kelompok ini seharusnya bisa dilabeli sebagai musuh 
besar agama. Namun sayangnya, masyarakat masih belum 
terbiasa untuk mengatakan bahwa yang demikian itu merupakan 
dosa besar sebagaimana dosa-dosa besar lainnya, seperti 
perjudian, perzinaan, pembunuhan, dan lain-lain. Bedanya, yang 
satu menyangkut dosa sosial sementara yang lainnya me- 
nyangkut dosa individu. Padahal, dosa sosial inilah yang 
mengakibatkan hancurnya masyarakat dan hilangnya peradaban. 
Bisa diilustrasikan, jika seseorang berjudi atau berzina, maka 
akibatnya hanya akan menimpa dirinya dan mereka yang terlibat 
dalam perbuatan kotor tersebut. Akan tetapi, ketidakpedulian 
kepada sesamanya dampaknya akan dirasa sangat lama dan 
bersifat menyeluruh. Sebab, tindakan tersebut sama saja 
membunuh kaum du'afa secara perlahan. 

Islam sama sekali tidak pernah melarang umatnya untuk 
menjadi orang kaya raya, tetapi Islam juga tidak pernah 
menyuruh umatnya untuk menjadi orang kaya. Jika demikian, 
bercita-cita menjadi orang kaya hukumnya mubah (boleh). Yang 
ditegaskan oleh Islam adalah menjadi dermawan, terutama bagi 
mereka yang dikaruniai harta banyak. Sebab jika tidak, maka 
harta tersebut akan berubah menjadi semacam “senjata makan 
tuan”, sebagaimana firman-Nya: 


242 Kebinekaan dalam Status Sosial 


KN Ae AAA ab Pa SU MILA A ana Beta 
SEAT AG Boa En AA Ga LG 
LE ee Ore 2 Ara) - noh KIE Pai 
3 EA LBN G Jas Dagia AC 

Ca A sA A A 


Ar 24 eng T oeo SP ph) £ NAN 
Gbati O Nan rana JE AI, 
217 NG <. - aa A : 
PUN aa PE 3S Ala KI EN 


TA < AKA GA 


Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan 
Jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menginfjakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. 
(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka 
Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka 
(seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu.” (at-Yaubah/9: 34—35) 





Yang dimaksud al-kang adalah setiap harta yang tidak 
dizakati. Artinya, sebanyak apa pun harta itu, jika dikeluarkan 
zakatnya maka itu tidak termasuk dalam ayat ini. Sebaliknya, 
meski hartanya tidak terlalu banyak, misalnya hanya sebanyak 
satu nisab, namun apabila tidak dizakati, maka ia bisa di- 
kategorikan sebagai akang yang pemiliknya diancam oleh ayat 
. - 8 
ini. 

Pada ayat yang lain juga dinyatakan: 

Pa apa Le. tars o o p i aa WK Pi 

D SANGE D BASA KANG 

Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi 
orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta. (al-Ma'arij/ 70: 
24—25) 





Ayat di atas disebutkan dalam satu rangkaian dengan 
kriteria-kriteria para musallin (orang-orang yang senantiasa 
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menegakkan salat). Artinya tidak layak menyandang predikat 
musalli apabila salatnya tidak menumbuhkan kesadaran bahwa di 
dalam kepemilikan hartanya terdapat hak orang lain. Atau 
dengan istilah lain, bahwa keberpihakan dan kepedulian itulah 
sebagai salah satu ciri orang yang salat atau hasil dari salat 
khusyu. 

Penggunaan term /aq pada ayat di atas, menurut Ibnu 
“Asyur, adalah untuk menggantikan arti sadagah. Hal ini 
dimaksudkan untuk menumbuhkan kesadaran kepada orang- 
orang kaya, bahwa di balik keberhasilan dan kesuksesannya ada 
keterlibatan aktif orang lain, yang oleh karenanya mereka juga 
berhak memiliki harta tersebut. Maksudnya, jika kamu merasa 
senang dan bahagia sebab harta itu, maka mereka pun juga 
berhak untuk ikut merasakan kebahagiaan yang kamu rasakan.” 
Yang secara konkrit diwujudkan melalui zakat, infag dan 
sadagah. 

Dengan demikian, yang harus disadari oleh setiap orang 
kaya adalah bahwa sebuah pemberian bukanlah hasil dari 
kemurahan hati akan tetapi -seharusnya- merupakan kesadaran 
yang bersifat fitri, sehingga tidak ada alasan bagi si pemberi 
merasa lebih mulia dan lebih terhormat daripada yang diberi. 

Di samping Al-Our'an, di dalam hadis Nabi juga banyak 
ditemukan riwayat-riwayat tentang hal ini, antara lain: 


II SE IA Jaka BUSA IS yA AG Ie SE 
TG 3 , - f 5 2e g 
CE g! SI ola) . ŁU! baha 5) 


Orang yang berusaha (membantu) wanita-wanita janda (yang sudah tua) 
dan orang-orang miskin adalah seperti orang yang berjihad di jalan Allah, 
atau seperti orang yang senantiasa berpuasa dan shalat malam. (Riwayat 
al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Dengan demikian, yang terpenting dalam konteks ke- 
pemilikan harta adalah tumbuhnya kesadaran bahwa Allah 
memang melebihkan satu daripada yang lain. Kelebihan harta 
bukanlah indikasi kecintaan Allah kepada hambanya. Manusia 
hanya diukur melalui kualitas ketakwaannya. Bahwa ada yang 
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memiliki harta banyak atau sedikit adalah suatu kenyataan yang 
tak terbantahkan yang harus dipandang sebagai takdir Tuhan 
dalam kehidupan manusia. Al-Qur'an menengarai bahwa 
munculnya sikap anti sosial itu karena kehilangan kesadaran 
semacam ini, sebagaimana dalam firman-Nya: 


x DEAL TEKAN ARA Panai CAN 
KS 


Katakanlah (Muhammad), “Sekiranya kamu menguasai perben- 
daharaan rahmat Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya.” Dan manusia itu memang sangat 
kikir. (al-Isra'/17: 100) 


Ayat di atas bisa dipahami bahwa manusia menurut 
tabiatnya adalah makhluk yang sangat kikir. Karena itu, jika 
tidak tercerahkan oleh nilai-nilai Al-Qur'an, maka manusia yang 
telah dikaruniai harta yang banyak itu justru akan dikendalikan 
oleh hawa nafsunya. Hawa nafsu inilah yang menjadikan harta 
tersebut, yang karakternya adalah baik (&hair), menjadi tidak 
baik bahkan membahayakan bagi kehidupan kemanusiaan. 


2. Pangkat/Jabatan dan Cara Penyikapannya 

Sebagaimana harta, pangkat dan jabatan juga termasuk hal 
yang paling diburu sekaligus didambakan setiap orang. Secara 
naluriah, setiap orang sangat menginginkan menduduki jabatan 
atau menyandang pangkat tertentu. Tentu saja, hal ini tidak 
sepenuhnya salah karena ia merupakan salah satu keinginan 
manusia yang bersifat nonagama. Namun, yang harus disadari 
adalah bahwa perjalanan manusia akan selalu berputar, 
terkadang di atas dan terkadang di bawah. Makanya, tidak 
mengherankan jika dalam kehidupan manusia selalu ada yang 
menduduki jabatan atau memiliki pangkat tertentu yang lebih 
tinggi dari yang lain, yang oleh karenanya ia juga diposisikan 
lebih mulia dari yang lain dalam konteks sosialnya. 
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Obsesi manusia untuk memperoleh jabatan atau pangkat 
bisa dilihat dalam kasus Talut, sebagaimana dikisahkan dalam 
Al-Qur'an: 

8 LA AS A Kaga an a) AR r PA 
SENG K5 A pangen saa T, 


gd 39 baL asr £ Me 
NT va Ra Par WÉ asa Mah io MP Ar MBAKO AJA 
Eka Ga ad JA aas oal o La BARANA] 


brd 


+ 


TE Air 


DALA Asad 


Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah 
telah mengangkat Talut menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagai- 
mana Talut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih 
berhak atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan 
yang banyak?” (Nabi) menjawab, “Allah telah memilihnya (menjadi 
raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik.” Allah 
memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. (al-Baqarah/2: 247) 


Konteks ayat ini adalah mengisahkan proses pemilihan 
komandan dalam peperangan antara tentara Talut dan Jalut. 
Terlihat jelas di sini bagaimana mereka (orang-orang kaya) 
merasa sangat keberatan dengan terpilihnya Talut karena 
dianggap tidak memiliki kriteria yang menjadikannya layak 
diangkat sebagai pemimpin—dalam hal ini mereka mengguna- 
kan standar kekayaan. Bahkan, menurut mereka, yang layak 
menjadi pemimpin seharusnya salah satu dari mereka, yakni 
para hartawan. Maka, Allah menyebutkan kriteria yang men- 
jadikan Talut layak diangkat sebagai pemimpin, yaitu 
keunggulan dari segi fisik dan intelektual. Fenomena ini 
menunjukkan betapa suatu jabatan tertentu akan sangat 
didambakan oleh setiap orang, terutama sekali bagi mereka yang 
memiliki kekayaan dan pengaruh di masyarakat. 

Fenomena pangkat dan jabatan juga bisa dilihat dalam 
kasus Firaun dan para tukang sihir, seperti dikisahkan dalam 
Al-Qur'an: 
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A - 
a PA 


Lean 


Pi 17 fa Borr ker AE 
d 


bA La Ph na — 
GAN UN ea AE 
daan 


7 





Maka ketika para pesihir datang, mereka berkata kepada Fir'aun, 
“Apakah kami benar-benar akan mendapat imbalan yang besar jika 
kami yang menang?” Dia (Fir'aun) menjawab, “Ya, dan bahkan kamu 
pasti akan mendapat kedudukan yang dekat (kepadaku).” (asy- 
Syu'ata'/26: 41—42) 


Ayat ini menginformasikan betapa para tukang sihir 
begitu antusias untuk mengikuti sayembara yang diadakan oleh 
Firaun. Bukan untuk mengalahkan Musa, tetapi untuk men- 
dapatkan iming-iming Firaun. Padahal, Fir'aun tidak menawar- 
kan hadiah-hadiah berupa benda-benda yang nyata dan konkret, 
seperti rumah, kendaraan, uang dan lain-lain. Firaun hanya 
menyatakan, “Jika kalian bisa mengalahkan Musa, kalian akan 
menjadi orang yang istimewa di sisiku”. Justru tawaran inilah 
dianggap jauh lebih memiliki nilai tawar yang tinggi dibanding 
benda-benda tadi. Sebab, jika tawarannya rumah, ia belum tentu 
bisa memperoleh yang lainnya. Akan tetapi, dengan kedekatan 
posisi mereka kepada Fir'aun, maka apa saja yang diinginkan 
akan mudah sekali diwujudkan. Inilah yang bisa diidentifikasi 
sebagai posisi terhormat, yang senantiasa diharapkan kebanyak- 
an orang. 

Gambaran posisi terhormat, di dalam Al-Qur'an bisa 
diidentifikasi pada term mala’, yang di dalam Al-Qur'an terulang 
sebanyak 30 kali. Mala! adalah sekelompok orang yang di- 
pandang mulia oleh masyarakat. Mereka dipenuhi oleh rasa 
kebanggaan dan kebesaran." Mala” memang tidak meng- 
gambarkan jabatan tertentu, tetapi Al-Qur'an menggambarkan 
mala' sebagai kelompok yang berada di sekeliling penguasa atau 
dekat dengan penguasa. Kedekatan dengan penguasa inilah yang 
biasanya memudahkan seseorang menduduki posisi jabatan 
tertentu, sehingga dengan jabatan tersebut strata sosialnya 
secara otomatis akan naik setingkat atau bahkan beberapa 
tingkat lebih tinggi daripada yang lain. 
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Memang, tidak setiap kekuasaan dan posisi jabatan 
tertentu akan selalu melahirkan sikap arogan atau semena-mena, 
terutama sekali, kepada mereka yang berstatus sosial rendah, 
misalnya sosok Nabi Dawud dan Sulaiman. Seperti dalam 
firman-Nya: 


TEE L Pu AL Aa Ya. a 


1 db Wg Sa ON ANG SERA 30 sela Jem) 

porde gn Â S3 $s PA PAN A a 
LABEL O SK GÁ Kz AA N AAN 
E ai sdh nga 4 








Bersabarlah atas apa yang mereka katakan; dan ingatlah akan bamba 
Kami yang mempunyai kekuatan; sungguh dia sangat taat (kepada Allah). 
Sungguh, Kamilah yang menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 
bersama dia (Dawud) pada waktu petang dan pagi, dan (Kami 
tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing- 
masing sangat taat (kepada Allah). Dan Kami kuatkan kerajaannya dan 
Kami berikan hikmah kepadanya serta kebijaksanaan dalam 
memutuskan perkara. (Sad/ 38: 17—20) 


Ayat ini menginformasikan tentang sosok Nabi Dawud, 
yang memiliki kekuatan fisik yang prima dikombinasikan 
dengan keunggulan mental-rohaniah yang mapan, sehingga ia 
dikaruniai kekuasaan yang kuat dan besar. Namun begitu, Nabi 
Dawud tetap bersikap arif dan bijaksana, tidak semena-mena, 
sehingga ia mampu menundukkan kekerasan hati kaumnya, 
yang digambarkan bagaikan kerasnya gunung. Beliau menun- 
dukkan kaumnya bukan dengan kekuatan fisik maupun ke- 
kuasaannya, akan tetapi dengan kelembutan dan sikap keadilan- 
nya. Bahkan, makhluk-mahkluk lainnya juga bertasbih untuknya 
serta memujinya. 

Begitu juga Nabi Sulaiman, jai firman-Nya: 






T Pn - e27 
Ka), A AA A 
TANG NANA LN JAN KIRI 


AA AS NAN MN CAGE 
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Ci 

OS, 
Dia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelahku. 
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Pemberi.” Kemudian Kami tunduk- 
kan kepadanya angin yang berbembus dengan baik menurut perintahnya 
ke mana saja yang dikehendakinya, dan (Kami tundukkan pula 
kepadanya) setan-setan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, dan 
(setan) yang lain yang terikat dalam belenggu. Inilah anugerah Kami, 
maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) tanpa perbitungan. Dan sungguh, dia mempunyai kedudukan 
yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. (Sad/ 38: 
35—40) 


Ayat ini menginformasikan betapa kekuasaan Sulaiman 
begitu kuat dan besar, meliputi manusia, jin, binatang, bahkan 
angin pun bisa ditundukkan untuk diarahkan sesuai dengan 
keinginannya. Melihat kekuasaan Sulaiman yang sedemikian 
dahsyatnya, bisa dipastikan belum pernah ada dan mungkin 
tidak akan pernah ada seorang pun yang dianugerahi kekuasaan 
yang sedemikian kuat dan dahsyatnya. Meski begitu, harta dan 
kekuasannya tidak menjadikannya bersikap semena-mena, 
bahkan beliau dipuji oleh Al-Qur'an sebagai sosok yang sangat 
baik dan taat, ANG dinyatakan dalam Al-Our'an: 


Pak aha 


BKN NA 


Dan kepada Dawud Kami karuniakan (anak bernama) Sulaiman; dia 
adalah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat taat (kepada Allah). 
(Sad/38: 30) 


Sikap terpuji sebagaimana ditunjukkan oleh dua sosok 
nabi di atas, Dawud dan Sulaiman, karena keduanya menyadari 
bahwa kekuasaan bukanlah suatu pemberian, akan tetapi sebuah 
amanah yang akan dimintai pertanggungjawaban oleh Dia 
Pemberi kekuasaan. Kehilangan kesadaran inilah yang men- 
jadikan kekuasaan akan melahirkan sikap arogan yang pada 
gilirannya menjadi ancaman bagi kehidupan kemanusiaan, 
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seperti yang ditunjukkan oleh sosok Firaun dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya, sebagaimana dalam firman-Nya: 
AAA: Bea 


ZA KARE an 


Daya WN (GA 


- 


O KK SA a OO 


CN 4 Ph LC. an AL Ing ae 
DAA WA AA Ea en 


AG OR HENNA 
E AD GEN Aa 


Dan Firaun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata, “Wahai 
kaumku! Bukankah kerajaan Mesir itu milikku dan (bukankah) 
sungai-sungai ini mengalir di bawahku, apakah kamu tidak melihat? 
Bukankah aku lebih baik dari orang (Musa) yang hina ini dan yang 
hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? Maka mengapa dia 
(Musa) tidak dipakaikan gelang dari emas atau malaikat datang 
bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” Maka (Firaun) dengan 
perkataan itu telah mempengaruhi kaumnya, sehingga mereka patuh 
kepadanya. Sungguh, mereka adalah kaum yang fasik. (az- 
Zukhruf/43: 51—56) 





MAL Ban BAR 
Mean 








Namun, akhirnya kekuasaan Fir'aun yang sedemikian 
dahsyat tersebut, tidak berdaya sama sekali pada saat 
menghadapi kekuatan alam, yang sejatinya merupakan refleksi 
dari kekuasaan Tuhan Yang Maha Perkasa. Kekuasaan Fir'aun 
dan balatentaranya telah digoncang oleh bencana alam yang 
datang dengan bentuk yang bermacam-macam. Mulai dari banjir 
besar, serangan belalang, kutu busuk, katak, darah,” dan 
berakhir dengan tenggelam ditelan ombak. Al-Qur'an mem- 
berikan perhatian khusus kepada nasib Fir'aun yang berakhir 
dengan sangat tragis ini, sehingga jasad kasarnya perlu di- 
selamatkan, bukan sekadar sebagai bukti sejarah, akan tetapi 
lebih dari itu, agar bisa diambil pelajaran oleh generasi 
setelahnya." 

Al-Qur'an memang tidak menyebutkan ciri-ciri fisiknya, 
namun Al-Qur'an menyebut beberapa karakter yang dimilikinya. 
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Ciri-ciri tersebut antara lain: bersikap semena-mena, memecah 
belah rakyat, memperbudak Bani Isra'il, melakukan pembantai- 
an massal terhadap bayi laki-laki yang terlahir dari Bani Isra'il 
dan membiarkan hidup bayi-bayi perempuan," mempengaruhi 
jiwa dan akal pikiran rakyat Mesir agar meyakini kalau dirinya 
adalah Tuhan yang layak dijadikan sandaran hidup, sebab 
dia merasa mampu menjamin rakyat Mesir hidup secara layak, 
maka dia layak disebut sebagai rabb,” sekaligus yang berhak 
disembah, sebagai ilah.'* 

Dengan demikian, kejahatan Firaun yang paling tinggi 
bisa diidentifikasi melalui pernyataannya, “Akulah tuhanmu yang 
paling tinggi” (an-Nazi'at/79: 24) dan “Aku tidak mengetahui ada 
Tuhan bagimu selain aku.” (al-Qasas/28: 38). Kedua ucapan ini 
lahir sebagai akibat dari adanya kekuasaan yang luar biasa dan 
tidak ada seorang pun yang mampu mengontrolnya. Dari sini 
muncul sikap tiranik dan arogan yang melahirkan kebijakan- 
kebijakan yang semena-mena dengan merusak tatanan keseim- 
bangan yang ada dalam masyarakat, tanpa mempedulikan 
dampak sosial dan lingkungan, sebagaimana dinyatakan dalam 
firman-Nya: 


NAN, IIA 


Pergilah engkau kepada Fir'aun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas. 
(an-Nazi'at/79: 17) 


Bentuk masdar dari kata taga adalah tugyan, yang berarti 
sikap melampaui batas-batas kebenaran sehingga ia terjerumus 
kepada kemaksiatan yang tertinggi, bahkan melampaui batas- 
batas kewajaran dan kepatutan sebagai makhluk dan hamba 
Allah. Sikap zaga tersebut dipengaruhi oleh kekuasaan yang tidak 
diberhasil disikapi dengan baik dan proporsional, sehingga 
menjadi ancaman bagi kehidupan manusia. Dalam firman-Nya 
yang lain: 


E2 PEE A Tanah 
ae ANA 


PANAI 


ara Peng 


CD Dp AN 
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Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata, “Orang ini benar-benar pesihir 
yang pandai, yang hendak mengusir kamu dari negerimu.” (A-A'raf/ 7: 
109— 110) 


Ayat ini menggambarkan sekelompok orang yang, berada 
di sekeliling penguasa, yang ditunjukkan oleh term mala'. 
Merekalah yang banyak memberi masukan kepada penguasa— 
dalam konteks ini ala’ yang buruk. Term mala' ini juga bisa 
dipahami sebagai pejabat-pejabat yang mentalnya “penjilat”, 
atau yang biasa dikenal dengan ABS (asal bapak senang). 

Dua ayat di atas menunjukkan betapa dua kelompok ini 
saling bersekutu demi menguasai rakyat dan, yang paling 
penting, mengalahkan kebenaran, yang dipersonifikasikan dalam 
sosok Musa. Ayat ini menginformasikan bagaimana para pejabat 
di sekeliling Fir'aun berusaha meyakinkan dirinya bahwa Musa 
tidak lebih hanyalah seorang tukang sihir. Mereka berusaha 
mempengaruhi Firaun agar mewaspadai tindakan-tindakan 
Musa, yang cepat atau lambat, ia akan mengusir mereka dari 
tanah airnya. Sementara ayat di bawah ini, menggambarkan 
kelompok mala' yang hidup di masa Nabi Nuh: 

Yg SANG KA 


KA a Sias oal ANA 
KE pana RÍ S NGO A 


ZS 


adi 


Maka berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya, “Kami tidak 
melihat engkau, melainkan hanyalah seorang manusia (biasa) seperti 
kami, dan kami tidak melihat orang yang mengikuti engkau, melainkan 
orang yang hina dina di antara kami yang lekas percaya. Kami tidak 
melihat kamu memiliki suatu kelebihan apa pun atas kami, bahkan 
kami menganggap kamu adalah orang pendusta.” (Hud/11: 27) 


Dari kisah Fir'aun dan wala'-nya ini bisa dipahami bahwa 
Al-Qur'an tidak mengecam kekuasaan dan atau jabatan, jika 
memang dilandasi atas satu kesadaran untuk kemaslahatan 
orang banyak sebagai refleksi penghambaannya kepada Allah. 
Kecaman Al-Qur'an diarahkan kepada setiap bentuk kekuasaan 
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dan jabatan yang mengarah kepada pemaksaan dan pemasungan 
atas hajat hidup orang lain. Dalam hal ini, Al-Qur'an akan 
mengabaikan kebenaran akidah yang tidak terefleksi dalam 
perilaku sosial. 

Dari beberapa ayat di atas menggambarkan, bahwa 
jabatan dan kekuasaan akan mudah sekali mengubah status 
sosial seseorang menjadi lebih tinggi dan lebih mulia, hanya saja 
jika tidak disikapi dengan benar, maka justru akan membawa 
kepada sikap-sikap yang kontra produktif. Demikian ini, karena 
jabatan bukanlah kenikmatan yang patut disyukuri akan tetapi 
amanah yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah. 


3. Nasab dan Keturunan 

Dalam realitas kehidupan akan selalu ada kelompok atau 
sosok yang dihormati dan disegani baik karena ilmunya, 
perilakunya, akhlaknya, kekayaannya, kekuasaannya dan lain- 
lain. Penghormatan kepada mereka tentu saja wajar dalam 
sebuah kehidupan masyarakat. Namun, suatu penghormatan 
ternyata tidak selalu disebabkan sesuatu yang melekat pada diri 
mereka yang dihormati, bahkan mereka yang menjadi 
keturunannya juga mendapatkan penghormatan yang sama. 
Karena itu, seseorang yang berasal dari keturunan tertentu 
seringkali merasa bangga atau secara sengaja membanggakan 
dirinya sebagai yang bernasab kepada si A atau si B. Hal ini 
sebagaimana diisyaratkan oleh uu 


rad PAN ea ea MA Merta 
Ke NGA JAH ga LRLS B ra 
KERAS SUN 


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
Jang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurat/49: 13) 
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Ayat ini, secara ekplisit, memang tidak berkaitan dengan 
persoalan nasab atau keturunan. Namun, secara implisit ayat 
tersebut mengisyaratkan bahwa manusia itu cenderung mem- 
banggakan dirinya tentang asal keturunannya. Misalnya, di Jawa 
dikenal istilah “darah biru, ningrat, priyayi”, yakni suatu sebutan 
yang ditujukan kepada mereka yang memiliki keturunan raja 
atau nasab tertentu. Juga di kalangan pesantren Jawa, dikenal 
istilah “gus”, yang ditujukan kepada mereka yang keturunan 
kiai, dan sebagainya. Inilah sebuah kenyataan sosial yang tidak 
bisa ditolak, yakni munculnya perbedaan status sosial yang 
disebabkan oleh nasab atau keturunan tertentu. Makanya, ayat 
ini memberi koreksi positif bahwa perbedaan jenis kelamin, 
suku, ras dan lain-lain adalah hal yang bersifat alamiah semata, 
yang tidak perlu harus diagung-agungkan. Sebab, kemuliaan 
seseorang diukur dengan kualitas ketakwaannya. 

Begitu juga pada zaman Jahiliyah terdapat semacam 
tradisi yang sudah turun temurun, yakni membangga-banggakan 
asal keturunannya, sebagaimana diinformasikan ayat ini: 


KETA 24, Hd gA Asa ai 4 & 
BRG (GIS Jani MN Ku 


Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bergikirlah 
kepada Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu, 
bahkan bergikirlah lebih dari itu. Maka di antara manusia ada yang 
berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia,” dan di 
akhirat dia tidak memperoleh bagian apa pun. (al-Bagarah/2: 200) 


Ayat ini merupakan koreksi atas kebiasaan mereka yang 
suka mengagung-agungkan kebesaran nenek-moyangnya setiap 
kali usai melaksanakan ibadah haji. Setelah ayat ini turun, tradisi 
mereka diluruskan dan substansinya diganti dengan yang lebih 
bermanfaat, yakni dengan memperbanyak doa dan zikir kepada 
Allah. Inilah sebuah kearifan lokal yang ditunjukkan oleh 
Al-Qur'an.” 
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa nasab atau 
asal keturunan juga bisa menjadi faktor timbulnya perbedaan 
status sosial antara satu dengan lainnya, yang terjadi begitu saja 
secara alamiah. Memang, bukan sesuatu yang salah jika 
seseorang merasa senang dan bangga karena berasal dari 
keturunan yang dianggap mulia oleh masyarakat. Yang dikritik 
oleh Al-Qur'an adalah kebanggaan yang melampaui batas atau 
tidak proporsional, sehingga melahirkan sikap-sikap arogan atau 
sombong. Inilah yang digambarkan oleh Al-Qur'an melalui 
sosok Bani Isra'il: 


Pena an Peni Ci 
Aan MANGA Gas NOS LNG 


Ër pang g 


D agak an anal deg gagan AU AA | IA 


Dan sungguh, kepada Bani Israil telah Kami berikan Kitab (Taurat), 
kekuasaan dan kenabian, Kami anugerahkan kepada mereka rezeki 
Jang baik dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masa 
itu). Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang jelas 
tentang urusan (agama); maka mereka tidak berselisih kecuali setelah 
datang ilmu kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Sungguh, Tuhanmu akan memberi putusan kepada mereka pada 
bari Kiamat terhadap apa yang selalu mereka perselisihkan. (al- 
Jasiyah/45: 16—17) 


Ayat ini mengisahkan beberapa nikmat yang dianugerah- 
kan kepada Bani Isra'il, antara lain, kitab Taurat, kekuasaan, 
turunnya para rasul, bahkan mereka diunggulkan dari bangsa- 
bangsa yang lain saat itu. Namun, keunggulan ini hanya terbatas 
pada masa itu, yang meliputi Negeri Syam dan Mesir." Hanya 
saja, keunggulan mereka yang sesungguhnya hanya bersifat lokal 
dan terbatas dengan ruang dan waktu tertentu, dibawa sampai 
pada masa Rasulullah. Kenyataan inilah yang membuat mereka 
berani menolak kebenaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam, hanya karena beliau bukan dari 
keturunan mereka. Seperti dalam firman-Nya: 
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Ba KR 1 o ) - t, NGENE AF MANG 

SANA NN IR SP aa AG EN 

6. 8 Arr} r>’ spe orr, > PAEA 

RR ae Kh Eka, 
TS WAN Ave: 


Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka berkata, “Kami 
tidak akan percaya (beriman) sebelum diberikan kepada kami seperti apa 
Jang diberikan kepada rasul-rasul Allah.” Allah lebih mengetahui di 
mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang-orang yang 
berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan azab yang keras 
karena tipu daya yang mereka lakukan. (al-An'am/6: 124) 


Maka, melalui ayat ini Allah menegaskan bahwa hanya 
Dialah yang mengetahui ke mana tugas kerasulan itu harus 
diberikan. Tentang siapa dan berasal dari keturunan apa, hanya 
Dialah yang menentukan dan tidak seorang pun bisa mengatur 
dan mempengaruhinya. Kenyataan inilah yang menjadikan 
mereka semakin membenci Rasulullah karena kedengkian yang 
tumbuh di hati mereka, sebagaimana dalam firman-Nya: 


ear, KS An NN a. NEA "Bar 7 £ 


... 


Pa 


ATA MAT Gee AE van Pe 
EA a ANA NAN 


Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, 
karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi 
mereka. Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah 
memberikan perintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (al-Bagarah/2: 109) 


Padahal, dalam lubuk hatinya yang paling dalam mereka 
tidak bisa mengingkari kenyataan tersebut, seperti dinyatakan 
oleh Al-Qur'an: 


Vo. d5 ve A såre A 
EAEI AFAR AE 
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ope rr 
Ù SA 
Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu 
menyedihkan hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih hati) karena 
sebenarnya mereka bukan mendustakan engkau, tetapi orang yang zalim 
itu mengingkari ayat-ayat Allah. (al-Anam/6: 33) 


Oleh karena itu, mereka berusaha mengubah informasi 
tentang beliau yang tercantum di dalam kitab mereka, meski 
sebenarnya mereka melihat dengan mata kepala sendiri 
bagaimana sifat-sifat tersebut memang ada di dalam diri beliau 
sebagai Rasul terakhir. Bahkan, dengan tindakannya itu mereka 
tidak merasa bersalah sama sekali karena mereka menganggap 
sebagai kelompok pilihan, sebagai anak-anak dan kekasih- 
kekasih Tuhan (al-Ma'idah/5:18). Kalaulah seandainya mereka 
harus dimasukkan ke dalam neraka sebab perbuatannya itu, 
paling hanya beberapa hari saja, seperti firman-Nya: 


GILA ALE TR 


Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali 
beberapa hari saja.” (al-Bagatah/2: 80) 


Dari beberapa informasi Al-Qur'an di atas, semakin 
menegaskan betapa nasab dan keturunan yang secara alamiah 
ada yang lebih tinggi dan mulia justru akan menjadi bumerang 
bagi dirinya sendiri, jika tidak diwaspadai dan disikapi dengan 
benar. Rasulullah pernah mengingatkan kepada Fatimah, putri 
beliau, “Wahai Fatimah, kamu adalah anak seorang Rasul, namun 
Jika kamu tidak beriman dan beramal sholeh, kamu akan masuk 
neraka.” Sebuah Haa Arab re disebutkan: 
(Hanya) dengan kesungguhan, bukan karena keturunan, suatu kemulian 
akan bisa dicapai. Maka apakah kemuliaan akan diperoleh hanya 
dengan mengandalkan keturunan tanpa kesungguhan? 


Wallahu a'lam bis-sawab. |) 
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DA G 


KEBINEKAAN DAN PERSATUAN 


M 


l-Qur'an mengakui bahwa sifat ke-Esa-an/ketunggalan 
As tidak memiliki arti plural) adalah bagi Allah 

subhanahu wa ta'ala, dan tidak bagi makhluk-Nya. 

Sedangkan semua makhluk, baik malaikat, manusia, 
hewan, tumbuhan dan materil benda mati semuanya berdiri di 
atas kemajemukan dan perbedaan. Bahkan, pluralitas ini disebut 
oleh Allah subhanahu wa ta'ala sebagai salah satu tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan-Nya yang hanya bisa dipahami oleh 
orang-orang yang mengetahui saja. Firman Allah dalam Surah 
atr-Rum/30: 22 menyatakan hal ini: 


AS B3 SI SEN SIA PI pen NG aal byas 
Gak Me AN 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. (at-Rum/30: 22) 


Ini adalah ketentuan Allah subhanahu wa ta'ala, maka 
Al-Qur'an mengajak umat Islam agar menjadi umat yang 
moderat, yang berusaha menjadi saksi yang menengahi dan 
menyeimbangkan dari berbagai kemajemukan yang ada dan 
bukan dengan membiarkannya apa adanya, tapi bukan pula 
menghilangkan sama sekali perbedaan tersebut. Allah berfirman 
dalam Sutah al-Bagarah/2: 143: 
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A ph lp l den Ge NFIA Aah A raig anger TN, 

JaN SS AI TEA NA UES Aa SO NG 
A, k Ege 

Laga “de 

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat 
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 


Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (al 
Bagarah/2: 143) 


Bab ini akan mengulas bagaimana penjelasan Al-Qur'an 
tentang kebinekaan/kemajemukan yang merupakan kepastian 
sebagai undang-undang Ilahiah serta tuntunan Al-Qur'an yang 
mengajarkan dan menganjurkan pentingnya persatuan. Sekilas 
dua hal tersebut adalah sesuatu yang saling bertolak belakang. 


A. Keanekaragaman sebagai Sebuah Keniscayaan 

Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan makhluk memiliki 
keanekaragaman. Dari jenis benda mati, tumbuhan, binatang, 
malaikat jin dan manusia. Di bawah ini akan diberikan beberapa 
contoh dari jenis-jenis di atas. 
1. Benda mati 

Al-Qur'an menyebut jenis angin ciptaan Allah pun 
bermacam-macam, yaitu: 

Angin yang sangat dingin, diisyaratkan dalam Surah Ali 
Imran/3: 117: 


zg r -Â o> Ar 3 GONE a NG TPA IL Jan 
BPA maa Jen AL Na gada AA Ogah la Jaa 
AA A wo ean 


- P Pn nan Bor Zaty 15 WAWI 
SAE a KAGAN mad ANA gadi 
Perumpamaan harta yang mereka infakkan di dalam kehidupan dunia 
ini, ibarat angin yang mengandung hawa sangat dingin, yang menimpa 
tanaman (milik) suatu kaum yang menzalimi diri sendiri, lalu angin itu 
merusaknya. Allah tidak mengalimi mereka, tetapi mereka yang 
menzalimi diri sendiri. (Ali Tmran/ 3: 117) 


Angin yang baik, disebut dalam Surah Yunus/10: 22: 
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Pak Bad DA 


PPN Ei A 
e GAN SKA 
PA LA 1 Are Be 6 

In BAE se NYA Ka Ja Aja, AA Sang 

SENG GKI KENANGA A GN nak ANGE 
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (dan 
berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan 
meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di 
dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari 
segenap penjuru, dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka 
mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya berkata), 


“Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur.” (Yanus/10: 22) 


En 


Jenis lain yaitu angin yang membinasakan disebut dalam 
Surah az-Zariyat/51: 41; angin yang mengawinkan disebut 
dalam Surah al-Hijr/15: 22; dan angin yang membawa berita 
gembira disebut dalam Surah ar-Rum/30: 46. 

Informasi Al-Qur'an di atas baru dapat dipahami secara 
lebih baik di era modern setelah ditemukannya jenis-jenis angin. 
Pada tahun 1804 seorang laksamana Inggris bernama Beaufort 
membuat skala dan daftar kekuatan serta kecepatan angin yang 
digunakannya dalam pelayaran. Daftar ini masih digunakan 
sampai sekarang dalam pelayaran internasional.’ Sungguh hanya 
orang-orang yang hatinya tertutup apabila tidak mau menerima 
apa yang disampaikan Al-Qur'an adalah bersumber dari Allah 
subhanahu wa ta'ala. 


2. Tanaman 
Tanaman pun juga diciptakan beraneka ragam, hal ini 
disebut dalam Surah az-Zumar/39: 21: 
28 GA IRAR An 
BS TTT EREA AETA, F 


s- 


Wi sar FAZ # z = A 
SIA GE KUR a 3 AAA S4 se aka 


Kebinekaan dan Persatuan 261 


NY 


Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air 
dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian 
dengan air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning- 
kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada 
Jang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal sehat. (az-Zumar/ 39: 21) 


Dari segi pengulangan saja Al-Qur'an menyebut istilah 
yang berkaitan dengan tumbuhan mencapai 112 ayat dan ter- 
sebar dalam 47 surah. Tidak kurang dari 16 jenis tumbuhan 
yang disebut secara jelas dalam Al-Qur'an.” Para pakar men- 
jelaskan tentang aneka macam tanaman yang diperkirakan 
berjumlah lebih dari 325 ribu jenis tanaman, dan masing-masing 
jenis tersebut juga terdiri dari bermacam-macam lagi. Sebagai 
contoh, menurut para ahli buah mangga saja terdiri dari 200 
macam. 


3. Binatang 
Binatang diciptakan Allah dalam aneka jenis, sebagaimana 
yang diisyaratkan dalam Surah an-Nut/24: 45: 


PA 
AR PES y DA Gi MG 


mrasa Je gê Aa ran okan JA pa - TT Karan geal 
P i KA Sorts ata 
PENAC LN US Las 


PP PEN gd 4:5 


Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada 
Jang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (an-Nut/24: 45) 


Demikian juga dalam Sutah an-Nahl/16: 69: 
R3 g r A AK ai Kao agt 
- ae ATIA sx 


Fr aas Pen PESAN 


A Ti 
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Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu 
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang berpikir. (an-Nahl/16: 69) 


Sebagai contoh, sementara ahli menyebutkan bahwa ada 
lebih dari sejuta jenis binatang yang telah dikenal oleh manusia. 
Di antaranya ada yang telah punah dan ada juga yang baru 
ditemukan. Secara umum dapat dikatakan bahwa ada enam 
kelompok utama binatang yang telah dikenal manusia, yaitu: 1) 
mamalia, 2) burung, 3) ikan, 4) serangga, 5) reptil, dan 6) amfibi. 
Mamalia ada sekitar 4200 jenis, burung 8600 jenis, ikan 2300 
jenis, serangga 9500 jenis, amfibi 3000 jenis dan binatang lunak 
yang tidak bertulang 227.000 jenis." 

Yang perlu digaris bawahi adalah bahwa hewan-hewan 
tersebut diciptakan untuk kepentingan manusia adalah apa yang 
mereka produksi lebih banyak dari apa yang semestinya mereka 
lakukan untuk regenerasi satu jenis binatang. Sebagai contoh 
ayam, kalau hanya untuk kepentingan regenerasi jenisnya tentu 
hanya akan bertelur beberapa saja, namun faktanya satu ekor 
ayam yang masih produktif dapat menghasilkan ratusan butir 
telur. Demikian juga sapi perah yang diambil manfaat susunya, 
kalau hanya untuk kepentingan reproduksi tentu akan mem- 
produksi susu beberapa liter saja, namun kenyataannya seekor 
sapi perah yang masih produktif dengan kualitas yang baik 
dapat menghasilkan lebih dari yang dia butuhkan untuk 
regenerasi. Itu baru dari satu segi pemanfaatannya, yaitu untuk 
konsumsi manusia. 


4. Malaikat 

Malaikat, makhluk yang terbuat dari cahaya ini pun 
diciptakan oleh Allah dengan aneka macam jenis dan memiliki 
tugas yang berbeda-beda. Di antara ayat yang menjelaskan hal 
ini antara lain Surah al-Mursalat/77: 1—6: 
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A aKO L 


Demi (malaikat-malaikat) yang diutus untuk membawa kebaikan, dan 
(malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat- 
malaikat) yang menyebarkan (rahmat Allah) dengan seluas-luasnya, dan 
(malaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang baik dan yang 
buruk) dengan sejelas-jelasnya, dan (malaikat-malaikat) yang menyam- 
paikan wahyu, untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan. 
(al-Mursalat/77: 1—6) 


Demikian juga dalam Surah an-Nazi'at/79: 1—5 dan 
Surah Fatir/35: 1. Dalam ayat-ayat tersebut malaikat dijelaskan 
memiliki sayap yang bermacam-macam serta tugas dan fungsi 


yang berbeda-beda. 





5. Jin 

Makhluk jin pun ternyata juga tidak tunggal melainkan 
beraneka ragam jenis dan pilihan-pilihan hidupnya. Isyarat ini 
dapat ditemukan dalam Surah al-Jin/72: 11: 


F La Ga Lah 0 ME 
ANAA EEN AN PL GI, 
Dan sesungguhnya di antara kami (jin) ada yang saleh dan ada (pula) 


kebalikannya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda. (al-Jin/72: 
11) 


6. Manusia 

Manusia adalah makhluk yang beraneka ragam jenisnya. 
Ini adalah sebuah fakta yang tidak dapat dielakkan dan 
merupakan ketentuan Allah subhanahu wa ta'ala. Isyarat ini dapat 
ditemukan di antaranya dalam Surah naa 49: 13: 


LA AA MBA NK jerr VA Kent 
Ki Na sn H RN aa 
KERAS MANA 
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah mencibtakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurat/49: 13) 


Perbedaan tersebut bukan hanya perbedaan suku bangsa 
yang beraneka ragam, namun juga diikuti perbedaan bahasa dan 
warna kulit. Hal ini diisyaratkan dalam Surah ar-Rum/30: 22: 


BRER 5) KG NERE E EEA “ep 
é MAN 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. (at-Rum/30: 22) 


7. Satu Agama beragam Syariah 

Allah subhanahu wa ta'ala menurunkan hanya satu agama, 
yaitu Islam/tauhid. Tidak ada perbedaan di antara para rasul 
yang diutus, semuanya membawa misi yang sama yaitu tegaknya 
tauhid. Banyak ayat yang mengisyaratkan hal ini, di antaranya 
adalah Surah ea. 211 25: 


SALE AI NE a i; 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku. (al- 
Anbiya'/21: 25) 


Di sisi lain, meskipun agama yang diturunkan Allah 
subhanahu wa ta'ala hanya satu, namun syariat masing-masing 
rasul berbeda. Hal ini diisyaratkan dalam Surah al-Ma'idah/5: 
48: 
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Sai Na BE ARIE AN KU 
EP: T Ta EEA PARA Sa 
ANG Ke Ga D a 
ya GSA LAHAN NG” mg BG z% -A wd uh 
do da Data ANG. bi Leas ja Sak Bed 
“ y 


ea 
SA An 


Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab- 
kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah 
engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya 
kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
kamu terbadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua 
kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terbadap apa yang dahulu 
kamu perselisihkan, (al-Ma'idah/ 5: 48) 


data 2 E Laga 


Al-Qur'an menggunakan kata syariah (syir'atan) dalam arti 
yang lebih sempit dari kata dim yang biasa diterjemahkan dengan 
agama. Syariat adalah jalan terbentang untuk satu umat tertentu, 
dan nabi tertentu, seperti syariat Nuh, syariat Ibrahim, syariat 
Musa, syariat Isa dan syariat Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Ayat di atas menegaskan bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 
memberikan aturan/syariat bagi masing-masing umat. Yang 
perlu diberikan catatan adalah bahwa khusus untuk syariat Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam tidak lagi hanya berlaku 
bagi orang-orang yang hidup sezaman dengan Nabi Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam melainkan berlaku sepanjang masa dan 
untuk seluruh manusia. 

Penegasan bahwa satu agama namun dengan syariat yang 
berbeda-beda juga ditegaskan dalam Surah asy-Syura/42: 13: 
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Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan 
ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah belah di dalamnya. Sangat 
berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu 
serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki 
kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi 
orang yang kembali (kepada-Nya). (asy-Syura/42: 13) 


Tahir bin “Asyur memberi penjelasan ayat di atas dengan 
menyatakan bahwa hanya kelima nabi itu yang disebut, karena 
mereka mempunyai keistimewaan tersendiri. Nabi Nuh adalah 
rasul pertama. Kemudian disusul oleh Nabi Ibrahim yang 
mengajarkan tentang 4/-Hanafiyah yakni ajaran yang mudah, 
toleran dan sesuai dengan fitrah manusia. Ajaran Ibrahim pun 
dikenal oleh masyarakat Arab melalui dakwah yang dilakukan 
oleh putra beliau, Nabi Ismail yang juga merupakan leluhur 
bangsa Arab. Ajaran haji, khitan, penghormatan kepada tamu 
dikenal oleh masyarakat Arab dari ajaran Nabi Ibrahim. 
Selanjutnya ajaran yang dibawa oleh Nabi Musa merupakan 
ajaran yang paling luas uraiannya tentang hukum jika dibanding- 
kan dengan ajaran sebelumnya. Sedangkan ajaran Nabi “Isa 
adalah ajaran terakhir sebelumnya datangnya ajaran Islam yang 
dibawa Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Tidak ada 
agama yang menyelinginya.” 


8. Syariat yang satu, beraneka ragam ekspresi dan penafsiran 
Syariat Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam adalah 
satu, namun ekpresi dan penafsiran terhadap syariat tersebut 
dapat beraneka ragam. “Ali bin Abu Talib memberi komentar 
ketika kaum Khawarij berpendapat bahwa tidak ada keputusan 
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hukum kecuali hanya bagi Allah, “Itu adalah kalimat yang benar, 
tapi digunakan secara salah...”” Masalah syariat menjadi tidak 
boleh berbeda jika dalilnya berkekuatan ga/i subut dan gati 
dilalah, dan sebaliknya masalah tersebut menjadi boleh beragam 
penafsiran jika dalilnya ganni subit atau ganni dilalah. Sebagai 
contoh, Imam al-Gazali menyatakan bahwa masalah Imamah 
tidak termasuk masalah pokok (us#/), tapi ia adalah masalah fiqh 
(Yuri). Kesalahan dalam imamah, penentuan dan syarat- 
syaratnya serta yang berhubungan dengan negara dan politik 
tidak sedikitpun berimplikasi pada pengkafiran.' 

Keragaman itu akan tetap berlaku sepanjang masa, 
termasuk keragaman manusia. Tidak dapat dibayangkan bahwa 
manusia adalah satu dalam segala hal. Kalau ada usaha untuk 
menyeragamkan manusia itu berarti melawan ketentuan Allah 
subhanahu wa ta'ala. Isyarat ini dapat ditemukan dalam Surah 
Hud/11: 118—119: 
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Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat), kecuali orang yang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan 
memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 
semuanya.” (Hud/11: 118119) 


Ayat tersebut jelas menegaskan bahwa Allah subhanahu wa 
ta'ala tidak menghendaki manusia dalam keadaan tunggal, 
manusia akan tetap selalu berselisih, yang tidak berselisih adalah 
yang mendapat rahmat Allah subhanahu wa ta'ala. Itulah salah 
satu tujuan penciptaan manusia. Hal tersebut merupakan 
keputusan dan ketetapan Allah subhanahu wa ta'ala yang telah 
sempurna dan tidak akan berubah. Sunnatullah tersebut tidak 
akan berubah selamanya.” Karena sifatnya yang abadi maka 
keragaman dan kemajemukan tersebut dapat dijadikan pedoman 
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serta landasan tindakan manusia dalam menjalani hidup dan 
menghadapi persoalan-persoalan hidup. 

Dari firman Allah tersebut dapat juga dipahami bahwa 
perbedaan manusia yang diterima tanpa menimbulkan per- 
selisihan merupakan rahmat Allah yang membawa kebahagiaan, 
sedangkan yang diterima dengan permusuhan dan perselisihan 
akan menjadi pangkal kesengsaraan. Kesediaan menerima 
perbedaan dengan rahmat Allah itu juga merupakan pangkal 
persaudaraan dan persatuan. 


B. Dari Keragaman Menuju Persatuan 

Karena kodrat manusia yang berbeda-beda sesuai dengan 
sunnatullah maka menjadi logis bahwa ajaran Allah subhanahu wa 
ta'ala tentang persatuan dan persaudaraan disampaikan dalam 
kerangka kemajemukan, bukan ketunggalan (7onolitika). Konsep 
kesatuan manusia adalah satu hal yang berkenaan dengan 
kesatuan harkat dan martabat manusia itu, antara lain karena 
menurut asal muasalnya manusia adalah satu karena diciptakan 
dari jiwa yang satu. 

Persatuan dalam kehidupan manusia tidak akan terwujud 
kalau tidak ada rasa persaudaraan. Persaudaraan yang di- 
perintahkan Al-Qur'an tidak hanya tertuju kepada sesama 
muslim, namun juga kepada sesama masyarakat non-muslim. 
Term yang digunakan Al-Qur'an untuk menyebut persaudaraan 
dengan yang berlainan agidah berbeda dengan term yang 
digunakan untuk menunjuk persaudaraan yang seagidah. Untuk 
memudahkan pemahaman maka digunakan sebuah istilah yang 
telah populer dalam masyarakat untuk menunjuk persaudaraan 
dengan yang berbeda agidah, yaitu toleransi. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia kata ini diartikan dengan bersikap atau 
bersifat menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) 
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan 
dengan pendirian sendiri”. 

Manusia berasal dari satu keturunan dijelaskan dalam 
beberapa ayat, di antaranya: 

Surah an-Nisa'/4: 1: 
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Ca KE KAN MANGA BILA GIA SA TS 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 

pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 

meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1) 


Demikian juga dalam Surah al-Hujurat/49: 13: 


Di Engr PA AL BRA Arere Ve EA zer XP Ah 
KENA TE KAIN SS AN 


Ie Be AE et har 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
Jang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurat/49: 13) 


Kedua ayat di atas adalah ayat-ayat yang turun setelah 
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. Hijrah ke Medinah (Madaniyah), 
yang salah Satu cirinya adalah biasanya didahului dengan 
panggilan | sie! JAA GG (ditujukan kepada orang-orang yang 
beriman), namun demi persaudaraan, persatuan dan kesatuan, 
ayat ini mengajak kepada semua manusia yang beriman dan 
yang tidak beriman call talk (wahai seluruh manusia) untuk 
saling membantu dan saling menyayangi, karena manusia 
berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama. 
Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman 
dalam masyarakat, serta saling menghormati hak-hak asasi 
manusia. 
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Ayat tersebut memerintahkan bertakwa kepada rabbakum 
tidak menggunakan kata Allah, untuk lebih mendorong semua 
manusia berbuat baik, karena Tuhan yang memerintahkan ini 
adalah rab, yakni yang memelihara dan membimbing, serta agar 
setiap manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuhkan oleh 
Tuhan yang mereka percayai sebagai pemelihara dan yang selalu 
menginginkan kedamaian dan kesejahteraan bagi semua 
makhluk. Di sisi lain, pemilihan kata itu membuktikan adanya 
hubungan antara manusia dengan Tuhan yang tidak boleh 
putus. Hubungan antara manusia dengan-Nya itu, sekaligus 
menuntut agar setiap orang senantiasa memelihara hubungan 
antara manusia dengan sesamanya. Dalam kaitan inilah Sayyid 
Qutb menyatakan bahwa sesungguhnya berbagai fitrah yang 
sederhana ini merupakan hakikat yang sangat besar, sangat 
mendalam dan sangat berat. Sekiranya manusia mengarahkan 
pendengaran dan hati mereka kepadanya niscaya telah cukup 
untuk mengadakan berbagai perubahan besar di dalam ke- 
hidupan mereka dan mentransformasikan mereka dari beraneka 
ragam kebodohan kepada iman, keterpimpinan dan petunjuk, 
kepada peradaban yang sejati dan layak bagi manusia." 

Ayat lain yang juga menegaskan hal yang sama adalah al- 
Jah 189: 
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Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan 
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah  dicampurinya, (istrinya) mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu). Kemudian ketika dia merasa berat, keduanya (suami istri) 
bermohon kepada Allah, Tuhan Mereka (seraya berkata), “Jika Engkau 
memberi kami anak yang saleh, tentulah kami akan selalu bersyukur.” 
(al-A'raf/7: 189) 
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Dalam Surah al-Hujurat/49: 13 yang telah dikutip di atas 
juga berbicara tentang asal kejadian manusia yang sama dari 
seorang ayah dan ibu, yakni sperma ayah dan ovum ibu. Namun 
tekanannya adalah pada persamaan hakikat kemanusiaan orang 
per orang, karena setiap orang walau berbeda-beda ayah dan 
ibunya, tetapi unsur dan proses kejadian mereka sama. Karena 
itu tidak wajar seseorang merendahkan orang lain. Sedangkan 
dalam Surah an-Nisa'/4: 1 lebih menekankan pada banyak dan 
berkembang biaknya manusia yang pada mulanya dari 
keturunan yang satu (Adam). Sedangkan dalam ayat ini yang 
menjadi penekanan adalah bagaimana kesamaan dan kesatuan 
proses yang dialami oleh setiap perempuan yang sedang 
menjalani masa kehamilan. 

Dalam Surah az-Zumar/39: 6: 


ago erer SA 
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Dia menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya 
Dia jadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang hewan 
ternak untukmu. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian 
demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah 
Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan 
selain Dia; maka mengapa kamu dapat dipalingkan? (az-Zumat/39: 
6) 


Dalam tafsirnya Sayyid Qutb menjelaskan ayat ini, bahwa 
jika manusia memperhatikan dirinya maka dia akan menemukan 
manusia memiliki tabiat yang sama, ciri-ciri yang sama yang 
membedakannya dengan makhluk-makhluk lain dan dia juga 
menemukan semua individu dari jenis manusia terhimpun 
dalam kesatuan ciri-ciri itu. Karena itu, jiwa seorang manusia 
adalah satu dalam ratusan juta manusia yang tersebar di bumi ini 
serta yang dicakup oleh semua generasi di seluruh tempat dan 
waktu. Pasangannya pun demikian. Perempuan bertemu dengan 
lelaki dalam ciri-ciri kemanusiaan yang umum, kendati terdapat 
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perbedaan-perbedaan dalam perincian ciri-ciri itu. Ini semua 
mengisyaratkan kesatuan manusia -lelaki dan perempuan- dan 
mengisyaratkan pula kesatuan kehendak Pencipta jiwa yang satu 
itu dalam kejadian kedua jenis kelamin manusia. | 

Kesatuan kemanusian dapat juga dilihat dari asal kejadian 
manusia yang berbahan baku sama. Dalam Surah Fatir/35: 11, 
Gafir/40: 67; al-Mu'minin/23: 12—14 diterangkan asal-usul 
kejadian manusia, yaitu dari tanah kemudian dari setetes air 
mani dan proses-proses selanjutnya. 

Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam juga menegaskan hal ini 
dalam beberapa hadisnya, di antaranya adalah: 


Ima Sis SU Oa Sal ASI — Yi. ae ik 
At ai SA Ý) JA LAET ff 
E saat aa Abay ala i AA ka -Al || Ag 

2G pai 
Wahai manusia, ingatlah sesungguhnya Tuhan kamu satu dan bapak 
kamu satu. Ingatlah tidak ada keutamaan orang Arab atas orang bukan 
Arab, tidak ada keutamaan orang bukan Arab atas orang Arab, orang 
hitam atas orang berwarna, orang berwarna atas orang hitam, kecuali 
karena tagwanya. Apakah aku telah menyampaikan? Mereka 


menjawab, “Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam telah menyampai- 
kan.” (Riwayat Ahmad dari Abu Nadrah) 


SSB at OS Alisa ig Sonia li PALA àl Gl 
NGA Hi Us ala olg) Klasis 


Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada bentuk rupa kamu dan 
harta benda kamu, akan tetapi Dia hanya memandang kepada bati 
kamu dan amal perbuatan kamu. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


AN 


an 


Ayat-ayat dan beberapa hadis di atas menjelaskan bahwa 
dari segi hakikat penciptaan, manusia tidak ada perbedaan. 
Mereka semuanya sama, dari asal kejadian yang sama yaitu 
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tanah, dari diri yang satu yakni Adam yang diciptakan dari tanah 
dan darinya diciptakan istrinya. Oleh karenanya, tidak ada 
kelebihan seorang individu dari individu yang lain, satu 
golongan atas golongan yang lain, suatu ras atas ras yang lain, 
warna kulit atas warna kulit yang lain, seorang tuan atas 
pembantunya, dan pemerintah atas rakyatnya. Atas dasar asal- 
usul kejadian manusia seluruhnya adalah sama, maka tidak layak 
seseorang atau satu golongan membanggakan diri terhadap yang 
lain atau menghinanya.'* 

Dari uraian di atas nampak jelas bahwa misi utama 
Al-Qur'an dalam kehidupan bermasyarakat adalah untuk 
menegakkan prinsip persamaan (egalitarianisme) dan mengikis 
habis segala bentuk fanatisme golongan maupun kelompok. 
Dengan persamaan tersebut sesama anggota masyarakat dapat 
melakukan kerja sama sekali pun di antara warganya terdapat 
perbedaan prinsip, yaitu perbedaan aqidah. Perbedaan- 
perbedaan yang ada bukan dimaksudkan untuk menunjukkan 
superioritas masing-masing terhadap yang lain, melainkan untuk 
saling mengenal dan menegakkan prinsip persatuan, per- 
saudaraan, persamaan dan kebebasan. 

Di samping asal kejadian yang sama Al-Qur'an juga 
mengisyaratkan bahwa pada mulanya sebagai satu kelompok, 
manusia adalah satu. Term yang digunakan Al-Qur'an adalah 
ummatan wahidah. Ungkapan ini terdiri dari dua kata ummah dan 
wabidah. Kata ummah secara umum berarti sekelompok manusia 
atau masyarakat. Sedangkan kata wahidah adalah bentuk muannas 
dari kata wahid yang secara leksikal berarti satu. 

Ungkapan ini terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 
sembilan kali, masing-masing lokusnya adalah Surah al- 
Bagarah/2: 213, al-Ma'idah/5: 48; Yunus/10: 19; Hud/11: 118, 
an-Nahl/16: 93; al-Anbiya'/21: 92. Istilah ummah dapat diartikan 
sebagai kelompok masyarakat atau suatu bangsa. 

Bahwa pada mulanya manusia itu adalah satu umat 
ditegaskan dalam al-Bagarah/2: 213: 


274 Kebinekaan dan Persatuan 


An “uu v, Oor A AZA ae 

radi < G G FEAE E 1 
AN na LSI 

AN ci > se 


Aka np SIG ani per KARA an 
(ga 2 z, p44? 


aa de NGA SAP PN KANTE 


jan 


{3 


Manusia sejak dahulu adalah umat yang satu, Selanjutnya Allah 
mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk 
memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang 
yang telah didatangkan kepada mereka Kitab itu, yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena keinginan 
yang tidak wajar (dengki) antara mereka sendiri. Maka Allah memberi 
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 
mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
(al-Bagarah/2: 213) 


Dalam ayat ini secara tegas dikatakan manusia dari dahulu 
hingga kini merupakan satu umat. Allah subhanahu wa ta'ala 
menciptakan mereka sebagai makhluk sosial yang yang saling 
berkaitan dan saling membutuhkan. Mereka sejak dahulu hingga 
kini baru dapat hidup jika bantu membantu sebagai satu umat, 
yakni kelompok yang memiliki persamaan dan keterikatan. 
Karena kodrat mereka demikian, tentu saja mereka harus 
berbeda-beda dalam profesi dan kecenderungan. Ini karena 
kepentingan mereka banyak, sehingga dengan perbedaan 
tersebut masing-masing dapat memenuhi kebutuhannya." 

Dalam kenyataannya manusia tidak mengetahui sepenuh- 
nya bagaimana cara memperoleh kemaslahatan mereka, juga 
tidak tahu bagaimana mengatur hubungan antar mereka, atau 
menyelesaikan perselisihan mereka. Di sisi lain, manusia me- 
miliki sifat egoisme yang dapat muncul sewaktu-waktu, sehingga 
dapat menimbulkan perselisihan. Karena itu Allah subhanahu wa 
ta'ala mengutus para nabi menjelaskan ketentuan-ketentuan 
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Allah dan menyampaikan petunjuk-Nya sambil menugaskan 
para nabi itu menjadi pemberi kabar gembira bagi yang meng- 
ikuti petunjuk. Hal ini diperkuat dengan Surah Yūnus/10: 19: 


- > 


Ya Pa un a 


LA 


“ PALI. 
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Manusia dahulunya adalah satu umat, kemudian mereka berselisih. 
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu 
dahulu, pastilah mereka telah diputuskan tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu. (Yanus/10: 19) 


Sungguhpun demikian, agaknya Allah memang tidak 
menghendaki adanya persatuan mutlak di antara manusia, sebab 
ada maksud tertentu di balik perbedaan itu, seperti dijelaskan 
dalam Surah al-Ma'idah/5: 48: 

k LA Ka ad KAN Pe SLS a SANG 
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Our'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumny, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain 
itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap 
umat di antara kalian, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kalian dijadikannya satu umat 
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu, maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kalian semuanya, 
lalu diberitahukan-Nya kepada kalian apa yang telah kalian per- 
selisihkan itu. (al-Ma'idah/5: 48) 
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Persatuan yang diajarkan oleh Al-Qur'an bukan hanya 
karena faktor kemanusiaan, namun faktor keimanan sebagai 
sesama muslim juga ditekankan. Allah secara tegas menyatakan 
hal tersebut dalam firman-Nya: 


BAN SESA EA EA SEA 


mr? r e - Sea Le o trat AA yede 
N pa SAR ah ah MAIN AI 
KAA BOGA AAN 3 
Koper Bean 
DO og Kia AN gas 
Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat 
zalim terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang 
berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. 
Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka 
damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil, 
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil, Sesungguhnya 
orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara 


kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu mendapat rahmat. (aAl-Hujurat/49: 9—10) 


Ayat ini memerintahkan kaum muslim agar menciptakan 
perdamaian. Jika ada dua kelompok dari kaum muslim yang 
bertikai, maka kaum muslim lainnya diperintahkan untuk meng- 
hentikan pertikaian tersebut.” Setelahnya menyatakan bahwa 
sesama mukmin adalah bersaudara dan memerintahkan untuk 
melakukan perdamaian atau perbaikan hubungan jika seandai- 
nya terjadi kesalahpahaman di antara dua kelompok kaum 
muslim. 

Curahan rahmat kepada suatu masyarakat khususnya 
masyarakat muslim akan diberikan oleh Allah sepanjang sesama 
warganya memelihara persaudaraan di antara mereka. “Abdullah 
Yusuf “Ali dalam menafsirkan ayat tersebut menyatakan bahwa 
pelaksanaan atau perwujudan persaudaraan muslim (Muslim 
Brotherhood) merupakan ide sosial yang paling besar dalam Islam. 
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Islam tidak dapat direalisasikan sama sekali hingga ide besar ini 
berhasil diwujudkan." 

Penjelasan yang lebih luas diberikan oleh Tabataba'i yang 
menyatakan bahwa firman Allah “sesungguhnya orang-orang mukmin 
bersaudard” merupakan ketetapan syariat berkaitan dengan per- 
saudaraan antara orang-orang mukmin dan yang mengakibatkan 
dampak keagamaan serta hak-hak yang ditetapkan agama. 
Hubungan kekeluargaan antara anak, bapak, atau saudara ada 
yang ditetapkan agama atau undang-undang serta memiliki 
dampak-dampak tertentu seperti hak kewarisan, nafkah, 
keharaman kawin dan lain-lain. Ada juga yang ditetapkan hanya 
berdasar ketentuan umum (natural) yaitu hubungan pertalian 
keturunan atau rahim. Dua orang anak yang lahir dari ibu bapak 
yang sama setelah melalui perkawinan yang sah menurut agama, 
adalah dua saudara yang diakui oleh agama sekaligus diakui 
berdasar ketentuan umum. Hal ini tentu berbeda apabila salah 
seorang di antara anak tersebut lahir akibat perzinaan, maka 
akan membawa konsekuensi hukum yang berbeda dalam 
hubungan persaudaraan." 

Ayat di atas mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa 
persatuan dan kesatuan, serta hubungan harmonis antar anggota 
masyarakat kecil atau besar, akan melahirkan limpahan rahmat 
bagi mereka semua. Sebaliknya perpecahan dan keretakan 
hubungan mengundang lahirnya bencana buat mereka, yang 
pada puncaknya dapat melahirkan pertumpahan darah dan 
perang saudara.” 

Selanjutnya dalam rangkaian ayat tersebut dijelaskan 
beberapa faktor yang sering menjadi pemicu perselisihan dan 
setiap orang beriman diharuskan untuk menghindarinya. Ayat- 
ayat tersebut adalah: 


C3 ATA - na For p ole y NTL er er PAN Aa 
NGANA e pê E Sa 
BAN IE NG MEA 
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| o ® a Kas KN 
SIN JE EEEE SETAN ana NANGA 


ar > agi A 


k Pan, Sa Ne Nana zí 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan- 
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 
Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara 
kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu 
Jang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 
merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Penerima tobat, Maha Penyayang. (al-Hujurat/49: 11—12) 





Untuk terciptanya persatuan dan kesatuan dalam 
kehidupan masyarakat khususnya di antara sesama muslim, ayat 
di atas menjelaskan perbuatan apa saja yang seharusnya di- 
hindari, yaitu: 

Pertama, mengolok-olok, yaitu menyebut kekurangan 
pihak lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, 
baik dengan ucapan, perbuatan atau tingkah laku. 

Kedua, mengejek, dipahami oleh Ibnu “Asyur dalam arti 
ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang diejek, baik 
dengan isyarat, bibit/mulut, tangan atau kata-kata yang di- 
pahami sebagai ejekan atau ancaman." Ayat di atas melarang 
“mengejek diri sendiri” padahal yang dimaksud tentu mengejek 
orang lain. Hal ini dipahami oleh para ulama, bahwa redaksi 
tersebut dipilih untuk mengisyaratkan kesatuan masyarakat dan 
bagaimana seharusnya seseorang merasakan bahwa penderitaan 
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dan kehinaan yang menimpa orang lain menimpa pula dirinya 
sendiri. Di sisi lain tentu saja siapa yang mengejek orang lain 
maka dampak buruk ejekan itu menimpa pengejek, bahkan 
tidak mustahil ia memperoleh ejekan lebih buruk dari yang 
diejek itu. Bisa juga larangan ini memang ditujukan kepada 
masing-masing dalam arti jangan melakukan suatu aktivitas yang 
mengundang orang menghina dan mengejek anda, karena jika 
demikian orang tersebut berarti telah mengejek diri sendiri.” 

Ketiga, saling memanggil dengan panggilan dan gelar yang 
buruk. Yang perlu digarisbawahi adalah bahwa terdapat sekian 
gelar yang secara lahiriyah dapat dinilai gelar buruk, tetapi 
karena sudah populer dan penyandangnya pun tidak lagi 
keberatan dengan gelar tersebut maka dalam hal ini dapat di- 
toleransi. 

Keempat, berprasangka buruk; suatu masyarakat yang 
dipenuhi dengan prasangka buruk tentu akan sangat rapuh dan 
mudah sekali untuk diadu domba. Sebaliknya dengan meng- 
hindari prasangka buruk anggota masyarakat akan hidup tenang 
dan tenteram serta produktif, karena mereka tidak akan ragu 
terhadap pihak lain dan tidak juga akan tersalurkan energinya 
kepada hal-hal yang sia-sia. 

Kelima, mencari-cari kesalahan orang lain, tindakan ini 
apabila dilakukan dapat menimbulkan kerenggangan hubungan, 
karena itu pada prinsipnya perbuatan ini dilarang. 

Keenam, dilarang gibah yaitu menyebut orang lain yang 
tidak hadir di hadapan penyebutnya dengan sesuatu yang tidak 
disenangi oleh yang bersangkutan. Dalam penjelasannya tentang 
buruknya gibah, Tabataba't menyatakan bahwa gibah merupakan 
perusakan bagian dari masyarakat, satu demi satu sehingga 
dampak positif yang diharapkan dari wujudnya satu masyarakat 
yang bersatu menjadi gagal dan berantakan. Yang diharapkan 
dari wujudnya masyarakat adalah hubungan harmonis antar 
anggota-anggotanya, yaitu saat setiap orang dapat bergaul 
dengan penuh rasa aman dan damai. Masing-masing mengenal 
anggota masyarakat lainnya sebagai seorang manusia yang 
disenangi, tidak dibenci atau dihindari. Adapun apabila ia 
dikenal dengan sifat yang mengundang kebencian atau mem- 
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buka aib, maka ia pun akan mendapat perlakuan yang sama dari 
orang lain sebesar dia melakukannya. Hal ini pada gilirannya 
akan melemahkan hubungan kemasyarakatan sehingga gunjing- 
an tersebut bagaikan rayap yang menggerogoti anggota badan 
yang digunjing sedikit demi sedikit hingga berakhir dengan 
kematian.” 

Dalam konteks pendapat dan pengamalan agama, sebagai- 
mana yang telah disinggung di bagian awal bab ini, bahwa syari'ah 
itu satu namun pemahaman dapat berbeda-beda, Al-Qur'an secara 
tegas memberi petunjuk: 

, AAA La, BANI Ta 
Yasa Gaga JG a Jas kj 
AD Per 


VARMAA 


Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59) 


Pesan utama ungkapan ayat di atas adalah menekankan 
perlunya mengembalikan segala sesuatu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, khususnya jika muncul perbedaan pendapat. Jika 
tidak ditemukan nas yang serupa yang diperselisihkan maka 
hendaklah mengembalikannya kepada prinsip-prinsip global dan 
umum dalam manhaj dan syari'at Allah subhanahu wa ta'ala. Ini 
bukanlah sesuatu yang tanpa dasar melainkan sesuatu yang 
sangat jelas, sebab agama ini memiliki prinsip-prinsip dasar yang 
sangat jelas menyangkut semua aspek kehidupan yang mendasar 
dan menentukan batas-batas yang tidak boleh dilanggar oleh 
seorang muslim.” 

Dalam kaitan inilah para ulama mengenalkan konsep 
untuk memantapkan persatuan menyangkut perbedaan pe- 
mahaman dan pengamalan ajaran agama; 

Pertama, Konsep “Keragaman cara beribadah” (tanawwu 
al-Ibidah). Konsep ini mengakui adanya keragaman yang 
dipraktikkan Nabi Muhammad dalam bidang pengamalan 
agama yang mengantarkan kepada pengakuan akan kebenaran 


4 
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semua praktik keagamaan, selama semuanya itu merujuk kepada 
Rasulullah.” Sebagai contoh beraneka macam pendapat yang 
berbeda menyangkut bagian dari sunah-sunah dalam ibadah 
salat, ketika antara mazhab satu dengan yang lain memiliki 
landasan yang kuat, bahwa pendapat mereka didasarkan pada 
praktik Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. 

Kedua, Konsep “yang keliru dalam ijtihad pun mendapat 
pahala” (a-Mukhti' fi al-Ijtihad lahu aji). Berdasarkan konsep ini 
berarti bahwa selama seseorang mengikuti pendapat seorang 
ulama, ia tidak akan berdosa, bahkan tetap diberi pahala oleh 
Allah walaupun hasil ijtihad yang diamalkannya keliru. Hanya 
saja di sini perlu dicatat bahwa penentuan yang benar dan yang 
salah bukan wewenang makhluk, tetapi wewenang Allah dan 
baru akan diketahui pada hari kemudian.” Catatan lain yang 
perlu dikemukakan adalah yang menyampaikan ijtihad atau 
orang yang pendapatnya diikuti haruslah orang yang memiliki 
otoritas keilmuan dalam bidang agama. 

Ketiga, konsep “Allah subhanahu wa ta'ala belum menetap- 
kan suatu hukum sebelum upaya ijtihad dilakukan oleh seorang 
mujtahid” (La bukma lillah qabla ijtihadil-mujtahid). Konsep ini 
mengajarkan bahwa hasil ijtihad itulah yang merupakan hukum 
Allah bagi masing-masing mujtahid, walaupun hasil ijtihadnya 
berbeda-beda. Quraish Shihab mengilustrasikan seperti gelas- 
gelas kosong yang disodorkan oleh tuan rumah dengan berbagai 
ragam minuman yang tersedia. Tuan rumah mempersilahkan 
masing-masing tamunya memilih minuman yang tersedia di atas 
meja dan mengisi gelasnya sesuai dengan selera dan kehendak 
masing-masing selama yang dipilih itu berasal dari minuman 
yang tersedia di atas meja. Maka, jangan menyalahkan seseorang 
yang mengisi gelasnya dengan kopi, demikian juga dengan orang 
lain yang memilih minuman yang berbeda.” 

Dalam menyikapi keragaman fatwa keagamaan Sayyid 
Qutb berpendapat: 

Adalah tabiat manusia untuk berbeda, karena perbedaan adalah 
dasar diciptakannya manusia yang mengakibatkan hikmah yang 
sangat tinggi, seperti perbedaan mereka dalam berbagai potensi 
dan tugas yang diemban, sehingga akan membawa perbedaan 
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dalam kerangka berfikir, kecenderungan metodologi dan teknik 
yang ditempuh. Kehidupan dunia ini akan membusuk jika Allah 
subhanahu wa ta'ala tidak mendorong manusia melalui manusia 
lainnya, agar energi berpendar, saling bersaing dan saling 
mengungguli, sehingga mereka akan menggali potensi terpendam 
mereka untuk terus berupaya memakmurkan bumi ini yang 
akhirnya akan membawa pada kebaikan, kemajuan dan per- 
tumbuhan. Itulah kaidah umum yang tidak akan berubah selama 
manusia masih tetap disebut sebagai manusia.? 


Wallahu a'lam bis-sawab. |) 


Catatan: 
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KEBINEKAAN SEBAGAI KEKAYAAN 


n 


stilah “kebinekaan” pernah begitu mengemuka dalam 
era kata kita dan menjadi idiom nasional yang 

masih relevan untuk kita pertahankan dalam kamus 
kebangsaan kita. Sementara istilah kebinekaan masih di- 
pertahankan, akhir-akhir ini muncul istilah keanekaragaman, 
keragaman, dan belakangan keberagaman. Lebih belakangan 
lagi, dua istilah lain muncul saling bersaing dengan ketat, yaitu 
pluralitas yang sering diterjemahkan kemajemukan, dan multi- 
kulturalisme, yang bisa saja diterjemahkan keserbabudayaan. 

Apa pun dari istilah-istilah itu, yang dimaksud dengan 
“kebinekaan” dalam tulisan ini adalah pluralitas atau keragaman 
yang bila dikelola dengan baik akan menjadi suatu kekayaan. 
Inilah kemudian yang tercermin sebagai cita-cita dalam 
semboyan pada lambang Negara Republik Indonesia “Bhineka 
Tunggal Ika”, yakni keanekaragaman suku, agama, bahasa, dan 
berbagai aspek kebudayaan lain di Indonesia merupakan aset 
bangsa yang akan tetap bersatu membentuk harmoni di dalam 
wadah keindonesiaan.' 
Meskipun berasal dari bahasa Sansekerta, istilah “kebine- 

kaan” sebenarnya sangat relevan dengan ajaran Al-Qur'an. 
Dalam Surah al-Hujurat/49: 13, Allah berfirman: 


PA 


pe ah TALI ea A A PX teratai VA Kanan AR pa 
Kd AD as bya PEOS Sa 


Tae AES aie 
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
Jang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurat/49: 13) 


Esensi dari firman Allah di atas adalah bahwa kebinekaan 
atau keragaman merupakan sunatullah. Kita tidak akan men- 
dapatkan dua makhluk yang serupa yang sama dalam sifatnya, 
perilaku dan seluruh hal ihwalnya. Bila kita merenungi dunia 
flora di bumi ini, misalnya, kita akan menjumpai aneka ragam 
pepohonan, macam-macam tumbuhan dan warna-warni be- 
bungaan. Kendatipun aneka flora itu disiram dengan air yang 
sama dan tumbuh di atas tanah yang sama pula, namun 
kebinekaan dan pluralitas itulah yang menghadirkan keindahan 
nan menakjubkan. Manusia sebagai ciptaan Allah tak lepas dari 
sunatullah ini, mereka berbeda warna kulitnya, bahasanya, cara 
berfikirnya, dan sebagainya, tetapi dengan keragaman yang 
harmonis inilah kita menyaksikan tanda-tanda keagungan Sang 
Pencipta, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an: 


D3 B3 SEN SIA AI pen NG aal bai 
KHAN 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui, (at-Rum/30: 22) 


Sebagaimana akan dibahas dalam tulisan ini, kehidupan 
manusia dan keseimbangan alam semesta ini sebenarnya lahir 
dari proses keragaman yang serasi, berbeda-beda tapi tetap 
bersatu, “Bineka Tunggal Ika”. Dalam hubungan antarmanusia, 
mereka tidak hanya satu dalam agama, tetapi juga dalam 
beragam ras, bahasa, bangsa, tetapi semua satu dalam asal 
kejadian, yakni dari pencipta alam semesta. Demikian pula 
fenomena keteraturan dan keseimbangan alam dan jagat raya 
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merupakan interaksi yang harmonis dari kebinekaan ciptaan 
Allah yang Mahahebat dan sempurna. 


A. Kebinekaan Jagat Raya dan Peran Manusia Atasnya 
Bumi dan langit dengan keanekaragaman isinya adalah 
kerajaan atau kekuasaan Allah yang sangat baik, tertib, teratur, 
dan sempurna. Tiada cacat sedikit pun di dalamnya. Makhluk 
dengan beragam jenis dan jumlahnya, semuanya tunduk dalam 
kesatuan hukum-hukum yang Allah tetapkan dalam alam 
semesta. Semua makhluk hidup di dalamnya memperoleh 
makanan serta dapat hidup dengan tertib, harmonis, ber- 
kesinambungan secara terukur dan tepat. Semua ciptaan Allah, 
dalam ragam jenis dan jumlahnya, senantiasa berinterkasi 
dengan baik dan harmonis, terukur dan berkesinambungan. 
Allah berfirman: 
ANGGO) pa ARE) KAN | gasak, 
DN YAA Ke DANA HAN 


Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, 
Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu. Dan 
Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan Kami turunkan 
bujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan fair) itu, dan 
bukanlah kamu yang menyimpannya. (al-Hijt/15: 21—22) 


Ayat 21 Surah al-Hijr ini menjelaskan bahwa segala 
sesuatu yang ada di jagat raya, di langit dan di bumi, adalah 
ciptaan Allah yang diciptakan untuk tujuan tertentu, bukan 
tercipta sia-sia. Semua tercakup dalam £hazanah atau simpanan 
perbendaharaan Allah. Ciptaan Allah ini telah ditetapkan sesuai 
dengan kehendak dan kebijaksanaan-Nya secara terukur (kaunu 
tilka al-asyya' magdurah lahai ta'ala)” Hujan misalnya, Allah 
turunkan dengan ukuran yang tepat sebagaimana dijelaskan 
dalam firman-Nya: 


Na ANG Tie Pane 
Haa la Sell, > E Gas jan NG AN 
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Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran; lalu Kami 
Jadikan air itu menetap di bumi, dan pasti Kami berkuasa 
melenyapkannya. (al-Mu'minun/23: 18) 


Ayat 22 Surah al-Hijr menjelaskan bahwa di antara nikmat 
yang ada pada £hazanah Allah adalah air, angin, pembuahan dan 
lain-lain. Allah menghembuskan angin di permukaan bumi dan 
menciptakan pembuahan bagi tumbuh-tumbuhan dengan 
menyirami serbuk sari yang dibawa angin yang sampai pada 
putik bunga lainnya sehingga terjadilah pembuahan pada bunga 
itu. Angin juga membawa awan dari satu tempat ke tempat lain 
sehingga terjadi hujan pada berbagai permukaan bumi untuk 
memenuhi kebutuhan manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan, 
serta agar air itu dapat dimanfaatkan dalam beberapa waktu 
lamanya. 

Jadi, semua ciptaan Allah yang beraneka ragam ini selalu 
berinteraksi secara harmonis. Semua terjadi secara terukur dan 
dalam keadaan seimbang. Semuanya menunjukkan keteraturan 
dan kesempurnaan ciptaan Allah tanpa ada cacat sedikit pun. 
Oleh karena itu, Al-Qur'an seringkali memerintahkan manusia 
untuk merenungi dan mengambil pelajaran dari keharmonisan 
dan keseimbangan kebinekaan jagat raya bersama ekosistem 
yang Allah ciptakan, seperti firman-Nya: 


KA sin NG baja 
Îr AM LA Ok 


Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. 
Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat? 
Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi, niscaya 
pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa menemukan cacat dan ia 
(pandanganmu) dalam keadaan letih. (al-Mulk /67: 3—4) 


Kata tafawut (SB) dalam ayat ini pada mulanya berarti 
“kejauhan”. Dua hal yang berjauhan mengesankan ketidakserasi- 
an (til ad), Dari sini kata tersebut diartikan tidak serasi, 
tidak harmonis dan tidak seimbang." Ini berarti bahwa Allah 
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menciptakan langit—bahkan seluruh makhluknya— dalam 
keadaan seimbang sebagai rahmat. Karena seandainya ciptaan- 
Nya tidak seimbang, maka dipastikan akan terjadi chaos di alam 
raya ini. 

Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa salah satu rahmat 
Allah bagi manusia adalah menciptakan keragaman di alam raya 
ini. Kita tidak bisa membayangkan betapa sulitnya kehidupan 
bila kebutuhan semua makhluk menjadi sama. Karena itu, 
manusia harus bersyukur bahwa Allah mengatur kebutuhan kita 
untuk menghirup udara yang segar, berbeda dengan kebutuhan 
tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan mengeluarkan oksigen 
agar kita dan hewan dapat menghirupnya, sementara manusia 
dan hewan mengeluarkan karbondioksida agar pepohonan 
dapat mekar dan berbuah. Dari sinilah M. Quraish Shihab 
memahami ketiadaan tafuwut itu dalam arti bahwa keragaman 
ciptaan Allah saling berinteraksi secara serasi, harmonis dan 
seimbang yang menunjukkan kemahakuasaan Penciptanya. 

Dari sini pula kita dapat mengambil satu kesimpulan 
bahwa salah satu makna keadilan adalah kesesuaian dan 
keseimbangan (proporsional), bukan selalu harus berarti 
“sama”. Perlu dicatat bahwa keseimbangan tidak mengharuskan 
persamaan kadar dan syarat bagi semua bagian unit agar 
seimbang. Bisa saja satu bagian berukuran kecil atau besar, 
sedangkan kecil dan besarnya ditentukan oleh fungsi yang 
diharapkan darinya. 

Petunjuk-petunjuk Al-Qur'an yang membedakan satu 
dengan yang lain, seperti pembedaan lelaki dan perempuan pada 
beberapa hak waris dan persaksian -apabila ditinjau dari sudut 
pandang keadilan- harus dipahami dalam arti keseimbangan 
(proporsional), bukan persamaan. Keadilan dalam pengertian ini 
menimbulkan keyakinan bahwa Allah Yang Mahabijjaksana dan 
Maha Mengetahui menciptakan dan mengelola segala sesuatu 
dengan ukuran, kadar, dan waktu tertentu guna mencapai suatu 
tujuan tertentu." 

Sampai di sini kita patut bertanya, adakah tujuan dan 
manfaat dari kebinekaan alam raya dengan segala isinya bagi 
manusia? Al-Qur'an secara tegas menyatakan bahwa alam raya 
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dengan keragamannya ini diciptakan untuk kepentingan umat 
manusia. Karenanya, manusia harus memanfaatkan sumber 
daya alam yang beraneka ragam ini dengan sebaik-baiknya. 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah Hud/11: 61: 


Papa 


Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 
pemakmurnya. (Hūd/11: 61) 


Kata isti mar berasal dari kata ‘amara yang dapat diartikan 
dengan dua makna sesuai dengan konteksnya. Pertama, dalam 
Surah at-Taubah/9: 17 dan 18 yang menggunakan kata kerja 
masa kini (ya wuru dan ya wuni) dalam konteks uraian tentang 
masjid, diartikan memakmurkan masjid dengan jalan mem- 
bangun, memelihara, memugar, membersihkan, salat, atau itikaf 
di dalamnya. Kedua, dalam Surah ar-Rūm/30: 9 -yang 
mengulangi dua kali kata kerja @waru- berbicara tentang bumi, 
diartikan sebagai membangun bangunan, serta mengelolanya 
untuk memperoleh manfaat. 

Jika demikian, menurut Ibnu “Asyur, kata al-isti mar dalam 
ayat 61 Surah Hud -wasta'marakum fihi- bermakna immar yaitu 
“menjadikan manusia pemakmurnya” (ja'ala an-nas 'amiriha). 
Tambahan huruf sim dan #4” dalam ¿szamara merupakan 
tambahan yang biasa digunakan untuk penekanan makna 
(mubalagah). Pendapat yang lain mengatakan huruf sin dan t4' itu 
bermakna “meminta” seperti pada pola istagara yang berarti 
‘meminta ampunan. Terlepas dari perbedaan itu, yang 
disepakati oleh semua pakar tafsir adalah bahwa bumi dan 
segala yang dikandungnya tercipta dengan kondisi yang siap 
dikelola dan dimakmurkan melalui pembangunan, pengairan, 
pertanian, dan amal usaha yang produktif lainnya. Dan, Allah 
memilih manusia untuk melaksanakan tugas pemakmur bumi 
itu.” 

Oleh karena itu, pelaksanaan tugas kekhalifahan ini adalah 
sebuah tugas suci yang bernilai ibadah, sebagaimana firman 
Allah dalam Surah az-Zariyat/51: 56 yang menyatakan bahwa 
tujuan diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepada 
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Allah. Dengan mengacu pada pendapat Ibnu Taimiyyah dalam 
al-Ubidiyyah, Yusuf al-Qaradawi menyatakan bahwa ibadah 
adalah suatu terma komprehensif (¿sm jami) yang mencakup 
setiap aktivitas yang dicintai dan diridai Allah, baik ibadah yang 
bersifat ritual-vertikal, maupun ibadah yang bersifat muamalah- 
horizontal." 

Tugas kekhalifahan memakmurkan bumi adalah bagian 
dari ibadah muamalah-horizontal akan lebih dapat dimengerti 
bila dikaitkan dengan tugas dan mandat istikhlaf dan ‘marah al- 
ard itu yang merupakan amanah yang Allah embankan kepada 
manusia untuk mendayagunakan semua potensinya dalam 
membangun peradaban di muka bumi, sebagaimana firman 
Allah dalam Surah al-Ahzab/33: 72: 

AA NAN AN AJE KUNCI 


LA A 


PAN 
CA KA TG 


yh 


Y 


Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 
bodoh. (al-Ahzab/33: 72) 


Untuk kepentingan mengemban amanah itu, Allah 
memuliakan manusia (al-Isra'/17: 70) dengan memberikannya 
potensi akal sehingga ia dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan (al-Baqarah/2: 31, al-Mulk/67: 10). Dengan ilmu 
pengetahuan inilah manusia kemudian dapat mengekplorasi, 
mengolah dan memproduksi aneka ragam sumber daya di alam 
raya yang Allah peruntukkan dan tundukkan (askhir) untuk 
kepentingan umat manusia, seperti firman Allah: 


a PIT NG Reor KN A DARE 4 ie 
Ga a CAG GSA 


PA PA 
PG T z 


PP a = DAR Ia 5 -7A 72. “5 
PENENTUAN AT Sby sll 
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EE 

Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
(bujan) dari langit, kemudian dengan (air bujan) itu Dia mengeluarkan 
berbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu; dan Dia telah 
menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendak- 
Nya, dan Dia telah menundukkan sungai-sungai bagimu. Dan Dia telah 
menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus-menerus beredar 
(dalam orbitnya); dan telah menundukkan malam dan siang bagimu. 
(Ibrahim/14: 32-33) 


Terma taskhir (penundukkan) alam raya ini, memang amat 
sering dinyatakan dalam Al-Qur'an. Kata sakhkhara (menunduk- 
kan), misalnya, terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 22 kali, yang 
semuanya mengandung arti kesiapan alam raya ini (langit dan 
bumi, matahari dan bulan, lautan dan daratan, siang dan malam, 
gunung dan pepohonan, air dan udara, dst.) untuk dikelola dan 
dimanfaatkan manusia. Derivat lain yang digunakan untuk 
menunjuki makna yang sama adalah kata musakhkhar (ditunduk- 
kan/dikendalikan) dan bentuk jamaknya mwusakhkharat sebanyak 
4 kali.” Allah berfirman: 


Arora EA Ta Pat GAE KAG gp 


PEEN a 19 mo Ea Led NI) jan 
Gak PNS GG O Ta AN 
EL SA, O Oi SANI Di NT 


[YA 1 or? 


KAE en KE 2 > KIARA 2r A> 
Emis A IE T E RA PEN uia 
PA “oa Pan (ata 4 Y AzA z 
TREES; ia 


Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan 
bintang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang mengerti, dan (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia 
ciptakan untukmu di bumi ini dengan berbagai jenis dan macam 
warnanya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran. Dan Dialah 
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yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu 
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu 
berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan 
agar kamu bersyukur. (an-Nahl/16: 12-14) 


Yang perlu diperhatikan dari ayat-ayat tas&hir di atas 
adalah bahwa hampir semua ayat yang mengandung makna 
taskhir (penundukkan) itu diakhiri dengan peringatan Allah agar 
nikmat-nikmat Zaskhir yang merupakan tanda-tanda kebesaran 
Allah ini mesti disyukuri" melalui serangkaian aktivitas dan 
produktivitas yang sesuai dengan tugas dan amanah yang Allah 
berikan kepada umat manusia, yaitu sebagai khalifah dan 
pemakmur bumi yang akan dimintakan pertanggungjawaban- 
nya, bukan “Tuhan” yang dapat berbuat apa saja, tanpa batasan 
dan tanggung jawab." Secara demikian, dalam pandangan 
Al-Qur'an, konsep kekhalifahan manusia di muka bumi 
memang hanya memosisikan manusia sebagai pemakmur alam 
raya. Dan, posisi ini menuntut manusia untuk mengelola 
sumber-sumber daya alam yang beranekaragam sesuai dengan 
aturan serta batasan kontrak kekhalifahan (bunad ‘ahd akistikhlaj) 
yang diamanatkan Sang Penguasa alam raya ini (al-Bagarah/2: 
30, al-Ahzab/33: 72, al-Hadid/57: 7 dan az-Zariyat/51: 50). 4 


B. Kebinekaan dalam Kehidupan Manusia 
1. Kebinekaan Sosial dan Ekonomi 

Dalam perspektif Al-Qur'an, kebinekaan kehidupan 
manusia dalam aspek sosial dan ekonomi adalah suatu ke- 
niscayaan. Allah berfirman: 


Es; Ni a BEBAN 
FE E Ana NU man pan 

Sa 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 


telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
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derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
(az-Zukhruf/43: 32) 


Ayat ini merupakan bantahan dalam bentuk pertanyaan 
(istifham inkari) atas keberatan kaum musyrik tentang ketetapan 
Allah memilih Muhammad sallallahu “alaihi wasallam sebagai nabi. 
Penggalan ayat yang artinya, “Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,” bagaikan menyatakan: 
jangankan membagi dan menetapkan siapa yang pantas 
menerima wahyu Allah yang merupakan anugerah khusus yang 
sangat tinggi nilainya, membagi harta kekayaan duniawi saja 
mereka tidak mampu." Saat menafsirkan ayat ini, M.S. Tantawi 
mengatakan bahwa kebijaksanaan Allah jualah yang menjadikan 
manusia berbeda-beda dalam perolehan rezeki, ada yang kaya 
ada pula yang miskin, ada yang menjadi tuan (makhdum) ada 
pula yang menjadi pekerja (khadim), agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain atas dasar saling membutuhkan 
untuk memenuhi keperluan hidup sesama manusia." 

Hal ini karena telah menjadi sunnatul-hayah bahwa 
seseorang memiliki kelebihan dan kekurangan dari yang lainnya, 
sebagaimana yang terbaca dalam Surah as-Zukhruf/43: 32 di 
atas. Demikian pula dalam Surah an-Nahl/16: 71 Allah ber- 


firman: 


tai NA bee me Akun 
DING jan PIN 


Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam bal 
rezeki. (an-Nahl/16: 71) 


Ayat ini menunjukkan bahwa di antara sesama manusia 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk itu, 
antara manusia satu dengan yang lain hendaknya saling 
melengkapi atas kekurangan yang lain dari kelebihan yang 
dimilikinya.” Terlebih, bila umat manusia menyadari bahwa 
mereka pada hakikatnya berasal dari asal-usul yang sama, 
sehingga seharusnya mereka saling mengenal (/ita'arafi), bukan 
saling menindas dan merendahkan (Jittafakhur), sebagaimana 
firman Allah dalam Surah al-Hujurat/49: 13." 
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Dalam Islam, kepentingan individu yang beragam itu 
sejatinya diletakkan secara proporsional dalam bingkai ke- 
seimbangan (tawazun) untuk kemaslahatan bersama. Sebab, 
ketergantungan manusia antar satu dan lainnya dalam 
kehidupan bermasyarakat ini merupakan keniscayaan. Hal inilah 
yang membuat Ibnu Khaldun menulis di awal Mugaddimah-nya, 
bahwa manusia adalah “makhluk sosial” (f anna al-ijtima' al- 
insani dariri)." Ibnu Khaldin membangun teori sosialnya ini 
berdasarkan begitu beragamnya kebutuhan manusia yang tidak 
dapat diperoleh kecuali dengan adanya kerjasama dan interaksi 
sosial (mu amalah) antar anak-manusia."" Dalam analisis Mustafa 
asy-Syak'ah,” teori “makhluk sosial” Ibnu Khaldin yang 
dibangun karena kebutuhan individu-individu manusia untuk 
memenuhi hidupnya, sebenarnya bersetumpu pada konsep 
Al-Qur'an tentang manusia sebagai khalifah (istikh/s)) dan 
pemakmur bumi (Waah alara.” Dalam kata-kata Ibnu 
Khaldun: 


Jika kerjasama antar anak-manusia dimotivasi oleh kebutuhan 
mereka dalam memenuhi kebutuhan makanan untuk konsumsi 
dan persenjataan untuk mempertahankan diri, hal ini memang 
telah menjadi kehendak dan ketetapan Allah untuk menjamin ke- 
berlangsungan hidup manusia. Secara demikian, interaksi sosial 
adalah suatu keniscayaan bagi manusia yang, bila diabaikan, spesies 
manusia akan punah dan tujuan penciptaan manusia sebagai 
khalifah Allah yang memakmurkan bumi tidak akan terwujud.2! 


Oleh karena itu, Ibnu Khaldun berpendapat bahwa 
masyarakat yang baik adalah masyarakat yang setiap individunya 
senantiasa peduli dan saling tolong-menolong di dalam 
kehidupan bermasyarakat, sebab tanpa tolong-menolong itu 
para individu tidak mungkin bisa memenuhi keperluannya 
secara sendiri-sendiri. Bahkan individu itu, dalam kata-kata Ibnu 
Khaldun, tidak mampu melawan binatang buas yang menye- 
rangnya. Sebaliknya, masyarakat harus senantiasa melindungi 
dan membantu para anggota masyarakatnya, baik dalam 
memenuhi keperluannya, maupun dalam menghadapi mara 
bahaya yang dihadapinya.” 
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Salah satu konsep terpenting dalam sistem sosial Islam 
yang dapat mengelola kebinekaan manusia di bidang sosial dan 
ekonomi adalah konsep ukhuwwah (persaudaraan), baik pers- 
audaraan seiman seagama (ukhuwwah imaniyyah), maupun per- 
saudaraan sesama umat manusia (ukhuwwah basyariyah)” Allah 
berfirman: 


È p ada Dena PI PRPA 2 


ga Sa, derro GX £ PA Ta 

A af e, mja wen w SI ab . Afnan A 4 
VALID ADEGAN GA WAN 
Bow Pare AN Se LÅT A $ AG AA 
Sr Yaa gasangan Aan RS 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) mencibtakan pasangan- 
nya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada 
Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) 
bubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1) 


Ayat ini sering dipahami untuk memperkuat pentingnya 
silaturrahim. Silaturrahim yang berasal dari gabungan dua kata 
Arab silah dan ar-rahim, berarti hubungan rahim. Rahim yang 
dimaksud di sini adalah rahim ibu tempat janin dibesarkan 
selama masa kehamilan. Rahim mempunyai akar kata yang sama 
dengan rahmah atau kasih sayang. Kata kunci pada silaturrahim 
adalah rahim itu sendiri yang melahirkan kasih sayang. Seluruh 
manusia dipertemukan oleh rahim. Tidak ada manusia yang 
tidak dilahirkan melalui rahim, termasuk bayi tabung. 

Dalam hal ini, rahim berperan menumbuhkan kasih 
sayang antara ibu, ayah dan jabang bayi yang akan lahir ke dunia 
menjadi anak cindera mata. Dari rahim terjadilah hubungan 
keluarga yang bersifat vertikal dan horizontal. Hubungan 
vertikal adalah dari atas ke bawah, dari kakek-nenek sampai cicit 
dan seterusnya, dan hubungan horizontal adalah mendatar ke 
segala penjuru melalui ikatan semenda, perbesanan dan 
seterusnya yang melahirkan berbagai unit hubungan-hubungan 
kekerabatan yang baru. Melalui hubungan-hubungan ini 
manusia berkembang biak di permukaan bumi. Bila dipikirkan 
lebih dalam, maka seluruh manusia sebenarnya berasal dari satu 
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rahim, yaitu rahim Hawa, nenek seluruh umat manusia. Oleh 
karenanya, manusia diperintahkan untuk bertakwa kepada 
Allah, Sang Khaliq yang telah menciptakan manusia berpasang- 
pasangan, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Dari kedua 
jenis ini kemudian lahir keturunan manusia yang tidak terhitung 
banyaknya. 

Demikian gambaran Al-Qur'an tentang kesatuan asal 
muasal umat manusia yang melahirkan konsep ukhuwwah 
imaniyyah, ukhuwwah wataniyyah dan ukhuwwah basyariyah.” Yang 
dituntut dari semua ragam ukhuwah itu adalah setiap individu 
berkewajiban dan memiliki tanggung jawab sosial untuk saling 
tolong-menolong dan bahu membahu demi terwujudnya 
kemaslahatan umat manusia secara keseluruhan, baik di tingkat 
lokal, nasional, maupun internasional. Allah berfirman: 


PENA TA 27. 


AAE P a ge A E LA a a 
ESS INS a Ai dapa 
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 


takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 
(al-Ma'idah/5: 2) 


Menurut al-Qaradawi, ta'awun (saling tolong menolong) 
merupakan buah dari ukhuwah. Karena, apalah artinya ber- 
ukhuwah jika seorang individu tidak memiliki tanggung jawab 
untuk membantu saudaranya yang memerlukan, dan menolong- 
nya ketika ditimpa kesulitan.” 


2. Kebinekaan Bahasa dan Budaya 

Konsep keragaman atau multikulturisme dalam Islam 
terdapat dalam firman Allah Surah al-Hujurat/49: 13. Telah 
menjadi bagian dari fitrah manusia, bahwa manusia diciptakan 
oleh Allah dalam satu keturunan. Walaupun manusia berada di 
beberapa wilayah yang berbeda, memiliki keragaman bahasa dan 
suku, bahkan bangsa, namun manusia memiliki satu kesamaan, 
yaitu satu keturunan. Allah telah sengaja menciptakan manusia 
dalam keragaman, bahkan sampai warna kulit yang berbeda 
sekalipun. Sepatutnyalah kita berbaik sangka dalam keragaman 
ciptaan Allah itu, karena tidak ada yang sia-sia dalam penciptaan 


Kebinekaan sebagai Kekayaan 297 


itu semua. Fitrah keragaman bahasa dan budaya yang pada 
gilirannya membentuk bangsa itu termaktub pula dalam 
Al-Qur'an Surah ar-Rum/30: 22 dan Surah Fatir/35: 28 berikut. 


ARIANI Na aa ea PATE, An 
D Sa NANG So) NG lia) 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui, (at-Rum/30: 22) 


HAN SEA DI KEMANG, LE ga LA 
RAL b? SAN 


ena kī [AMA] ace 


Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 
bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya 
(dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, 
hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun. 
(Fatir/35: 28) 


Setiap agama ataupun kaum di dunia ini mempunyai 
konsep dasar tentang hubungan sesama manusia dan alam. 
Khususnya agama Islam, mempunyai konsep dasar mengenai 
kemampuan individu untuk saling mengenal (Wa'aru) dan 
menyesuaikan diri (adjusmen terhadap sesama manusia dan 
lingkungan yang ada. Dari Surah al-Hujurat ayat 13 yang telah 
dikutip, dapat dipahami bahwa manusia diciptakan untuk dapat 
saling mengenal sesamanya. Oleh karena itu, secara tidak 
langsung manusia diwajibkan untuk mengenali keadaan diri 
masing-masing, orang lain, juga lingkungan sekitarnya. 

Konsep ta'aruf di sini, tidak hanya sekadar kenal saja, 
tetapi mempunyai makna luas dan mendalam yaitu kerja sama, 
empati, berbagi, tolong-menolong, hidup rukun, serta memiliki 
kesamaan visi untuk membangun kehidupan bersama. Diperlu- 
kannya ta'aruf dalam kehidupan bermasyarakat karena masing- 
masing individu berasal dari latar belakang bahasa dan budaya 
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yang berbeda (multikultur). Telah diketahui bersama bahwa 
ajaran Islam terbagi ke dalam empat bagian besar, yaitu: akidah, 
syariah, muamalah dan akhlak. Konsep ta'aruf dalam bingkai 
besar ajaran Islam terdapat pada aspek muamalah dan akhlak. 
Kedua bagian ini mengarah pada aturan hidup sesama manusia 
dan makhluk. 

Selain nilai #a'aruf, dalam ayat di atas terdapat pula nilai 
yang paling penting dan mendasar adalah nilai spiri- 
tual/ketuhanan, yaitu takwa. Takwa merupakan landasan utama 
dari ta'aruf dalam kehidupan bermasyarakat. Kalau nilai ta'aruf 
itu untuk sesama manusia (bablun minan-nas), sedangkan nilai 
takwa adalah untuk berhubungan dengan Tuhan (bablun mina- 
Jab). Hal itu dapat dilihat dalam Surah Ali Imran ayat 112. Nilai 
ta'aruf harus dilandasi takwa. Misalnya, seorang yang menolong 
sesama manusia -meskipun berbeda bahasa dan budayanya- 
sejatinya dilakukan semata-mata didasari oleh nilai ibadah 
(takwa) kepada Allah. Integrasi ta'aruf dan takwa akan mengolah 
potensi insani dalam meraih nilai-nilai ilahiyah yang berkenaan 
dengan tata aturan hubungannya antar manusia. Dua konsep itu 
menjadi dasar utama dalam membina hubungan yang harmonis 
dalam keragaman hidup bermasyarakat dengan kebinekaan 
bahasa dan budayanya.” 


3. Kebinekaan Keyakinan dan Agama 

Sesungguhnya, kebinekaan berkeyakinan dan beragama 
mendapat jaminan yang jelas dalam Islam. Dalam perspektif 
Islam, Al-Qur'an telah secara jelas dan tegas menyatakan, “La 
ikraha fid-din” tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam).” Di sini, Islam mengakui adanya keragaman atau 
pluralitas keyakinan dan agama sebagai keniscayaan, tidak dalam 
arti semua agama adalah benar. Oleh karena itu, Islam melarang 
secara tegas bentuk-bentuk pemaksaan untuk menganut agama 
tertentu. Kebebasan manusia dalam memilih agama dan 
keimanan merupakan prinsip paling fundamental dari ajaran 
akidah Islam. Secara demikian, penegasan Al-Qur'an tentang 
kebebasan manusia untuk beriman atau kufur tanpa paksaan 
merupakan prinsip yang tidak lagi dapat ditawar. “Maka barang 
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siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang 
ingin (kafir) biarlah ia kafir” demikian pernyataan Al-Qur'an.” 

Jaminan Islam terhadap kebebasan beragama sebenarnya 
muncul dari pengakuan Islam atas kebinekaan atau pluralitas 
keagamaan.” Dalam prakteknya, jaminan ini telah ditegaskan 
oleh Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam sebagaimana tertuang 
pada Konstitusi Medinah.” Dalam konstitusi tersebut, 
dijelaskan antara lain klausul tentang pengakuan eksistensi kaum 
Yahudi sebagai bagian dari kesatuan komunitas umat bersama 
kaum muslim di Medinah.” 

Bertolak dari kebebasan beragama yang dijamin oleh 
Islam ini pula, Khalifah “Umar bin al-Khattab memberikan 
jaminan keamanan bagi penduduk Baitul Magdis yang beragama 
Kristen. “Bagi mereka jaminan keamanan atas kehidupan, gereja-gereja 
dan salib-salib mereka. Mereka tidak boleh diganggu dan ditekan karena 
alasan agama dan keyakinan yang mereka anut,” demikian kebijakan 
dan jaminan “Umar bin al-Khattab bagi umat non-muslim.” 

Lebih dari itu, Islam juga sangat terbuka bagi munculnya 
dialog-dialog cerdas dan positif antar umat beragama, selama 
dialog-dialog tersebut dilandasi oleh prinsip objektivitas dan 
tidak bertujuan untuk saling memojokkan atau mendeskriditkan. 
Dalam hal ini Al-Qur'an menyatakan: 


ke ge PE Pe LN ra Ei 7 gah 
ba PN Dae IA SLS Ja A 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan peng- 


ajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
(an-Nahl/16: 125) 


Sejatinya, dialog antaragama memang harus berlandaskan 
pada prinsip yang toleran (sambah) seperti anjuran ayat di atas. 
Demikian memang ajakan dan perintah Al-Qur'an kepada kaum 
muslim dalam melakukan dialog dengan para penganut Ah/ul- 
Kitab, sebagaimana firman Allah: 
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an an GANG AYAN pa Ty) IG Ja 
PA AA 2 D ME? , 
JAS Sob HA 5 PA HE 


KA BEA A GAS 


Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju 
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mem- 
persekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak 
menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah (kepada mereka), “Saksikanlah, bahwa 
kami adalah orang muslim.” (Ali Imran/3: 64) 


Ayat di atas menginformasikan kepada kita bahwa 
bilamana suatu dialog antar umat beragama mengalami deadlock 
dan tidak mencapai titik temu yang diharapkan, maka setiap 
penganut agama harus kembali kepada ajaran agama masing- 
masing. Inilah sebenarnya makna dari ayat terakhir Surah al- 
Kafirun ketika Allah firman kepada kaum musyrik melalui lisan 
Nabi Muhammad, “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” 

Keimanan, keyakinan dan keberagamaan -agar benar 
dan dipercayai- haruslah merupakan tindakan yang berdiri di 
atas, dan didasari oleh, penerimaan yang sadar, tulus dan tanpa 
paksaan. Keimanan dan keyakinan yang hakiki tidak akan 
muncul jika landasannya adalah fanatisme buta atau karena 
keterpaksaan. Dengan kata lain, masalah keimanan adalah 
urusan dan komitmen individual, karenanya tak seorang pun 
dapat mencampuri dan memaksa komitmen individual ini. 
Iman, sebagaimana ditekankan dalam teks dasar Islam dengan 
kata-kata yang jelas dan tak dapat diragukan, merupakan 
tindakan sukarela yang lahir dari keyakinan, ketulusan dan 
kebebasan. " 

Oleh karenanya, setiap individu sebenarnya memiliki 
kebebasan dalam memilih keyakinan dan keimanan, sebagai- 
mana ia juga mempunyai kebebasan untuk menganut suatu 
paham atau aliran pemikiran tertentu. Tak seorang pun dapat 
melarang seseorang untuk tidak menganut aliran pemikiran 
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tertentu, bahkan pemikiran yang atheis sekalipun. Ia bebas 
meyakininya selama menjadi komitmen pribadinya dan tidak 
mengganggu dan menodai keyakinan orang lain. Tetapi bila ia 
berusaha memprovokasi dan menyebarkan pemikiran yang 
jelas-jelas bertentangan dan menodai keyakinan dan nilai-nilai 
yang dianut oleh suatu masyarakat yang religius, tentu 
persoalannya menjadi lain. Sebab pada saat itu, ia telah 
melakukan pelanggaran terhadap ketenteraman dan kepentingan 
publik akibat agitasi dan penodaan yang disebarkan. Sebagai- 
mana dimaklumi, setiap pelanggaran terhadap keamanan dan 
stabilitas umum—di negara dan komunitas manapun—tentu 
akan berhadapan dengan sanksi hukum tertentu. Bahkan di 
beberapa negara, sanksi pelanggaran terhadap keamanan dan 
stabilitas umum bisa sampai pada hukuman mati, karena 
dianggap telah melakukan pengkhianatan besar atau makar 
terhadap negara. 

Pada titik ini, kiranya dapat dipahami bahwa, dalam 
syariat Islam, hukuman mati bagi orang yang murtad sebenarnya 
dilakukan bukan semata-mata karena pilihan bebas seseorang 
untuk keluar dari Islam (murtad), melainkan karena fitnah, agitasi 
dan penodaan yang dilakukan dianggap telah mengganggu 
ketenteraman dan stabilitas umum. Dengan demikian, jika 
seseorang memutuskan keluar dari Islam (murtad dan 
keputusannya itu hanya menjadi komitmen dan keyakinan 
pribadinya dan tidak berupaya melakukan agitasi dan provokasi 
kepada publik, tentu ia bebas untuk memilih dan menganut 
keyakinannya itu tanpa harus khawatir mendapatkan sanksi 
hukum.” 

Oleh karenanya, beberapa cendikiawan muslim modern- 
kontemporer menyatakan bahwa sanksi hukum bagi seorang 
yang murtad (sebagai komitmen dan keyakinan pribadi), 
bukanlah di dunia ini, melainkan di akhirat kelak. Adapun 
peperangan yang terjadi di masa-masa awal Islam terhadap 
beberapa kelompok orang yang murtad (burub ar-riddah), 
peperangan tersebut dilakukan bukan karena faktor keluarnya 
seseorang atau sekelompok orang dari Islam (murtad), tetapi 
lebih disebabkan oleh kekacauan dan pemberontakan yang 
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dilakukan orang-orang murtad itu terhadap Islam dan kaum 
muslim.” 


4. Kebinekaan Potensi dan Karakter 
Rasulullah telah bersabda: 


daan Si aa y sgi gi a Ie Up ya JS 
37 + ê . 
CA gl o Sl ola) 


Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya 
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (Riwayat al- 
Bukhari dari Abū Hurairah) 


Hadis di atas memberikan suatu gambaran bahwa setiap 
manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, ini berarti secara 
fisiknya semua manusia saat lahir dalam keadaan sama-sama 
lemah, namun bukan berarti ia bagaikan kertas putih atau 
kosong seperti yang dikatakan John lock” atau tak berdaya 
seperti pandangan kelompok Jabariyah”, akan tetapi manusia 
terlahirkan dengan potensi yang berupa kecenderungan- 
kecenderungan tertentu yang menyangkut daya nalar, mental 
maupun psikisnya yang setiap mereka berbeda-beda jenis dan 
tingkatannya. Dari sini telah muncul berbagai penelitian yang 
menghasilkan suatu hipotesa bahwa pada diri manusia sejak 
awal penciptaannya telah memiliki berbagai macam potensi, 
termasuk potensi beragama yang sangat berpengaruh pada 
perkembangan fisik maupun psikisnya. Dan, pada per- 
kembangan berikutnya senantiasa dipengaruhi berbagai faktor, 
baik internal maupun eksternal." Di samping potensi beragama, 
manusia juga memiliki potensi-potensi yang lain sangat beragam 
dan berbeda-beda tingkatannya serta turut berpengaruh bagi 
perkembangan fisik, psikis dan fitrah keagamaannya. 

Berbicara mengenai potensi manusia yang melekat 
dengan awal proses penciptaannya, di dalam Al-Qur'an sering 
disebutkan beberapa potensi bawaan dalam beberapa ayatnya 
dengan istilah Oalh (asy-Syuʻarā'/26: 89), Fw'ad (Hūd/11: 120), 
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Hawa (Taha/20: 81), Nafs (Yusuf/12: 53), Rah (al-Mu'min/40: 
15), dan “Ag/ (al-Anfal/8: 22). 

Dalam terminologi Al-Qur'an, struktur manusia dirancang 
sesuai dengan tujuan penciptaan itu sendiri, yaitu saat jiwa yang 
dalam istilah Al-Qur'an disebut ngfs menjadi target pendidikan 
Ilahi. Istilah wafs di dalam Islam sering dikacaukan dengan apa 
yang dalam bahasa Indonesia disebut hawa nafsu, padahal 
istilah hawa dalam konteks Qur'ani memiliki wujud dan hakikat 
tersendiri. Aspek hawa dalam diri manusia berpasangan dengan 
apa yang disebut sebagai syahwat, sedangkan apa yang dimaksud 
dengan an-nafs amarah bis-si' adalah nafs (jiwa) yang belum 
dirahmati Allah." 

Hawa merupakan kecenderungan kepada yang lebih 
bersifat nonmaterial, yang berkaitan dengan eksistensi dan harga 
diri, persoalan-persoalan yang wujudnya lebih abstrak. Hawa 
merupakan entitas, produk persentuhan antara nafs dan jasad. 
Sedangkan syahwat merupakan kecenderungan manusia pada 
aspek-aspek material” dan ini bersumber pada jasad insan yang 
wujudnya memang disusun berdasarkan unsur-unsur material 
bumi (air, tanah, udara, api). Nafs manusia diuji bolak-balik di 
antara dua kutub, kutub jasmaniah yang berpusat di jasad dan 
kutub ruhaniyah yang berpusat pada jiwa. Ar-Ruh ini beserta 
tiupan dayanya (Nafakh Ruh) merupakan wujud yang nisbatnya 
ke Martabat Ilahi dan mengikuti hukum-hukum alam Jabarut. 
Aspek ruh ini (jamak arwah) tetap suci dan tidak tersentuh oleh 
kelemahan-kelemahan material dan dosa, spektrum ruh 
merupakan sumber dari segala yang ada di alam nyata ini." 

Struktur atau sisi-dalam manusia yang beragam ini pada 
gilirannya akan menghasilkan kecenderungan-kecenderungan 
yang bersifat potensial. Dengan kata lain, meskipun secara fitrah 
manusia dibekali unsur-unsur sisi-dalam sebagaimana disebut- 
kan tadi, akan tetapi tumbuh dan berkembangnya setiap unsur 
itu bergantung pada upaya dan usaha masing-masing individu 
manusia dan pengaruh faktor-faktor eksternal. Di sinilah 
kemudian timbul perbedaan potensi antar individu manusia. 

Demikianlah, dalam penjelasan yang lebih sederhana, 
manusia jika ditilik dari struktur penciptaannya terdiri dari dua 
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unsur utama, jasmani/raga dan rohani/jiwa, dan masing-masing 
memiliki potensi/daya. Jasmani mempunyai daya fisik seperti 
mendengar, melihat, merasa, meraba, mencium dan daya gerak. 
Sedangkan rohani manusia yang dalam Al-Qur'an disebutkan 
dengan an-Nafs memiliki dua daya, yakni daya pikir yang disebut 
dengan akal yang berpusat di kepala dan daya rasa yang ber- 
pusat di kalbu/dada." Hasil perkembangan daya manusia yang 
berbeda inilah yang menyebabkan adanya keragaman potensi 
antar individu manusia. 

Berkaitan dengan kebinekaan atau keragaman potensi ini 
sebagai kekayaan, kehidupan sosial adalah kehidupan yang 
teramu dari rangkaian kehidupan individu-individu yang ter- 
gabung dalam suatu komunitas. Agar ramuan tersebut dapat 
terangkai secara baik dan tepat, setiap anggota individu perlu 
mengetahui kapasitasnya masing-masing. Inilah yang disebut 
dalama bahasa barat sebagai “individual affirmative” , atau tepatnya 
upaya setiap pribadi untuk menemukan potensi pada diri 
masing-masing, yang nantinya akan dikontribusikan ke dalam 
suatu komunitas sosial. Keragaman potensi individual menjadi 
sangat menentukan potensi suatu komunitas di kemudian hari. 
Karenanya, sejak awal perjuangan Rasulullah di Mekah, beliau 
sudah ditopang oleh individu-individu yang memiliki potensi 
yang beragam. Beliau didukung oleh seorang wanita yang kaya 
raya dan terhormat, Khadijah, istri tercinta beliau. Beliau juga 
didukung oleh seorang anak remaja yang cemerlang, “Ali bin 
Abu Talib, sepupu beliau. Beliau juga didukung oleh seorang 
pria dewasa yang berkarakter santun, Abu Bakar, sahabat dekat 
beliau. Beliau juga didukung oleh seorang hartawan yang 
dermawan dan bijak, Usman bin “Affan. Bahkan, beliau perlu 
dukungan seseorang yang tegas, sensitif dan sekaligus memiliki 
karakter keras (dalam kebenaran), itulah “Umar bin al-Khattab.” 

Dari sudut lain, keragaman potensi merupakan salah satu 
asas perjuangan menuju kepada kejayaan suatu masyarakat atau 
bangsa. Hal ini juga tercemin dalam keragaman latar belakang 
sahabat di awal perjuangan. Selain mereka yang native Ouraisy 
(Arab), kita dapati juga seorang Bilal bin Rabah yang berlatar 
belakang Afrika (Etopia). Lalu Salman al-Farisi yang berlatar 
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belakang Persia. Juga Suhaib ar-Rumi yang berlatar belakang 
Eropa (Roma). 

Urgensi kontribusi individu dengan beragam potensi yang 
ada ini sebenarnya telah diperintahkan Islam melalui isyarat 
salah satu ayat Al-Qur'an Surah al-Isra'/17: 84: 


yan o7 97? -z narria 
NTARE SPEA AAEN 


Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pem- 
bawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
Jang lebih benar jalannya. (al-Isra'/17: 84) 


Ayat ini memerintahkan kepada kita agar beramal saleh 
sesuai dengan sydkilah masing-masing, yang diartikan oleh 
Mujahid dan al-Farra' sebagai karakter (jibillah) dan watak 
Wabi'ah)" Oleh karena itu, jika setiap potensi yang dimiliki oleh 
setiap individu dalam anggota masyarakat dikelola secara baik 
dan profesional, teramu secara rapih dan terarah dalam 
bangunan komunitas atau bangsa yang kokoh, maka akan 
terlahir potensi besar yang akan membawa kejayaan bagi 
komunitas atau bangsa tersebut. 

Begitu pentingnya mengelola dan mensinergikan 
keragaman karakter dan potensi yang dimiliki masing-masing 
individu, Rasulullah bersabda: 


AA 


Sel a 3 Si AN MN AMP “adi 
kal MEA gÍ OS ma ola) Faa p Pui 


Manusia itu barang tambang seperti perak dan emas. Mereka yang 
(memiliki potensi) baik di masa Jahiliyah adalah mereka yang baik di 
masa Islam bila mereka paham. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


Barang tambang yang dimaksudkan oleh hadis ini tentu 
tidak hanya emas dan perak, tetapi juga minyak bumi, besi, 
perunggu, fosfor, batubara dan lain sebagainya. Pada awalnya 
potensi-potensi barang tambang yang beraneka ragam itu masih 
tersembunyi di dalam perut bumi, tak bernilai. Barang-barang 
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tambang tersebut baru bernilai setelah ditemukan, digali, diolah 
dan akhirnya dipasarkan. Barang-barang tambang yang ber- 
anekaragam tersebut masing-masing memiliki metode peng- 
olahan yang spesifik. Mengolah minyak bumi tentu tidak 
sepenuhnya sama dengan mengolah batubara, dsb. Namun, satu 
hal yang pasti bahwa semua barang tambang tersebut setelah 
diolah menjadi produk yang bernilai tinggi. Lihatlah bagaimana 
Rasulullah mampu menemukan, menggali, memproses dan 
akhirnya mengalokasikan keragaman potensi yang dimiliki oleh 
para sahabat beliau. Begitu Hassan bin Sabit masuk Islam dan 
Rasulullah mengetahui bahwa ia adalah maestro sastra dan 
bahasa, maka potensi ini beliau kembangkan. Hassan bin Sabit 
digali potensi kebahasaannya. Diperintahkannya Hassan bin 
Sabit mempelajari bahasa asing selain bahasa Arab sehingga 
dalam waktu singkat Hassan bin Sabit telah menguasai bahasa 
Ibrani dan bahasa Suryani. Hassan bin Sabit juga diminta untuk 
menandingi syair-syair jahiliyah dan syair-syair yang menentang 
dan mengolok-olok Islam sehingga syair-syair Arab jahiliyah 
mati kutu dibuatnya. Nabi sallallahu “alaihi wa sallam juga 
menjadikan Hassan bin Sabit sebagai salah satu juru tulis 
Beliau.” 

Lain lagi halnya Bilal bin Rabah al-Habasyi. Awalnya ia 
hanyalah seorang budak. Setelah masuk Islam Rasulullah 
mengetahui bahwa suara Bilal selain lantang juga merdu 
didengar. Maka, ditunjuklah Bilal sebagai muazin Rasulullah. 
Seketika itu kedudukannya pun semakin terhormat setelah 
sebelumnya terhormat karena keislamannya.”" 

Demikianlah hasil didikan Rasulullah, tidak semua 
sahabatnya menjadi khalifah atau pemimpin militer, tetapi 
semuanya adalah aset umat yang memiliki kualitas yang tinggi 
sesuai dengan karakter dan potensi masing-masing. Dan, 
semuanya memiliki kontribusi yang besar kepada Islam sesuai 
dengan keahlian dan potensi mereka yang beragam.” Wallahu 
a'lam bis-sawab. || 


Catatan: 
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DA 


TANGGUNG JAWAB NEGARA DALAM 
MEMELIHARA KEBINEKAAN AGAMA 
DAN KEBUDAYAAN 


a 


l-Qur'an tidak secara khusus membahas tentang negara, 
Aa ada beberapa istilah di dalam Al-Qur'an yang 

berarti negara. Di antaranya adalah istilah AJ (al-balad), 
sak (baldah) dan SAI (al-bilad) yang diulang sebanyak 19 kali dan 
tersebar pada beberapa surah.' Selain itu, terdapat istilah & yi) 
(al-garyah) dalam bentuk tunggal (mufrad) yang diulang sebanyak 
37 kali; dan istilah s4! (a-gura) dalam bentuk jamak yang 
diulang sebanyak 18 kali.” Juga terdapat istilah JW! (ad-dar) 
dalam bentuk tunggal (mufrad yang diulang sebanyak 32 kali, 
dan istilah 4J (ad-diyar) dalam bentuk jamak yang diulang 
sebanyak 17 kali.” Hal ini, menurut hemat penulis, meng- 
gambarkan bahwa Al-Qur'an memandang betapa pentingnya 
negara bagi kehidupan manusia, sekaligus menekankan bahwa 
orang-orang yang beriman harus memiliki kepedulian dan 
tanggung jawab terhadap negara. 

Al-Asfahani mendefinisikan negara atau AJ (al-balad) 
sebagai tempat atau teritorial yang ditetapkan batas-batasnya 
secara jelas, yang dikenal karena domisili penduduknya yang 
menetap di wilayah tersebut." Sementara itu, beliau menyebut- 
kan bahwa & HI (a-garyah) atau Ss All (a-gura) adalah nama bagi 
tempat atau wilayah yang di dalamnya berkumpul manusia.” 
Dalam pada itu, ketika menjelaskan pengertian JIN! (ad-dar) atau 
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Al (addiyan), al-Asfahani menyebutkan bahwa JIN! (ada 
artinya tempat tinggal, kemudian mengalami perluasan makna 
sehingga J3 (ad-dar) berarti albaldah atau negara.” Dalam 
literatur figih politik (akfigh a-siyasi) dikenal beberapa konsep 
tentang j3 (ad-dar) yang dibagi ke dalam tiga klasifikasi, yakni 
OA yb (darul-harb), negara yang menyatakan perang kepada 
kaum muslim; Ji l> (darus-salam), negara yang damai, dan l> 
AY (daru-amn), negara yang aman. Selain itu, dikenal pula 
ungkapan Wal DIA (gd-dar ad-dunya), negeri dunia dan 3 -V! JM 
(ad-dar al-akhirah), negeri akhirat,” 

Sementara itu, tujuan negara menurut al-Mawardi, 
pemikir politik Islam abad ke-11 Masehi, merupakan kelanjutan 
dari tugas pokok kenabian dan kerasulan sebagaimana ter- 
gambar pada pernyataan beliau berikut: 


3 
-bk 


MAKE) NAN kalang a Kalan 3 A Be 2 yaya G 


PER 3 


Na a 
Imamah, kepemimpinan politik, merupakan essensi kbilafatu an- 
nubuwwah, estapeta kepemimpinan propetik (Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wa sallam) dalam memelihara agama dan mengelola 
kehidupan dunia. Menegakkan imamah dan menyerahkannya kepada 
orang yang berkompeten di antara umat merupakan kewajiban agama 
secara ijma‘. 


Berkenaan dengan tujuan negara, Al-Qur'an menegaskan 
bahwa salah tujuan negara itu adalah mengembangkan 
kehidupan beragama yang dapat dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu: (a) mengembangkan kehidupan beragama masyarakat dari 
politeisme (kemusyrikan) menuju monoteisme (tauhid); (b) me- 
lindungi kebebasan beragama bagi warga negara yang memilih 
keyakinan agama tertentu sesuai dengan hati nuraninya; dan (c) 
membimbing umat agar mengamalkan agama dengan baik dan 
benar, serta menciptakan kehidupan beragama yang rukun. 

Sementara itu, dalam Hukum Tata Negara modern 
disebutkan bahwa negara adalah pengorganisasian masyarakat 
yang mempunyai rakyat dalam suatu wilayah tersebut, dengan 
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sejumlah orang yang menerima keberadaan organisasi ini. Syarat 
lain keberadaan negara adalah adanya suatu wilayah tertentu 
tempat negara itu berada. Hal lain yang melekat pada suatu 
negara adalah kedaulatan, yakni bahwa negara diakui oleh 
warganya sebagai pemegang kekuasaan tertinggi atas diri mereka 
pada wilayah tempat negara itu berada.” Negara, sebagaimana 
dikemukan oleh Soenarko, adalah organisasi yang mempunyai 
daerah tertentu. Di wilayah itu, kekuasaan negara berlaku 
sepenuhnya sebagai sebuah kedaulatan.” Dengan demikian, 
menurut hemat penulis, esensi negara terletak pada kekuasaan 
untuk mengatur kehidupan rakyat yang berada di tangan 
pemerintah. 

Dalam istilah Al-Qur'an, kelompok yang memegang 
kekuasaan mengatur kehidupan rakyat itu dinamakan wli-amr 
yang berarti orang yang berwewenang atau memiliki ototitas 
dalam mengurus urusan kaum muslim. Mereka adalah orang- 
orang yang diandalkan dalam menangani persoalan-persoalan 
kemasyarakatan. Siapakah mereka? Ada yang berpendapat 
bahwa mereka adalah para penguasa atau pemerintah. Ada juga 
yang berpendapat bahwa mereka adalah para ulama, dan 
pendapat ketiga menyatakan bahwa mereka adalah yang me- 
wakili masyarakat dalam berbagai kelompok dan profesi." 
Singkatnya, menurut hemat penulis, ungkapan milai men- 
cakup setiap pribadi atau lembaga yang memegang kekuasaan, 
kewenangan dan otoritas dalam berbagai urusan kehidupan, 
mulai dari urusan keluarga hingga urusan negara. 

Sementara itu, dalam Hukum Tata Negara modern 
disebutkan bahwa pemerintah atau goverment secara etimologis 
berasal dari kosakata Bahasa Yunani kubeernan yang berarti 
nahkoda kapal. Maksudnya, tugas pemerintah seperti tugas 
seorang nahkoda kapal. Pemerintahan harus senantiasa menatap 
ke depan, menentukan berbagai kebijakan yang diselenggarakan 
untuk mencapai tujuan negara, memperkirakan arah perkem- 
bangan masyarakat pada masa yang akan datang, dan mem- 
persiapkan langkah-langkah kebijakan untuk menyongsong 
perkembangan masyarakat, serta mengelola dan mengarahkan 
masyarakat guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Oleh sebab 
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itu, esensi pemerintahan terletak pada tugas dan kewenangan 
yang melekat pada dirinya guna mewujudkan tujuan negara, 
sedangkan pemerintah adalah aparat yang memiliki dan men- 
jalankan tugas dan kewenangan pemerintahan tersebut." 

Keberadaan negara, seperti organisasi secara umum, 
adalah untuk memudahkan anggotanya (rakyat) dalam mencapai 
tujuan yang menjadi cita-cita bersama. Keinginan bersama ini 
dirumuskan dalam suatu dokumen yang disebut Konstitusi, 
termasuk di dalamnya mencantumkan nilai-nilai yang dijunjung 
tinggi oleh rakyat sebagai warga negara. Konstitusi, sebagai 
dokumen yang mencantumkan cita-cita bersama dan maksud 
didirikannya negara, merupakan dokumen hukum tertinggi pada 
suatu negara. Karenanya, konstitusi juga mengatur tata cara 
bagaimana negara dikelola. Konstitusi Negara Kesatuan 
Republik Indonesia adalah Undang-undang Dasar 1945." 

Dalam bentuk modern negara terkait erat dengan 
keinginan rakyat untuk mencapai kesejahteraan bersama dengan 
cara-cara yang demokratis. * Dalam Pembukaan UUD 1945 
ditegaskan bahwa tujuan negara adalah “melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia.” 
Maksudnya, Negara Kesatuan Republik Indonesia bertanggung 
jawab dalam melindungi segenap bangsa dan seluruh warga 
negara. 

Adapun yang dimaksud dengan kebudayaan dalam tulisan 
ini, sebagaimana dirumuskan oleh Selo Soemardjan dan 
Soelaiman Soemardi, adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta 
masyarakat. Dalam definisi tersebut, kebudayaan adalah sesuatu 
yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem 
ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 
Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang 
diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, 
berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya 
pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, 
religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan ber- 
masyarakat." 
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Wujud kebudayaan dapat dibedakan menjadi tiga: 
gagasan, aktivitas, dan artefak sebagai berikut: 

Pertama, gagasan (wujud ideal). Wujud ideal kebudayaan 
adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang 
sifatnya abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud 
kebudayaan ini terletak di alam pemikiran warga masyarakat. 
Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka itu dalam 
bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada 
dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga 
masyarakat tersebut. 

Kedua, aktivitas (tindakan). Aktivitas adalah wujud 
kebudayaan dalam bentuk pola tindakan manusia dalam 
masyarakat. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial 
yang terdiri dari aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 
mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya 
menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat dan tata 
kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 
dan dapat diamati dan didokumentasikan. 

Ketiga, artefak (karya). Artefak adalah wujud kebudayaan 
fisik yang berupa hasil aktivitas, perbuatan, dan karya manusia 
dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat 
diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret di 
antara ketiga wujud kebudayaan tersebut." 

Dalam tulisan ini akan dijelaskan tanggung jawab negara 
dalam memelihara kebinekaan agama dan kebudayaan yang 
dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama menguraikan 
tanggung jawab negara dalam memelihara kebinekaan agama, 
sedangkan bagian kedua menjelaskan tanggung jawab negara 
dalam memelihara kebinekaan kebudayaan. 


A. Tanggung Jawab Negara dalam Memelihara Kebineka- 
an Agama 
1. Menjamin Kebebasan Beragama 
Tanggung jawab negara dalam memelihara kebinekaan 
agama diwujudkan dengan kebijakan pemerintah dalam men- 
jamin kebebasan beragama seluruh warga negara sesuai dengan 
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pilihan nuraninya. Kebebasan beragama adalah kebebasan 
setiap orang untuk mengamalkan agama yang menjadi 
keyakinannya. Kebebasan beragama akan melahirkan sikap 
toleran dalam kehidupan beragama. Sikap ini tidak akan pernah 
terwujud dalam masyarakat yang tidak menghormati kebebasan 
untuk memeluk agama sesuai dengan keyakinannya. Dalam 
konteks inilah Al-Qur'an secara tegas melarang untuk melaku- 
kan pemaksaan terhadap orang lain agar memeluk Islam 
sebagaimana ditegaskan di dalam Surah al-Baqarah/2: 256 di 
bawah ini: 


Ka ABI A wa Me KAU SS 


a 


IL a 


Kesan, KG UAS Hi ana 5 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang 
siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, 
dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan 
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 256) 

Dalam menafsirkan penggalan ayat (u 3 01,51 Y) di atas, 
Muhammad “Ali as-Sabuni menyatakan: 


8 To o o, pad CE A ERE Mi 
„Uyi > 2 JA P 3U Dan US AAU 
Tidak ada paksaan bagi seorang pun untuk masuk ke Agama Islam. 


Sementara itu Ahmad Mustafa al-Maragi ketika 
menafsirkan penggalan ayat yang sama menyatakan: 


IS OI Uh ES DES SAN ob as Japa a sy 
Plan SA AA cl ju 


Tidak ada paksaan untuk memasukinya (Islam), karena iman itu 
kesadaran dan ketundukan. Hal ini tidak akan terwnjud dengan 
keharusan dan paksaan. (Sebab pindah agama) hanya akan terwujud 
dengan alasan dan argumentasi. 
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Sejalan dengan penafsiran as-Sabuni dan al-Maragi 
terhadap Surah al-Baqarah ayat 256 di atas, “Abdurrahman bin 
Nasir as-Sa'di menyatakan: 


ceg sali JSI AN, A AN Ma JUSI ok 
ASN, hil isa elig JAAN A Sg a 

NAH J3 a MS EN GA 1153 saa ca) 
a ae tis a de i h asi ob ale S d oe 


f A 30 Pa 


AA As TG ET aa 


Ayat ini menjelaskan kesempurnaan ad-din al-Islami, Agama Islam. 
Sungguh karena kesempurnaan dalil dan kejelasan ayat; karena 
eksistensinya sebagai agama rasional dan agama ilmu, sebagai agama 
Jitrah dan kearifan, sebagai agama damai dan reformis, sebagai agama 
Jang benar dan terbimbing, Sebab kesempurnaannya dan sejalan dengan 
Jitrah manusia maka tidak perlu ada pemaksaan untuk masuk Islam 
(menjadi muslim). Paksaan hanya layak (dalam agama) yang 
bertentangan dengan hati dan menafikan hakikat kebenaran, atau bagi 
(agama) yang argumentasi dan ayat-ayatnya tersembunyi. 


Dari penafsiran ayat di atas, sangat jelas dalam pandangan 
Al-Qur'an, bahwa tanggung jawab negara dalam memelihara 
kebinekaan agama hanya akan terlaksana dengan baik, apabila 
negara benar-benar menjamin bahwa di negara itu tidak ada 
paksaan untuk menganut agama, lebih-lebih tidak ada paksaan 
untuk masuk Islam. Menurut M. Quraish Shihab, “Mengapa ada 
paksaan, padahal Dia (Allah) tidak membutuhkan sesuatu? 
Mengapa ada paksaan, padahal sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja) (al-Ma'idah/5: 48). 
Perlu dicatat, bahwa yang dimaksud dengan tidak ada paksaan 
dalam menganut agama adalah menganut akidahnya. Ini berarti 
jika seseorang telah memilih akidah Islamiyah, maka dia terikat 
dengan tuntunan-tuntunannya dan berkewajiban melaksanakan 
perintah-perintahnya. Dia terancam sanksi bila melanggar 
ketetapannya. Dia tidak boleh berkata, “Allah telah memberi 
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saya kebebasan untuk salat atau tidak, berzina atau nikah”. 
Karena bila seseorang telah menerima akidahnya, maka dia 
harus melaksanakan tuntunannya.”' 

Surah al-Bagarah ayat 256 di atas menegaskan, tidak ada 
paksaan dalam menganut keyakinan agama. Maksudnya, bahwa 
Allah menghendaki agar setiap orang merasakan kedamaian. 
Agama Allah ini dinamakan Islam yang berarti damai. Paksaan 
menyebabkan jiwa tidak damai. Kedamaian tidak dapat diraih 
kalau jiwa tidak damai. Paksaan menyebabkan jiwa tidak damai, 
karena itu tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan Islam. 
Alasan yang menjadi dasar pertimbangan tidak ada paksaan 
untuk masuk Islam adalah “telah jelas jalan yang benar dari jalan 
Jang sesat” Jika demikian, menurut M. Quraish Shihab, sangat- 
lah wajar setiap pejalan memilih jalan yang benar, dan tidak 
terbawa ke jalan yang sesat. Sangatlah wajar semua masuk 
agama ini. Pasti ada sesuatu yang keliru dalam jiwa seseorang 
yang enggan menelusuri jalan yang lurus setelah jelas jalan itu 
terbentang di hadapannya.” 

Sudah jelas bagi orang-orang yang menggunakan nalar, 
akal sehat (al-'agl as-salim) dan nurani yang jernih (az-1awg as- 
salim) jalan yang benar dan jalan yang sesat. Al-Qur'an 
memberikan kebebasan kepada manusia, memilih beriman atau 
kufur, namun pada waktu manusia menentukan pilihan, 
Al-Qur'an sangat menekankan bahwa pilihan itu ditopang oleh 
kapasitas intelektual yang mendalam, serta nurani yang bersih 
dan jernih. Satu hal yang paling dikhawatirkan terjadi adalah 
manusia menggunakan kebebasan memilih agama dengan 
pertimbangan pragmatis, tidak mendalam, serta nurani yang 
tidak jernih sehingga memilih kekufuran dan meninggalkan 
Islam. Tugas negara dan ormas Islam adalah memberikan 
bimbingan agar masyarakat tidak memilih dan/atau meninggal- 
kan agama dengan pertimbangan yang pragmatis. Orang yang 
sedemikian ini melakukan konversi agama semata-mata karena 
motivasi perkawinan atau desakan kemiskinan, sehingga pindah 
agama untuk menjaga kelangsungan hidup atau dorongan untuk 
meraih jabatan, kekuasaan, dan keuntungan kebendaan semata, 
bukan karena pemikiran yang mendalam hingga ke akar-akarnya 
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secara sistematis dan metodologis sehingga menemukan ke- 
benaran yang hakiki, kebenaran Islam; tidak pula berdasarkan 
nurani yang jernih. 

Sebab turun ayat tersebut sebagaimana dinukil oleh Ibnu 
Kasir yang bersumber dari Ibnu “Abbas adalah seorang laki-laki 
Ansar dari Bani Salim bin “Auf yang dikenal dengan nama 
Husain, mempunyai dua anak laki-laki yang beragama Nasrani, 
sedangkan ia sendiri beragama Islam. Husain menyatakan 
kepada Nabi sallallahu “alaihi wa sallam, “Apakah saya harus 
memaksa keduanya?” (untuk masuk Islam), kemudian turunlah 
ayat tersebut.” 


2. Memandang Keragaman Agama sebagai Suatu Keniscayaan 

Tanggung jawab negara dalam memelihara kebinekaan 
agama harus bersumber dari wawasan yang benar, yakni 
mencontoh akhlak Allah yang menyatakan bahwa keragaman 
agama merupakan suatu keniscayaan. Di dalam Surah 
Yunus/10: 99-100 Allah menegaskan: 


St AA gak KAN TA AF Aie Ke 
RAGIN E ed a 
Pena 


SANGE AAN as AA 
Bo TA mf dan AE 


Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi 
seluruhnya. Tetapi apakah kamu (bendak) memaksa manusia agar 
mereka menjadi orang-orang yang beriman? Dan tidak seorang pun akan 
beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah menimpakan azab 
kepada orang yang tidak mengerti. (Yanus/10: 99—100) 





Dengan mencontoh akhlak Allah, pemerintah meskipun 
memiliki kekuasaan yang besar, tidak akan pernah memaksakan 
rakyat untuk memeluk agama yang menjadi keyakinan mayoritas 
penduduk. Sebaliknya, kelompok agama yang minoritas pun 
tidak menggunakan kekuasaan untuk mengganggu atau meng- 
gerogoti keyakinan kelompok mayoritas sehingga tidak ada 
tirani mayoritas terhadap minoritas dan sebaliknya. 
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Ayat di atas, menurut Al-Qur'an dan Tafsirnya Edisi yang 
Disempurnakan, menerangkan bahwa jika Allah berkehendak 
agar seluruh manusia beriman kepada-Nya, maka hal itu akan 
terlaksana, karena untuk melakukan yang demikian adalah 
mudah bagi-Nya; tetapi Dia tidak menghendaki yang demikian. 
Allah berkehendak melaksanakan sunah-Nya di dalam ciptaan- 
Nya ini. Tidak seorang pun dapat mengubah sunah-Nya itu 
kecuali jika Dia sendiri Yang menghendakinya. Di antara sunah- 
Nya ialah memberi manusia akal, pikiran, dan perasaan yang 
membedakannya dengan malaikat dan makhluk-makhluk yang 
lain. Dengan akal, pikiran, dan perasaan, manusia menjadi 
makhluk yang berbudaya, dapat membedakan baik dan buruk, 
baik itu untuk dirinya, untuk orang lain maupun untuk alam 
semesta. Kemudian amal perbuatan manusia diberi balasan 
sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya, perbuatan 
baik dibalas dengan pahala dan perbuatan jahat atau buruk 
dibalas dengan siksa. Di samping itu, Allah mengutus para rasul 
untuk menyampaikan agama-Nya yang menerangkan kepada 
manusia mana yang baik dilakukan dan mana yang terlarang 
dilakukan. Manusia dengan akal, pikiran, dan perasaan yang 
dianugerahkan Allah kepadanya dapat menilai apa yang 
disampaikan para rasul. Tidak ada paksaan bagi manusia dalam 
menentukan pilihannya, baik atau buruk. Dan, manusia akan 
dihukum berdasarkan pilihannya itu.” 

Di dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik Departemen Agama 
tentang Hubungan Antar Umat Beragama, khususnya tentang 
“Toleransi Islam Terhadap Pemeluk Agama Lain” disebutkan bahwa 
ayat di atas secara tegas mengisyaratkan bahwa manusia diberi 
kebebasan beriman atau tidak beriman. Kebebasan tersebut 
bukanlah bersumber dari kekuatan manusia melainkan anugerah 
Allah, karena jika Allah, Tuhan Pemelihara dan Pembimbingmu 
(dalam ayat di atas diisyaratkan dengan kata rabb), menghendaki 
tentulah beriman semua manusia yang berada di muka bumi 
seluruhnya. Ini dapat dilakukan-Nya antara lain dengan 
mencabut kemampuan manusia memilih dan menghiasi jiwa 
mereka hanya dengan potensi positif saja, tanpa nafsu dan 
dorongan negatif seperti halnya malaikat, tetapi hal itu tidak 
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dilakukan-Nya, karena tujuan utama manusia diciptakan dengan 
diberi kebebasan adalah untuk menguji. Allah menganugerah- 
kan manusia potensi akal agar mereka menggunakannya untuk 
memilih. Dengan alasan seperti di atas dapat disimpulkan 
bahwa segala bentuk pemaksaan terhadap manusia untuk 
memilih suatu agama tidak dibenarkan oleh Al-Qur'an, karena 
yang dikehendaki oleh Allah adalah iman yang tulus tanpa 
pamrih dan paksaan. Seandainya paksaan itu diperbolehkan, 
maka Allah sendiri yang akan melakukan, dan seperti dijelaskan 
dalam ayat di atas Allah tidak melakukannya. Tugas para nabi 
hanyalah untuk mengajak dan memberikan peringatan tanpa 
paksaan. Manusia akan dinilai terkait dengan sikap dan respon 
terhadap seruan para nabi tersebut.” 

Sejalan dengan penjelasan di atas, salah satu butir 
pernyataan sikap para akademisi dan ulama tentang kekerasan 
atas nama agama yang berkumpul pada salah satu forum diskusi 
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menyatakan, “Berdasarkan 
dalil agama dan logika, perbedaan agama dan pandangan 
keagamaan adalah sebuah keniscayaan yang harus dikelola 
secara baik agar dapat menjadi rahmat dan memberi kemudahan 
bagi pemeluk agama, bukan sebagai sumber konflik dan 
perpecahan. Dalam menyikapi perbedaan, baik karena agama, 
pandangan keagamaan atau pun lainnya, semua pihak 
hendaknya menahan diri untuk tidak menggunakan kekerasan 
sebagai cara penyelesaian. Kekerasan yang mengancam jiwa, 
akal, harta, keturunan dan kehormatan orang lain tidak di- 
perkenankan dan tidak dibenarkan oleh agama dan logika 
dengan dalih apa pun, apalagi atas nama agama itu sendiri. 
Tindak kekerasan yang mengatasnamakan agama dan dilakukan 
secara sepihak dengan perbuatan atau tindakan melawan hukum 
dapat menjerumuskan pelakunya kepada kemungkaran dan ke- 
sesatan yang sama tercelanya dengan kemungkaran dan kesesat- 
an yang dihadapinya. Kemungkaran tidak boleh dihilangkan 
dengan melakukan kemungkaran.” Mereka pun meminta 
kepada aparat pemerintah untuk menindak tegas semua pihak 
yang telah menimbulkan keresahan dalam kehidupan beragama 
dan mengganggu ketenteraman dan ketertiban kehidupan 
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bermasyarakat, dengan menyelesaikan sebab atau akar per- 
masalahan, sesuai dengan ketentuan dan perundangan yang 
berlaku.” 

Hal ini menegaskan bahwa salah satu tanggung jawab 
negara adalah membimbing opini publik bahwa perbedaan 
agama dan pandangan keagamaan adalah sebuah keniscayaan, 
serta mengelola perbedaan tidak menjadi sumber konflik dan 
perpecahan, namun pada waktu yang sama negara harus 
bertindak tegas terhadap siapa saja yang mengganggu ke- 
tenteraman dan ketertiban kehidupan bermasyarakat dengan 
menegakkan hukum secara tegas. 


3. Membimbing Masyarakat Mengamalkan Agama dengan Baik 
dan Benar 

Tanggung jawab negara dalam memelihara kebinekaan 
agama diwujudkan dengan kebijakan pemerintah dalam 
membimbing umat agar beragama baik dan benar. Bimbingan 
masyarakat Islam yang bersifat internal bisa dilakukan dengan 
memberikan orientasi keislaman kepada para ulama, tokoh 
masyarakat, dan para pemimpin ormas Islam agar menyampai- 
kan pesan Islam yang sejuk, damai, toleran terhadap perbedaan, 
sekaligus mengembangkan nilai-nilai humanis agar kualitas 
kehidupan beragama didukung dengan pemahaman agama yang 
mendalam. 

Pemerintah Indonesia, melalui Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 
menyebutkan fokus prioritas peningkatan kehidupan beragama 
meliputi: 

a. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama, 
b. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama, 

c. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama, dan 
d. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar. 

Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama 
merupakan pesan utama Al-Qur'an. Kemunafikan, menurut 
Al-Qur'an, ditandai dengan tidak adanya kemauan untuk me- 
mahami agama sedikit pun.” Sementara itu, tujuan Allah 
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menurunkan tanda-tanda kebesaran-Nya dengan silih berganti 
agar manusia memahami substansi agama dalam kehidupan 
mereka.” Al-Qur'an pun menyatakan bahwa manusia yang 
dapat menangkap maksud Allah yang tersurat dan tersirat pada 
ayat-ayat-Nya adalah mereka yang memahami Al-Qur'an secara 
mendalam.” 

Salah satu tanggung jawab penting negara, sebagaimana 
tersurat pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 
Tahun 2010 di atas, adalah merealisasikan program-program 
peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama umat 
beragama secara terukur. Al-Qur'an menyatakan: 


DAT PEN A0 PG, r & > ah Bd 
i ga Ga Daya IN 
AY Geni 


gka ah PAT A r4 A l PA, .. DAN 
PR MA AA PAR ayakan 


Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 
mereka dapat menjaga dirinya. (at-Yaubah/9: 122) 


Ayat ini mengandung dua kesimpulan pokok, yaitu: 
pertama, sebagian dari kaum muslim harus ada yang tekun 
menuntut ilmu pengetahuan dan mendalami ilmu-ilmu agama, 
agar mereka kemudian dapat menyebarkan ilmu, membimbing 
masyarakat, dan menjalankan dakwah lebih baik, kedua, setiap 
pribadi muslim harus mempelajari ajaran agamanya, agar ia 
dapat menjaga diri dari larangan agama, dan dapat melaksana- 
kan perintah-perintah-Nya dengan baik. " 

Menurut Tafsir al-Mishbah, ayat ini turun ketika Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam mengutus pasukan yang terdiri dari 
beberapa orang ke beberapa daerah. Banyak yang ingin terlibat 
dalam pasukan kecil itu. Jika keinginan mereka diikuti, maka 
tidak akan tinggal di Medinah bersama Rasulullah kecuali 
beberapa gelintir orang. Ayat ini menuntun kaum muslim untuk 
membagi tugas dengan menegaskan bahwa “tidak sepatutnya 
bagi orang-orang mukmin yang selama ini dianjurkan agar 
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bergegas menuju medan perang pergi semua ke medan perang 
sehingga tidak tersisa lagi yang melaksanakan tugas-tugas yang 
lain. Jika memang tidak ada panggilan yang bersifat mobilisasi 
umum, maka mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk bersungguh-sungguh 
memperdalam pengetahuan agama, sehingga mereka 
memperoleh manfaat untuk diri mereka dan untuk orang lain; 
juga untuk memberi peringatan kepada kaum mereka yang 
menjadi anggota pasukan, ketika mereka kembali setelah 
melaksanakan tugas.” 

Nilai fundamental yang tersirat pada ayat ini adalah 
keharusan adanya kelompok kecil dari setiap komunitas umat 
Islam yang tafagguh fi ad-din, memperdalam agama. Dalam hal 
ini, tugas negara adalah menyusun program tafagguh fi ad-din 
dengan perencanaan yang matang meliputi: dukungan anggaran, 
uji kompetensi calon peserta program tafagguh fi ad-din, bidang- 
bidang ilmu agama yang menjadi obyek tafagguh fi ad-din, pusat 
pendidikan yang menjadi mitra pemerintah dalam program 
tafagguh fi ad-din, jenjang pendidikan akademik dalam program 
tafagguh fi ad-din, serta perangkat supervisi, evaluasi dan monitor 
bagi kementerian yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
program tafagguh fi ad-din ini. 

Keberhasilan program tafagguh fi ad-din ini akan membawa 
dampak positif bagi peningkatan kualitas kehidupan sosial umat 
Islam. Program pengembangan kualitas sumber daya manusia, 
pengembangan kualitas bimbingan Islam bagi masyarakat, 
kualitas lulusan pendidikan Islam, baik jalur pendidikan formal 
maupun jalur pendidikan non formal akan meningkat secara 
signifikan. Pada gilirannya, keberhasilan program tafagguh fi ad- 
din akan menopang kerukunan hidup antar umat beragama, 
kerukunan internal umat beragama, dan kerukunan hidup umat 
beragama dengan pemerintah. Sebab toleransi dan kerukunan 
hidup antar umat beragama, terutama pada tingkat akar rumput, 
tidak akan terwujud jika para pemuka agama dan komunitas 
umat beragama tidak memahami agamanya dengan mendalam. 
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4. Membimbing Masyarakat Menghormati Agama Lain Secara 
Wajar 

Sementara itu, dalam membangun hubungan yang 
harmonis di antara umat beragama, pemerintah perlu me- 
ningkatkan kualitas bimbingan, arahan, dan orientasi kehidupan 
beragama yang menghormati agama-agama lain secara wajar 
berbanding lurus dengan larangan Al-Qur'an untuk menodai 
suatu agama dan simbol-simbol keagamaan. Berikut ini adalah 
ayat-ayat Al-Qur'an yang menganjurkan agar kaum muslim 
menghormati agama lain dan simbol-simbol keagamaan mereka 
secara wajar. 


CA LAS aa Peranan 


sést, NGA AN Gi Spa bara al 
> SEA A q rgh A AMAN EA 
Pa a | En 


pa LAA AH, Apa 


FAT BIN Ah wka PAP Ana £ 


(yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya tanpa alasan 

yang benar, banya karena mereka berkata, “Tuhan kami ialah Allah.” 
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja- 
gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong orang 
Jang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 
(al-Hajj/22: 40) 


Dalam ayat di atas penghormatan terhadap agama-agama 
di luar Islam dan simbol-simbol keagamaan mereka ditegaskan 
oleh Allah dalam ungkapan berikut: 


lo 
(= 


gRr r PE mp AK Aya LAGA 
da AE AT AA SANG ni APA 


Bn 


Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja- 
gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. (al-Hajj/22: 40) 
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Menurut Ibnu “Asyar maksud ayat di atas adalah sebagai 
berikut. 


Seandainya tidak ada pembelaan manusia terhadap tempat- 
tempat ibadah kaum muslim, niscaya kaum musyrik akan 
melampaui batas sehingga melakukan agresi pula terhadap 
wilayah-wilayah tetangga mereka yang boleh jadi penduduknya 
menganut agama selain agama Islam. Agama selain Islam tersebut 
juga bertentangan dengan kepercayaan kaum musyrik, sehingga 
akan dirobohkan pula biara-biara, gereja-gereja dan sinagog- 
sinagog serta masjid-masjid. Upaya kaum musyrik tersebut semata- 
mata ingin menghapuskan ajaran tauhid dan ajaran-ajaran agama 
yang bertentangan dengan ideologi kemusyrikan.33 


Pendapat ini jelas memposisikan agama-agama selain 
Islam dalam posisi yang juga harus mendapatkan penghormatan 
yang sama dari kaum muslim. Tempat-tempat ibadah mereka 
dan simbol-simbol agama yang mereka sakralkan juga harus 
mendapatkan penghormatan dan perlindungan dari negara. 
Ayat tersebut dengan jelas menegaskan bahwa toleransi 
beragama akan terwujud dalam kehidupan bermasyarakat, 
apabila di dalam masyarakat tersebut muncul kesadaran untuk 
saling menghormati keyakinan agama masing-masing. Dari 
sinilah Al-Qur'an melarang keras umat Islam untuk menghina 
atau merendahkan keyakinan dan simbol-simbol kesucian 
agama lain sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya: 


gir A AA ora gor asad zba KRAI PERASA 
5 CEI Hera pie gae ND aa ge INSAN, 
1 AA ar LA, 2 PAASA 2 BA Ze sr \ siaga -zA va 
SI PAS ae PAKAI 
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat 
kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa 
Jang telah mereka kerjakan. (al-An'am/ 6: 108) 


Menurut satu riwayat, sabab an-nugrl ayat ini adalah adanya 
sebagian kecil orang-orang mukmin yang suka mengejek 
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berhala-berhala tuhan kaum musyrik. Mendengar hal ini mereka 
pun secara emosional mengejek Allah subhanahu wa ta'ala, 
bahkan kemudian mereka mengultimatum Nabi sallallahu 'alaihi 
wa sallam dan orang-orang mukmin, mereka berkata, “Wahai 
Muhammad, hanya ada dua pilihan, kamu tetap mencerca tuhan-tuhan 
kami, atau kami akan mencerca Tuhanmu?” Kemudian turunlah 
ayat di atas.” 

Kata tasubbu dalam ayat, terambil dari kata sabba yaitu 
ucapan yang mengandung makna penghinaan terhadap sesuatu, 
atau pencantuman suatu kekurangan atau aib terhadapnya, baik 
hal itu benar demikian, lebih-lebih jika tidak benar.” Hal ini 
tidak berarti mempersamakan semua agama. Bukan yang 
dimaksud oleh ayat adalah seperti mempersalahkan satu 
pendapat atau perbuatan, juga tidak termasuk penilaian sesat 
terhadap satu agama, bila penilaian itu bersumber dari agama 
lain. Yang dilarang adalah menghina tuhan-tuhan orang lain 
tersebut. Larangan ayat ini bukan kepada hakikat tuhan-tuhan 
mereka, namun kepada penghinaan, karena penghinaan tidak 
menghasilkan sesuatu menyangkut kemaslahatan agama. Agama 
Islam datang membuktikan kebenaran, sedangkan makian 
biasanya ditempuh oleh mereka yang lemah. Akibat lain yang 
mungkin terjadi adalah bahwa kebatilan dapat tampak di 
hadapan orang-orang awam sebagai pemenang. 

Dengan demikian, ayat ini secara tegas mengharuskan 
negara mengembangkan kehidupan beragama dengan menjamin 
kebebasan beragama dan membimbing umat beragama untuk 
dapat memelihara kesucian agamanya, dan guna menciptakan 
rasa aman, serta hubungan harmonis antar umat beragama. 
Manusia sangat mudah terpancing emosinya bila agama dan 
kepercayaannya disinggung. Ini merupakan tabiat manusia, apa 
pun kedudukan sosial dan tingkat pengetahuannya, karena 
agama bersemi di dalam hati penganutnya, sedangkan hati 
adalah sumber emosi. Berbeda dengan pengetahuan, yang 
mengandalkan akal dan pikiran. Karena itu dengan mudah 
seseorang mengubah pendapat ilmiahnya, tetapi sangat sulit 
mengubah kepercayaannya walau bukti-bukti kekeliruan keper- 
cayaan yang telah ada di hadapannya. 
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B. Tanggung Jawab Negara dalam Memelihara Kebineka- 
an Kebudayaan 

1. Melestarikan Keanekaragaman Bahasa 

Al-Qur'an menegaskan bahwa keanekaragaman bahasa 
dan warna kulit bagi orang-orang yang berilmu, tentu berkenaan 
dengan pengetahuan budaya dan bahasa, humaniora, merupa- 
kan salah satu tanda kebesaran Allah sebagaimana disebutkan 
dalam firman-Nya: 


Ae APA 2 K IA A Ri z Ak a Pi 
CREE EENES CE OA ERT 
AAN 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. (ar-Ram/30: 22) 


Setelah menyebutkan kebesaran Allah melalui penciptaan 
langit dan bumi, ayat di atas menyatakan adanya keanekaragam- 
an bahasa dan warna kulit. Di sini Allah menyatakan bahwa Dia 
secara paq menjadikan manusia terdiri atas banyak ras yang 
kedudukannya sama di mata-Nya. 

Berbicara mengenai ras, Allah menjelaskannya melalui 
lidah atau lisan. Dalam hal ini kata /isan atau alsinah dalam 
bentuk jamak mempunyai dua arti. Pertama, lidah yang secara 
fisik berada pada rongga mulut dan sangat berperan dalam 
mengeluarkan bunyi. Bunyi inilah yang menjadi dasar muncul- 
nya bahasa untuk keperluan berkomunikasi. Kedua, lisan atau 
alsinah adalah bahasa itu sendiri. Lidah di antaranya berfungsi 
untuk turut membantu mengatur bunyi untuk berbicara atau 
berkomunikasi. Berbicara adalah suatu kegiatan yang kompleks. 
Dimulai dengan perasaan yang mendorong untuk mengucapkan 
satu maksud. Selanjutnya bergeraklah bibir, lidah, rahang, serta 
alat bantu ucap lainnya, dan setelah mengalami proses yang 
rumit, bunyi yang dikeluarkannya dipahami oleh mitra 
bicaranya.” 

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang terdiri 
atas beberapa ribu pulau yang dihuni oleh berbagai suku bangsa 
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yang berbicara dengan ribuan bahasa daerah. Tanggung jawab 
negara adalah melestarikan keanekaragaman bahasa daerah 
dengan kebijakan yang konsisten, mulai dari pemerintah pusat 
hingga pemerintah daerah. Pelestarian bahasa daerah dibantu 
oleh para ahli bahasa dan budaya, sebagaimana diisyaratkan 
Surah ar-Rūm ayat 22 di atas, bahwa keanekaragaman bahasa 
akan senantiasa dirasakan sebagai salah satu tanda kebesaran 
Allah oleh orang-orang yang berilmu. Maksudnya, oleh mereka 
yang memiliki wawasan pengetahuan yang luas tentang budaya 
dan bahasa daerah yang terhampar pada ribuan pulau di 
Indonesia. Proyek pelestarian bahasa daerah bisa dilakukan 
antara lain dengan menyusun kamus bahasa daerah, memasuk- 
kan bahasa daerah dalam kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah sebagai salah satu unsur muatan lokal, menyusun 
buku ajar, mengembangkan penelitian kebahasaan, dan 
menerbitkan jurnal bahasa dan budaya daerah. 

Dalam perspektif Al-Qur'an, melestarikan bahasa daerah 
yang beranekaragam, pertama, merupakan bentuk konkret 
menyukuri nikmat yang dianugrahkan Allah kepada bangsa 
Indonesia. Kedua, menjadikan fenomena keanekaragaman 
bahasa itu media untuk menghayati dan merasakan kebesaran 
Allah agar bangsa Indonesia yang mayoritas muslim menjadi 
bangsa yang religius. Ketiga, senantiasa mengaktualkan keaneka- 
ragaman bahasa itu dalam memperkuat persatuan dan kesatuan 
bangsa sehingga prinsip “bhineka tunggal ika” itu tidak hanya 
menjadi slogan kosong, tetapi hidup dan berfungsi sebagai 
perekat persatuan dan kesatuan bangsa. 


2. Memperkenalkan Keragaman Budaya kepada Masyarakat, 
Mengajak Masyarakat Mengenali Keragaman Budaya Bangsa 
Salah satu sunatullah, hukum alam ciptaan Allah, adalah 
Allah menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa- 
bangsa. Perbedaan etnis merupakan realitas kebinekaan budaya. 
Hal ini tidak dimaksudkan untuk mewujudkan penindasan suku 
yang besar terhadap suku yang kecil, tirani mayoritas terhadap 
minoritas, tetapi untuk saling mengenal di antara suku bangsa 
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yang satu terhadap suku bangsa yang lain yang beranekaragam 
itu. a inilah yang tersurat pada a D berikut: 


D EnA- PEN PARA A Nona 7 kari 
z M Baa yib 
WISE 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu ber- 
bangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenai. Sesungguh- 
nya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 


bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al- 
Hujurat/49: 13) 


Tanggung jawab negara dalam memelihara kebinekaan 
budaya, menurut Al-Qur'an, adalah menjadi fasilitator dalam 
melaksanakan program | #943 (supaya kamu saling mengenal) di 
antara berbagai suku bangsa yang beraneka ragam tersebut. 
Agenda ini bisa diwujudkan dalam dua program besar, yaitu 
memperkenalkan berbagai keragaman budaya bangsa yang ada 
di Indonesia kepada masyarakat dan mengajak masyarakat 
untuk mengenal berbagai keragaman budaya bangsa yang ada di 
Indonesia, dari Sabang hingga Merauke. 

Dalam perspektif Al-Qur'an, agenda ta'iruf, yakni 
mengenal berbagai keragaman budaya bangsa yang bineka itu 
tidak berhenti pada wilayah kognitif, yakni mengetahui adanya 
keanekaragaman budaya bangsa tersebut, akan tetapi berlanjut 
pada wilayah afektif, yakni merasakan bahwa perbedaan budaya 
tidak mengganggu perasaan bersaudara pada tiga lingkaran 
persudaraan. Pertama, persaudaraan di antara sesama umat 
manusia (ukhuwwah basyariyyah). Kedua, persaudaraan setanah air 
(ukhuwwah wataniyyah). Ketiga, persaudaraan sesama muslim 
(ukhuwwah Islamiyyah). Dari wilayah afektif bahkan diharapkan 
turun ke wilayah konatif dan psikomotorik, yakni kebulatan 
tekad untuk menjaga persaudaraan di antara suku bangsa yang 
beranekaragam, sekaligus melakukan langkah-langkah konkret 
untuk mewujudkan ikatan persudaraan tersebut. 
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Ketiga lingkaran persaudaraan tersebut harus ditumbuh- 
kembangkan oleh berbagai pihak secara berkesinambungan, 
baik oleh pemerintah maupun oleh kelompok sosial masyarakat 
seperti ormas dan LSM; namun, tanggung jawab terbesar ada di 
tangan negara yang memiliki kekuasaan yang menjangkau 
berbegai segmen sosial dari seluruh komponen bangsa ini. 

Dalam pandangan Al-Qur'an, tidak ada kelebihan apa pun 
di antara berbagai suku bangsa yang beraneka ragam tersebut, 
kecuali karena ketakwaannya kepada Allah, sebagaima dinyata- 
kan pada penggalan ayat yang berbunyi 25 WTA Ke KAK 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa (al-Hujurat/49: 13). 

Dengan demikian, dari tiga lingkaran persaudaraan 
tersebut persaudaraan sesama muslim (ukhuwwah Islamiyyah) 
merupakan lingkaran inti yang harus senantiasa aktual dan 
fungsional pada diri setiap muslim. Hanya saja, bagi seorang 
muslim kesempurnaan takwa kepada Allah itu hanya akan 
terwujud apabila dirinya berhasil menguatkan tali persaudaraan 
dengan sesama muslim, yang berdampak langsung pada 
penguatan bingkai ukhuwwah basyariyyah dan ukhuwwah 
wataniyyah. Penguatan lingkaran inti, yakni penguatan ukhuwwah 
Islamiyyah tidak akan sempurna tanpa didukung oleh kedua 
lingkaran persaudaraan yang lainnya. 

Berhubungan dengan ukhuwwah  basyariyyah, Allah 
memuliakan manusia, karena itu manusia pun sudah selayaknya 
memuliakan sesamanya dengan menumbuhkan persaudaraan di 
antara sesama umat manusia (ukhuwwah basyariyyah) sebagai 
mitra dalam mewujudkan nilai-nilai insani, kemanusiaan 
universal. Dalam Surah al-Isra' ayat 70 Allah berfirman: 


shty Grr sody? NG 6 A 
a Gala 
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Pan dan Kami 
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari 
Jang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk 
yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-Isra'/17: 70) 
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Sementara itu, berkenaan dengan persaudaraan setanah 
air (ukhuwwah wataniyyah) terdapat uswah basanah pada perbuatan 
Rasulullah di Medinah, ketika beliau mengajak kaum Yahudi 
dan suku-suku Arab yang musyrikiin, menyekutukan Allah, untuk 
bersama-sama membangun perdamaian di Kota Medinah 
dengan meletakkan dasar-dasar hidup bersama pada masyarakat 
yang bineka. Pola pengaturan hidup bersama tersebut kemudian 
dituangkan dalam sebuah perjanjian tertulis yang dikenal sebagai 
Piagam Medinah. Piagam ini, menurut para sejarawan, merupa- 
kan konstitusi tertulis pertama di dunia (be first written constitution 
in the world). 


C. Penutup 

Tanggung jawab negara dalam memelihara kebinekaan 
agama merupakan wilayah pertemuan negara dengan rakyat 
dalam bentuk paling konkretnya adalah pelayanan publik, yakni 
pelayanan yang diberikan negara kepada rakyat berkenaan 
dengan kehidupan beragama. Bertitik tolak dari pandangan 
bahwa keragaman agama merupakan suatu keniscayaan, negara 
menjamin kebebasan warga negara untuk mengamalkan agama 
yang diyakininya, kemudian negara membimbing masyarakat 
untuk mengamalkan agama dengan baik dan benar, serta mem- 
bimbing masyarakat untuk menghormati agama orang lain 
secara wajar. 

Sementara itu, berkenaan dengan tanggung jawab negara 
dalam memelihara kebinekaan budaya diwujudkan dalam 
bentuk program pelestarian keanekaragaman bahasa daerah. 
Antara lain dengan menyusun kamus bahasa daerah, memasuk- 
kan bahasa daerah dalam kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah sebagai salah satu unsur muatan lokal, menyusun 
buku ajar, mengembangkan penelitian kebahasaan, dan me- 
nerbitkan jurnal bahasa dan budaya daerah, yang juga dapat 
dilakukan dengan memperkenalkan suku bangsa kepada 
masyarakat dan mengajak masyarakat mengenali suku bangsa. 
Semuanya dilakukan dalam rangka mengaktualkan keaneka- 
ragaman bahasa dan budaya guna memperkuat persatuan dan 
kesatuan bangsa agar “Bhineka Tunggal Ika” itu tidak hanya 
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slogan kosong, tetapi hidup dan berfungsi sebagai perekat 
persatuan dan kesatuan bangsa. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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